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TAMYIZ
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s Tamyiz yaitu isim yang nakiroh yang mengandung
maknanya » serta menjelaskan kesamarannya isim
sebelumnya, atau kesamaran nisbat sebelumnya, tamyiz
dinashobkan oleh kalimah isim yang dijelaskan oleh
mufasirnya.

* Seperti contoh (&} fj.:..s"sampai ahir.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI TAMYIZ 1

- e a J’o: gt @ - gc'_f’ - - e & s P
JES o 45 9L G (o paiade 55 ol JS7 8
Yaitu setiap isim nakiroh yang mengandung maknanya .,

yang menjelaskan kesamaan perkara sebelumnya
(vang berupa isim atau nisbat).

Contoh: G f % «ule Saya memiliki sejengkal tanah.
i X5 b Zaid baik hati.
Dari devinisi diatas menjadi jelas bahwa::

! Ibnu Agil hal.96
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e Tamyiz itu mengandung maknanya ;. maka

mengecualikan pada hal, karena mengandung
maknanya

Tamyiz itu menjelaskan kesamarannya perkara
sebelumya, maka mengecualikan pada ¥ linafsil jinsi

walaupun mengandung maknanya ;. tetapi tidak
menjelaskan perkara sebelumnya.
Seperti: o6 J~,¥  Tidak ada seorang lelakipun
berdiri.

Taqdirnya 336 J.nu.-v

2. PEMBAGIAN TAMYIZ 2
e Tamyiz yang menjelaskan kesamaran Dzat (tamyiz

mufrod)
Yaitu tamyiz yang terletak setelahnya maqodir yang
berupa ukuran, takaran, timbangan dan hitungan.
Contoh :
o Yang terletak setelahnya ukuran (mamsuh)

Gl o wXs  Saya memiliki sejengkal tanah.
o Yang terletak setelah takaran (makil)

[ F R

4 id 4 Zaid memiliki satu takar gandum.

o Yang terletak setelah timbangan (mauzun)

5y Wes oVyis § Zaid memiliki dua kati madu dan kurma.
o Yang terletak setelah hitungan (adad)

Ga%s 0y ke waleSaya memiliki dua puluh dirham.

Tamyiz yang menjelaskan kesamaran nisbat (tamyiz
jumlah)

2 Ibnu Agil hal.96
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Yaitu tamyiz yang didatangkan untuk menjelaskan
perkara (fail atau maful) yang ada hubungannya
dengan amil.Contoh :
o Wi 4506  Zaid baik hatinya.
Tamyiznya yaitu lafadz & perpindahan dari fail
asalnya:
A5 il e
o 2 )l &2 Saya menanami bumi pohon.
Tamyiznya yaitu lafadz /=% perpindahan dari maful
bih, asalnya gb}ﬁl ok et

Tamyiz juga dinamakan mufassir (menjelaskan), tafsir,
mubayyin (menjelaskan), tabyin, dan mumayyiz (yang
menjelaskan). Tamyiz jumlah juga dinamakan tamyiz
muhawwal (perpindahan dari perkara lain).

3. AMIL YANG MENASHOBKAN TAMYIZ.3
Yang menashobkan tamyiz mufrod yaitu isim yang
dijelaskan oleh tamyiz. Seperti: 1% i yang

menashobkan lafadz @ adalah lafadz /..

Yang menashobkan tamyiz jumlah adalah amil yang
berada sebelumnya, bisa berupa fiil, masdar, isim sifat
atau isim fail. Contoh:

o Yang berupa fiil
i 557 Lotk Zaid baik hatinya.

o Yang berupa masdar
Ll 485 o c=& Saya kagum pada baiknya hatinya
Zaid.

? Ibnu Aqgil hal.96
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o Yang berupa isim fiil
A 13 O Lelaki itu cepat mengejutkannya.

Lafadz o0&~ isim fiil madhi bermakna -

G gl 205 T ) g o5 )
G Al o D5 D Gy Uil G 1 L
NP S CR WA A v A A B

% Jarkanlah pada tamyiz yang terletak setelah maqodir
diatas dan sesamanya, apabila kamu mengidhofkannya
pada maqodir tersebut, seperti lafadz i k> % (satu mud

gandum dijadikan sarapan).

“* Membaca nashob pada tamyiz yang terletak setelahnya
magqodir yang diidhofahkan pada selainnya tamyiz itu
hukumnya wajib, seperti lafadz 35 =% & J. (apabila
mudhofnya tidak bisa cukupkan dengan mudhofilaih).

“* Nashobkanlah tamyiz yang menjadi fail secara makna
dengan mauzun yang mengikuti wazan J& yang
menunjukkan makna mengunggulkan tamyiz atas
lainnya, seperti lafadz Vi J&f < (kamu lebih tinggi
derajatnya).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENGEJARKAN PADA TAMYIZ

Tamyiz yang terletak setelahnya maqodir (ukuran,
takaran, timbangan) diperbolehkan dibaca jar dengan
diidhofahkan, dengan syarat isdhofahnya tidak kepada
selainnya Tamyiz. Contoh :

4



o)l ek Saya memiliki sejengkal tanah.
ie i 4 Zaid memiliki satu takaran gandum.
Lo yad  Zaid memiliki dua kati madu.
Se‘dangkan apabila maqodirnya diidhofahkan pada
selainnya tamyiz, dan mudhofnya tidak bisa diucapkan

tanpa mudhof ilaih, maka tamyiznya wajib dibaca nashob.
Contoh :

G ol e e 53 Zaid memiliki emas sepenuh bumi.
Karena tidak cukup mengucapkan %3 - . (sepenuhnya

emas).

Sedang apabila mudhofnya bisa dicukupkan tanpa mudhof
ilaihnya, maka tamyiz boleh dibaca nashob dan jar.

Contoh : %) D gl 5

Zaid adalah paling beraninya manusia dari orang laki-laki
Karena syah diucapkan &) asl 43
Zaid paling beraninya orang laki-laki

Yang dimaksud G+ (serupa maqodir) yaitu : 4
v’ Lafadz yang menunjukkan arti wadah (Au’iyah)
Tapi yang dikehendaki adalah ukurannya.
Seperti: & OWs w3 Zaid memiliki satu timba air.
Bisa diucr:;pkan WA
v Lafadz yang merupakan cabangan dari tamyiz
Cab G B8 Saya memberi hadiah padanya cincin

perak.
U OG 3  Zaid memiliki pintu dari kayu jati.

4 Asymuni Il hal.196, Minhatul Jalif Il hal.287
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%> x3  Zaid memiliki jubah sutra.
Menurut Imam Ibnu Malik mengikuti pada Imam
Mubarrad lafadz-lafadz tersebut ( %, G, %) ditarkib

menjadi tamyiz tidak menjadi hal, karena lafadznya jamid,
shohibul hal nya nakiroh, dan sifatnya lazim (tidak
muntaqilah), sedang menurut Imam Sibawaih ditarkib
menjadi hal.

2. TAMYIZ YANG TERLETAK SETELAHNYA AFALUL
TAFDHIL 5
Tamyiz yang terletak setelahnya afalul tafdhil apabila
menjadi fail dalam maknanya, maka wajib dibaca nashob.
Tandanya yaitu tamyiznya bisa dijadikan fail setelah
menjadikan Af alul tafdhil sebagai fiil.

Contoh: Y Bfef bisadiucapkan als e
Yo ’stesf  bisadiucapkan Ol

Sedang apabila tamyiznya tidak menjadi fail dalam
maknanya, maka wajib dibaca jar dengan diidhofahkan.
Tandanya yaitu apabila af'alul tafdhil merupakan sebagian
dari jenisnya tamyiz, dan hal itu bisa diketahui dengan
diperbolehkannya membuang afalul tafdhil dan
meletakkan lafadz [ =x pada tempatnya.

Lafadz  J&, Jaf %; bisa diucapkan Jor N e (i by

Kecuali apabila afalul tafdhil diidhofahkan pada
selainnya tamyiz, maka tamyiznya wajib dibaca nashob.
Contoh : 565 i ot

> Minhatul Jalil Il hal.291
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Kamu paling utamanya manusia dari orang laki-laki

L) o go ] L ]
TR G o oy
238 L L i oy s g 2 e By o S5
GL )y ol 3y Gl 135 205 e

¢ Buatlah tamyiz setelahnya setiap lafadz yang
menunjukkan arti ta'ajjub, seperti S gk ¢51

* Jarkanlah dengan menggunakan huruf .. dengan jawaz
pada selainnya tamyiznya isim yang memiliki makna
hitungan, dan selainnya tamyiz yang menjadi fail secara
makna seperti i’ L

** Dahulukanlah amilnya tamyiz secara mutlaq, sedang
amil tamyiz yang berupa fiil muttashorrif itu hukumnya
langka didahului oleh tamyiz.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENUNJUKKAN TA'AJUB DIJADIKAN TAMYIZ ¢
Setelahnya setiap lafadz yang menunjukkan makna

ta'ajjub wajib diberi tamyiz, seperti :

o W, fu  Sungguh mengagumkan sesuatu yang
menjadi baik pada Zaid sebagian seorang lelaki.

o Ui ¥, Demi Allah, Zaid yang alim itu dari air
mani ciptaan Allah.

o 35 0 Abs Sungguh telah mencukupi Zaid, Ia
seorang lelaki.

® Minhatul Jalil Il hal.291
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o WG Ak 45 Sungguh mencukupi
kepandaiannya Zaid.

2. MEMBACA JAR PADA TAMYIZ DENGAN HURUF ;.

Diperbolehkan membaca jar pada tamyiz dengan
huruf . pada selainnya tamyiz yang menjelaskan adad
(hitungan) dan pada selainnya tamyiz yang menjadi fail
secara makna.

o Seperti menjelaskan maqgodir
Us)i a% e boleh diucapkan &,a:,f o s ke

B2 40,0 o~

%%y boleh diucapkan %% 5 43
'~ oy 53 boleh diucapkan A5 5w o b3
o Pada tamyiz nisbat yang perpindahan dari maf'ul

it £ 2500 o boleh diucapkan & 4. (o) Eoe
Sedang tamyiz yang menjelaskan hitungan atau menjadi
fail maka tidak boleh dijarkan, maka tidak boleh
mengucapkan :

kit 2o Gl karena asalnya 85 Lt Db

3. MENDAHULUKAN AMIL TAMYIZ

Tidak boleh mendahulukan tamyiz atas amilnya secara
mutlaqg, baik amilnya berupa fiil mutashorrif atau ghoiru
mutashorrif, karena yang gholib didalam tamyiz yang
dibaca nashob dengan fiil yang mutashorrif asalnya adalah
menjadi fail, kemudian isnadnya hukum dipindah pada
selainnya fail untuk tujuan mubalaqoh, maka tamyiz tidak
boleh dirubah dari perkara yang menjadi haknya yaitu
wajib diakhirkan, karena hal tersebut tidak sesuai dengan



asalnya. Maka tidak boleh diucapkan : i \ oyte W5 suis
3 Ol

Hal ini merupakan madhabnya Imam Syibawaih,
mayoritas Ulama’ Bashroh dan seluruh Ulama' Kufah.
Sedang menurut Imam Kisai, Almazini dan Almubarrod
diperbolehkan mendahulukan tamyiz apabila amilnya
berupa fiil yang mutashorrif, namun hukumnya sedikit.
Maka diperbolehkan .t Jazs) &3, & Lo i
Dan seperti ucapan Syair

Ol 35 030 o5y # 2 Jo L i
Apakah hitimu bahagia dengan menggapai cita-cita
bersama sebab-sebab kematian selalu terang-terangan
memanggilmu.

Tamyiznya adalah lafadz i

9




HURUF JAR

Y e - P fif“d. ef < . o o e N o wwkih -
Jﬁ—uﬁ@l.l&hb-%ga- le#,ﬂ‘&.’}f_\h
Sy F Iy &y 6 phl) s

Huruf-huruf Jar yaitu : Jé 4% g% GG % S ) o

s %

Gy By iy LTy 6 31 (8 ol L

KETERANGAN BAIT NADZAM

HURUF JAR DAN MAKNANYA

Huruf-huruf jar yang berjumlah dua puluh tersebut
diatas seluruhnya tertentu masuk pada kalimat isim dan
mengejarkan. Untuk huruf &, %, @e sudah dijelaskan

pada bab istisna’, dan sedikit sekali Ulama' yang
menyebubkan huruf s, %, & sebagai huruf jar, karena

langkanya mengejarkan dengan huruf tersebut. Berikut
kejelasan dari tiga huruf diatas ;
e Huruf s1

Huruf ini mengejarkan pada tiga tempat, yaitu :
o Pada G istifhamiyyah

Yang digunakan bertanya dari alasan suatu perkara
Seperti : i« Karenaapa ? bermakna 4

' Asymuni Il hal.204, Ibnu Aqgil hal.97
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Alifnya G dibuang karena kemasukkan huruf jar dan

didatangkan ha’ untuk diam (ha’ sakat).
o Pada G masdariyyah bersamaan shilahnya

Seperti ucapan syair :
piipy brap L5 b sy # L..fp;:.acn.'fr.‘u'fbl
Ketika kamu tidak bermanfaat maka hal itu bahaya,
sesungguhnya yang dikehendaki dari anak muda
adalah supaya membahayakan dan bermanfaat.
(Nabigoh)
Ta'wilnya: b, «i
o Pada ol masdariyyah bersamaan shilahnya

Seperti: 5751 5 tar Saya datang untuk

memuliakan Zaid.

Dengan mentaqdirkan of setelah s, yang antara of dan

fiilnya dita’'wil masdar yang dijarkan dengan _s.
Huruf

Mengejarkan dengan huruf ini merupakan Lughotnya
bani Uqgoul. Contoh:
i 15200 oy # G (S0 b
Semoga Allah mengutamakan kamu semua atas kita
dengan diberi sesuatu, sesungguhnya ibu kamu semua
adalah orang yang telah hilang keperawanannya.
Lafadz i dijarkan dengan jd

Huruf 32

Mengejarkan dengan huruf ini adalah lughot Hudzail,
dan bermakna ;. ibtidaiyyah , Seperti Syairnya Abu

Dzu’aib Al-Hadzali yang mensifati mengandung :



g G fab ol o # e D G
Awan-awan (pelangi) itu meminum air lautan, lalu naik
dari laut yang luas dan biru, dengan diiringi suara yang

keras.
Lafadz & mengejarkan lafadz zJ

8y 5y 3 Oy B 33 akas #Ja}f
o o- d.j ,gf e’ f“ o B e ‘-:/ ’.?Jd s o 2 o -
)y sty ! A 1y g day yaastly

P o 5 5%F, v - ﬂ: 28 [ sy s
SN USYE B 8 N e ) U

< Tertentukanlah hurufjar i i % kaf wawu, & dan ta’

masuk pada isim dhohir.
< Tertentukanlah huruf jar i, 12 untuk mengejarkan

g 2

lafadz yang menunjukkan arti waktu, dan huruf jar &,

masuk pada isim nakiroh, huruf jar ta’ dikhususkan
masuk pada lafadz didan ;.

% Sedang tarkib yang diriwayatkan oleh para Ulama’ dari

g »

semuanya lafadz g «; (lafadz C; masuk pada isim
ma’rifat) itu dihukumi langka, begitu pula lafadz s (kaf
mengejarkan isim dhomir) dan sesamanya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF & DAN HURUF &

Kedua huruf ini khusus masuk pada isim dhomir, yang
menunjukkan makna zaman. Contoh :

e Apabila zamannya hal maka keduanya bermakna ¢

10



Ly it &L Saya tidak melihat Zaid di hari ini.
Ly i &G Saya tidak melihat Zaid di hari ini.
(bermakna &'y )

e Apabila zamannya madhi maka keduanya bermakna
w3 /B4t o Saya tidak melihat Zaid mulai hari
]um’;u“. ,

(bermakna & ¢4 ()

e Bermakna [, dan L,S; apabila majrurnya ma’dud

(berbilang) 2

2%s am

o4l 83 4 &) U Saya tidak melihatnya mulai hingga tiga
hari.

2. SYARAT-SYARAT MAJRURNYA33
o Menunjukkan makna waktu atau zaman.
o Waktunya tertentu (tidak mubham) maka tidak boleh
mengucapkan ¢ Lehu
o Waktunya berupa zaman hal atau madhi, tidak boleh
berupa zaman Istigbal. Maka tidak boleh mengucapkan :
2 LN Saya tidak melihatnya mulai hari esok.

o Lafadznya Mutashorrif (tidak menetapi satu tarkib).
Seperti lafadz 1’/~. yang dikehendaki makna hari dengan

keadaannya maka selalu ditarkib dhorof. Tidak boleh
diucapkan : ~u i & .

2 Mughni Labib Il hal.21
3 Asmuny Il, Shobban hal.207
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3. SYARAT-SYARAT AMILNYA 4
Berupa fiil madhi yang dinafikan atau fiil madhi yang
maknanya memanjang (mutatowwal)
Seperti: <35l  Saya berjalan mulai hari
kamis.
Maka tidak boleh mengucapkan :
g ¢ i A Saya berjalan mulai hari kamis.

Lafadz i dan i adakalanya menjadi dhorof zaman,

maka keduanya adalah kalimat isim dan adakalanya huruf
jar yang disyaratkan hanya bisa masuk pada isim zaman,
supaya ada keserasian dengan yang menjadi dhorof. 5
Sedangkan sesamanya lafadz :

RO A A AV Saya tidak melihatnya mulai waktu

kejadian ini.

G wofimegha Saya tidak melihatnya mulai waktu

ia diciptakan.

Dalam lafadz tersebut isim zamannya dikira-kirakan
yang taqdirnya : i e ou; 4%, aH| 3 5l o5 as

4. HURUF WAWU QOSAM
Huruf jar ini dikhususkan masuk pada isim dhohir dan
muta’allagnya yang berupa fiil gosam wajib dibuang.
Contoh: s %5s& &1y Demi Allah, saya akan melakukan
ini.
oS> of @y Demi Al Qur'an yang penuh
hikmah.

* Asmuny 1l hal.207
> Minhatul Jalil il hal,11
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Wawu qosam apabila setelahnya terdapat wawu yang
lain, maka wawu setelahnya adalah wawu athof, karena
kalau tidak begitu masing-masing akan membentuk jawab,

seperti: %3 3.

5. HURUF TA’' QOSAM

Huruf Ta’ yang merupakan huruf yang bermakna
gosam (sumpah) dan masuknya tertentu pada isim dhohir
yang berupa lafadz & atau lafadz &, yang diidhofahkan

pada lafadz & atau Ya’ mutakallim.
Contoh : 1 45l &1 ¢ Demi Allah, saya akan melakukan
ini. '
A Demi tuhanku.
GOSN L Demi tuhannya ka’bah.

Untuk fiil gosamnya tidak boleh disebutkan, maka tidak
boleh mengucapkan i ¢ ¢-.if

Dihukumi Nadhir (langka) mengucapkan :

eyl 1 Demi Allah yang Rohman.
O Demi penghormatan padamu.

Huruf Qosam yang asal adalah ba’, pengantinya adalah
wawu dan pengantinya wawu adalah ta’, dan didalam
huruf gosam ta’ terdapat tambahan makna Taajjub.
Contoh :

;.’&:-Lf.‘.affa:(g% fimf Demi Allah, akan tipu daya

berhala-berhala kalian.

13



Seakan-akan kagum atas mudahnya tipu daya yang
dilakukan Nabi Ibrohim pada berhala, bersamaan dholim

dan perkasanya raja Namrudz.6

6. HURUF £,

Huruf ini memiliki dua makna, yaitu :
o Taksir (menunjukkan arti banyak)?

Makna ini merupakan yang paling banyak digunakan.

Contoh : i 5 a5 )

banyak sekali lelaki mulia yang kutemui.
G 5 1 i 85
Banyak sekali orang-orang kafir yang senang
seandainya mereka menjadi orang Islam.
el B )6 G g s LY
Ingtlah ! banyak sekali orang yang berpakaian
sedunia, telanjang diakhirat.
G o 16 L0 L o 3l 4
Ingatlah ! banyak sekali orang yang berpuasa tetapi
tidak mendapatkan haqiqot berpuasa, dan banyak
sekali orang yang menghidupkan malam dengan
beribadah tetapi ia tidak menghidupkannya (Al-
Hadist)

o Taqlil (menunjukkan makna sedikit)

Makna ini merupakan makna asal pada rubba,

kemudian rubba digunakan menunjukkan makna

taksir dan banyak terlaku, sehingga seakan-akan
rubba itu haqgigotnya untuk makna taksir, dan

® Mughni Labib | hal. 106
” Mughni Labib | hal.119
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majaznya untuk makna taqlil yang harus

membutuhkan qorinah.8

Contoh : o] o & o & Sedikit sekali lelaki
yang mulia yang kutemui.

7.SYARAT-SYARAT &}, BIASA MENGEJARKAN 9

e Dijadikan permulaan dalam awalnya kalam
Syarat ini dikarenakan rubba pada asalnya
menunjukkan taqlil, seperti halnya 35" harus diletakkan

dipermulaan karena menunjukkan makna taksir.
e Majrur (lafadz yang dijarkan) Rubba berupa isim
Nakiroh

Syarat ini dikarenakan rubba pada asalnya
menunjukkan makna Taqlil, yang tidak akan benar-benar
terwujud jika majrurnya berupa isim ma’rifat yang disifati,
karena akan memberikan pengertian bahwa lafadz
ma’rifat yang disifati itu lebih khusus dan sedikit
dibanding yang tidak disifati, sedangkan mengucapkan
& 4, (rubba masuk pada isim ma'rifat) itu hukumnya

langka/sedikit.
e Majrurnya harus disifati dengan jumlah atau mufrod
Penyebutan syarat ini dengan melihat yang banyak
terlaku pada majrurnya rubba, namun terkadang juga
tidak disifati dan tetap dibaca jar.
¢ Amilnyarubba harus diakhirkan.
Majrurnya rubba pada asalnya adalah maful bih,
kemudian setelah masuknya rubba menjadi mubtada’ atau
mengikuti pendapat yang lain tetap menjadi maful bih

® Tasywiqul Khollan hal.27
. Tasywiqul Khollan hal.27
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dengan mengikuti batasan susunan «,.» 14; sedang alamat

Rofa’'nya (mengikuti yang menjadi Mubtada’) atau alamat
Nashobnya (mengikuti yang menjadi maful) dikira-kira
(muqoddar) yang tercegah untuk ditampakan karena
[sytigholul Mahal dengan harokat Jar.
¢ Amilnya harus berupa Fi'il Madhi

Syarat ini dikarenakan makna taglil yang sebenarnya
tidak akan terwujud kecuali dalam fiil madhi.
Contoh yang memenuhi sayarat: &3 r.z 5 g il

Jika syarat-syarat tersebut diatas tidak terpenuhi,
maka rubba tidak bisa mengajarkan dan lafadz setelahnya
dibaca Nashob.

Contoh: b S5 it )

G g i om0 B R 1 LA
o UGS EST 2 5

¢ Buatlah makna Tab’adlivah (sebagian), makna
Bayaniyah (menjelaskan) dan makna Ibtida’ (memulai)
didalam tempat dengan menggunakan huruf jar .. dan

terkadang juga bermakna Ibtida’ didalam zaman.
% Huruf jar . ditambahkan didalam kalam nafi dan

sesamanya, maka mengejarkan pada isim nakiroh seperti
lafadz : 57 5 gy

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF JAR .

16



Huruf min adalah paling kuatnya huruf jar, dengan

bukti bisa masuk pada kalimat yang tidak bisa dimasuki
huruf jar yang lain selain min, seperti lafadz ) 3 dan

bisa masuk pada isim dhohir dam isim dhomir.
2. DIANTARA MAKNANYA MIN ADALAH :10

e Tab’idliyah (sebagian)

Yaitu menunjukkan makna sebagian, yang tandanya
yaitu apabila tempatnya . bisa diganti dengan lafadz
Contoh :oysd G yasf & Sehingga  kamu  semua
menginfagkan sebagian harta yang dicintai.

Sah (seumpama) diucapkan 0,8 G Jax

Bayaniyah

Yaitu menjelaskan jenis yang tandanya apabila
tempannya .. bisa diganti dengan isim maushul

bersamaan dengan dhomir yang ruju pada lafadz
sebelumnya .. . Hal ini apabila majrurnya ma'rifat,

sedang apabila majrurnya nakiroh, yaitu apabila
tempatnya .~ bisa diganti dhomir. Contoh :

S5 Lp e 145G Jauhilah perbuatan kotor,
yaitu menyembah berhala.
Syah (seumpama) diucapkan 581 55 il 520 1,1.‘:,.1..
AR ;L;f &, Saya melihat gelang-gelang yaitu
dari emas.
Syah diucapkan Casa Jouled,

e [btidaul Ghoyah (permulaan)

'° Assymuni, Hasyiyah Shobban Il hal.210-211
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Contoh : iradl ta &0 Saya berjalan mulai  dari
basroh.
Bl pyp oy oy Saya berjalan mulai hari

Jum’'ah.

Makna Ibtidaul Ghoyah ini bisa masuk pada
makna (isim yang menunjukkan makna tempat) dan
ini yang paling banyak terlaku, tetapi juga bisa masuk
pada zaman tetapi hukumnya sedikit (qolil)

Tanda makna Ibtida® Yaitu apabila bisa
menempatkan i yang bermakna intiha’ (sampai

akhir) atau huruf yang bermakna Ji untuk menjadi
bandingannya ;..

Contoh

S0 Wil Ge &hw  Saya berjalan mulai dari Basroh
sampai Kuffah.

f;:.:.lt 9\.1;:.’.310“:”., 3 Saya berlindung pada Allah dari
setan.

Maka i 33f adalah (3, ba'nya menggunakan makna
4 (intiha") dan menjadi bandingannya .. yang ada
setelahnya, ibtidaul ghoyah inilah yang paling banyak
terlaku pada ;.

Menurut Imam Ibnu Hisyam, bahwa maknanya ..
seluruhnya ada 15, seperti jadwal dibawah ini :

JADWAL MAKNANYA ;. 11

No Makna Arti Contoh

Y Mughni Labib hal.14
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19

Ibtida’
maknawi
(permulaan
dalam tempat)

Saya berjalan
mulai tanah
basroh

3l oy

Dan makna inilah yang banyak terlaku pada

huruf min

Ibtida’ zamani | Saya . berjalan. i il

(permulaan mulai hari : o
— Aned:!

waktu) jum’ah “

Makna ini mengikuti Ulama’ Kuffah Imam
Akhfasy dan Imam Mubarrod

Sehingga kamu
Tabidliyan | S¢M4d Cr 125 >
(makna mengn_wfaqkan G st Gy
sebagian) sebagian harta Ny
yang kamu Oy
cintai
Talil Mereka
(mengalasi ditenggalamkan Lafy i
sebab karena |95 H‘!-Lf‘-"" ‘--
terjadinya kesalahan- Pk &
pekerizar) kesalahan
mereka
Apakah kamu
semua ridho
dengan )
Badal kehidupan G s, (5
(mengganti) dunia sebagai| Qi =Y
ganti
kehidupan
akhirat




20

Libayani

jenis)

jinsi
5 | (menjelaskan

Sesuatu  yang
dibukakan oleh
Allah untuk
manusia yang
berupa nikmat

wwﬁu-ﬁ";:-ﬂb

Q=)

Makna ini banyak terjadi bila min terletak setelah =

Siksa yang
Zangat pedih rﬂ‘hﬂ’ Gl
o agi orang yan iy B s
6 | Bermakna 2 ker{]as h% Jt‘; nyfz P A ;; w
dari berdzikir al 53
pada Allah
Mereka melihat o
7 | Bermakna.; | 9€ngan d’h“" e
| pandangan B I sl
yang samar
Makna ini adalah menurut Imam Yunus
Perlihatkanlah
padaku apa o J
8 | Bermakna g yang kamu | o2 L5 B “’i{) f
semua jadikan | =)0 sl 20
dalam Bumi ] ’

9 | Bermakna .=

Harta-harta
mereka
anak-anak
mereka
sedikitpun
mencukupi
disisi Allah

dan

tidak

N IPA o~ o

Wt it G (A

Contoh ini merupakan pendapat

Imam Abu
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Ubaidah,
bermakna badal

sebagian

Ulama’

berpendapat

10

Bermakna &,

Saya
terkadang
memukul
domba dengan
sekali pukulan
pada kepalanya
sampai
lidahnya keluar
dari mulutnya

& a5 G,
S o 5
be oGl o
& il e et il

Contoh ini merupakan pendapat Imam As-
Sairofi, Ibnu Khoruf dan Ibnu Thohir

) Kita . f ':| s
11 | Bermakna 02 | menolongnya # d‘rﬂj
atas penduduk A 2
Dan Allah
mengetahui
12 Fash] 2:%%0 yang ? M‘ & 3
(membedakan) el dn ghal)
perkara  yang
baik

Makna ini terjadi apabila min masuk pada lafadz
yang kedua dari dua lafadznya yang saling

berbeda
Saya  melihat ;’::"31‘ alss e 80
Ghoyah sampai pada G i
1 (batas akhir) | tempat itu * ) :'f
ez
14 | Tanshihul Tidak ada | Joor ‘_{;Gr 2




umum

umum)

(menjelaskan | laki pun yang

seorang laki-

datang padaku

Min dalam contoh ini adalah ziyadah, contoh ini
sebelum masuknya min bisa untuk Nafyul
wahdah dan Nafyul Jinsi, dan setelah masuknya

min hanya Nafyul Jinsi saja

Taukidul

umum Tak seorang ’ ’
= (menguatkan pun datang S op oo G

kalam) padaku

3. HURUF . DILAKUKAN ZIYADAH DENGAN SYARAT :

e Didahului nafi atau sibih nafi yaitu nahi dan istifham.
e Majrurnya berupa isim nakiroh.
e Majrurnya menjadi fail atau maf'ul bih atau mubtada’.

Contoh :

o Yang menjadi fail

ey

i i
1o 15 I

Orang yang berbuat aniaya tidak punya

tempat berlari (setelah nafi)
Jangan berdiri seorang pun (setelah nafi)

Adakah seorang yang berdiri ?

e Yang men]adl maf’ul bih

J)‘L"'u“-;J"J'.

Apakah kamu melihat siapapun ?

o Yang menjadi mubtada’
X5 o o6 ox J» Apakah orang yang berdiri adalah Zaid ?

22




VA Ui 203 b oy 195 o

Huruf akhir yang menunjukkan makna intihaul ghoyah
(batas akhir) adalah= , /% ., sedang huruf 5»dan ba’
bermakna badal.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF JAR YANG BERMAKNA INTIHAUL GHOYAH

e Huruflam
Huruf lam bermakna intihaul ghoyah hukumnya qolil.
Seperti: ,la J.--U S :j: Semua sesuatu berjalan

sampai sesuatu yang ditentukan.
e Huruf Jar Ji

Huruf ini adalah yang asal dalam menunjukkan makna
intihaul ghoyah, baik pada lafadz yang akhir atau yang
bertemu dengan akhir atau bukan.

Contoh yang intihaul ghoyah dalam zaman :

» J..ux ,u.| ui; e )M &5 Saya tadi malam berjalan sampai

akhirnya malam.

o Jia Ji %30 L. Saya tadi malam berjalan sampai

separo malam.
Yang intihaul ghoyah dalam makan (tempat)
o @ Jiwiis ) Saya berjalan mulai  Bashroh

sampai Kuffah.
Makna yang banyak digunakan pada huruf ini adalah

makna Intiha’ul ghoyah (batas akhir), baik pada zaman
atau makan seperti contoh diatas.

23



Majrurnya J! didalam masuk dan tidaknya dalam hukum

terdapat tiga qoul, yaitu :

v Jika majrurnya J! merupakan jenis dari lafadz
sebelumnya, maka masuk didalam hukumnya lafadz
sebelumnya. Contoh :

b, WL LT Saya telah makan ikan sampai
kepalanya.

v' Pendapat kedua mengatakan bahwa hukum
majrurnya J' masuk pada lafadz sebelumnya secara

mutlag, baik berupa jenis dari lafadz sebelumnya
atau tidak.

v Hukumnya tidak masuk pada lafadz sebelumnya
secara mutlag, dan pendapat ini merupakan qoul
shohih. Contoh :

W WKENElT  Saya  makan  ikan  sampai
kepalanya.

ol ia Wei2  Saya menjual sampai pada tempat.
Mengikuti gqoul shohih, kepala tidak ikut dimakan
dan tempat tidak ikut dijual.

JADWAL MAKNA | 12

No Makna Arti Contoh Contoh
Intiha’ul Ghoyah | Mulai  masjidil oA i
Al-makani haram sampai SR

1 masjidil agsho Y ol
Intiha'ul Ghoyah | Sempurnakaniah
Az-zamani puasa  sampai S 1Rl 1 g

malam

2 Mughni Labib hal.70-71

24



Janganlah kamu

menurutku dari
pada minuman

semua  makan i el ",Kh
2 | Mushohabah harta mereka| Jliysas (sl (Sl
bersamaan rg §gol
hartamu
Bl T |2 o AR n of &y 2,
4 (Ihtishosh) dikhususkan e
padamu E) e
Bermakna g Sungguh aku
akan kumpulkan | .0 oy Lo
5 kamu  semua|  © él’ T
didalam  hari G0
kiamat
Kamu  berkata
aku telah
mengangkat e  k Ba
kendi diatasnya, | ™<= %
6 | Bermaknay apakah Ibnu| oy af G
Ahmar tidak wsf g
akan memulai T
meminumkan
dariku
Atau tiada jalan
bagi para
remaja, SCal iy o
7 | Bermakna 1« ;zggfebutka" o e # 55
menyenangkan ool G
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yang mengalir

Taukid (huruf | Berbagai

ziyadah) hidangan  dari
manusia yang |
menyenangkan pit
padanya

LS_’;CE g-‘j‘ ot E.L:.:T

e Hururf >

Huruf 5 yang dilakukan sebagai huruf jar menyamai

huruf Jt didalam makna dan amal, yaitu bermakna intihaul

ghoyah, namun berbeda dengan (|} didalam empat hal,
yaitu :

26

O

O

Majrurnya harus berupa isim dhohir.
Tidak diperbolehkan berupa isim dhomir, maka
tidak boleh mengucapkan ¥, namun hal ini khilaf

dengan Ulama’ Kuffah dan Imam Mubarrod.
Majrurnya merupakan akhir dari suatu perkara atau
perkara yang bertemu dengan perkara yang akhir.
Contoh :

Gl o Kl st Saya makan ikan sampai
kepalanya.

il pllx B atde Salam, para malaikat turun
sampai keluarnya fajar.

Maka tidak boleh mengucapkan :

Giw 3 G & & & Saya tadi malam berjalan
sampai sepertiga malam atau
tengah malam.

Apabila huruf 2 tidak bersamaan qorinah yang

menetapkan bahwa lafadz yang setelahnya masuk




didalam hukum atau keluar dari hukum,maka
diarahkan masuk pada hukum, sedang kalau dalam
Ji diarahkan keluar dari hukum.

o Masing-masing dari Jj dan 2 terkadang memiliki

tempat yang tidak pantas untuk yang lain :
Seperti dalam [} kita boleh mengucapkan :

a5 e Saya menulis (surat) pada Zaid.
s 4 Wf;Dan tujuan saya adalah Umar.
(SE 5 b
3 J el iu et Saya berjalan mulai dari
’ Basroh sampai Kuffah.
Tetapi kita tidak boleh mengucapkan %53 2, & =
x5 untuk dua contoh yang awal, karena i berfaedah

Intihaul ghoyah itu sedikit demi sedikit, sedang untuk
contoh ketiga, karena lemahnya Intihaul Ghoyah dalam 2~

yang tidak bisa berdampingan dengan Ibtida'ul ghoyah.
Dan 2 bisa menyendiri masuk pada fiil mudhori’ yang

dibaca nashob dengan of yang wajib disimpan, seperti :
S g5 5 &5 Saya  berjalan  sampai  masuk
rumah.

Lafadz & yang dilakukan sebagai huruf athof itu

seperti wawu, dalam makna dan amal, namun memiliki
beberapa pendapat yaitu : 13
*Ma'thufnya harus berupa isim dhohir, tidak boleh
berupa isim dhomir.

3 Mughni Labib | hal. 114
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*Ma'thufnya merupakan sebagian dari keseluruhannya
ma’thuf alaih atau merupakan juz atau seperti juz dari
ma’thuf alaih.

Seperti :
el B rodi g Orang-orang yang haji telah
datang sampai orang-orang
yang berjalan.
wh S &lntist  Saya makan ikan sampai
(dan) kepalanya.
G 53 23l Gadis itu mengagumkanku
sampai (dan) ucapannya.
* Ma'thuf merupakan ghoyah (akhir) dari perkara
sebelumnya, baik didalam segi kelebihan atau

kekurangan.
Seperti :
:L;f’ﬁt g R Para manusia mati sampai
para Nabi.
ot 3281355 Para manusia
mengunjungimu sampai
tukang cantuk darah.

* Tidak boleh digunakan meng’athofkan jumlah.

* Apabila digunakan mengathofkan pada lafadz
yang dibaca jar, maka huruf jarnya dikembalikan,
untuk membedakan antaranya > yang huruf

athof dan yang huruf jar.
Seperti: x & ¢yl &)

2. HURUF JAR .. DAN .y BERMAKNA BADAL,

28



Huruf jar .. dan ¢y keduanya bisa bermakna badal untuk
huruf . seperti contoh yang telah lewat, dan untuk .\
seperti keterangan yang akan datang.

S J0 Ll i ) ey Ll ol
G o5y gy G e ) 54

* Huruf Jar lam itu memiliki makna milik, atau serupa
milik, menta’diyahkan, ta’lil dan ziyadah (dilakukan
tambahan).

 Huruf jar ¢ dan o memiliki makna dhorfiyah, dan

terkadang keduanya bermakna sebab.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF JAR LAM 14

Makna keseluruhan yang dimiliki lam ada 21, seperti
Jadwal dibawah ini

No Makna Arti Contoh Contoh
Istihqoq Segala puji itu ¥ s
1 | (berhak) haknya Allah -
Yaitu lam yang bertempat diantara Sifat dan Dzat
. Harta 1tu -
S JUJ
, M miliknya Zaid i
Yaitu lam yang bertempat diantara dua Dzat
(bukan sifat) dan majrurnya pantas dimiliki.

¥ Mughni Labib Il hal.175-180, Asymuni Il hal.214-221
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Ikhtisos/sibih
milik

Surga itu di

tentukan bagi SR
orang-orang :
mukmin

Tikar ini tertentu S easd 1da
bagi Masjid AT

Yaitu lam yang bertempat diantara dua Dzat dan
majrurnya tidak bisa memiliki.

Tamlik
(memberi milik)

Saya memberi
(milik) pada Zaid
satu dinar

& A3 Con)y

Sibih Tamlik

Allah menjadikan
untuk kamu istri-
istri dari dirimu
sendiri

[ ] [ ] , ot -~ -
o ¢S S
ey “.5....1’ Fi

Ta'lil (memberi
alasan)

Karena
kecondongan
(kesenangan)
kaum Quraisy

A

Taukidun Nafi

Bukannya Allah
tidak  menyiksa
kaum, bersamaan
engkau
Muhammad
didalamnya

o 3% Bl P,
eidad dil OISG
AR

Yaitu lam yang masuk pada lafadznya fr'il yang
didahului dengan lafadz 55 atau 5% </dan lam ini
digunakan lam juhud.

Bermakna Semuanya - L};,g " ,,.,3’:
(Intiha’ul berjalan sampai g 22
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yang lantang

Ghoyah) masa yang telah o
ditentukan ]
Mereka B Tl
i QUM O 2 g
Bermakna s mep]atuhkan_ s
9 o . dirinya diatas | bl
(Isti'la’ Haqiqi) dagu, daleom S35
keadaan bersujud
Dan Aku (Allah)
{)negetakkan KPR ey
Bermakna eberapa P A
1 J timbangan amal [ L
yang adil dalam 2l
hari kiamat
Saya telah menulis g
11 | Bermakna . ketika lima hari O
lewat .
&ru.‘i-
Tunaikanlah #8550 L"ET
12 | Bermakna uw sholat setelah | .. { suy
condong matahari | % ¢ o=
Ketika kita
berpisah, seakan-| .. s .«
akan saya dan S u’; -
) o1y &
13 | Bermakna Malik bersamaan J:U Iy
lamanya U TS|
berkumpul, tidak R
pernah bermalam )
semalampun
Saya mendengar
14 | Bermakna .. darinya  suara| &% d&os
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15

Tabligh
(menyampaikan)

Saya berkata
(menyampaikan)
padanya, saya
(menyampaikan)
penjelasan
padanya

g‘
\- L "

o

ARE
it

Yaitu huruf jar lam, yang mengerjakan pada isim yang
mendengarkan pada lafadz-lafadz yang dicetak dari
masdar qoul atau yang serupa qoul.

16

Bermakna .

Orang-orang kafir
itu berkata
“apabila perkara
baik maka mereka
tidak akan
mendahulukan
kita padanya”

e i 06
G 5 oy
) Uy

Makna ini menurut Imam Ibnu Haji

17

Shoiruroch
(menjadi )

Kemudian
keluarga Fir'aun
mengangkat anak
Nabi Musa yang
akhirnya menjadi
musuh yang
menyusahkan

By deu.Ju
s

1,.1.;-"..'.]’:3:,&%

L)

Lam ini dinamakan lam ‘agibah

18

Ta'ajub tanpa
qosam

Hai (jika
kagum pada
banyaknya air)

air

el U

Makna ini digunakan Nida’

19

Ta’ajub yang

Demi Allah,
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disertai qosam | sungguh L5 oS8
mengagumkan ]
hari-hari yang
masih ada orang-
orang yang
menyimpang

Lam ini hanya tertentu masuk pada lafadz &

Berikanlah
padaku dari
20 | Ta'diyah sisamu  seorang

kekasih

e P e
¥y &

Saya sungguh
memiliki daerah | (gt &S

Taukid (huruf antara  Iraq - dan o Sy digd
21 | . Yasrib yang aku| ...
ziyadah) L H#
sewakan pada
orang Islam dan| W& el
Kafir Mu'ahad

2. HURUF JAR g

Diantara maknanya yaitu :
a. Dhorfiyah 15
Yaitu menempatkan satu perkara didalam perkara
lain. Dhorfiyah dibagi dua, yaitu :
o Dhorfiyah Hagiqot
Yaitu apabila dhorofnya bisa mewadahi (Ihtiwa’)
dan Madhrufnya  membutuhkan  tempat

> Mughni Labib I hal.175-180, Asymuni il hal.214-221
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34

(Tahayyuz). Hal ini pada suatu perkara yang
berupa jisim.
Contoh: w1li{g%; Zaid didalam Masjid
o Dhorfiyah Majazi

Yaitu apabila Ihtiwa’ atau Tahayyuz dari keduanya
(dhorof dan Madhruf) atau salah satunya tidak
terpenuhi, makna ini bertempat pada tiga tempat,
yaitu :
v Dhorof dan madhrufnya berupa makna (bukan

jisim)

Seperti : ‘ ,

- pladll (3 oS
Dan bagi kamu semua, didalam qishos ada

kehidupan.
v’ Dhorof berupa makna dan madhruf berupa
jisim/dzat
Seperti :

a3 g Lo
Penduduk surga didalam rohmat Allah.
v Dhorof berupa dzat dan madhrufnya berupa
sifat/makna
s S g g 08
Sungguh telah ada bagi kamu semua didalam
diri Rosululloh, suri tauladan yang baik.
b. Bermakna Sababiyah
Seperti :
i 3,8 3 S ol Ledss
Seorang perempuan telah masuk neraka karena
kucing yang ditahannya



JADWAL MAKNANYA 16

No Makna Arti Contoh Contoh
Deoriyal Islilglflasukkan { T
- o IR R
n;iknlﬁalil it cincin  didalam | <™ i ’
yelig Radqlq jariku
1 Dzartiyah sDealguabagcllidl:ll;nnli . L
' s> eladll 3 oSJ
rr;knrlgsg /i qishoh terdapat rladl 3¢5
yang mdj kehidupan
zamaniyah e
Seorang
perempuan 3 591 3 a el
2 | Sababiyah masuk  neraka, —
karena  kucing s
yang ditahannya
3 Mushohabah | Masuklah kalian|.... oot e
(bersamaan) | bersama qoum M
Dan aku benar-
benar akan R <Py
v (B oS
4 | Isti'la’ (diatas) | menyembelihnya ¢ e 0w
diatas pohin o ol
kurma
Pada hari yang &g 135 L550)
Bermakna . menakutkan, para| -... 2
9 ' pembalap UJ”‘" “’w’
mengendarai Wy AN b S

' Mughni Labib I hal.144-146
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kudanya dan
mereka
menikamkan
senjata pada otot

dan pinggang

Mereka .

6 | Bermakna i menjadikan Lo "EM&“,’U
tangan-tangannya o gl
pada mulutnya
Tiga bulan dari| @3¢ g 2%

7 |Bermakna g | iga tahun e
Tiada kesenangan
hidup didunia A

8 | Mugoyasah I et o] ft%‘.tb -
dengan  akhirat JiB ¥ 5N
kecuali  sesuatu ]
yang sedikit

Yaitu huruf o yang masuk diantara lafadz yang diungguli

yang disebutkan dahulu dan lafadz yang diunggulkan
yang disebutkan setelahnya

9

Ta'wid

Saya memukul
orang  yang
saya senangi

,_ a,.» ® »8, J’ or -,
) G P

Yaitu huruf Ziyadah sebagai ganti lafadz yang dibuang,
asalnya : « =i ' oy o

10

Taukid

Dia  berkata
naiklah kamu
semua dalam
perahu

G 5571 463
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** Huruf Jar ba’ itu bermakna Isti'‘anah, memuta’adikan
Iwadl (mengganti), lishoq (bertemu), menyamai maknanya
&+ (mushohabah), maknanya .dan maknanya,-.

< Huruf jar & itu bermakna Isti'la’, bermakna s dan 'z
huruf jar 5¢itu dikehendaki untuk makna Mujawazah

¢ Dan terkadang huruf jar > itu menempati (bermakna)
4 dan & sebagaimana huruf jar & menempati
(bermakna) ..

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF JAR BA’
Huruf ini memiliki 14 makna diantaranya 17
a. llIshog (makna bertemu)
IIshoq dibagi menjadi dua yaitu :
o llshoq Hagqiqi
Contoh: &Sl Saya memegang Zaid.
o Ilshoq Majazi
Contoh: wj &5% Saya berjalan
bertemu Zaid.
Maksudnya perjalananku bertemu dengan tempat
yang dekat dengan Zaid, maka Ilshoq ini

7 Mughni Labib | hal.95-97
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merupakan makna yang asal pada ba’ sehingga
menurut sebagian Ulama’ makna ini tidak bisa
dipisahkan dari ba’.
b. Bermakna Ta’diyah
Yaitu ba’ yang mengiringi (mu’agobah) pada Hamzah
yang berfaedah ta'diyvah dalam merubah Fa’il menjadi
Maful Bih. Memuta'addikan dengan ba’ adalah yang
paling banyak pada fi’il lazim sedangkan makna ta’diyah
itu sendiri yaitu membuat sampainya makna fi'il pada
isim (maf’ul bih). Contoh:
N bermakna 14 sl
(Saya memberangkatkan pergi Zaid)

JADWAL MAKNA HURUF JAR BA’ 18

No Makna Arti Contoh Contoh
Iishoq Hagjgi Saya memegang sz BEo
1 Zaid ’
- Saya berjalan o
Hshoq Majazl |y o temuZaid A
Saya ! M 3 ::.:33
2 | Ta'diyah memberangkatkan s
Zaid e
Saya menulis
[sti’anah dengan VI,
S
3 (pertolongan) | (pertolongan) i
pena
Yaitu <t yang masuk pada alatnya pekerjaan
: Kalian berbuat T
4 | Sababiyah aniaya pada diri =

8 Mughni Labib | hal.95-97
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] ) 3

harga seribu

kalian sendiri, | oS36, (S
disebabkan o
menyembah
patung sapi emas
Turunlah
Mushohabah T
5 (bermakna &) (bersamaan) gt Jaoal
dengan selamat
Sesungguhnya
’ Dhorfiyah Allah : ktelah P o5l 1y
b K menolong amu —
(bermakna o) semua dalam o
perang Badar
Semoga saya
bertemu  kaum, | ..-. .
sebagai ganti | “F ¥ e
: Iy 1457, 13}
7 | Badal/ganti ketika  mereka r"r‘:' |
mengendarai kuda HImgr gAY
yang 6%
menggegerkan
Saya membeli baju e
3 Mugobalah dengan T
(bandingan) (bandingan) JL

Yaitu ba’ yang masuk pada setiap pengganti (harga)

Bertanyalah o

9 Mujawazah tentang hal itu| ¢ =4 Jou

(bermakna .#) |pada orang yang ird
mengetahui

Makna ini ditentukan dengan lafadz yang mustaq dari

masdar Jis, Sebagian qoul berpendapat tidak ditentukan
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masdar tersebut
b K melewa atas “ beiin
(bermakna &) T— CPgrres
11 Tab’id | Saya _ minum | ooy
(sebagian) sebagian air laut =
Makna ini menurut Ulama’ Khuffah, Imam Ashmu’i,
Alfarisi dan Ibnu Malik
Bpsain Demi Allah, .
12 — sungguh kamu e iy
P akan melakukan
Benar-benar dia| g , --sfs
S ! M
1y |Cnoyahlhates | oo b perbuarbaik | © 2,
akhir) : o)
sampai pada saya i
Taukid ( ziadah | Zaid memukul §i s
14 I N e
) Umar ;-

2. HURUF JAR

Diantara maknanya yaitu :
o [sti’la’

40

Isti'la’ dibagi menjadi dua yaitu :
a. Isti’la’ Haqiqi (sebenarnya)

Contoh : ¢|.. J* %5 Zaid diatas loteng.
b. Isti’la’ Majazi

Contoh: 5545 2 Zaid berhutang.
Seakan-akan Zaid mengangkat beratnya hutang pada
pundaknya. Makna Isti’la’ ini adalah makna yang paling
banyak berlaku pada huruf s sedang akan
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keseluruhan yang dimiliki ada 9 seperti jadwal
dibawah ini.

JADWAL MAKNA HURUF
No Makna Arti Contoh Contoh
i .. | Zaid diatas 5, .5
, .
1 | Isti’la’ Haqiqi loteng gl (o
[sti'la’ Majazi | Zaid berhutang o a5 e
Dan ia
memberikan o e
5 Mushohabah |harta & o Jb S
(bersamaan) | bersamaan & 3o gl
masih
mencintainya
Jika kaum Bani
Qusair Ridlo | 52 tip) iy
3 Mujawazah padaku, demi | .. o 3 %y‘j
(bermakna 32) | Allah aku kagum | % =Ty
pada o ol B,
keridloannya
Dan dia Nabi TP
Dhorfiyah Musa masuk | <* “"‘ﬂ:}" >
4 | (bermakna ) |Pada kota Mesir o @ ol s o
dalam  waktu iz
lupa
Bertakbirlah
kamu semua | g I di %KY,
5 | Ta'lil pada Allah, “b > “’
karena s L ol
Hidayah-Nya




pada kamu
semua
Ketika mereka
mentakar .
6 | Bermakna:, |Sesuatu dari 9“3‘&‘{’&? 3]
| manusia maka P o st O
minta yang
sesuai
Mereka berkata : L,
7 | Bermaknay, |Maiklah dengan gt (fB ST
menyebut nama B o2y o1

Allah

jika suatu hari

Ziyadah Lit- tidak Wt o 0
8 Ta'widl menemukan, JS.Z' o
kepada  siapa A
berserah diri
Fulan tidak akan
masuk surga
karena jeleknya | 18 j5g 3 0%
Istdrok dan erbuatan, tapi s (ol 0k O
? I'rob Fa tidak putllljs o & i ‘ﬁflf
asa pada A 3>y
Rahmat-Nya
Allah

3. HURUF JAR ;>

Diantara maknanya, yaitu
menjauhnya perkara

disebutkan dari

42

yang disebutkan atau
majrurnya (lafadz yang dijarkan)

Al Mujawazah "

tidak



disebabkan pekerjaan perkara sebelumnya. Makna ini
merupakan makna yang asal dan paling banyak
digunakan. Contoh :
o Lafadz yang disebutkan
9'33“ o el &, Saya melepaskan anak panah dari
busurnya.
Maksudnya, menjauhnya anak panah dari busur
disebabkan dilepaskan.
o Lafadz yang tidak disebutkan

A

Lor o

AP g Semoga Allah Ridlo darinya
Maksudnya, menjauhnya siksaaan dari seseorang
disebabkan Ridlo Allah. Sedang lafadz &g (

siksaaan ) tidak disebutkan.

Mujawazah dibagi dua, yaitu :
eMujawazah Haqgiqot (Seperti contoh diatas)
eMujawazah Majazi/Maknawi
Contoh : & o et &l Saya mengambil ilmu
dari Umar.

Maksudnya, ketika saya faham, ilmu itu menjauh
(berpindah) dari Umar pada saya, sebab diambil.

Makna .+ seluruhnya ada sepuluh menurut pendapat
selain Ulama’ Bashroh, sedang menurut Ulama’ Bashroh .+

hanya bermakna Mujawazah. Dan jika suatu kalam tidak
tampak makna Mujawazahnya, maka mereka berusaha
memasukkan dan menjadikan patas diberi makna
Mujawazabh.
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JADWAL MAKNANYA HURUF ¢ 19

No Makna Arti Contoh Contoh
Saya
Mujawazah melepaskan R T
1 Haqiqi anak panah dari B P el )
busurnya
Mujawazah Saya mengambil | ... .75 .-¢
Majazi [lmu dari Umar 7o o el e
Badal Puasalgh kamL} o il e s
2 T sebagai  ganti o
penss dari Ibumu .
Isti’la’ Dia kikir atas 5.-15,_,.:-;3'.:_7 WH
3 (bermakna &) dirinya sendiri i o ol
Kita bukan
orang-orang 3 o
n: yang Ll (S o L
4 | Ta'lil (alasan) merimlken S S
Tuhan karena
ucapanmu

Sungguh engkau
menyusun suatu

bintang Ruba’'ah
adalah orang

A 02 1, f e
5 Bermakna 3 bentuk keadaan “’ij“’r -
(setelah) setelah bentuk - 4l - ol
yang lain
Sebab  dirimu
Dzorfiyah dalam B J 1e
6 | (bermaknay) |Mmembawa s O ool

¥ Hasyiyah Shobban Il hal.223
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yang lemah

Dan beliau Nabi

. ; . f ,," o Ay e o
7 | Bermakna s\ tidak berbicara | ¢' s o e “
sebab hawa Syl
nafsu g
Dan Ia (Allah)

8 | Bermakna ..

yang menerima
taubat dari
hamba-hamba-
Nya

A Fa sy
2l o sl 22 o

I[sti’anah

(perantaraan)

Saya
melepaskan
anak panah
dengan
perantaraan
busur

B o (N &

Yaitu setiap = yang

masuk pada alatnya fiil, hal ini
mengikuti pendapat Imam Ibnu Malik dan Imam Farro’

Ziyadah

10 lita'widl

kenapa perkara
yang berada
disisimu engkau
tolak ?

7 P K6
B

Yaitu .+ yang mengganti .+ yang lain yang dibuang,
Imam Ibnu Jana berkata " Asalnya contoh diatas % W

w |:"" :’;’ ‘;‘ 9-’9”

. - B -
353 AR L5y N U1 G S 1
N3 e Cgle 5 ol o B op vy L a8
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* Huruf jar Kaf itu memiliki makna tasybih (menyerupai),
bermakna ta’lil, dan sebagai huruf ziyadah yang berfaedah
mentaukidi kalam.

“* Kaf bisa dilakukan sebagai kalimat isim, begitu pula
huruf 5 dan _{ oleh karenanya keduanya bisa dimasuki

huruf Jar

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF JAR KAF 20

Huruf ini memiliki lima makna, yaitu :
eTasybih (menyempurnakan)
Yaitu menyamakan perkara yang kurang dalam
kemuliaan atau kerendahannya dengan perkara yang
sempurna. Contoh :

:,:(.iff i) Zaid seperti bulan purnama (dalam
tampannya).

:,L'..g\-l? %;  Zaid seperti himar (dalam bodohnya)
Ta'lil

Yaitu menjelaskan sebabnya fiil.

Contoh :" a G5 5575730 bermakna (S5 iy
Ingatlah kamu semua pada Allah, karena
petunjuknya.

Taukid
Yaitu Kaf huruf ziyadah yang tidak memiliki makna
namun berfaedah menguatkan pada kalam.

2 Mughni Labib I hal.129-130
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Contoh: ;... L5 .3 Tidak sesuatupun menyamai
Allah.
o [sti'ld’
Seperti ketika ditanyakan pada seseorang :
oo s (bagaimana keadaanmu pagi ini),

[ =

lalu dijawab s»s yang bermakna > &,

makna ini sedikit sekali terjadi.
e Mubadaroh (segera)
Makna ini biasanya terjadi ketika Kaf bertemu

namun makna ini hukumnya Ghorib (sangat
langka).Contoh :

J».»L.S,L Ucapkan salam (dengan segera), jika
kamu masuk.

3l i LS J..a Sholatlah (dengan segera) jika
sudah masuk waktu.

2. KAF ISMIYAH
Huruf Jar Kaf bisa dilakukan sebagai kalimat isim

(dinamakan Kaf Ismiyah) yang bermakna i (menyamai).

Kaf dilakukan Ismiyah menurut Imam Sibaweh
ditentukan dalam keadaan Dlorurot Syair, sedang
mengikuti kebanyakan Ulama’, termasuk Imam Al-Farisi
dan Imam Ibnu Malik, boleh dilakukan Ismiyah dalam
keadaan ihtiyar. Contoh :

o ol 38 13 15 Gadis-gadis itu tersenyum seperti
tetesan
salju yang putih dan lembut.
Kaf nya Ismiyah, dengan ditandai bisa kemasukan huruf

Jar .=
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o Llis & Zaid seperti singa
Menurut kebanyakan Ulama’, Kaf boleh dilakukan
Ismiyah, mahal rofa’ menjadi Khobar dan lafadz i dibaca

Jar menjadi Mudhof Ilaih 21

3. LAFADZ ': DAN _i ISMIYAH

Begitu pula kedua huruf ini bisa dilakukan Ismiyah
dengan bukti bisa kemasukan huruf Jar }, sedang untuk 3=

ismiyah itu bermakna $s& (arah) dan & Ismiyah
bermakna 3 (diatas)
LOT 8 (i 1p Le # a5 p U ST
Sungguh aku menyakinkan pada diriku, bahwa diriku

adalah menjadi benteng dari sasaran tombak yang
terkadang datang dari arah kanan atau depan

J«wswwmw H Ge gl o5 0 e 2 06
Burung qotho itu terbang dari atasnya penetasan anak-
anaknya setelah mengalami kehausan, lalu terbang
(mencari air) seraya melupakan telurnya yang berada
disarang yang tinggi yang tidak ada tandanya.

— ' te X e o E sZn P e o Rads Wedu
b:.L:MM‘LAJljl \a.!)t.:.._.;-gl..ul..\.;:_’.l:l}

. - ., d- o4 2% L. o2 s ¥ s, 6s.° .
U.:‘;ai‘_‘!uu:,_,.a:-]\@_,u Cﬁ'i.tﬁ"@‘ﬁdp

% Lafadz .i.dan ... dilakukan sebagai kalimah isim apabila

keduanya Merofa’kan (isim mufrod) atau setelahnya berupa
fiil, seperti lafadz

L Mughni Labib I hal.151
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B33 Lo,
% Lafadz .i-dan .- apabila mengejarkan pada kalimah isim

yang menunjukkan zaman madhi, maka keduanya
bermakna . dan apabila mengejarkan kalimah isim yang

menunjukkan zaman hal, maka keduanya bermakna 4

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ i DAN i. ISMIYAH

Dua lafadz ini dilakukan sebagai kalimah isim apabila :
e Merofa’kan Isim
Seperti: wxisy L4f, e Saya tidak pernah melihat
dia sejak hari jum’at.
Dalam contoh ini, lafadz i sebagai mubtada’ karena

merupakan kalimah isim yang ma'rifat, dan lafadz
setelahnya ditarkib jadi khobar.

e Setelahnya berupa fiil
Seperti: @sllts  Saya datang sejak dia mengajak.
Mengikuti tarkib yang masyhur, lafadz i. dalam contoh

ini adalah ditarkib dhorfiyyah yang diidhofahkan pada
jumlah fi’liyah.

2. MAKNANYA & DAN & HURUF JAR.

e Apabila keduanya mengejarkan isim yang zamannya
telah lewat (zaman madhi) maka keduanya bermakna ;.

(Ibtida’iyyah).
Contoh: & x4 e Saya tidak melihatnya mulai
hari jum’at.
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Sama seperti: @i oy b 46 G

e Apabila mengejarkan isim yang zamannya sedang

dilakukan (hadir/hal), maka keduanya bermakna g

(Dzorfiyah).

Seperti: Gy i &3f, ¢ Saya tidak melihatmu di hari kita
sekarang ini.

Sama dengan : &7y i adf, G

Perincian makna seperti diatas adalah apabila lafadz
yang dijarkan berupa isim ma'’rifat, sedang apabila
majrurnya berupa isim nakiroh maka kedua huruf
tersebut bermakna » dan Jj secara bersamaan, seperti
yang terjadi pada ma’dud (bilangan). 22

Contoh :

Saya tidak melihatmu mulai sampai dua hari.
Taqdirnya : g4 i sl odn #1351 3y
Kedua lafadz .., 4. ketika mengejarkan, mengikuti

Aktsarul Ulama’ adalah sebagai huruf Jar, dan sebagian
goul, mengatakan keduanya adalah kalimah isim yang
ditarkib dzorfiyah yang dinashobkan (mahalnya) oleh
fiil sebelumnya.

Aktsarul Arob berpendapat, kedua lafadz tersebut
wajib mengejarkan, apabila isim setelahnya bersamaan
zaman madhi, dan mengunggulkan mengejarkannya
lafadz i (dibanding rofa’nya) apabila isim setelahnya

bersamaan zaman madhi, serta mengunggulkan

2 Mughni Labib | hal, 151
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merofa’kannya lafadz 4. (dibanding jarnya) apabila isim
setelahnya bersamaan zaman madhi.

Qb 36 J2b 3 385 b U 85 6 153 G
S Ty el 15 S 0 O 5

* Huruf  dilakukan sebagai huruf ziyadah (huruf
tambahan) yang terletak setelahnya huruf jar ;s s ba’

serta tidak mecegah pengamalannya.
% Huruf w dilakukan ziyadah setelah huruf jar & dan kaf,

dan gholibnya mencegah amal, dan terkadang juga tidak
mencegah pengamalannya huruf jar untuk mengerjakan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF u ZIYADAH YANG TIDAK MENCEGAH AMAL.
Huruf . ziyadah tidak mencegah huruf jar beramal.
e Hurufjar ..
¥ (gl &, karena  kesalahan-kesalahan — mereka
- (Fir'aun dan Kaumnya) mereka
ditenggelamkan.
¢ Hurufjar .-
ot (il JUi s Setelahnya perkara yang sedikit (dunia)
‘ tentu orang-orang kafir itu menjadi
orang-orang yang menyesal.
¢ Hurufjar ba’
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élqmtdw)tb._ Sebab rahmatnya Allah, kamu
(muhammad) memperlakukan kaum
dengan halus.

Dalam contoh-contoh tersebut, v dilakukan sebagai

huruf ziyadah yang berfaedah mentaukidi kalam, dan

tidak mencegah pengamalannya huruf jar, karena tidak

sampai menghalangi sifat kekhususannya masuk pada
kalimah isim.23

2. HURUF u ZIYADAH YANG MENCEGAH AMAL.

Huruf uw ziyadah juga dapat mencegah beramalnya
huruf jar. Huruf jar yang dimaksud adalah :
e Huruf Jar &

Dan masuknya pada jumlah, seperti :

S G ey # el S )
Banyak sekali sekelompok unta yang di persiapkan untuk
berperang didalamnya terdapat orang-orang yang
berpergian, dan banyak sekali kuda-kuda yang bagus

yang diantaranya terdapat anak-anaknya yang masih
kecil,

8 il 35 )
Terkadang orang-orang kafir mengharapkan. ..

Dalam dua contoh tersebut, &, tidak beramal

mengejarkan, karena sifat kekuasaannya masuk pada
kalimat isim sudah hilang.
e Setelah hurufjar v

B Asymuni Il hal.228-229, Hasyiyah Shobban hal.299
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Dan masuknya juga pada jumlah, seperti :
f_.,g..‘j.ﬂ bldivs # bth\j..-u.-r.sLlup
Sesungguhnya hewan himar itu adalah paling jeleknya
hewan yang digunakan kendaraan, seperti orang-orang
habithot (keturunan Harits bin Amr) adalah paling
jeleknya bani Tamim. (karena leluhur mereka “Harits”
mati karena makan makanan sehingga perutnya
membesar.

Namun terkadang huruf jar & dan Kaf yang terdapat
huruf w ziyadah juga tetap beramal seperti : :24
o Ucapan syair:
S 5 k5 i e
Banyak sekali pukulan pedang yang tajam dari tanah

Bushro (nama daerah di Syam), dan banyak sekali luka
yang menganga lebar.

o Seperti syairnya Amr bin Burogoh An-Nihami :
Fioey o fims A GE # ARG W S
Aku menolong tuanku dari musuh, saya mengetahui

bahwa sesungguhnya ia seperti layaknya manusia, bisa
teraniaya juga bisa bisa berbuat aniaya.

43, yang tercegah dari amal gholibnya masuk pada fiil

madhi, terkadang masuk pada fiil mudhori’ yang
menempati pada tempatnya fiil madhi, karena

e Asymuni Il hal.230
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maknanya tahagququl wuqu’ (pasti terjadinya), dan
dihukumi langka masuk pada jumlah ismiyah.2>

st i3 P ;r,h B UG A S O aisy

- % CEE LA v ~7 8 2 - . 242-
ks (6 wany i U ) g B

“* Huruf <; yang dibuang dan masih tetap beramal
mengejarkan terletak setelahnya huruf j; dan Fa’, dan
pengamalannya &, yang dibuang itu Masyhur

setelahnya wawu.
¢ Dan terkadang huruf-huruf jar yang selainnya &, yang

telah dibuang masih tetap beramal mengejarkan, dan
sebagian ada yang hukumnya mutthorid (terlaku)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF &) DIBUANG YANG BERAMAL.26
Huruf < yang dibuang secara lafadz, dan masih tetap

beramal mengejarkan terletak setelahnya tiga huruf yaitu :
e Setelahnya Wawu
Dan hukumnya masyhur dan lebih banyak dibandingkan
lainnya.
Seperti :
423 f}’.ii el B # O of s s &
Banyak sekali malam kelam, seperti gelap (yang ada
dibawahnya) ombak lautan, yang datang padaku dengan

2 Asymuni, Shobban Il hal.231, Asymuni Il hal.231
% Asymuni, Shobban Il hal.231, Asymuni Il hal.231
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35

berbagai kesusahan, yang tujuannya untuk menguji
diriku

e Setelahnya J;
Hukumnya qolil, seperti Syairnya Ru’bah bin Ujaj :
Sy 85 N H LS G L R
Banyak sekali negeri yang jalan rayanya penuh dengan

debu, yang tenunan sutra dan alas halusnya tidak
mampu dibell.

e Setelahnya Fa’
Hukumnya juga qolil, seperti Syairnya Imri’il Qois Al-
Kindi :
Jge (15 {52 12 Gl # gy LB 6 - lld
Maka banyak sekali wanita hamil, dan menyusui yang
aku datangi pada waktu malam, lalu mereka tergoda
hingga melalaikan anaknya yang masih umur setahun
yang mengenakan jimat yang digantungkan dilehernya
untuk menolak sihir.

Dan dihukumi Syadz, lafadz &, yang dibuang dan

masih tetap beramal, tetapi tanpa didahului salah satu
dari tiga huruf diatas, seperti Syairnya Jamil bin
Ma’'mar Al-Adzari :

Al 1p 8 il L # .ub,_ei._»,)i;‘...,)

Banyak sekali bekas-bekas reruntuhan rumah
(kekasihku) yang aku pandangi sambil berdiri pada sisa
bangunannya, hampir membuat diriku mengakhiri
kehidupan karena mengingat suatu kenangan yang
sangat berat.



2.

Mahallu-syahidnya lafadz : )i %) bermakna L) O

HURUF JAR SELAIN ) YANG DIBUANG

Huruf jar selain &, yang dibuang dan masih tetap beramal
mengejarkan, hukumnya terbagi dua yaitu :

Ghoiru Mutthorid

Yaitu tidak berlaku dan hanya terbatas mendengarkan
yang terlaku pada kalam arab (simai). Seperti Ucapan
Ru’bah.

Ketika ada pertanyaan padanya : &2 LS (bagaimana
kabarmu pagi ini), ia menjawab & #6e = (dalam

[

keadaan baik-baik) yang taqdirnya = &

Muttorid
Yang terlaku dan qgiyasi, yang bertempat pada beberapa
tempat yaitu :27
o Pada lafadz Jalalah yang digunakan qosam (sumpah)
Seperti : ity & Demi  Allah, saya akan
melakukan hal tersebut.
o Setelahnya s Istithamiyah yang kemasukan huruf jar

Seperti : S k)2 +< Dengan  berapa  dirham
kamu membell.
Taqdirnya : 3a}s 5 45
o Didalam jawab soal yang mengandung sesamanya

huruf jar yang dibuang
Seperti : jawab jDari pertanyaan &5 o

(bertemu dengan siapa kamu berjalan). Taqdirnya £

7 1bnu Aqil hal. 101
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o Setelahnya of seperti : &=z
6 & Saya kagum pada berdirimu. Taqdirnya

O
o Setelahnya ol
Seperti : cuof e Saya kagum atas berdirimu.

Taqdirnya : & of 5,
o Pada Ma'tuf (lafadz yang diathofkan) pada Ma’tuf
Alaih yang terdapat sesamanya huruf yang dlbuang

Seperti : J.m_n\_,\, o,.s,gr,duh’u‘bu“_.ub_,'..(..l,@,
Taqdirnya : Ji o g,
o Dan lain-lain
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* Buanglah nun ¢ tasniyyah , jama’ mudakar salaim dan

yang serupa dengan keduanya ) yang mengiring-iringi
I'rab atau buanglah tanwin dari lafadz yang di
idlafahkan seperti lafadz . ,,J:

¢ Bacalah jar pada isim yang kedua (Mudhof Ilaih), dan
kira-kirakanlah maknanya .- atau _sapabila tidak pantas

kecuali dengan maknanya huruf tersebut, dan kira-
kirakanlah maknanya lam
¢ Untuk selainnya yang pantas menyimpan maknanya s

atau ;. dan takhsislah isim yang awal (mudhof) atau

ma’rifatkanlah dengan isim yang kedua (Mudhof Ilaih).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI IDHOFAH!

i S g S 1 53 3

.
”

! Hasyiah Hudlohie juz 2 hal 25
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Yaitu suatu hubungan membatasi diantara dua kalimah
isim, yang mewajibkan membaca jar pada isim yang kedua
selamanya.

Atau boleh juga didevinisikan dengan :

AT AVRA IR B AN U BTN oA | o S
Penyandaran satu isim pada yang lain dengan
memposisikan lafadz yang kedua dari lafadz yang awal
dalam posisi tanwin atau yang menempati tanwin
Misal ; ;s Ladaz yang awal dinamakan mudlaf dan

yang kedua mudlaf ileh . Sebagian pendapat mengatakan
sebaliknya.

2. PEMBUANGAN NUN ATAU TANWIN

Nun atau tanwin yang ada pada mudhof wajib dibuang,
karena tanwin menunjukkan bahwa satu kalimah itu
terputus dari lafadz setelahnya, sedangkan Idhofah itu
menunjukkan bahwa suatu kalimah masih bersambung
dengan kalimah setelahnya, sedangkan mengumpulkan
keduanya tidak mungkin karena terjadi pertentangan.
Contoh :
v Pembuangan Tanwin

Baik tanwin yang diucapkan, atau tanwin yang dikira-

kirakan seperti yang terdapat dalam isim ghoiru

munshorif

Seperti: A Pembantunya Zaid

¢$ >l Beberapa masjidnya kaum
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3.

Pembuangan Nun

Yaitu nun yang terletak setelahnya huruf yang menjadi
tandanya I'rob, seperti nunnya isim tasniah atau jama’
mudzakar salim atau yang diilhagkan keduanya. Seperti

A

£5U%  Dua pembantunya Zaid, asalnya 473 ou %
Wall yus Beberapa orang yang mendirikan sholat,
asalnya i\l o'dis
5 f Ayah ibunya Zaid, asalnya 573 o4
Nun wajib dibuang, karena mengganti dari tanwin
yang ada pada isim mufrod. Sedangkan nunnya Mudhof
yang merupakan tempatnya I'rob hukumnya ditetapkan.
2
Seperti: ) bt Beberapa kebunnya Zaid
Y ot Beberapa setannya manusia
Dan terkadang ta'ta’nis dibuang ketika Idhofah jika
aman dari Kkeserupaan, pembuangan ini hukumnya
Jawaz.
Seperti : 15555 sl 9 e 3 il
Mereka mengganti padamu beberapa hitungan perkara
yang telah mereka janjikan.
Asalnya: o¥i%

HUKUMNYA MUDHOF ILAIH

2 Asmuni Il hal.234-235
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Mudhof Ilaih hukumnya wajib dibaca jar, sedangkan
para Ulama' terjadi Khilaf didalam amil yang
mengejarkan, yaitu :3
¢ Mengikuti Imam Ibnu Malik dan Az-Zujaj

Yang mengejarkan adalah huruf yang dita’dirkan.
¢ Imam Shibaweh dan Jumhurul Ulama’

Yang mengejarkan adalah mudhof, dengan dalil bisa

bertemunya dhomir dengan mudhof, karena dhomir itu

hanya bisa bertemu dengan amilnya.

4. MAKNA YANG DISIMPAN DALAM IDHOFAH.
Idhofah itu menyimpan salah satu maknanya huruf jar
dibawah ini yaitu :
¢ Menyimpan maknanya ..
Yaitu makna Bayaniyah yang bercampur dengan makna
tab’idiyah dengan ketentuan apabila mudhof
merupakan sebagian dari mudhof ilaih, bersamaan
sahnya mengucapkan namanya mudhof dengan mudhof
ilaih.
Seperti: ;> L%y Pakaian (dari) sutera
N oI Cincin (dari) besi
¢ menyimpan maknanya
yaitu makna dhorfiyah, apabila mudhof ilaih merupakan
tempat (dhorof) bagi mudhof. Seperti :
‘);J'\ 'S Tipu daya di malam hari

* Asymuni Il hal.237
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w5 f:,jl Lo il Mengagumkanku pukulan terhadap Zaid
di hari ini
¢ Menyimpan maknanya Lam
Yaitu apabila Idhofah tidak tertentu bermakna . atau o

Seperti: ;% Pembantu (miliknya) Zaid
.b.....ll ‘we>  Tikar (tertentunya) masjid
Krgger Tangan (miliknya) Zaid

5. PEMBAGIAN IDHOFAH
Idhofah dibagi menjadi dua yaitu :
¢ Idhofah Mahdhoh
Yaitu mengidhofahkan selainnya isim sifat yang
menyerupai fiil mudhori’ pada makmulnya.
Idhofah Mahdhoh memiliki dua faedah yaitu :
o Menghususkan (tahsis)
Yaitu apabiloa mudhof ilaihnya berupa isim nakiroh
Seperti : i i Orang ini adalah
pembantunya seorang wanita.
o Mema'rifatkan (ta'rif)
Yaitu apabila mudhof ilaihnya berupa isim ma'rifat
Seperti : 45 f Pembantunya Zaid
e Idhofah Ghoiru Mahdhoh
Yaitu mengidhofkan isim sifat yang menyerupai fiil
mudhori’ pada makmulnya. Hal ini seperti yang
disyaratkan oleh mushonif dengan nadzom dibawah ini

DY o5 18 L)y g Dot 2d b
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¢ Apabila mudhof itu berupa isim sifat yang menyerupai fiil
mudhori’ (bermakna zaman hal atau istigbal) maka
hukumnya tidak bisa lepas dari kenakirohannya

 Seperti lafadz G, &, dan seterusnya

> Idhofahnya isim sifat itu dinamakan idhofah lafdhiyah,
sedang idhofah yang pertama (selainnya isim sifat yang
berfaedah tahsis atau ta'rif) itu dinamakan idhofah
mahdhoh dan idhofah ma’nawiyah.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. IDHOFAH GHOIRU MAHDHOH / LAFDIYAH

Yaitu mengidhofahkan isim sifat seperti, isim fa'il, isim
maful, atau isim sifat musabihat, yang menyerupai fi'il
mudhori’ (bermakna zaman hal, atau istigbal) pada
ma’'mulnya, Idhofah yang seperti ini tidak memberikan
faedah tahsis atau ta’rif, mudhofnya hukumnya tetap
nakiroh karena hukumnya secara makna tetap terpisah
dari lafadz setelahnya, hanya berfaedah secara lafadz
meringankan kalimah dengan membuang tanwin atau nun.
Seperti :
o Yang mudhofnya berupa isim fa'il

G~ &)  Banyak sekali orang yang mengharapkan kami.

o Yang mudhofnya berupa isim sifat musabihat
‘}:ﬁt o~z Yang amat besar pengharapannya.
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o Yang mudhofnya berupa isim maful
_L.Jl ¢5+ Yang takut hatinya.

Jedi 5 yang sedikit daya upayanya.

Idhofah dalam contoh-contoh diatas tidak memberi
faedah ta'rif atau tahsis, mudhofnya tetap nakiroh, dengan
bukti masuknya huruf jar & yang hanya masuk pada isim

nakiroh, idhofah yang seperti ini dinamakan idhofah
lafdiyah/idhofah ghoiru mahdhoh/idhofah majaziyah,
karena faedahnya hanya kembali dari sisi lafadz saja.

Sedangkan idhofah yang memberi faedah ta’rif atau
tahsis dinamakan idhofah mahdhoh atau idhofah
ma’'nawiyah dan idhofah haqiqot, karena memberi faedah
dari sisi makna.

Sedangkan apabila mudhofnya bukan sifat, seperti
masdar atau berupa sifat yang tidak beramal, seperti isim
yang bermakna madhi, maka termasuk idhofah
mahdhoh/ma’nawiyah. 4 Seperti :

Nj wre op comé Saya kagum atas pukulannya Zaid.

oo 50,610 Lelaki ini adalah orang yang memukul

Zaid kemarin.

Tt A R A T s 4t oo 2t % e ..
AN Sl ey o SaSe el J )
‘_,aL;.Ji o o el s ‘_ssl.;l'i WS APPRUTRA

L] 27e - e - @ [ o] o:a., s . ® - - i.h’
SLL W3 Wy ol i 4TS

G Hasyiyah Shobban Il hal.237
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% Menemukan J/ dengan mudhofnya idhofah lafdziyah itu
diperbolehkan, apabila mudhof ilaihnya juga diberi JI
seperti contoh i ais

¢ Atau lafadz yang menjadi mudhof ilaih yang kedua juga
diberi Jiseperti contoh ‘_,:;L-;J? y,ﬁ & U 3

» Apabila isim sifat yang menjadi mudhof berupa isim
tasniyah atau jama’ mudzakar salim, maka wujudnya J/

dalam mudhof saja sudah dianggap cukup, (baik mudhof
ilaihnya diberi Jfatau tidak).

1. MEMASANG AL PADA MUDLAFNYA
Mudhof didalam idhofah ma’nawiyah tidak boleh
diberi J! karena bertentangan dengan tujuan idhofah yaitu

untuk memberi faedah Ta'rif dan tahsis, sedangkan
apabila mudhof diberi Ji maka lafadznya sudah ma'rifat.

Tidak boleh mengucapkan : ) s 1,

Sedangkan apabila didalam idhofah lafdiyah maka
mudhofnya boleh ditemukan Jf apabila :

o Mudhofilaihnya juga terdapat J!
Seperti : ,.S.Ji 2ok Yang bergelombang rambutnya.
o Mudhofilaih yang kedua terdapat J!

Seperti :
o b %l %5 Zaid adalah orang yang memukul

kepalanya orang yang melukai.
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Atau mudhof ilaih yang ketiga (dan seterusnya)
terdapat Ji
Seperti: JaJji ot &,J; &bl &5
o Mudhof di idhofahkan pada isim dhomir yang ruju’
pada lafadz yang ada Jinya.
43000 Ja T o)l &5 Saya berjalan bertemu orang

yang memukul dan yang mengumpat
seorang laki-laki.

Ji dan idhofah sebetulnya tidak boleh berkumpul,

sedang didalam idhofah lafdhiyah hal itu diperbolehkan
karena idhofah lafdiyah itu hukum antara mudhof dan
mudhofilaih itu terpisah (infishol).

Mensyaradkan bertemunya Ji pada salah satu dari tiga

hal diatas itu apabila mudhofnya bukan tasniyah atau
jama’ mudzakar salim, seperti : isim mufrod, jama’ taksir
dan jama’ muannas salim.
Seperti: 3 Liya  Beberapa orang yang memukul
Zaid.
JeN&,Gsl Beberapa wanita yang memukul
Zaid.

2. MEMASANG AL PADA LAFADZ YANG TASNIYYAH
ATAU JAMA’

Ji  tidak disyaratkan bertemu dengan mudhof ilaih

apabila mudhofnya berupa isim sifat yang tasniyah atau
jama’ mudzakar, karena kalamnya sudah menjadi panjang
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dan yang sesuai yaitu diringankan dengan tidak
mensyaratkan dengan wujudnya Ji

Contoh :
&5, Gal oiia Dua orang lelaki ini adalah yang

memukul Zaid.
&5 w)lal N5 Orang-orang itu adalah yang memukul

Zaid.
Atau mudhof ilaihnya terdapat Jf seperti :

olslt 29 ia  Dua orang ini adalah penyebar ilmu
91,31 ,if‘;..ﬂ fil}i Orang-orang itu adalah orang yang

rajin didalam mencari ilmu.

Sas L 5E by bl Yy LSy

353 1 Cayh 3l o 36 4 G 20 Gl ¥

* Dan terkadang isim yang kedua (mudhof ilaih) itu bisa
mempengaruhi pada isim yang awal (mudhof) dalam
muannas (dan mudzakarnya) dengan syarat mudhofnya
pantas untuk dibuang.

** Kalimah isim itu tidak boleh dildhofahkan pada lafadz
yang searti, dan jika pada sebagian susunan bahasa Arab
terjadi hal semacam itu maka harus dita'wili.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGARUH MUDHOF ILAIH PADA MUDHOF
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Mudhof ilaih itu bisa mempengaruhi pada mudhof
dalam muannas dan mudzakarnya, dengan syarat apabila
mudhofnya pantas dibuang dan mudhof ilaih ditempatkan
pada tempatnya mudhof dan bersamaan maknanya masih
bisa difaham. 5 Seperti :

o Mudhof ilaih (yang mempengaruhi) muannasnya
mudhof

Ul (s Telah dipotong sebagian jari-

jarinya.

U—w s i #y% Didalam  hari  yang setiap  jiwa

menemukan (amal yang dilakukan).
Dan seperti Syair :

o WO o el # LGRS 0, S s
Gadis-gadis itu berjalan seperti gerakan tombak-tombak
yang ujung atasnya condong, karena tiupan angin yang

berhembus
(Dzur-Rimmah Ghoilan bin Ugbah)

o Mudhof ilaih (yang mempengaruhi) mudzakarnya
mudhof
veill (p Lij W5 Sesungguhnya  Rahmat Allah itu
sangat dekat pada orang berbuat
kebaikan.
Dan seperti Syair :
0095 353 b oo JaB) # (s g DK g 00

> Asymuni Il hal.241, Ibnu Agil hal.102
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Cemerlangnya aqal itu tertutup disebabkan mengikuti
hawa nafsu, dan aqalnya orang yang mampu
mengalahkan hawa nafsunya itu selalu bertambah
cemerlang.

Qiyasanya diucapkan : Tt

Maka tidak boleh mengucapkan .5 i 36 £ P 36
disebabkan tidak memenuhi syarat, karena ketika kita
membuang mudhof, diucapkan % =6 hal itu tidak sah

apabila makna yang dikehendaki (“telah berdiri
pembantunya Hindun”)

2. MENGIDHOFAHKAN PADA LAFADZ YANG SEARTIS
Kalimah isim itu tidak diperbolehkan di Idhofahkan
pada lafadz yang searti, seperti mengidhofahkan isim
pada Murodlifnya (lafadz yang searti) atau
mengidhofahkan sifat pada mausufnya, atau mausuf pada
sifatnya, karena mudhof itu menjadi Ma'rifat atau tahsis
dengan mudhof ilaih, sedangkan sesuatu itu tidak bisa
ma'rifat atau tahsis kecuali dengan perkara lain. Jika
terjadi didalam sebagian kalam Arab hal semacam itu
maka harus di Ta'wili, seperti :
¢ Mengidhofahkan pada mudhorifnya
,,’5.’;.-... 4+  Telah datang padaku Sa'id yang

mendapat julukan Kurzi.
Cara menta'wilnya, lafadz yang pertama yang
dikehendaki adalah perkara yang diberi nama (musamma)

® Ibnu Agil hal. 103
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dan lafadz kedua yang dikehendaki adalah namanya
(Ismunya) makna ta’'wilnya :

i..wm KA L{;L;/’;.jin i S
Telah datang padaku orang yang diberi julukan ini

¢ Mengidhofahkan maushuf pada sifatnya
10 s oa Ini adalah Sholat (waktu) yang

pertama.
Ta'wilnya dengan cara mengira-ngirakan maushuf yang
dibuang
S L B i

felH Sl 1 Ini adalah Masjid (tempat)
berkumpul.
Ta'wilnya: sl pa1 2nlia 1ia

¢ Mengidhofahkan sifat pada maushufnya

222

Lle 5w oia Ini adalah surban yang rusak.
s 84> 1 Ini adalah pakaian yang baru.

Ta'wilanya : dengan mengtaqdirkan Maushuf dan
mengidhofahkan sifat pada jenisnya

3;&.5.“ ; ,...a-? oA :’,.vu». . s:.;-‘u l:l'h dan (..,.J_.,;.“ ¢ ,.u..a-, :',.: :\_:,-};r s:_s:-'- l:i.'h

Imam Al-Farrok memperbolehkan mengidhofahkan
isim pada lafadz yang searti, karena lafadz keduanya
berbeda, yang didukung oleh Ulama’ Kufah dan dhohirnya
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pendapat Imam Ibnu Malik dalam kitab Ashil dan
Syarahnya.”

5 il G265 2y 1 Do) s 2y
P ¥ | - | "]
By e Dol Wl o) 28 Ui Lol G (il

Aoy s o J e

¢ Sebagian dari kalimah isim itu ada yang selamanya
wajib diidhofahkan (dalam lafadz maknanya), dan
sebagian yang lain ada yang hanya wajib diidhofahkan
dalam maknanya saja (tidak didalam lafadznya).

¢ Sebagian dari isim yang wajib diidhofahkan dalam
lafadz dan maknanya tersebut ada yang tercegah
diidhofahkan pada isim dhohir (harus diidhofahkan pada
isim dhohir).

 Seperti lafadz 2y, 2055 &4 di~; adapun lafadz J
yang dimudhofkan pada isim dhohir yang berupa lafadz
s&'itu hukumnya syadz (keluar dari qo’idah).

1. ISIM-ISIM YANG WAJIB DIIDHOFAHKAN
Isim yang wajib diidhofahkan dibagi menjadi dua yaitu

¢ Wajib diidhofahkan didalam lafadz dan maknanya
Seperti lafadz : i, ¢ \o%, 55tab, ey 4. Contoh :

7 Ibnu Aqil hal.103
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L& W5 4% Disisinya Zaid ada kitab.
&5 i &l Saya melihat kaum selain Zaid.
t % \Vai oia Perkara ini adalah batas akhirnya

sesuatu.
Lafadz «)tai/ s, bermakna #t (batas akhir)

Wajib diidhofahkan didalam maknanya saja (tidak
wajib didalam lafadz)
Seperti lafadz : (s}, 3, )3, 3}, L%, :js Contoh :

Oysag i @:}?'_, Masing-masing dari matahari
dan bulan berjalan pada
peredarannya.

Jani o sy Ui Dan telah Aku (Allah)

unggulkan sebagian Rosul
atau sebagian (Rosul yang
lain)

R AR R Dengan nama yang manapun
kamu berdo’a maka Allah
memiliki nama-nama yang
baik.

Wi i)y fad J5 o th i es Saya  datang  kerumah

sebelum Ashar dan saya

pulang setelahnya.
Taqdirnya dalam contoh tersebut adalah : 2 (i, s4ax,
,Js dan



2. PEMBAGIAN ISIM YANG WA]JIB DIIDHOFAHKAN 8
Pembagian isim yang wajib diidhofahkan dalam lafadz
dan makna:
¢ Bisa diidhofahkan pada isim dhohir dan isim dhomir
seperti contoh-contoh yang telah lewat.
¢ Hanya bisa diidhofahkan pada isim dhomir saja, yaitu :
o Lafadz +;

Lafadz ini bisa diidhofahkan pada semua dhomir
(baik yang mukhotab, mutakallim, atau ghoib).
Contoh : s>y &=  Saya telah datang sendirian.

¥y s  Kamu telah datang sendirian.

25345  Telah datang Zaid sendirian.

o Lafadz J
Hanya boleh diidhofahkan pada dhomir mukhotob.
Contoh : a3 Saya mengabulkan
panggilanmu.

Bermakna G 35 )
o Lafadz Jis

Juga hanya boleh diidhofahkan pada dhomir
mukhotob.
Contoh : oy Saya  selalu  melakukan

perintahmu.
Bermakna Jyi i sl Yy
o Lafadz s

Hanya boleh diidhofahkan pada dhomir mukhotob.

% Asymuni Il hal. 250

62



Contoh : Ll Saya selalu
membahagiakanmu.
Bermakna il i& & 156
o Lafadz g_sfal:'fh
34314 Saya selalu segera untukmu.
Bermakna ¢ & 28 61,
o Lafadz j&
Conroh : &5 Saya selalu menyayangimu.

Bermakna gt 3% & VG-

Dihukumi syadz lafadz .3 yang diidhofahkan pada isim
dhohir % atau diidhofahkan dhomir ghoib. Seperti
Syair :
St 5% B H s GG LS
Aku memanggil Miswar ketika ada musibah yang
menimpa diriku, maka ia menjawab panggilanku :

baiklah, baiklah, oleh sebab itu semoga “baiklah, baiklah”
kedua tangan Miswar.

(A’robi dari Bani Asad)
Py g L5 #3885 ¥ o)
G I

(Oh wanita) seandainya kamu memanggilku yang berada
pada tempat yang jauhan dipisahkan oleh genangan air
yang luas dan dalam, niscaya aku katakan : baiklah ....
baiklah .... pada orang yang memanggilku.
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Menurut Imam Sibaweh, lafadz &3 dan saudaranya

adalah masdar yang Tasniyah (dalam lafadz), dan
maknanya untuk taksir (memperbanyak), dan dibaca
nashob dengan tarkib masdariyah dengan amil yang
dibuang dari lafadz-lafadznya.?

L] . . [ 2 L] . - #r
FROE W e R a1l

G i Sl Ll 38 (i 3187 G 31 30

< Lafadz i dan 3 dhorfiyah itu wajib dimudhofkan pada
jumlah (filiyah/ismiyah). Dan apabila lafadz 3 ditanwin,

maka diperbolehkan
¢ Tidak mengidhofahkan isim-isim yang seperti lafadz .i}itu

diperbolehkan diidhofahkan pada jumlah, seperti halnya
lafadz 3

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.LAFADZ YANG WAJIB DIIDHOFAHKAN PADA
JUMLAH
e Lafadz o>

Bisa diidhofahkan pada jumlah ismiyah
O RO M Saya duduk ketika Zaid

duduk.
Dalam jumlah fi'liyah

® Asymuni Il hal.250-251

64



45 ki e sl o 4l hisSaya hafal Alfiyah Ibnu
Malik ketika Zaid hafal.
o S Bl iy Saya duduk ketika
didudukan.

Mengidhofahkan lafadz ¢.» pada jumlah fi'liyah itu
hukumnya lebih banyak, oleh karenanya dalam lafadz &2ix
40 % ¢ (Saya duduk ketika melihat Zaid) Yang
unggulkan adalah membaca nashob pada lafadz \4;

Lafadz ¢.~ hukumnya dimabnikan dhomah karena

sibih iftiqor, karena maknanya yang samar yang selalu
membutuhkan pada lafadz lain sebagaimana halnya isim
maushul. 10
e Lafadz ;|

Bisa diidhofahkan pada jumlah ismiyah atau fi'liyah,
seperti :
o Dalam jumlah ismiyah
Dengan syarat khobarnya mubtada’ bukan berupa fiil
madhi.
J5 513183, Dan ingatlah ketika waktu kalian

jumlahnya masih sedikit.
Tarkibnya 3} sebagai Dhorfiyah.

Dan dihukumi bahasa yang tidak bagus apabila
khobarnya berupa fiil madhi, seperti diucapkan : i} 3 &3

oG

% Asymuni 1l hal. 252
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Karena 3 menunjukkan zaman madhi dan berkumpul

dalam fiil madhi dalam satu jumlah bersamaan wujudnya
pemisah yang berupa mubtada’. Berbeda kalau berupa fiil
mudhori’, seperti :

r,., % 31 =< masih tetap lughot yang bagus. 1

o Dalam jumlah fi’'liyah

Dengan syarat fiilnya berupa fiil madhi, hal ini

mencakup beberapa contoh yaitu :

v’ Berupa fiil madhi lafadz dan maknanya
‘_}J:'._’Ifal sy, Dan ingatlah ketika kalian

jumlahnya masih sedikit.

v’ Berupa fiil madhi dalam maknanya bukan dalam
lafadznya

i bp 2608 (el % 3y Pada waktu Nabi Ibrohim
mengangkat pondasi dari
Ka'bah.

Maka fiil mudhorinya dalam contoh tersebut

adalah bermakna fiil madhi.

198 el &y S8 3 dan pada waktu orang-
orang kafir berbuat tipunya
padamu.

2. PEMBUANGAN MUDHOF ILAIH
Diperbolehkan dalam lafadz 3 yang wajib diidhofahkan

membuang pada mudhof ilaihnya dan ganti dengan

_ Asymuni Il hal.252
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tanwin, yang tanwinya dinamakan tanwin iwadh dari
jumlah, seperti dalam Al-Qur’an:

O3S i
Dan kalian ketika sampainya ruh di tenggorokan sama
melihat.

(taqdirnya ¢y £ o <al3| b~ 131)

3. LAFADZ YANG SEARTI DENGAN 3|
Lafadz-lafadz yang seperti dengan 3}, yaitu isim-isim

yang menunjukkan zaman madhi yang mubham itu
hukumnya seperti 3 (bisa diidhofahkan dengan jumlah

ismiyah dan fi'liyah). Namun pengidhofahannya
hukumnya jawaz, seperti :
o Lafadz ¢y

Apabila yang dikehendaki adalah muthlaknya waktu,
bukan hari yang tertentu, seperti :

Sl o - 5845 545 o
Zaid datang pada hari/bakar/menghafalkan nadzom
Alfiyah.

o Lafadz >
W 36 o 2> Ketika harta itu datang maka dihambur-

hamburkan
o Lafadz &3

bz iy Njes  Zaid datang pada waktu Umar

keluar.
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o Lafadz ou;
B Lm0 3505  Zaid memukul umar ketika

Umar mencuri
Lafadz-lafadz tersebut boleh diidhofahkan apabila
makna yang dikehendaki zaman madhi, sedang apabila
zamannya istigbal maka diperlukan seperti 13 yaitu hanya

diidhofahkan pada jumlah fiilnya saja.

PP RA LA e PR e e T U P S S e

WAL o g g

7

 Lafadz -lafadz yang searti dengan 3| yang di idhofahkan

itu hukumnya diperbolehkan dimabnikan atau di
mu'robkan. Dan pilihlah memabnikan apabila mudhof
ilahnya fiil yang mabni (fiil madli)

Dan apabila mudhofilahnya berupa fiil yang mu’rob (fiil
mudlori’) atau berupa jumlah ismiyyah (susunan
mubtada’ khobar), maka yang baik adalah di
mu'robkan, dan orang yang memabnikan juga boleh.

@,
0’0

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUMNYA LAFADZ YANG SEARTI DENGAN 3.
Lafadz yang searti dengan 5| seperti lafadz § « &5y ¢« S ¢ 0G3

itu ketika di idhofahkan dimu’robkan atau dimabnikan.
Namun untuk bahasa yang baik yang dipilih itu di perinci
sebagai berikut:
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e Yang di pilih (yang terbaik) di mabnikan, apabila
mudhof ilahnya berupa fiil madli.
Seperti: & <& ¢ 1% ini adalah hari datangnya Zaid.
Boleh di mu’robkan dan di ucapkan 4 <& ¢ 1ia
Dan seperti syair :
th L el ey B Ll - B

(Aku tinggalkan perbuatan maksiat) ketika aku mencela
berubahnya rambut di usia muda, dan aku berkata: “
Tidak sadarkah diriku”, sedangkan uban - uban di
rambut mencegah maksiat” (Nabighoh Ad-Dibyani). 12
Alasan memabnikan karena di samakan dengan 3,

sedangkan alasan memu’robkan karena mengikuti hukum
asalnya isim 13
¢ Yang baik dimabnikan.
Yaitu apabila mudlof ilaihnya berupa fiil mudlori’ atau
berupa jumlah ismiyah. Contoh:
o Mudlofilaihnya berupa fiil mudlori’.
il Sl p £
(Hari giamat ini adalah hari yang bermanfaat bagi
orang orang yang benar kebenaran mereka)
o Mudlofilaihnya berupa jumlah ismiyah.
Seperti ucapan syair:
B b pif M8
(wahai perempuan!) Demi Alloh, apakah kamu tidak
mengetahui bahwa sesumgguhnya diriku adalah orang

2 Qodli Qudlot Ili, hal. 59
'* Asymuni I, hal. 256
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yang mulia, ketika orang yang mulia itu sedikit sekali

(Mulyai bin jahm) 14
955 PR S L FECFE
Ingatlah kenangan atas diri adik salma, ketika
pertemuan (dengannya) masih sangat lama.'>

PEARE Ay gtﬁﬂu S ,_J! 53&; 13! i

¢ Para ulama’ mewajibkan mengidofkan 13} dhorfiyah pad
jumlah fr'liyah.

< Lafadz s dan > itu keduanya wajib diidhofahkan pada
isim ma’'rifat yang menunjukkan arti kedua yang tidak
ada pemisah (dengan cara satu kalimah).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. IDLAFAH LAFADZ 3y DHORFIYAH PADA JUMLAH

FI'LIYAH.16
Para ulama mewajibkan mengidlafahkan lafadz 13;

dhorfiyah pada jumlah fi'liyah karena mengandung makna
syarat pada gholibnya. Contoh :

1 Asymuni Il hal 257 - 258
'> Asymuni I hal 257 - 258
'® Asymuni It hal 257 - 258
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w» J31 5] ketika orang lain bersikap sombong padamu

maka bertawadlu’lah.
ijaise 3  Ketika pertolongan Alloh datang.

Lafadz 13! merupakan isim dhorof yang menunjukkan

zaman istigbal. Seperti dua contoh diatas dan terkadang
menunjukkan zaman madli atau zaman hal, 17seperti:
o Yang berzaman madli.
i 1 G Ketika mereka telah melihat
dagangan.
o Yang berzaman hal
S5 13y iy Demi malam ketika
menyelimuti.
13! dhorfiyah itu yang paling banyak masuk pada fiil madli
dan sedikit yang masuk pada fiil mudhori’. Seperti:
& B S GRS B )
Nafsu manusia akan senang apabila kamu menyenanginya

dan apabila mendapatkan sesuatu yang sedikit maka nafsu
akan menerimanya.

Para Ulama terjadi khilaf apabila 5 masuk pada jumlah

ismiyah, yaitu :
v Mengikuti Ulama Bashrah dan Imam Ibnu Malik.
5] hanya masuk pada jumlah fi'liyah dan apabila ada

yang diidhofahkan pada jumlah ismiyah, maka harus

I Asymuni Il hal 258, Ibnu Agil hal 105
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v

v

2.

menta’'wil dengan menyimpan fi'il seperti fi'il yang
disebutkan, seperti :
i iy Ketika langit terbelah

a

Taqdirnya Ak (UL = 13

Mengikuti Imam Sibaweh

Diperbolehkan mengidhofahkan pada jumlah ismiyah
apabila khobarnya berupa fi'il seperti contoh diatas.
Mengikuti ulama kufah dan Imam Akhfash

Boleh diidhofahkan pada jumlah ismiyah secara mutlaq
baik khobarnya berupa fiil atau tidak. Seperti :

#6458 & Aku datang padamu apabila Zaid telah

berdiri

IDLAFAHNYA LAFADZ s DAN Sy 18

Kedua lafadz ini termasuk dua lafadz yang wajib di

idhofahkan pada lafadz yang memenubhi tiga syarat, yaitu :

Berupaisim Ma'rifat
Contoh :
oAm WA e+ Telah datang padaku kedua lelaki itu

oAdds s Telah datang padaku kedua wanita itu

Maka tidak bisa diidhofahkan pada isim nakiroh
mahdloh, diucapkan : ;&) 35" s

Namun hal ini berbeda dengan Ulama Kufah yang
memperbolehkan. Misal : ol dke cplr, %5

Yang menunjukkan makna dua

1 Asymuni Il hal 260, Ibnu Aqil hal 105
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73

Adakalanya secara nash (ditentukan) dan adakalanya
lafadznya Musytarok (untuk tasniyah dan jama’).
Seperti :
o Yang Nash

S S et Telah datang padaku kedua orang

tuaku
Vs ol Telah datang padaku kedua wanita
itu
o Yang Lafadz Mustarok
élop 2 s Kita  berdua  tidak  membutuhkan

saudaranya
(dhomir ¢ mustarok antara tasyniyah dan jama’)
Fy ey el o Y

Sesungguhnya kebaikan dan kejelekan itu ada
batasnya (tidak abadi) dan keduanya itu mempunyai
tujuan sendiri-sendiri yang saling berbeda. (Abdullah
bin Zabaro’, ia ucapkan ketika perang Uhud)

Satu Kalimah

Hal ini diisyarohi nadhim dengan lafadz df,-f % maka

tidak boleh mengidhofahkan lafadz €s dan 3 pada

lafadz yang menunjukkan arti tasniyah dengan dipisah
oleh wawu athof.
Seperti : 936 <2y 45 Y sedangkan ucapan syair :
SO Gy OB R sl LG 213
Kedua orang saudaraku dan kekasihku menemukan

diriku sebagai tulang punggung, mereka dalam keadaan
malapetaka dan musibah.



(Syair ini hukumnya dharurat).

el s o W a0 5 L 3
Lal ',..i..\' "ti; Ny ,...Ju radaly 1 g5

U (g o5 Gllls Gt of W73 585 0l

L/
0.0

(4

(]

L)

0

Lafadz &' (baik yang istifhamiyah, syartiyah, sifat atau
yang mausulah) tidak diperbolehkan diidhofahkan pada
isim mufrod ma’rifah kecuali jika lafadz ' (yang
isytifhamiyah) itu diulang-ulangi.

Atau yang dimaksud adalah arti juz (bagian dari
anggota) nya mufrod ma’'rifat, maka diperbolehkan
diidhofahkan pada isim mufrod ma’rifat lafadz
mausulah, itu ditentukan diidhofahkan pada isim
ma’rifat sedangkan ! yang diperlakukan sebagai isim

sifat ditentukan dimudhofkan pada isim nakiroh.
Sedangkan (' syartiyah atau (& istifhamiyah itu bisa

dimudhofkan pada lafadz lain secara mutlaq (baik
berupa isim nakiroh atau isim ma’rifah).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.

IDLAFAHNYA LAFADZ

Sebagian dari isim yang wajib diidhofahkan yaitu

lafadz {f , lafadz ini tidak diperbolehkan di idhofahkan

pada isim mufrod ma'rifat dikarenakan lafadz (s selalu
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diidhofahkan pada lafadz lain yang {&f merupakan bagian

dari lafadz tersebut.
Lafadz ¢! dalam penggunaannya dilakukan sebagai

berikut:
e s Ismiyah.1?

Bisa di idhofahkan pad isim ma'rifat yang tasniyah atau
jama dan pada isim nakiroh secara mutlaq’ . Contoh:
85 oyl o yang manakah Zaid dari kedua

saudaramu?
o=l g5 & yang manakah lelaki yang paling Alim?

Lafadz sf dalam penggunaannya dilakukan sebagai

berikut:

o Apabila diulang ulangi
Seperti:

G5ty rm b gl B oy T o byles o

Ingatlah! Kalian akan bertanya -tanya pada manusia,
apakah aku atau kalian yang lebih mulia diwaktu
bertemu?

o Apabila yang dikehendaki makna juz (bagaian
anggota)-nya Mufrod ma’rifat
S I (bagian dari anggota Zaid yang

manakah yang lebih ganteng? (
apakah matanya, hidungnya atau
bibirnya, dll)

o I Mausullah

" Ibnu Aqil Hal 106
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Hanya di idhofahkan pada isim ma'rifat saja, seperti:

36 oo s Aku merasa kagum pada orang
yang berdiri diantara mereka.

¢ Sifat ( wasfiyah)

Hanya tertentu dimudhofkan pada isim nakiroh,

sedangkan yang dimaksud dengan sifat disini adalah
mencakup ¢! yang menjadi sifat dari isim nakiroh atau

hal dari isim ma'rifat, seperti:

S sl Jorn & 5 Aku telah berjumpa dengan
seorang laki laki yang benar benar
laki laki ( lelaki yang sempurna)

S 5 & Aku telah berjumpa Zaid sebagai
seorang pemuda yang sempurna.

! Syartiyah.

Lafadz ¢ yang dilakukan Syarat bisa masuk pada isim

ma’rifat dan isim nakiroh secara mutlaq ( baik yang

mufrod , tasniyah dan jama’) kecuali mufrod ma'rifat.

Contoh:

Ol U Jjal o ol laki laki manapun yang kamu

pukul, niscaya aku pukul pula.

TANBIH !!!.20

. yang dilakukan sifat, wajib di idhofahkam secara

lafadz dan makna, seperti dua contoh diatas.

2 tbnu Agil hal 106
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2. ¢l Istifhamiyah, Mausullah dan syarthiyah wajib di

idhofahkan secara makna tidak secara lafadz. Contoh :

RPN | Laki laki apakah yang ada
disisimu?
ke (o Siapakah yang ada disisimu?

tosteast o (dlelaki  yang manapun  yang kamu
mulyakan Niscaya kumulyakan pula
tasteastd Mana pun orang yang kamu mulyakan,

Niscaya aku mulyakan pula
Hilp ol s>~  Aku kagum terhadap seseorang diantara

mereka yang ada disisimu
Yl ool Aku kagum pada siapapun yang ada

disisimu

F ] PR e
S el G 33 (el S 0 B} 1ye3 Ty

o 93 8 55 U8 B Gh i 1)

< Para Ulama mawajibkan memudhofahkan lafadz o4 pada

lafadz lain yang isim setelahnya dibaca Jar. Adapun
lafadz 7y yang dibaca Nashob dengan 54/itu oleh para

ulama’ dihukumi Nadhar (jarang, menyimpang dari
Qoidah)
* Para ulama juga mewajibkan mengidhofahkan lafadz 2

sedang lafadz x (dengan dibaca sukun ainnya) yang
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dipakai sebagai lughotnya lafadz & itu hukumnya sedikit

terpakai dan diriwayatkan dibaca fathah atau kasroh
pada Ain yang sukun bila bertemu dengan huruf mati.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ 54

Sebagian dari kalimah Isim yang wajib diidhofahkan
secara lafdhi dan Maknawi yaitu lafadz oX yang

menunjukan arti permulaan tujuan waktu atau tempat (
Ibtidaul Ghoyah Zamani atau makani ), maka lafadz o4

mengerjakan lafadz setelahnya baik secara lafadz, apabila
lafadz setelahnya berupa lafadz yang Mu'rob atau secara
mahal apabila lafadz setelahnya berupa lafadz yang Mabni
atau berupa jumlah.?! Seperti:

O > oM & (vang diturunkan ) dari sisi
Alloh yang

maha Biajak sana lagi maha
mengetahui
o Ul iy, ik Dan yang telah kami ajarkan
kepadanya

(Nabi khidir) ilmu dari sisi kami
o Wi.gelid Untuk  memperingatkan  Akan

siksaan
yang sangat pedih dari sisi Alloh

“ Hasyiyah Asymuni Il hal 262
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o myeodis sl Dan kamu ingat nikmanya ketika

kamu
masih muda.

Tidak ada Dhorof makan yang diidhofahkan pada
jumlah kecuali lafadz b4 dan ¢

2. HUKUMNYA LAFADZ o4 22
Mengikuti mayoritas orang Arab lafadz o4 itu

hukumnya mabni sukun, dikarenakan ada keserupaan
dengan kalimah huruf yang selalu digunakan untuk satu
hal yaitu sebagai dhorof dan bermakna Ibtidaul Ghoyah,
lafadz o4 tidak bisa keluar dari tarkib dhorfiyah kecuali

dijarkan dengan huruf ;. , sedang menurut Bani Qois

menghukumi Mu'rob, mereka mencontohkan Qiro’ahnya
Abu bakar dari riwayat Ashim yaitu: AR T AW gt

3. LAFADZ 54 YANG MENASHOBKAN LAFADZ Ejlu’a
Lafadz i3 yang terletak setelah 54 dan dibaca Nashob itu
hukumnya Nadhar, seperti:

Anak kudaku selalu berada pada jarak sejauh penghalang

Anjing. Mulai sejak permulaan pagi hari hingga mentari
hampir terbenam.

Sedang untuk I'robnya sebagai berikut:

2 ibnu Agil hal 106
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o Mengikuti Imam Ibnu malik.
Lafadz 33 dibaca Nashob sebagai tamyiz
o Mengikuti Qoul yang lain.
Lafadz #y% menjadi Khobarnya 4§ yang dibuang, yang
takdirnya
e 1 G 8 0l

TANBIH !!! .23

= Kalimah isim yang terletak setelah o4 yang dibaca
Nashob hanya lafadz 5% saja, namun juga boleh dibaca

jar mengikuti Qiyasinya. Apabila kita mengathofkan
lafadz lain pada lafadz iy yang dibaca Nashob maka

ma’thufnya boleh dibaca nashob dengan melihat
lafadznya, juga boleh dibaca jar dengan memandang
asalnya.

» Lafadz ;¢ apabila dibaca Nashob maka lafadz o4

terputus dari idhofah secara lafdhi dan maknawi

4.LAFADZ

Kalimah ini termasuk isim yang wajib di Idhofahkan
pada lafadz lain yang bermakna tempat atau waktu
kebersamaan (Istishab) dan yang banyak terlaku ainnya
dibaca fathah yang merupakan fathah I'rob, seperti:

3 foo 5 35 Zaid duduk bersama Umar

3 Ibnu Agil hal 107, Asymuni Il hal 263
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S 3 el Zaid datang bersama Bakar

Membaca fathah seperti diatas masyhur apabila
beriringan dengan huruf yang berharokat seperti contoh
diatas . Sedangkan lughat rabi’ah membaca sukun Ainnya
dan ini adalah lughat yang sedikit seperti yang di
isyarahkan mushanif dengan ungkapannya : Jb 4 & .

Jikalau beriringan dengan huruf yang mati dan memakai
pendapat bahwa ma’a difathah ainnya maka huruf ain
tetap terbaca fathah seperti contoh : &l & te , jika

memakai pendapat yang mengatakan bahwa ain dari
lafadz ma'a disukun maka diperbolehkan dua wajah ;
dibaca fathah dan kasrah . Diucapkan : ¢l & ce~ untuk

meringankan , dan & & &~ agar tidak bertemu dua huruf

yang mati . Dua wajah tersebut juga telah di isyaratkan
oleh mushanif dengan ungkapannya “ jxa% o5 fu8'y 7 Jily
Para ulama berselisih pendapat mengenai hukum lafadz
ma’a yang disukun dalam beberapa versi :
= Mabni sukun
Ini adalah lughat rabi’ah
= Sukun darurat
Sebab ma’a adalah mu'rab, dan ini adalah pendapat
dari imam syibawaih.
= Ma'a yang disukun adalah huruf bukan isim
Ini adalah pendapat sebagian ulama nahwu
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¢ Bacalah dlomah dengan memabnikan pada lafadz ghairu
, jikalau lafadz yang disandarkan padanya ditiadakan,
dengan mengira-ngirakan pada lafadz yang dibuang.

< Lafadz j5sampai akhir hukumnya sama seperti lafadz /%

** Para ulama memu’rabkan dengan membaca nasab pada
lafadz 5 dan setelahnya ketika dinakirahkan ( tidak

mengira-ngirakan lafadz yang dibuang , baik secara
lafadz atau makna )

KETERANGAN BAIT NADZAM

PEMBUANGAN MUDLAF ILAIH
DARI LAFADZ »¢ DAN YANG SEMISAL
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Apabila mudlaf ilaih dari lafadz ¢ dan yang semisal
dibuang maka hukum mu’rab dan mabni dari lafadz
tersebut melihat tiga kondisi ;
= Mudlof ilaihnya dibuang tapi masih mengira kirakan

secara lafadz dan makna, hukumnya mu’rob dan tanpa

ditanwin seperti lafadz yang diidhofahkan secara lafdzi.

Seperti ucapan syair:

b e S s G a5 S 05 6 5
Sebelum itu semua saudara sepupu memanggil
kerabatnya (masing masing untuk meminta
pertolongan padanya .
Takdirnya @ f5 3
= Mudlof ilaihnya dibuang tanpa mengira kirakan
secara lafdhi dan maknawi, maka hukumnya juga
Mu'rob , seperti ucapan syair:
o oG bl 36T S8 L Lt g fud
Dan kemudian minuman itu menjadi mudah dan
nyaman aku minum, padahal sebelum itu aku merasa
hampir tersedak dengan air panas (Abdullah Ibnu
Ya'rob)

= Mudlof ilahnya dibuang secara lafdhi akan tetapi
dikira kirakan secara maknawi, maka hukumnya
dimabnikan Dhomah karena diserupakan dengan
huruf jawab sama sama jamidnya dan selalu
membutuhkan lafadz lain, seperti:

Jeora a’.:. Ja »
Moy S P
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Bagi Allohlah urusan sebelum dan sesudahnya (QS. Ar
- Rum:4)
Taqdir maknanya: 1 T
o o i p 3 1
Kudaku itu terlihat mengecil pada bagian bawah
(perut) dan lebih besar dan lebar pada bagian atas
(perutnya)

TANBIH !} 24

1.

Lafadz o7

Merupakan kalimah isim yang menunjukkan makna
tempat yang lebih dekat dengan tempatnya mudhof
[laih.

Seperti: ;0% &2 Saya duduk disisi Zaid

Kemudian secara majaz digunakan untuk menunjukkan
arti tingkat yang di ungguli.

Seperti: ai <& % 43 Zaid dibawahnya Umar
dalam

keutamaanya.
Kemudian secara majaz digunakan arti tajawuz
(menjauhkan)
Sesuatu dari sesuatu yang lain:
Seperti: Uag\ oy fg'f@l A5 s Saya berbuat

memulyakan Zaid
bukan menghinanya.

2 Asymuni, Shobban Il hal 267 - 268
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e oy 1 Lot Saya  memuliakan  Zaid

bukan Umar.
2. Lafadz J%f

Merupakan kalimah isim yang bermakna permulaan
sesuatu, asalnya adalah Jf¥ dengan bukti ketika

dijamakkan menjadi iy kemudian hamzah yang kedua

diganti wawu dan di idhomkan .
Seperti: Y, 354G Alloh tiada permulaanya dan tiada
akhirnya
3. Lafadz Ls
Bermakna mencukupi seperti:
Lasd et saya menerima sepuluh dan sudah

mencukupi
Taqdirnya: &,U: k- 3 E:;&; s, T:

6> G 131 SR g 4 Lk ,'gt O " Y

GAE G 3 505 LS 1yl gl 1y U

Lkt 3 Ll 1 e U G55 of b2 05
ol 4 ) 458 5 G5 g8 L,

591 ol o St ake b

» Lafadz yang mendampingi mudhof (Mudhof ilaih) itu bisa
mengganti pada mudhof (ketika di buang dalam I'robnya,
Mudzakar dan muannastnya)
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¢ Tekadang para Ulama membaca jar pada mudlof ilaih
yang menepati pada tempatnya mudlof yang dibuang,
sebagaimana ketika mudlofnya masih disebutkan

s Tetapi dengan syarat  mudlof yang dibuang itu
ditetapkan pada mudhoh lain yang sama dalam lafadznya .
* Lafadz yang kedua ( mudlof ilaih ) dapat dibuang , lalu
lafadz yang pertama ( mudlof ) masih ditetapkan seperti
keadaan semula sewaktu mudhof ilaih masih ditemukan
kepadanya.

* Dengan syarat mudhof diathofi oleh mudhof lain yang
diidhofahkan pada mudhof ilaih yang seperti mudhof ilaih
yang dibuang

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBUANGAN MUDHOF.

Mudhof boleh di buang ketika ada qorinah yang
menunjukkan pembuangannya dan mudhof ilaih bisa
menggantinya dalam segi i'rob, muannast dan lain lain.
Seperti:

2% i (48 4 52y Dan telah diresapkan kedalam hati
kaum Bani Isroil (kecintaan
menyembah)anak sapi karena
kekafirannya (Al-bagoroh:93)

Vo o[ ) e Dan datanglah (perintah)
tuhanmu, sedang malaikat
berbaris baris (AL -Fajar)
Taqdirnya: )’
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o & A gl Tanyalah pada (penduduk) desa
yang kami berada disitu.
Takdirnya: 5,3 !

2. MEMBACA JAR MUDLOF ILAIH DARI MUDLAF YANG
DIBUANG
Seperti:
06 gl 25,0 D piasd o s
Wahai perempuan ! Apakah kau mengira bahwa setiap
lelaki itu adalah lelaki yang sempurna, (tentu bukan,
lelaki yang sempurna adalah lelaki yang memiliki ahlag
luhur dan sifat sifat yang terpuji), dan apakah setiap api
yang dinyalakan engkau kira api yang bermanfaat
( Abi Dawud pada jariyahnya Ibnu Hajaj).

Taqdirnya :,¢ ity
Atau mudhof ilaih yang dibuang merupakan kebalikan
(mugobil) dari mudhof yang diathofi, seperti giroahnya
ulama yang membaca jar pada lafadz i»% dari ayat
L R Iy, Ghpe Oy S
Kalian menghendaki harta benda dunia, sedangkan Alloh

menghendaki pahala yang abadi di akhirot ( AL Anfal: 67 ).
Takdirnya : 3= gy

3. PEMBUANGAN MUDLAF ILEH
Mudhof ilaih dapat dibuang dan mudhof ditetapkan
seperti keadaan semula, sewaktu mudhof ilah belum
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dibuang dengan syarat apabila mudhof diathofkan pada
lafadz lain yang diidhofahkan pada lafadz yang sama
dengan mudhof ilah yang dibuang. Seperti:

W L,.J:U’,’.G.nl ch, semoga Alloh memotong tangan

orang yang menyatakan hal ini.
Taqdirnya : @6 3x J 5 i & 30 g
Wy Jeo el nss¥ i semoga hujan menyirami semua
bumi baik dataran rendahnya
maupun dataran tingginya.
Taqdirnya: @ =) Gl
Dan terkadang ada pembuangan mudhof ilaih dan
mudhof keadaannya ditetapkan seperti semula dengan
tanpa memenuhi syarat yaitu tanpa mengathofkan pada
lafadz yang sama dengan mudhof ilaih yang dibuang,
seperti:
bl 4l Sy cile i 5 S 05 o0 g o
Dan sebelum (kejadian itu) semua saudara sepupu
berteriak (meminta tolong) kepada kerabatnya, Akan tetapi
tidak ada seorangpun yang menaruh belas kasihan
padanya.
Taqdirnya : @i J5 3
Dan Qiroah yang syad dalam Ayat:
td> U9y Maka tiada kekhawatiran (Akan sesuatu

terhadap mereka ( Al- An'am:48).
Taqdirnya: g «, fst Iy 1

G ol T b VR L g bk

88



LT B T oa’o:
S i B PR P Uy ant Joad

¢ Diperbolehkan memisah antara mudhof yang serupa fiil
dengan mudhof ilaihnya, dengan menggunakan mudhof
yang tarkibnya menjadi maful atau dhorof.

* Dan juga diperbolehkan memisah antara mudhof dengan
mudhof ilaih dengan Qosam (sumpah), dan didalam
dhorurat Syair boleh dipisah dengan ma’'mul Ajnabi
(ma’mul yang tiada diamali denga mudhof), dengan Naat
atau Nida'.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MEMISAH ANTARA MUDHOF DENGAN MUDHOF
ILAIH.

Didalam keadaan Ikhtiar mudhof yang serupa fiil,
yaitu yang berupa isim fail dan masdar, dengan mudhof
ilaih boleh dipisah dengan ma’'mulnya mudhof, yaitu yang
berupa maful, dhorof atau yang serupa dhorof ( Jar
majrur). Contoh:

o Yangdipisah maful

Seperti giroahnya Imam Ibnu Amir:

v ST RSN 8 i R G
Demikianlah telah dihiaskan (kedalam hati)
kebanyakan orang orang musyrik oleh berhala berhala

memandang baik membunuh anak anak mereka ( Al
Anam: 137)
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O

Yang dipisah dhorof
Bi5) b G (Al BIR) Bl U B3

Usahamu menekan hawa nafsu, keinginan jiwawu
disuatu hari merupakan usaha untuk
menghindarkannya dari kehancuran.
Yang dipisah jar Majrur

e 43558 3o
Apakah kalian meninggalkan temanku karena aku?
Begitu pula dalam keadaan ikhtiar boleh memisah
antara dhorof dan mudhof ilaih dengan yamin
(sumpah).
Seperti: 7 4 {-3\2 \ia orang ini, Demi Alloh, pelayan zaid

2. MEMISAH DALAM KEADAAN DHORURAT.

Dalam keadaan dhorurat Syair antara mudhof dan

mudhof ilaih boleh dipisah empat perkara yang telah
disebutkan , yaitu dipisah oleh ma’'mul Ajnabi’ ( ma’'mul
yang tidak diamali mudhof), Na'at dan Nida’. Seperti:

90

Yang dipisah ma’'mul yang Ajnabi’:
B 0y e 05 U L 1 5
Keadaan reruntuhan rumah kekasihku tidak beraturan
seperti tulisan orang yahudi dimasa silam, sebagian
diantaranya ada yang berdekatan dan sebagian yang
lain berjauhan.

( Abu Hayyan An Namiri )



Lafadz &y memisah antara lafadz 4s dan s padahal
lafadz &y bersifat Ajnabi (bukan ma’'mulnya lafadz Us')
tetapi ma’'mulnya lafadz 1=

¢ Yang dipisah dengan Naat.
s o~ W o ‘-’if A i G Ll A T 16y
Aku selamat terhindar dari pembunuhan, padahal
Abdurrahman bin Muljam Al- Murodi telah berhasil
melumuri pedangnya dengan darah putra Abu Tholib (

sahabat Ali ), yang sebagai syekh kota mekah (
Muawiyah bin Abi shofyan).

Bentuk asalnya bt sn 6 f i e
¢ Yang dipisah Nida'.
R O S (P ey I
Seakan akan kuda Birdzaun (bukan kuda keturunan

Arab) milik zaid hai Abu Ishom adalah Himar yang
dikekang dengan kendali.
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KALIMAH ISIM
YANG DISANDARKAN PADA YA’ MUTAKALLIM

1365 oS 354 &5 33 13] S L il e T
(I 5 5 U G s 55 R 2
o J. Jo ° fﬁ.'. - e - 7 o, g J".ozp
oﬂa}:..fhr_p;b‘).,il.up )\)\J}_J’L_Nrf—.h‘,

[ B ‘1— Py 4 ¢ 0. o3 ._/. - .’f ",‘r
LJ“‘“"“‘-’-L‘JB\';‘()?-MU"J)“"“ t.éJl"L"L"!‘J

¢ Bacalah kasroh pada akhirnya kalimah isim yang
diidlofahkan (disandarkan) pada ya’ mutakallim dengan
syarat isim tersebut tidak terdapat huruf ilat (mu’tal)
seperti lafadz ¢(isim manqush) dan \i(isim mgshur).

% Atau tidak seperti lafadz . &\(isim tasniyah) dan
ws(jama’ mudzakar salim), sedangkan empat isim

diatas (isim manqus, isim maqshur, isim tasniyah, dan
jama’ mudzakar salim) ketika diidlofahkan pada ya’
mutakkalim itu akhirnya dibaca fathah.

¢ Huruf ya’ yang terdapat diakhir kalimat isim ketika
diidlofahkan pada ya" mutakkalim itu hukumnya harus
diidghomkan, begitu pula wawu (yang telah diganti ya’
yang terdapat didalam jama' mudzakar salim) juga
diidghomkan pada ya’ mutakkalim dan jika huruf
sebelum wawu dibaca dlommah, maka harus dibaca
kasroh supaya mudah diucapkan.
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“* Dan selamatkanlah dari pergantian ya’ pada alifnya
(isim tasniyah yang pada rofa’ dan pada isim mqshur)
ketika diidlofahkan pada ya’ mutakkalim. Sedangkan
menurut kaum Hudzail mengganti alifnya isim maqshur
menjadi ya’ itu dihukumi bagus.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUM AKHIRNYA KALIMAT 1ISIM YANG
DIIDLOFAHKAN PADA YA MUTAKALLIM

e Wajib dibaca kasroh.

Yaitu bertempat pada akhirnya kalimat isim yang bukan
merupakan merupakan isim manqush, isim magqshur,
isim tasniyah, dan jama,”’ mudzakkar salim.Contoh: 5%

Alasan dibaca kasroh supaya sesuai (munasabah) dengan
ya’ mutakkalim, sedang yang sesuai dengan ya’ adalah
kasroh).! Membaca kasroh terdapat dalam beberapa
tempat:
o Isim mufrod

[sim mufrod ketika diidlofahkan pada ya’

mutakkalim itu huruf akhirnya harus dibaca kasroh

baik yang tingkah rofa’, nashob atau jar.Contoh:

v Yang rofa’ o % stlafadz ini asalnya J {3 i

. Asymuni ll, hal. 282
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v’ Yang nashob % &, (saya berjalan bertemu
pembantuku) lafadz ini asalnya J t3% &5,

v'yang jar M &% (saya berjalan bertemu
pembantuku) lafadz ini asalnya p\., Sy

Untuk ya’ mutakkalimnya boleh diucapkan sukun
(«Myataudifathah diucapkan P 952

Para Ulama’ terjadi perbedaan pendapat dalam
harokatnya ya’ mutakkalim, ada yang berpendapat
aslinya adalah fathah, dan ada yang mengatakan
aslinya sukun, dan diantara dua pendapat ini bisa
digabungkan bahwa sukun adalah asal yang
pertama, karena sukun adalah asal dari setiap lafadz
yang dimabnikan, sedangkan ya’ juga mabni, adapun
fathah adalah asal yang kedua, karena fathah adalah
asal didalam memabnikan lafadz yang hanya satu
huruf.3

Menurut kedua pendapat diatas, membaca sukun
pada ya' mutakkalim adalah yang paling banyak
terlaku.

Jama’ Taksir

Jama’ taksir ketika diidlofahkan pada ya’, mutakallim
huruf akhirnya dibaca kasroh, baik yang ditingkah
rofa’, nashob atau jar. Contoh:

*Tashrih, Il hal. 60
3Tasrih, Il hal. 60
YTasrih 11, Hal. 60
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v Yang rofa’ GLJ.P oo Telah datang beberapa
pembantuku
Asalnya J ot o6

v Yang nashob juls &if, saya  melihat  beberapa
pembantuku
Asalnya J ol &5,

v Yang jar u.‘t...l.* g saya berjalan bertemu para
pembantuku
Asalnya J ptls, &5

o Jama’ Muannats salim
Ketika disandarakan pada ya’ mutakallim itu huruf

akhirnya dibaca kasroh.Contoh:
SWLs (6 Telah datang beberapa wanita islamku

Asalnya J &ulls tanwin dan lam dibuang

karena idlofah.
o Lafadz yang mu’tal akhir yang dilakukan seperti
lafadz shohih.Contoh :

b 11 Ini kijang saya
51 Ini timba saya
Dua lafadz ini asalnya J {stdan Jytanwin dan lam

dibuang karena idlofah.
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Untuk ya’ mutakallim dalam empat tempat diatas boleh
dibaca sukun atau dibaca fathah, akan tetapi membaca
sukun itu banyak terlaku.

Lafadz yang berupa huruf illat akhirnya itu Kketika
bertemu dengan ya’ mutakkalim diberlakukan seperti
yang shohih akhir yaitu huruf akhirnya dibaca kasroh
selama bukan merupakan isim manqush atau isim
magshur.

e Wajib dibaca sukun ya’ nya difathah.
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Kalimat isim Kketika bertemu ya’ mutakallim itu
akhirnya wajib dibaca fathah jika berada pada empat
tempat, yaitu:

Isim Manqush.

Yaitu kalimat isim yang akhirnya berupa ya’ yang
lazimah yang huruf sebelumnya berharokat kasroh.
Seperti lafadz 15 ¢ ail

Isim manqush ketika diidlofahkan pada ya’
mutakallim akhirnya harus disukun, supaya bisa
diidghomkan pada ya’ mutakallim dan untuk ya’
mutakallim harokatnya wajib dibaca fathah.Contoh:
v'Yang rofa’ {stelah datang orang yang

melempariku
Lafadz ini asalnya J o) , tanwin dan lamnya

dibuang untuk idlofah, kemudian ya’'nya isim
;manqush dikembalikan karena sudah tidak terjadi



iltiqo’ as sakinain, menjadi 2. 1, kemudian ya’ yang
pertama diidghomkan pada ya’ mutakallim
menjadi ")

v’ Yang nashob (. &ijsaya melihat orang yang
melempariku
Lafadz ini asalnya J &), tanwin dan lam dibuang

karena untuk idlofah, menjadi i), kemudian ya’

yang pertama diidlofahkan pada ya’ mutakallim,
menjadi ()

v Yang jar :""3*, & saya berjalan  bertemu
orang yang

melempariku
Lafadz ini aslanya J ¢, proses perubahannya

sama dengan yang rofa’.
Isim Magshur.
Yaitu kalimat isim yang akhirnya berupa alif dan
sebelumnya harokat fathah5Seperti lafadz :

Isim maqgshur ketika diidlofahkan pada ya’
mutakallim, akhirnya harus dibaca sukun, karena
berupa alif. Dan ya’ mutakallimnya wajib dibaca
fathah supaya ringan dan untuk menghindari iltiqo’
as-sakinaini.6Contoh:

SAl Qowaid Ash- Shorfiyyah
Tashrih, Hal. 60
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v’ Yang rofa’ & telah datang pemudaku
Lafadz ini asalnya J  Sdan alifnya ditulis berdiri

(bukan alif layyinah) karena berada ditengah.”
v’ Yang dibaca nashob (3 &i,saya melihat pemudaku

Lafadz ini asalnya J 5, prosesnya sama dengan

yang dibaca rofa’,
v Yang jar Lqu <’ »saya berjalan bertemu pemudaku.

Lafadz ini asalnya J %

Mengidghomkan ya'nya isim manqush pada ya’
mutakallim, itu yang dikehendaki dengan murodnya
nadzom < Ui o2 3

Mengucapakan isim maqgshur dengan {,dengan

tanpa mengganti menjadi ya’, itu yang dikehendaki
dengan nadzom L Ufy(selamatkanlah alif dari

pengganti ya’' )

Akhirnya isim manqush, dan isim manqush ketika
diidlofahkan wajib disukun, karena akhirnya isim
manqush diidhomkan pada ya’ mutakallim, sedang
lafadz yang diidghomkan syaratnya harus sukun,
sedang untuk isim maqghur akhirnya disukun,
karena berupa alif, sedang alif itu tidak bisa
menerima harakat.®

Al Qowaid Ash -shorfiyyah
*Tashrih I, Hal. 60A! Qowaid Ash-Shorfiyyah
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Ya' mutakkalim dalam isim maqgshur dan manqush
hukumnya wajib dibaca fathah, supaya ringan dan
menghindari bertemunya dua huruf mati ( iltiqo’ as
sakinain ).°

Menurut Imam Nafi’, ya’ mutakallim dalam isim
magqshur dibaca sukun, seperti bacaan beliau ( dalam
membaca washol ¢} isii3)10

Menurut Imam A’'mash dan Hasan Basri, ya’
mutakallim yang jatuh setelah alif dibaca kasroh,
seperti bacaan beliau ( dalam membaca washol Sy

Jey) M

o Isim Tasniyyah

[sim tasniyah ketika diidlofahkan pada ya’ mutakallim
akhirnya harus disukun, karena jika rofa’ akhirnya
berupa alif dan tidak bisa diharokati, jika tingkah
nashob dan jar, akhirnya berupa ya’ yang diidghomkan
pada ya’ mutakallimnya wajib dibaca fathah untuk
menghindari iltiqo’ as sakinain.Contoh:

v Yang rofa i «>Telah datang dua Zaid saya

Lafadz ini asalnya J ¢%j nun yang merupakan

pergantian dari tanwin dalam isim mufrod dan lam

*Tashrih Il, Hal. 60 Al Qowaid Ash-Shorfiyyah
"“Tasrih I, Hal. 60 Al Qowaid Ash-Shorfiyah
"Tasrih I, Hal. 60 Al Qowaid Ash-Shorfiyah
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dibuang karena idlofah, menjadi %), ya’ mutakallim
dihatrokati fathah menjadi 1%

v Yang nashob &% &iisaya melihat dua Zaid saya
Lafadz ini asalnya J ¢%&j, nun dan lam dibuang
karena idlofah, menjadi %) ya mutakallim

diharokati fathah, supaya ringan dan menghindari
iltigo” as sakinain, menjadi 4%j, ya' yang pertama

diidghomkan pada ya’ mutakallim menjadi {545
v Yang jar f;g.uﬁ &y »Saya berjalan bertemu dua Zaidku
Lafadz ini asalnya J ;4% untuk proses i'lalnya sama

dengan nashob.
Jama’ Mudzakar Salim
Akhirnya jama’ mudzakar salim ketika diidhofahkan
pada ya' mutakallim itu harus disukun supaya bisa
diidghomkan dan ya’ mutakallimnya dibaca fathah
supaya ringan dan menghindari iltigo’ as
sakinain.Contoh :
v Yang Rofa’

45 «&-Telah datang beberapa Zaidku
Lafadz ini asalnya J 03%5 , nun dan lam dibuang

karena idhofah, menjadi %;, ya’ mutakallim

diharokati fathah untuk menghindari iltiqo’ as
sakinain, menjadi 5%; , wawu diganti ya' karena

kumpul wawu dari ya’ sedang yang pertama mati,



supaya bisa diidghomkan, menjadi 45 harokat

dlommahnya dal diganti  kasroh  untuk
menyelamatkan ya’ menjadi 4, ya' yang pertama

diidghomkan pada ya’ mutakallim menjadi (s«

v Yang Nashob
54 =s,Saya melihat beberapa Zaidku

Lafadz ini asalnya J 4 nun dan lam dibuang
karena idlofah, menjadi w25ya’  mutakallim

diharokati fathah untuk menghindari iltiqo’ as
sakinain, maka menjadi 4¥j, ya  pertama

diidghomkanpada ya’ mutakallim, menjadi s

v Yang Jar
‘_;.q;, &' » Saya berjalan bertemu beberapa Zaidku
Lafadz ini asalnya J iiuproses i'lalnya sama dengan

yang nashob.

2. ISIM MAQSHUR MENURUT KAUM HUDZAIL
Menurut kaum Mudzail, isim maqshur ketika
diidlofahkan pada ya’ mutakallim, itu alifnya diganti ya’
sebagai ganti dari harokat kasroh yang sebenarnya dihaqi
oleh huruf yang terletak sebelum ya’

Contoh: (& menjadi {3

«% menjadi %
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ez menjadi ek

3. LAFADZ YANG AKHIRNYA BERUPA YA’ YANG
DITASYDID.
Ketika diidhofahkan pada ya' mutakallim, terdapat tiga
proses yaitu :
¢ Ya' mutakallimnya dibuang dan menetapkan kasroh
sebelumnya ya’ mutakallim.Contoh :

8. |

O & menjadi &  Anak kecilku
o '2s menjadi .5 Kursiku
o :gu; menjadi :_,,.g,- Orang bangsa Quraisku

e Membuang ya’ mutakallim dan membaca fathah pada
huruf sebelumnya ya’ mutakallim, karena sebelum
dibuang ya’ mutakallim diganti dengan alif dan huruf
sebelumnya dibaca fathah, kemudian alif dibuang
karena merupakan pengganti dari perkara yang berat
(ya’ mutakallim) sehingga dihukumi berat.12
Contoh:

8.

O S menjadi &  Anak kecilku
o L5 menjadi .5 Kursiku

o) :¢u) menjadi :‘,-g}l Orang bangsa Quraisku

”Hasyiyah Shobban li, hal. 156
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Alasan membuang ya’ mutakallim karena berturut-
turut beberapa huruf ya’ yang sama sehingga dihukumi
berat.13

e Menurut salah satu dari dua ya' yang pertama,
kemudian ya’ yang kedua diidghomkan pada ya’
mutakallim, serta ya’ mutakallimnya diharokati fathabh,

mengikuti qoul yang mengatakan bahwa asalnya ya’
adalah difathah.Contoh :

8.2 P ]
L3

o menjadi &

0 L§ menjadi (.8

13Hasyiyah Shobban i, hal. 156
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I'MALUL MASDAR

3fg. p A RIS A B R S WA BT
‘};ajzca;r:ﬂy,if;.;j;.;u',fbf&:j;gafsbl

¢ Masdar itu bisa beramal seperti fiilnya baik masdarnya
dimudhofkan, bertanwin (tidak dimudhofkan dan tidak
bersamaana alif lam) atau masdar yang bersamaan
dengan alif lam.

» Dengan syarat tempatnya masdar bisa ditempati of

L)

L)

masdariyah atau & masdariyah beserta fiil yang

terletak setelahnya (dengan kedudukan sebagai
silahnya),Isim masdar itu juga terkadang bisa beramal
seperti fiilnya dengan syarat seperti yang ada pada
masdar.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MASDAR YANG BERAMAL SEPERTI FIIL
Masdar itu bisa beramal seperti fiilnya dalam segi lazim
dan muta’addinya, apabila fiilnya lazim, maka masdarnya

90



juga muta'addi, masdar yang bisa beramal seperti fiilnya
berada pada dua tempat yaitu :1

Masdar yang mengganti kedudukan fiilnya.

Contoh : ;¢ %

Lafadz 1&jdinashobkan lafadzysyang mengganti
kedudukannya lafadz &), didalam lafadz ¢terdapat

dhomir mustatir mahal rofa', seperti halnya yang
terdapat dalam lafadz - /.

Masdar yang tempatnya bisa ditagdirkan dengan lafadz
of masdariyah dan fiil (jika makna yang dimaksud

adalah madli atau istigbal) atau ditaqdirkan dengan
umasdariyah dan fiil (jika makna yang dimaksud

adalah zaman hal).Contoh :
o Yang ditagdirkan dengan ofmasdariyah dan fiil.

e""‘f W5 &le i come Saya kagum atas pukulanmu pada
Zaid kemarin

Taqdirnya :f (3 &7 of s

a8 155 &2 o =t Saya kagum atas pukulanmu pada
Zaid besok

Taqdirnya: & &) & of 5

Yang ditagdirkan dengan tmasdariyah dan fiil.

Ybnu Agil hal. 111
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ol 5 &l &2 Saya kagum atas pukulanmu pada

Zaid sekarang
Taqdirnya : ofil 055 & af Ca

BENTUK MASDAR YANG BISA BERAMAL
Diidhofahkan
Masdar yang diidhofahkan ini paling banyak beramal

Contoh: &) &7s i» come Saya kagum atas
pukulanmu pada Zaid

A3 3 333 Vi Seandainya tidak ada penolakan
Alloh
Mujarrod atau ditanwini (tidak diidhofahkan dan tidak
bersamaan Alif Lam)

Masdar yang ditanwini ini hukumnya lebih banyak
beramal dibanding masdar yang bersamaan alif lam.
Contoh : &) oo o g__.a.; Saya kagum atas

pukulanmu yang mengenai Zaid
g 500 3 g b febfst  Atau memberi makan pada
hari kelaparan (kepada) anak
yatim (Al-Balad 14-15)
Lafadz Wdinashobkan lafadz pii
Dan seperti ungkapan penyair :
JEI oo G US55 ) I



Dengan memukulkan pedang-pedang ke kepala kaum
itu, berarti kami telah melenyapkan kepala mereka dari
anggota tubuhnya. (Marror Ibnu Mungqid at-Tamimi)?

e Masdar yang bersamaan aLif Lam
Masdar ini bisa beramal hukumnya nadhir (jarang
terjadi)
Contoh:
15 u;.ajluas__a.ﬁ Saya kagum pada pukulan itu yang

mengenai Zaid
Dan seperti ungkapan penyair :
Jorlit 12 A Sy s w8 L
Dia orang yang lemah dalam menghadapi musuh-
musuhnya, ia menduga bahwa lari (dari musuh) dapat
menunda ajalnya.
Lafadz &3 menashobkan lafadz &ief

3.PERBEDAAN MASDAR YANG BERAMAL DENGAN
FIILNYA.
Masdar yang beramal seperti fiilnya memiliki perbedaan
dengan fiilnya dalam dua hal, yaitu :3
e Masdar yang merofakkan naibul fail.
Sedang ulama’ Bashroh memperbolehkannya.

’Minhat Al-Jalil Il hal. 94
*Asymuni, Hasyiyah Shobhan Il hal. 283
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Seperti: jaé e ip ciné Saya kagum atas
dipukulnya Umar.

Walaupun ketika mendengar kalimah tersebut, dugaan
yang paling cepat ditangkap oleh hati maknanya adalah
mabni fail Saya kagum atas pukulannya Zaid)

¢ Failnya masdar boleh dibuang, sedangkan failnya fiil
tidak diperbolehkan.

4.1SIM MASDARYANG BERAMAL
Devinisi isim masdar#*

5 o e 05 iy Bl g3l 465 855 o VI g el s 3R
Yaitu kalimah isim yang menyamai pada masdar didalam
menunjukkan maknanya dan isim tersebut berbeda
dengan masdar disebabkan secara lafadz dan
perkiraannya ditiadakan dari sebagian huruf yang ada
didalam fiilnya masdar dengan tanpa adanya pengganti.
Seperti lafadz:&: itu menyamai pada maknanya lafadz

:Ls| , tetapi sdkzitu tidak terdapat hamzah yang wujud
didalam fiilnya lafadz .|

Para ulamaberbedapendapatmengenaiapakahlsim
masdar itu bisa beramal seperti fiilnya, yaitu :°
o Mengikuti Imam Malik

*Asymuni, Hasyiyah Shobhan Il hal. 287
SAsymuni Il hal 288
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Hukumnya qolil (sedikit) tetapi Qiyasi
o Mengikuti Imam Ash-Shoimuri
Hukumnya Syadz
Contoh :
G gl 5y i3 5 st
Tak mungkin aku mengingkari nikmat yang telah kau.
Setelah engkau menyelamatkan aku dari sebab kematian
dan setelah engkau memberikan seratus ekor unta yang
berharga ? (Amir Ibnu Sayim)
Lafadz #.) dinashobkan lafadz &z

Dan seperti hadits yang berada dalam kitab Muwattho’
ey G ool

Wudlu diwajibkan atas suami yang mencium isterinya (al-

Hadits)

Lafadz % dinashobkan oleh lafadz a3

5. PERBEDAAN MASDAR DENGAN ISIM MASDAR

e Masdar ialah isim yang menunjukkan arti pekerjaan
tanpa disertai waktu yang mengandung semua huruf
yang ada pada fiil atau sebagian hurufnya fiil tidak ada,
akan tetapi diganti dengan huruf lain atau ditagdirkan
wujudnya.Contoh :
o Yang mengandung semua huruf fiilnya.

i darifiil el

Grsy  dari fiil 51
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o Sebagian huruf fiilnya tidak ada tapi diganti huruf
lain, contoh :

e dari fiil vy
o Sebagian hurufnya ditagdirkan, contoh :

Y& dari fiil Ji
Taqdirnya: %

e Isim masdar ialah isim yang menunjukkan arti
pekerjaan tanpa disertai dengan waktu, yang
ditiadakan dari sebagian huruf fi'ilnya dengan tanpa
diganti atau ditagdirkan.Contoh :
sz dari fiil !

b yy dari fiil Uy

Lo o7 3f ety P8 G Uil sl e 305

.f’:‘fd. " e 0 rr B2 v Aror o B2 »
o Jodl g NI 3 (B oy > Lpd B

¢ Masdar yang beramal seperti fiilnya, jika mengejerkan
disebabkan dimudhofkan pada salah satu ma'mulnyaq,
makaharus menyempurnakannya dengan menashobkan
ma’'mulnya yang lain atau merofakkannya.

¢ Isim yang mengikuti (naat, taukid, badal, ma’thuf) pada
ma’'mulnya masdar yang dibaca jar (karena menjadi
mudhof ilaih) itu boleh dibaca jar, karena menjaga
lafadznya (&l ié;%), barang siapa yang mengikutkan
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pada mahalnya (Jj~3i i) dengan membaca nashob

atau rofa’ juga diperbolehkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.

BENTUK MASDAR YANG DI IDLAFAHKAN

Masdar yang diidhofahkan itu memiliki lima bentuk, yaitu

- 6

Diidhofahkan pada fail, lalu membaca nashob pada
ma'mul.

Contoh :

Josdt 435 S e Eime Saya kagum Zaid mau
minum madu

A dn 35 0y Seandainya tidak ada penolakan
Allah

Masdar yang diidhofahkan pada fail (marfu’), itu lebih
banyak terlaku pada yang diidhofahkan pada mafulnya
(manshub), sedangkan ma'mulnya masdar yang
menjadi mudhof ilaih wajib dibaca jar seperti contoh
diatas.

Diidhofahkan pada maf'ul dan membaca rofa’ pada fail
Contoh :

A5 J....Ji O o e Saya kagum Zaid mau

minum madu

6/i\syn'u,tm' it hal 288
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Bagian ini tidak tertentu dalam keadaan dhorurot,
walaupun sebagian ulama ada yang berpendapat
bagian ini harus dalam keadaan dhorurot.”
e Diidhofahkan pada fail lalu membuang maf’ul
salil JUsi o8 6y Tidak ada  meminta maafnya Nabi
Ibrohim (pada Tuhannya)
Taqdirnya: &

S5 S5 & Ya Tuhanku terimalah do'aku

(padamu)
Taqdirnya :3y

e Diidhofahkan pada maf'ul dan membuang fail

AP SL:Jgt Ly Manusia tidak pernah bosan
berdoa kebaikan

Diidhofahkan pada dhorof lalu merofakkan fail dan

menashobkan maf'ul, seperti :

PR SE Ny e Mengagumkan padaku
menunggunya Zaid pad Umar
pada hari Jum’at.

2.'RAB NA’AT, TAUKID DAN BADAL

Apabila masdar dimudhofkan pada fail, berarti fail secara
lafdzi dijarkan dan secara mahal dirofakkan, untuk itu
diperbolehkan untuk lafadz yang mengikuti seperti na'at,
taukid, badal dan ma’thufnya dua wajah, yaitu :

e Dibaca]ar

"Ibnu Aqil hal 112
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Untuk menjaga pada lafadznya, seperti :
BN 5 O e & Aku kagum terhadap
minumannya Zaid yang cerdik.

e DibacaRofa’
Untuk menjaga mahalnya, diucapkan & &b bs Cine

F

i
Apabila masdar dimudhofkan pada maful berarti
maful secara lafadz dibaca jar dan secara mahal
nashobkan, sedangkan untuk isim yang mengikutinya
juga diperbolehkan dua wajah, yaitu :
e Dibacajar

Untuk menjaga lafadznya
e Dibaaca nashob

Untuk menjaga mahalnya

Contoh :
oy / L.:,Jjg ,.aJI J.du..m Saya kagum atas makan

roti dan daging (nya)
Dan seperti ucapan Syair :
Gy LN B UEs G L35 L5,

Sesungguhnya aku mengambil budak perempuan ini
dari Hasan sebagai ganti piutangku yang ada padanya,
karena aku khawatir ia bangkrut dan menunda-nunda

pembayaran hutangnya. (Ziyadah Al-Ambari)8
Lafadz udiy diathofkan secara mahal pada lafadz 5l

8pMinhat Al-Jalil 11 hal 105
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e ¢ 2

PENGAMALAN ISIM FAIL

gﬁgﬁyawog‘}w\@&upl s

- s B

s 4 2 G 3 L 5 i G 5 GGt (333

s Isim fail itu bisa beramal seperti fiilnya jika tidak
menunjukkan zaman madhi (seperti jika menunjukkan
zaman hal dan istigbal)

» Yang terletak setelah istifham, huruf nida’ atau nafi,
menjadi sifat atau musnad.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ISIM FAIL YANG BERAMAL SEPERTI FIIL

[sim fail adakalnya bersamaan dengan al dan tidak

bersamaan dengan al, apabila tidak bersmaan dengan al,

maka bisa beramal seperti fi'ilnya dengan syarat ;

¢ Tidak menunjukkan zaman madhi
Artinya isim fail bisa beramal seperti fiilnya apabila
menunjukkan zaman hal atau zaman istigbal. Hal ini
karena isim fail itu memiliki keserasian dengan fiil
mudhori’ yaitu dalam segi harokat dan matinya huruf,
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sedangkan zaman fiil mudhori’ adalah zaman hal dan
istigbal.2Contoh :
ey ol 13 & %3 Orang  ini  adalah orang yang

memukul Zaid
Lafadz & ,cemenashobkan lafadz 1

Apabila isim fail bermakna madli,?2 maka tidak bisa
beramal seperti lafadz: 3 .5 L6 15 Tidak boleh

diucapkan:

# ar 4

155 & o 13
Hanya Imam al-Kisai saja yang memperbolehkan,
beliau mengambil contoh dalam Al-Qur’an:

/.‘}.’

Ll 2035 i 1387
Sedang anjing mereka (Ashabul Kahfi) menselonjorkan
kedua lengannya dimuka pintu gua (Al-Kahfi : 18)
Lafadz <+ 3dinashobkan lafadz k.t yang mengandung

makna madli.Selain Imam Al-Kisai menganalisis, bahwa
makna ayat diatas adalah kisah tentang keadaan masa
lalu (pUdl g S 2&>) bukan zaman madli.

Isim fail bisa beramal seperti fiil, dsyaratkan
sebelumnya terdapat sesuatu yang mendekatkan pada
fiil, yaitu :3
o Istifham

Y1bnu Agil hal 122
2Ibnu Aqil hal 122
3Asym uni Il hal 293 dan Tagrirot Alfiyah
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Fa - dar &

Seperti : e &5 50
o Huruf Nida’
Seperti: L] W Wby

o Serupa Nafi’

e dor &

Seperti: & 455,00

o Isim fail sebagai sifat
Bisa mencakup naat
makna adalah sifat.
Seperti :tle L8 &), %

L5 5T, 365 o

Apakah Zaid memukul Umar

Hai orang-orang  yang

mendaki gunung berhati-
hatilah

Zaid bukanlah orang yang

memukul Umar
atau hal karena hal secara

Laki-laki yang mencari ilmu

itu belajar dengan rajin.
Zaid telah datang dengan

mengendarai kuda.

o Isim fail sebagai musnad
Yang dimaksud musnad disini yaitu sebagai khobar
dari mubtada’ atau lafadz yang asalnya mubtada’*

Seperti :
e Lk 55

Ule Ul &5 o

4Asym uni Il hal 293 dan Tagrirot Alfiyah
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Ce LI 1455 0 Sesungguhnya Zaid adalah
yang mencari ilmu
Apabila sebelumnya isim fail tidak terdapat sesuatu,
maka tidak bisa beramal kecuali mengikuti ulama Kufah
dan Imam Akhfasy, maka tidak boleh mengucapkan
(5 55 L
Dan termasuk syaratnya lagi yaitu lafadznya isim fail

tidak ditasghir dan tidak disifati, karena kedua hal ini
merupakan kekhususan kalimah isim.>

] -"ﬂd" PN | -o"--az o:‘.o’vo:a
ey (M Sl s 08 5 B LA 0SS )
SN B UL g8 gl (b e 1S O

*

“ Dan terkadang isim fail yang bisa beramal seperti
fiilnya itu kedudukannya sebagai na’at dari man’ut yang
dibuang yang diketahui.

% Apabila isim fail itu menjadi silahnya J maka bisa

beramal secara mutlaq baik menunjukkan zaman madli
atau lainnya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.AMAL ISIM FAIL YANG MENJADI NAAT DARI
MAN'UT YANG DIBUANG

5ﬂtsym uni Il hal 294
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[sim fail yang menjadi naat dari man’ut yang dibuang itu
tetap bisa beramal seperti fiilnya, sebagaimana ketika
bersamaan man’utnya yang disebutkan.Seperti :

o iy Lus &l Ly 45y Sebagian  dari  hewan-
hewan itu

(golongan) yang berbeda-beda
warnanya.
Tagdirnya: &, Lusa Ui
e Seperti syair:
S5 Aol G (B G U e
Orang yanag memaksa melakukan sesuatu yang
dirinyatidak mampu itu seperti kambing gunung yang
menanduk batu besar untuk menghancurkannya, tetapi
ternyata tandukannya tidak menggoyahkannya bahkan
tandunyalah yang kalah.
(A’'Sya Maimun bin Qois)é
Taqdirnya: i ol JeS
P ol T PGB 2 e AR 10 1T

Banyak orang yang memelototkan matanya kepada
sesuatu yang tiada manfaatnya yaitu ketika wanita-
wanita cantik bagaikan boneka berangkat menuju ke

tempat jumrah di Mina.
(Amr bin Abu Robiah al Mahrumi)

Taqdirnya : Ju jexs o5

®Minhat Al-Jalil Il hal 109
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2. AMAL ISIM FAIL ITU MENJADI SILAHNYA Ji
Apabila isim fail itu menjadi silahnya Ji! maka bisa

beramal secara mutlaq baik menunjukkan zaman madli

atau lainnya.Contoh :

5 5f o 3f ol W Lol ;25-Orang  yang mencari ilmu  itu
dianggap baik, zaman kemarin
sekarang atau besok.

Hal ini dikarenakan isim fail dengan menjadi silah

menempati pada tempatnya fiil.”

i Jo 52 557 @ Jymd 3 Il T IS8

ff f.: .f v P ] J’;‘ a.'f

Jay 15 B b By Job o U Gried
e asd %, S} s A Al , -
Job L B3l (Sl g e a2t (S U

0 Sighot Muballaghoh isim fail dari fiil tsulasi yang
diikutkan wazan : . Uﬁ,ﬁ@,ﬁﬁ,};,jéuntuk menunjukkan
makna katsroh (arti banyak atau seringnya pekerjaan
dilakukan).

s Shighat Itu juga bisa beramal seperti fiilnya, hanya saja
wazan:];gﬁdan:},iyang beramal seperti fiil itu hukumnya
qolil (sedikit terlalu).

*» Isim fail yang selainnya mufrod (tasniyah dan jama’) itu
juga bisa beramal seperti fiilnya dengan syarat dan
ketentuan hukum seperti dalam mufrodnya.

TTaqn'rot Alfiyah
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. AMAL SIGHOT MUBALLAGHOH
Sighot muballaghoh (lafadz-lafadz yang digunakan
menunjukkan artibanyak atau seringnya pekerjaan
dilakukan) itu juga bisa beramal seperti fiilnya dengan
syarat dan ketentuan seperti dalam isim fail, dalam hal ini
terbagi dua yaitu :
eBisa beramal seperti fiil dan hukumnya banyak terlaku
yaitu lafadz yang mengikuti wazan dibawabh ini.
a. J&

L

Lia o 1wl Adapun madu maka akulah orang yang

gemar meminumnya.
Dan seperti syair :
Sl i e 5y G @ G e
Aku adalah orang yang selalu terjun ke medan
perang, yang sering memakai baju perang dan
bukanlah laku orang yang letih yang sering memasuki

rumah-rumah dengan keadaan kaki bergetar karena
ketakutan. (Al-Qulah)®

, s

Seperti ucapan sebagian orang Arab :

8Minhat Al-Jalil Il hal 109
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Sty el .u; Dia adalah orang yang banyak

menyvembelih untanya yang gemuk (la
seorang dermawan)
Lafadz ‘=i menashobkan lafadz ¢y

c. Jy
Wl U ,_....JnJ_M Uy~ la adalah orang yang
anyak memukul dengan
tajamnya pedang pada betisnya
unta yang gemuk (ia seorang
yang kejam)
Lafadz &% >menashobkan lafadz Y.

Dan seperti syair : ?

A e » Sl do o

E TR MY ) el il
Eaa A O S Je Gl SR G 5 B

Seandainya Su'da tampak disuatu sore hari, berada
dihadapan pendeta Daumantul Jandal, sedangkan disisinya
banyak pedagang dari orang-orang yang berhaji, niscaya
ia akan meninggalkan agamanya dan bergejolaklah
perasaan rindu dalam hatinya, karena sesungguhnya Su'da
itu memang wanita yang banyak menggoyahkan hati
orang-orang. (Syair pengembala)

Lafadz ;smenashobkan lafadz 613;;

®Ibnu Aqil hal 113
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eBisa beramal seperti fiil dan hukumnya qolil (sedikit
terlaku), yaitu lafadz yang mengikuti wazan :

Seperti ucapan syair :

W5 AE 2 o] Sesungguhnya Allah adalah dzat
yang maha mendengar pada doa
orang yang berdoa kepadanya.

Lafadz g.~menashobkan &3

d -

b. Jub

Seperti syair :

S et e G N Ol s
la adalah orang yang sangat takut pada sesuatu yang
tidak membahayakan, akan tetapi ia merasa aman dari
sesuatu yang tidak bisa mengelakan dari taqdir Allah.
(Abu Yahya Al-Lahiqi)10
Dan seperti syair :

50§ g G e D5 o g
Telah sampai berita padaku, bahwa mereka merobek-
robek kehormatanku, mereka bagiku bagaikan anak-
anak kledai yang datang ke sumber air kirmalain,
seraya bersuara. (Zaid Al-Kholil)11

Lafadz . edinashobkan lafadz &35

Ontinhat Al-Jalil 11l hal 114-115
Untinhat Al-Jalil 11l hal 114-115
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Lafadz yang berwazan silebih banyak digunakan dari

wazan .12

2. ISIM FAIL TASNIYAH DAN JAMA’
Isim fail yang tasniyah dan jama’ juga bisa beramal
seperti fiilnya dengan syarat dan ketentuan seperti dalam
mufrodnya.
Contoh :
o Yang Tasniyah
865 94 -l ol Orang ini adalah dua orang yang
memukul
Dan seperti ucapan syair :
o 8 sy AT el s
Aku memaafkan pada dua orang (Khossin dan Marroh
bin Dhomdon) yang mengumpat pada kehormatanku,
tetapi aku tidak membalas umpatannya dan keduanya
menakut-nakuti akan membunuh diriku ketika bertemu
keduanya
(Antaroh Al-Abasy) 13
Lafadz 9;3;\.?1\ tasniyahnya lafadz ‘3¢ menashobkan

lafadz u{a

o Yang Jama’

'2tbnu Agil hal 113
Hasyisyiyah Shobban Il hal 299
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s 5 ;:m; Dan orang-orang yang banyak berdzikir
pada Allah.
Dan seperti ucapan syair :
SRR e TG
Dikalangan kaumnya mereka adalah orang-orang
pemaaf terhadap kesalahan mereka tanpa
membanggakan dirinya. (Thorfah bin Abdul Bakri)14
Lafadz  ’iyang menjadi jama'nya lafadz %G

menashobkan lafadz 5435

2% iy G o e ’ iy | 5 9“’?‘ g.}i aily

e o Wy ol GEIS adel sl Lol 55

“* Maful yang terletak setelahnya isim fail yang memiliki
pengamalan seperti fiil itu diperbolehkan dua wajah
yaitu : 1) dibaca nashob. 2) dibaca jar (dijadikan mudhof
ilaih), sedangkan (maful) yang tidak langsung terletak
setelahnya isim fail yang beramal itu hukumnya wajib
dibaca nashob.

¢ Bacalah jar atau nashab pada isim yang menjadi tabi’
dari ma'mulnya isim fail yang dibaca jar (karena
menjadi mudhof ilaih)

““Minhat Al-Jalil 11l hal 116
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUMNYA MAFUL YANG TERLETAK SETELAH
ISIM FAIL.

Maful yang terletak setelah isim fail yang memiliki

pengamalan seperti fiil itu diperbolehkan dua wajah,

yaitu :

e Dibaca Nashob

¢ Dibaca Jar (menjadi mudhofilaih)

Seperti diperbolehkannya dua wajah pada bacaan:

o Sy Sesungguhnya Allah adalah dzat yang

menyampaikan perkaranya

o o 46 31 3y

O o2 LS SA |» Apakah  berhala-berhala itu  bisa
menghilangkan
bahayanya seseorang
Dan jika isim fail itu memiliki maful lebih dari satu dan
dimudhofkan pada salah satunya, maka yang lain wajib

dibaca nashob.
Seperti : LK.-JJI :j.gt.-’.‘, Dan menjadikan malam sebagai

waktu istirahat.

Apabila lafadz yang setelahnya maful itu sebagai fail,
maka wajib dibaca rofa’
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sa K 4o

Seperti :51 13 &tz 1ia Orang yang memukul zaid adalah

ayahnya.
Apabila maful yang terletak setelah isim fail termasuk
lafadz yang boleh memisah antara mudhof dan mudhof
ilaih, maka maf’ul yang terletak bukan setelahnya isim fail
tidak dibaca nashob, tetapi dibaca jar.

Seperti: & Ga% s 1is Orang ini adalah yang

memberi zaid satu dirham.

2. HUKUM TABI'NYA MUDHOF ILAIHNYA FAIL.

Lafadz yang menjadi tabi’ dari mudhof ilaihnya isim fail
itu hukumnya diperbolehkan dua wajah yaitu : 15

e Dibacajar

Karena menjaga pada lafadznya (gl s12)

Seperti : [ag » JU) o 4Z4Orang yang mencari
kedudukan dan mencari harta
adalah orang yang ambisius.

f2y 501 Orang ini  adalah  yang

memukul Zaid dan Amr
e Dibaca Nashob
" v . . » &
Karena menjaga mahalnya (=i seis
Seperti : [ag 5 JUy oo a2
S35 985 L)l 11
Dan seperti syair :

Sibnu Agil hal 114
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GLIGE SF 6P LSS lngh L L
Dia adalah orang yang memberi seratus ekor unta yang
baru melahirkan berikut penggembalanya dan juga
anak-anak unta itu digiring bersama-sama induknya.
(Asya Maimun bin Qois)16
Lafadz w.s:diperbolehkan dua wajah.

s 2 es®. .o T as 7 e .-f“a’.-
oo Sy Jgnie 14 i Jos o2 75 G IS
SR B0 6 10 g il o S 56
¢ :,’,u dpll) 35aS” 0 i r:..1 S b3 3y 25y

% Semua hukum dan syarat yang telah ditetapkan pada
isim fail juga diberikan pada isim maful tanpa ada
perbedaan.

* Isim maful itu maknanya seperti fiil yang mabni maful.

% Terkadang isim maful itu diidhofahkan pada isim yang
dibaca rofa’ secara makna.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ISIM MAF’UL BISA BERAMAL SEPERTI ISIM FAIL
[sim Maful bisa beramal seperti fiilnya seperti halnya
isim failnya, dengan syarat-syarat seperti yang ada dalam
fail, yaitu :

'®Minhat Al Jalil 11l hal 119
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e Apabila bersamaan dengan al, maka bisa beramal
secara mutalq baik menunjukkan zaman madli atau
tidak.

e Apabila tidak bersamaan al, maka disyaratkan seperti
yang ada dalam isim fail, yaitu tidak bersamaan zaman
madli, sebelumnya harus ditopang (i'timad) sesuatu,
seperti istifham, nafi, huruf nida atau menjadi sifat atau
musnad.

Isim maful yang beramal itu maknanya dan mahalnya
seperti fiil yang mabni maf'ul dengan perincian sebagai
berikut :17
e Apabila fiilnya muta’addi pada satu maful, maka
mafulnya dibaca rofa’ sebagai naibul fail.
Contoh : &1 Lyrar 35 Zaid ayahnya dipukul

e Apabila fiilnya mutaaddi pada dua maful atau tiga
maf'ul, maka yang satu dibaca rofa’'menjadi naibul fail
dan yang lainnya dibaca nashob.

Contoh : & 6Us aiiiOrang yang diberi kecukupan itu

merasa cukup
Jesimenjadi mubtada’, Al-nya adalah Al maushulah,

lafadz _ksadalah shilahnya yang menyimpan dhomir

yang kembali pada Albermahal rofa’ menjadi naibul

‘" Asymuni Il hal 302

112



fail, asalnya maful awal, lafadz GUssebagai maful
kedua, lafadz &khobarnya mubtada’.

¢ Yang menjadi maf'ul tiga

20X 0% s ve

U6 (2 oyl olad 35 Zaid ayahnya diberi tahu bahwa Umar

adalah orang yang berdiri

2.1SIM MAF'UL BOLEH DIIDHOFAHKAN PADA MARFU’
MAKNAWI
Isim maful yang beramal seperti fiilnya itu memiliki
perbedaan dengan isim fail, yaitu diperbolehkan
diidhofahkan pada lafadz yang dirofa’kannya.Seperti :
o Lafadz &a Uyras &5
Boleh diucapkan : s &yyas 5 Zaid adalah  orang
yang hambanya dipukul
o Lafadz sl 5y i
Boleh diucapkan : ¢5:0i &35 %%  Hindun adalah
wanita yang terpuji
akhlagnya
o Lafadz e S t),n
Boleh diucapkan : 4.l 3y ¢ :,31" Orang yang waro’

adalah orang yang terpuji
tujuan hidupnya
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Proses pada contoh tersebut adalah sebagai berikut 18 :
Lafadz sie.dibaca rofa’ menjadi naibul fail, kemudian

isnadnya lafadz syx>dipindah pada dhomir yang rujuk

pada maushuf dan setelah membaca nashob pada
lafadz 4., maka menjadi : dels 335 ¢ ;,inLalu menjadi

T Sofe - A

elis 3305 ¢ Jidengan dibaca jar.

Hukum boleh diidhofahkan pada marfu’ maknawi ini
tidak diperbolehkan dalam isim fail.l°Lafadz : J:., IOy

‘:‘L ;}ﬁ h.-’)‘-:b
Tidak boleh diucapkan : 155 S ot Jo) &5
(Saya berjalan bertemu dengan seorang lelaki yang
ayahnya memukul Zaid)

'8 Asymuni Il hal 302
®Ibnu Aqil hal 114
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sband

WAZAN-WAZAN MASDAR

- . - L I
‘SJS;?‘NQS::#:”G:L;:J‘_;M:J#QJA‘

Wazan:uiitu menjadi masdar Qiyasinya fiil muta’addi yang
memiliki tiga huruf asal, seperti fiil madlisyang

masdarnyas,

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZAN )5

Wazan ini menjadi masdar qiyasi dari setiap fiil tsulasi
yang muta’addi (yang membutuhkan maful) secara
mutlaq, baik dari fiil madli yang ‘ain fiilnya dibaca kasroh
atau fathah, binak shohih, mudlo’af, mahmuz ataupun
mu’tal.Contoh :

o Dibaca Fathah 1 Uy e
o Dibaca Kasroh o A
o Bina' Mudlo’af 135 5
o Mvu'tal Fa’ ey oy
o Mu'tal ‘Ain : J6 ¥y

ran [

o Mu’tal Lam LG e
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vy vy

Kecuali jika menunjukkan arti Shinaah (pekerjaan
keahlian), maka masdar Qiyasinya mengikuti wazan i,

seperti :

o b LG Menjahit

o B S Menenun
O oo A Mencantuk

Yang dimaksud Qiyasi dalam bab Masdar mengikuti
Imam Kholil dan Imam Akhfasy yaitu apabila kita
menemukan suatu lafadz dan tidak diketahui bagaimana
orang Arab mengucapkan Masdarnya lafadz tersebut,
maka kita boleh menggiyaskan (menyemakan) dengan
wazan wazan masdar yang ada, bukannya kita
mengqiyaskan suatu lafadz dengan wazanya masdar
padahal sudah ada bentuk masdar sama’inya.l

Pengertian ini berbeda dengan Imam Farro’ yang
mengatakan boleh mengqiyaskan walaupun sudah ada
bentuk sama’inya.?

JEESTy STy £ AS” Job AN 3 Jdy

Khudhori Il hal 29. Asymuni Il hal 304
Hasyiyah Shobban Il hal304

112



Fiil madli yang mengikuti wazan :},iyang maknanya lazim

maka bab masdarnya mengikuti wazan s, seperti lafadz

z Sy

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZAN i

Wazan ini menjadi masdar giyasinya fiil madli yang
mengikuti wazan jsyang maknanya lazim secara mutlaq

baik dari bina’ Shohih, Mudlo’af, Mu’tal ataupun
Mahmuz.3Contoh:

o Bina’'Shohih : e &5 Gembira
o Bina' Mu'tal : o >y Sakit

i s  Pece

S g sy Sakit Rindu
o Bina' Mudho’af  : i Nz Jimpe
o Bina’ Mahmuz : ® ] w.f  Susah

Kecuali jika menggunakan arti warna (laun), maka
masdarnya yang Gholib mengikuti wazan .

2

Seperti - e s> Merah

e e Kuning

- v a4 - - e & s -
RS o1 lely Jgmo & 1005 Jo 65001 Jiy

SHasyisyah Hudlori Il hal 29, Asymuni Il hal 304
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vui;,f,sﬁ(:&;i',f-yug{,,.;z.:;.,’sg;fu

< Fiil madli yang mengikuti wazan Jsyang maknanya
lazim seperti lafadz &(makna duduk) iu masdarnya
yang muthorrid (terlaku) mengikuti wazan Jysseperti
lafadz wimaka masdarnya Y

% Selama lafadz Jwyanglazim tersebut tidak mengikuti

L ] L - LI
wazan J% « SHsdan wazan Jes

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZANJ

Wazan ini menjadi masdar Qiyasinya lafadz yang fiil
madlinya mengikuti wazan jsyang lazim secara mutlaq

dari semua Bina’.4

Contoh:
o Bina’Shohih : & 3% Duduk
o Bina' Mudho’af g "y Lewat
o Bina’ Mu'tal Fa’ Yy Jvey Bertemu
o Bina’' Mu'tallam : W S  Berangkat pagi

Sedangkan lafadz yang mu’tal Ain maka masdarnya yang
banyak terlaku mengikuti wazan Jwdan 3. Contoh;

*1bnu Agil hal 29
Stbnu Agil hal 29
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o o Gl Berpuasa
o 76 Wi Berdiri
0 zU = Menjerit
Dan sedikit sekali mengikuti wazan JysSeperti lafadz :o¢
e Tengelam.
Diikutkan pada wazan Jystersebut selamatidak berhak

mengikuti wazan J& « tidanyes

ja’ L. - o - e L e
G il sl oy I g G gl J g

Wazan yang pertama (3%) itu untuk masdarnya lafadz
yang menunjukkan arti mencegah, seperti lafadz Jwazan
yang kedua (W&)itu untuk masdarnya lafadz yang
menunjukkan arti bolak balik (Taqollub)

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZAN Jus

Wazan ini menjadi masdar Qiyasinya lafadz yang
menunjukkan arti mencegah, keengganan (tidak patuh) .
Contoh:

o G B Lari, minggat.

o o] Enggan, Bangkang.

-

0 > Bl Keras kepala, nakal.
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o Lari.

o B3 I3 Berot.

WAZAN &%

Wazan ini menjadi masdar Qiyasinya lafadz yang
menunjukkan arti gerak, goncang dan bolak balik
(Taqgollub). Maksudtaqgallubadalah :
255 Sl Y Sty S0 3 s B 5 LU
Yaitu gerakan tertentu yang disertai dengan bergetarnya
sesuatu atau bolak baliknya sesuatu, bukan hanya
mutlagnya bergerak.¢

o & N Berputar

o hx ks Jalan lenggang
o L Wik Berkeliling

o J& G Mendidih
ozl Hg Bergelombang
o HEYY Berputar

o [ Hhe Berkerut
ozHk i Gemetar suara
oJe B Gerakan Ekor
o uip  LEa Lari

SHudlorill hal 30
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Jeas Jord 0y % el o G

Lafadz yang menunjukkan arti penyakit atau arti itu
masdarnya mengikuti wazan JwSedangkan lafadz yang

menunjukkan arti berjalan atau suara, masdarnya
mengikuti wazan Jm, seperti  Jee(masdarnya e
Meringkik)

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZAN v

Masdar ini menjadi masdar Qiyasinya fiil madli yang
mengikuti wazan jsyang menunjukkan arti penyakit atau

suara.Contoh:
e Yang arti penyakit

0 573 Wy Pilek
o 1y Pusing
o P Desentri
o Jau 1A Batuk

e Yang arti suara
o G i Mengeong
O tre i Berteriak
o s T Kentut

L R

o & gres Mengaung
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WAZAN

Wazan ini menjadi masdar Qiyasinya fiil madli yang
mengikuti wazan Jyang menunjukkan arti berjalan atau

bersuara. Contoh:
e Yang berjalan

o Tl Berangkat

o b M3 Jalan pelan

o i ket Melompat
e Yang arti suara

O Jeo N Meringkik

O i P Bersiul

0 e (3 e Berteriak

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa lafadz
yang menunjukkan arti suara itu memiliki dua wazan,
yaitu Jwdan i, hal ini tidak memberi peringatan bahwa
setiap lafadz yang menunjukkan arti suara itu memiliki

dua masdar, akan tetapi dikembalikan yang terlalu
dikalangan Arab, dalam hal ini ada tiga:?

e Ada yang memiliki dua Masdar.
Seperti : lafadz 3«(Suara Gembala)

Masdarnya &dan G

e Ada yang terlaku mengikuti wazan Ju

"tbnu Hamdun Il hal 217
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Seperti : lafadz xmasdar’&
e Adayang terlakunya mengikuti wazan
Seperti; lafadz :jf;a(Meringkik) masdarnya:j;’g.’ﬂ

Atau jika kita tidak menemukan wazan apa yang terlaku
dikalangan Arab, maka boleh memilih dari kedua wazan
tersebut?

aaaaaa

Vi 565 2080 s W 2 A

Wazan ¥ 4dan d&itu menjadi masadr qiyasinya fiil madhi
yang mengikuti wazan pseperti lafadz Ye.(maka

’
L]

masdarnya ¥y.) dan lafadz 3’>~(maka masdarnya %;>)

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZANZ'%

Wazan ini menjadi masdar Qiyasinya fiil madli yang
mengikuti wazan Jaéyang isim sifatnya mengikuti wazan

%, Contoh:

ca. Yeasa o
(@ J4- 4 ygom J.q.- Mudah
O GLaw L yane e Sulit
¥ L I L)
0 e e de Tawar

8Hasyiyah Shobban I hal 205
*lbnu Hamdun hal 223
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WAZAN it

Wazan ini menjadi masdar Qiyasinya fiil madhi yang
mengikuti wazan Jséyang isim sifatnya mengikuti wazan

10, Contoh:

o I g ¥ = Agung
o Ll oS LA Bersih
o5 oS 05 Mulya

oy RS i 40 Jh g el A6

Lafadz yang wazan masdarnya berbeda dengan wazan
masdar yang telah disebutkan, maka hukumnya adalah
memindah darikalangan Arab (Sama’i/bukan Qiyasi)
seperti lafadz Lx“dan %,

KETERANGAN BAIT NADZAM

MASDAR SAMA’]

Lafadz yang wazannya masdar tidak sesuai dengan
ketentuan wazan wazan yang telah disebutkan diatas,

'bnu hamdun hal 223
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maka hukumnya adalah memindah dari kalangan Arab
(Sama’i). Contoh:
e Lafadz ixldant,

Dua lafadz ini fiil maslinya mengikuti wazan Jsdan
maknanya lazim, maka wazan Qiyasinya adalah _jx
e Lafadz Lws(bepergian)

Lafadz ini menunjukkan arti perjalanan (Sair), maka
semestinya masdar giyasinya mengikuti wazan

e Lafadz or&:(Bersyukur)
Lafadz ini fiill madlinya mengikuti wazan _Jsdan
maknaya lazim, maka semestinya masdar Qiyasinya

mengikuti wazan J=
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l. » & 8 » e - e . .':f
Ll LGS o ) 20an i B (53 22

- ¢ - - ® L)
A S 5 JS STy 37 5T

s Fiil Ghoiru Tsulasi (fiil yang huruf selain tiga huruf) itu
masdar Qiyasinya seperti lafadz: % — ' 4%

< Dan seperti lafadz: S+ i « J>f -Wiadan seperti
lafadz (o — s

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZAN WAZAN MASDAR FIIL GHOIRU TSULASI

1. Masdarnya Fiil Madli j&
Fiil Madli yang ikut wazan Jaitu masdar Qiyasinya sebagai

berikut:
e Jika dari Bina’ Shohih mengikuti wazan [fi

Contoh: P L Mensucikan
Aty Wit Berbicara
Seperti pada firman Alloh: GISF L5 2 117

Terkadang lafadz yang shohih mengikuti wazan Jt% dan
Jutetapi hukumnya (Qolil)L
Seperti; (s et Sy

'"Hudhori Il hal 31
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e ety (Mengikuti sebagian
Ulama’)

e Jika dari Bina’ Mu’tal mengikuti wazan i

Contoh: 55 is§ Banyak membersihkan
s il  Banyak bertemu

Jika mengikuti wazan J..-.u"ltl.l hukumnya jarang
terjadi (Nadhar)

¢ Jika dari Binak Mahmuz, maka mengikuti dua wazan,
yaitu jédan i
Contoh: dlx kS akid  Menyalahkan

o> i ¥ Banyak membagi

2. Masdar Fiil Madli =
Fiil Madli _jfitu masdar giyasinya mengikuti wazan Jujj
Contoh:

o Bina’ Shohih : o5t Grs)  (Memulihkan)

o Bina’ Mudho’af . Al 1315)
(Memanjangkan)

o Bina’ Mu'tallam : k¥ o\
(Membersihkan)

o Bina’ Mu'tal Fa’ : &y 5]
(Menjajikan)

o Bina’ Mahmuz | H|

(Mengimankan)
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Jika dari fiil yang mu’tal ‘ain (‘ain fiilnya berupa huruf
ilat) juga mengikuti wazan:)tia! , akan tetapi mengalami

proses pengi’lalan dengan cara memindah harokat ‘ain
fill pada fa' fiil, kemudian membuang ‘ain fiill dan
mengikutinya dengan ta’ yang diletakkan diakhir.?
Contoh: lafadz L

Asalnya #5}, lalu 76}, lalu %)

3. Masdarnya fiil madli J=&
Fiil madli yang mengikuti wazan J&itu masdar Qiyasinya

mengikuti wazan %4, Contoh:

O s WS (Menghias)
ol L (Tekun belajar)
o P U (Berusaha memuliakan)

: JJ & 5 Qe -ub[ ool &3 S50 il

Dan seperti lafadz : a2 —iss, kemudian seperti lafadz )

ol =, dan umumnya ta’nya lafadz wulitu ditetapkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

TA’ PENGGANTI HURUF YANG DIBUANG

2ibnu Agil , Hamisy Hudrori Il hal 30
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Lafadz yang mengikuti wazan _uldan Jjaicujika binaknya
Mu’tal ‘Ain, maka umumnya (Gholibnya) menetapkan
huruf Ta' diakhir  sebagai ganti dari huruf yang
dibuang.Sepeti

5.:6! asalnyazisij

36 asalnya 3\3;;!
sedangkan jika membuang Ta' itu hukumnya Qolil
(sedikit). Seperti: Cal i

u.;.—&@;@,’q;.?&:u.:ig&:}yggu;

CLE ‘hg&f&&;ﬁ;&',w . KQ:.,;{-;;{

% Bacaan fathah dan panjang (dengan menambah Alif)
pada huruf sebelum akhir, serta bacalah kasroh pada
huruf yang berdampingan huruf yang kedua (huruf
ketiga) didalam membuat masdarnya lafadz yang
dimulai

*» Dengan hamzah washol, seperti lafadz Jk>~dan bacalah

dlommah pada huruf yang keempat (didalam membuat
masdar) dari sesamanya lafadz.Li(setiap fiil madli yang

awalnya dimulai Ta’)

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. MASDAR FIIL MADHI YANG DIMULAI HAMZAH
WASHOL.

Setiap fiil madli yang dimulai dengan hamzah washo],

seperti wazan Jug ¢ Jad ¢ J&), cara membuat masdar

Qiyasinya adalah dengan membaca fathah dan dibaca

panjang dengan menambahkan alif pada huruf sebelum

akhir dan membaca kasroh pada huruf ketiga.

e Fiilmadli i masdarnya Yesi
Seperti: ] Hye]
(Berkumpul)
e Fillmadli i masdarnya Y&t
Seperti: gt LSS (Pecah)
e Fiilmadli  Jeiga masdarnya Y&
Seperti: 7 A el ({Meminta keluar)

2. FIIL MADLI YANG DIMULAI HURUF TA’

Setiap fiil madli yang dimulai huruf ta’, cara membuat
masdar Qiyasinya dengan membaca dlomah pada huruf
keempat. Contoh:

o Fill madli & masdar Qiyasinya Wi
Seperti: Gl AR

o Fill madli & masdar Qiyasinya Y
Seperti: ok < ol (Menjadi
pecah)

o Fill madli  [Jeus masdarnya S
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Seperti: R Pt (Saling

menolong)

ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ

Masdar Yiadan ilsitu menjadi masdar giyasinya fiil madli
yang mengikuti wazan %, dan jadikanlah wazan yang
kedua (i) menjadi masdar yang Qiyasi, bukan pada

wazan yang pertama (Jix)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MASDAR FIIL. MADLI ‘_}Lu
Masdarnya madli yang mengikuti wazan_jisitu masdarnya

aada dua wazan, yaitu:
o WazanJus

Masdar ini hukumnya sima'i.

Contoh: PPN z>> (Mengelindingkan)
o Wazanals
Masdar ini hukumnya Qiyasi
Contoh: & 3 z>> (Mengelindingkan)
i J7;  (Mengetarkan)
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NP R AR R THFA Y Sl a0

Fiil madli yang mengikuti wazan Js6itu masdarnya
mengikuti wazan Jesdanizus, masdar selainnya ketentuan

yang telah dijelaskan itu hukumnya Sima’i.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. Masdarnya fiil madli js6
Fill madli yang mengikuti wazan Js6itu masdarnya

mengikuti Jwdan G, Contoh:

0 kel H et (saling
memukul)

R NE 6 (Saling
membunuh)

0 Lol Ulas el (Saling
bertengkar)

Dari dua masdar tersebut, menurut Imam Sibawaih yang
muthorrid (sering terlaku didalam penggunaannya) yaitu
wazan &, sedangkan wazan Jwitu terkadang

ditinggalkan, seperti lafadz [Jayang masdarnya

diucapkana.di=sdan orang Arab tidak mengucapkan t.ti-3

3Hudhori 1l hal 32
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Lafadz yang Fa' fiilnya berupa Ya’, masdarnya tertentu
mengikuti wazan azG

Seperti: S % (Saling
memudahkan)
& ‘2t  (Saling bersumpah)

Hal ini dikarenakan beratnya memulai dengan huruf Ya’
yang dibaca kasroh, maka dihukumi Syad lafadz ¢jvyang

masdarnya diucapkan Gydani;it

Didalam kitab talhish Al-Asas disebutkan, bahwa wazan
Jwitu lebih banyak terlaku dari pada wazan :SG;éseperti:
lafadz ¥ - if>.Wazan Jusitu bahasanya Ahli yaman,
sedang wazan Jwitu lughot selainnya ahli yaman.

Masdar iziwalaupun awalnya dimulai dengan mim,

tetapi termasuk masdar ghoiru mim, hal ini karena
Ulama’ sepakat bahwa masdarnya fiil ghoiru tsulasi itu
tercetak dari fiil madli, sedangkan mencetak suatu lafadz
itu adakalnya dengan didalam mencetak masdarnya itu
dengan menambahharokat atau huruf, sedangkan fiil
madli jsbdiawalnya, karena mahrojnya mim dan ta’ itu

berdekatan dan akhirnya ditambah Ta’, karena Ta’' biasa
ditambahkan didalam masdar, maka menjadi wazan U6

2. MASDAR GHOIRU TSULASI YANG SIMAL

‘*Hudhori Il hal 32
kafawi
®Talhis Al- Asas hal 22
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Masdar ghoiru tsulasi yang wazannya tidak mengikuti
ketentuan wazan-wazan diatas, dihukumi Sima’i.Contoh:
o Fiil madli J&yang shoheh mengikuti selainnya i
Seperti: ¥ L%
o Fiil madli Jdyang Mu’tal Lam yang mengikuti
selainnya:i_‘;;af
Seperti: 4 <5

"3

o Fiil madli Jasyang mengikuti selainnya wazan =i

Seperti: W Gl

Wazan @bitu  untuk  menunjukkan arti  marroh
(vengulangan) seperti lafadz > Wazan dsitu menjadi

masdar yang menunjukkan arti hai‘ah (keadaan) seperti
lafadz .o

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. Masdar Marroh

Fiil Tsulasi jika dikehendaki makna marroh

(pengulangan), maka masdarnya dilakukan wazan i
Contoh: %% (Sekali pukulan)

Al (Sekali duduk)
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Kecuali jika masdar ‘nya terdapat ta’ ta'nis, maka jika
ingin menunjukkan arti marroh maka disifati dengan
lafadz 5115 .

Seperti lafadz : sty (Sekali kasih sayang)

2. Masdar Hai'ah
Fiil Tsulasi jika dikehendaki arti hai'ah (keadaan), maka
masdarnya diikutkan wazan . Seperti: x5 i~ &siSaya

duduk seperti keadaan duduknya Zaid
Kecuali jika masdar aslinya sudah mengikuti wazan i,

maka ditambahi sifat <ksatau diidlofahkan.
Seperti: h-_.h‘-‘-uu oia Ini adalah kenikmatan yang

agung
K4 Aku memukulnya, seperti keadaan

memukul Bakar.

el e G Gy 0 By o5 g S g

Jika masdar yang dimaksud untuk menunjukkan arti
marroh dari fiil ghoiru tsulasi maka dengan
menambahkan Ta’ di akhirkannya. Sedangkan masdar
Hai’ah pada Ghoiru Tsulasi itu hukumnya Syadz.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MASDAR MARROH DARI GHOIRU TSULASI
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Fiil ghoiru tsulasi (ruba’i, khumasi atau sudasi) jika
masdarnya dikehendaki arti marroh, maka dengan cara
menambah Ta’ diakhirnya.Contoh:
o Yang Sudasi ( enam huruf)
E:,L:i:;.'.-! 5};711‘_;:‘;11 &z, Saya mohon ampun pada Alloh

dimalam hari dengan sekali
mohon maaf
o Yang humasi ( lima huruf)

S o oS Saya memecah kaca dengan
sekali pecah.
o Yang Rubai (empat huruf)
ws) st Saya memuliakan dengan sekali
memuliakan

Jika masdar ghoiru tsulasi itu akhitnya sudah berupa ta’,
seperti lafadz %6 « 42y, maka jika dikehendaki arti

marroh, harus disifati dengan lafadz s
Seperti:iis'y 4| Sekali bertempat

FOR PRI Sekali memohon perlindungan

2. Masdar Hai’ah dari masdar Ghoiru Tsulasi.
Wazan isapabila dijadikan masdar hai’ah dari fiil ghoiru

Tsulasi itu hukumnya Syadz. Contoh:
o Lafadz i dari fiil g

(Berkerudung)
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Seperti: ;s as b6 Fatimah orang yang baik

cara berkerudung

4

o Lafadz s darifiil o~x  (Bersorban)
Seperti: il 1os 45 Zaid orang yang baik cara
bersorbannya
o Lafadz u dari fiil |
(Bercanda)

Seperti: 1 is TG Fatimah orang yang baik

bercadarnya

Sebagai Ulama’ berpendapat, bahwa fiil ghoiru tsulasi itu
juga memiliki masdar hai'ah derngn cara mensifati
masdar tersebut.

0 (S (k) In Lo Saya memohon maaf

pada Alloh dengan memohon maaf yang banyak.
o B Yy el ik Saya menyambut

guruku dengan sambutan yang hangat.
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Vg Kgmaill colidally 38 pailfy £ole il sl s

WAZAN- WAZAN ISIM FAIL, ISIM MAF'UL DAN SIFAT
MUSABHIHAT

S 0 BH (53 e B Joli el c‘.‘.a Jolus

Cetaklah Isim fail dengan wazan JeSjika dari fiil yang

memiliki tiga huruf asal (tsulasi), seperti lafadz
\ie(diucapkan ;i)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI ISIM FAIL DAN SIFAT MUSYABIHAT.
¢ Devinisi Isim Fail
S Sy o Sl g 16 5 0 G B R
Yaitu lafadz yang dicetak dari masdar untuk
menunjukkan pada orang yang melakukan pekerjaan
dengan cara baru datang (tidak selalu melekat).
Contoh: ¢60rang yang berdiri, lafadz ini menunjukkan

arti sifat berdiri yang melekat pada seseorang
tetapitidak selalu menetp karena seseorang itu
terkadang berdiri terkadang tidak.

¢ Devinisi Isim Sifat Musyabihat.
JE QU G 2 Yy 3y ) Al 3 ] 39 B Te e G ()
Py JEEE,
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Yaitu kalimah yang dicetak dari masdarnya fiil lazim
dengan tujuan untuk menisbatkan sifat pada maushuf
(perkara yang disifati), tanpa memandang zaman hal,
Istigbal atau madhi.

Contoh:}> Orang yang tampan. Lafadz ini tercetak

darimasdarnya fiil lazim, yaitu lafadz &.>, tujuannya

untuk menisbatkan sifat pada seseorang tanpa melihat
zaman. Maknanya lafadz ini yaitu tetapnya sifat tampan
pada seseorang pada semua waktu, hal inilah yang
dimaksud dengan <% &3 Js(dengan jalan selalu tetap)

2. KESERUPAAN ISIM SIFAT MUSYABIHAT
DENGANISIM FAIL.1
Isim sifat musyabbihat artinya secara bahasa yaitu Isim
sifat yang memiliki keserupaan dengan isim fail, sedang
keserupaannya adalah sebagai berikut:
o Keserupaan didalam makna
Sama sama menunjukkan pada suatu makna yang
melekat pada dzat.

o Keserupaan didalam lafadz
Yaitu isim sifat ketika ditasniyahkan, dimuannastkan
dan dijamakkan sama dengan isim fail.
3. PERBEDAAN ISIM SIFAT MUSYABIHAT DENGAN
ISIM FAIL.2

‘tbnu Hamdun Il hal 24
2Jami’ Ad-durus hal 192
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o Isim sifatnya menunjukkan makna tsubut (selalu
menetap dalam semua zaman) sedang isim fail
menunjukkan makna hudust (tidak selalu tetap)

o Isim sifat pada Qiyasnya tercetakpada fiil lazim, sedang
isim fail bisa dicetak dari fiil lazim/ muta’adi.

o Isim sifat wazannya tidak mengikuti wazannyafiil
mudlori’ (dalam segi mati dan hidupnya huruf),
sedangkan wazannya isim fail mengikuti wazannya fiil
mudlori’.

Seperti: lafadz 4%, Mati dan hidupnya huruf sama

dengan §)%

o Isim sifat diperbolehkan diidlofahkan pada fa'ilnya,
bahkan hal ini hukumnya yang terbaik.
Seperti: g ;- (Orang yang baik Akhlagnya)
Sedangkan isim fa’il itu hukumnya tidak diperbolehkan

diidlofahkan pada failnya.
Seperti: lafadz &, 416 tidak boleh diucapkan &f 436

Yang dikehendaki Huduts yaitu wujudnya suatu makna
setelahnya tidak wujud.Ucapan kita & -(orang memukul

) maknanya adalah tetapnya sifat memukul setelah
sebelumnya tidak wujud.3

4._1ISIM SIFAT MUSYABIHAT DARI GHOIRU TSULASI.
Isim sifat ghoiru tsulasi (huruf asalnya selain tiga huruf)
itu sama dengan wazannya isim fail.

Contoh:

3Yasin Al-Fakihi, Hal. 146
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o T Jass Yang bodinya sedang

2 ‘n‘..l

O gl 4554 Yang kuat tujuannya

5. ISIM FAIL DENGAN WAZAN 6

Wazan ini merupakan wazannya isim fail setiap fiil
tsulasi, wazan ini hukumnya qiyasi dari fiil madli yang
mengikuti wazan Jsbaik yang mutaaddi atau lazim, atau

yang mengikuti wazan Jsyang muta’addi.Contoh:

¢ Yang dari fiil muta’addi.

-

O )ls b e Orang yang memukul
e R Orang yang mengetahui
o W A Orang yang menolong

¢ Yang fiil lazim

-

Ll W L Orang yang bepergian
Mushonif dalam contohnya menggunakan lafadz \isyang
maknanya bisa muta’addi danlazim.

Seperti: sk Air itu mengalir

oA LayE Saya merawat bayi dengan susu

(muta’'adi)
Hal ini mengisyarohkan bahwa fiil tsulasi yang fiil
madlinya mengikuti wazan Juésecara mutlaqg, baik

muta’adi atau lazim, isim failnya mengikuti wazan Js44

*Hudlori It hal 30
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Wazan JeSitu hukumnya qolil (sedikit) menjadi isim failnya
fiil muta’adi yang mengikuti wazan Jsdan Jsyang tiada
muta’addi (lazim), bahkan fiil madli }slazim itu isim
failnya  mengikuti  wazan s 80 oNiseperti

lafadzogic.dan’ gt

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN :}gﬁ YANG DIHUKUMI QOLIL.

Fiil madli yang mengikuti wazan jsdan Jsyang lazim itu
isim failnya yang mengikuti wazan _jebitu hukumnya qolil
(sedikit). Contoh:

o ‘L. e Yang masam
o ’ai % Yang bersih
o i o4 Yang aman
° JL =  Yang selamat
e ‘i 4 Yang mandul

2. ISIM FAIL FIIL MADLI s LAZIM
Fiil madli Jslazim itu isim failnya yang giyasi mengikuti

wazan-wazan dibawabh ini, yaitu:
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e Wazan s

Wazan ini digunakan untuk wazan isim failnya lafadz
yang memiliki makna sifat yang baru datang (bukan
watak/a'rods) dan tidak selalu menetap®

Contoh:

0¢p s Orangyanggembira

”

O ki ki Orang yang tidak mensyukuri nikmat 7

b, - -

e Wazan o

Wazan ini digunakan untuk isim sifatnya lafadz yang
menunjukkan arti penuh (Imtila’) atau panas dalam
(Harorotul bathin)8. Contoh:

O ok =~ Kenyang

2 .
o ok, sy, Segar (penuh air)

[ ]

o otk xke Haus (panas dalam)

2
O 0WXe (sxe Haus

-

e Wazan Jiif

Wazan ini digunakan untuk isim sifatnya lafadz yang
menunjukkan arti warna (Alwan) dan makna keadaan
yang tampak pada fisik (Hilqoh) °. Contoh :

P

o %f > Yang merah

*Yaitu sesuatu yang baru datang yang melekat pada d-at yang tidak selalu menetap
Seperti gembira, susah dan lain lain .Dalam hal ini mengecualikan warna dan suatu
keadaan dhohir yang tampak pada badan (hilqoh) seperti pece, dan lain-lain
SAsymuni Il hal 313

"Shobban I hal 313

8Asymuni Il hal 313

Asymuni Il hal 313
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O 3yl 34«  Yang hitam
o 4% 59 Yang sebelah matanya
o 4l 4 Orang yang tidak bisa melihat ketika

terkena
matahari

Isim sifat yang mengikuti wazan 5 dan j;iftermasuk

isim ghoiru munshorrif, maka tidak boleh ditanwin.

L] A . . 8 s 8 - 4 - - L
Jow Jadlly Josnlly Salls” fndy Sy S S5
5 18 el sy s 8 43 T

< Wazan Jsdan Jwitu lebih utama menjadi isim sifatnya
fiil madli yang mengikuti wazan Juseperti lafadz s=~=dan
Je~yang fiilnya Y

< Wazan Jiidan Jsitu hukumnya Qolil didalam menjadi
isim sifatnya fiil madli s, fiil madli jSitu terkadang isim
failnya diucapkan dengan mengikuti selainnya wazan

Jebo

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ISIM SIFATNYA MADLI qu .
Fiil madli J%itu isim sifatnya yang banyak mengikuti dua

wazan yaitu:
o Wazan
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Seperti: x> =% Orangyang gemuk
v¢¢ ¢ Orang yang memiliki kepekaan
hati
o Wazan

Seperti: Ju> - Orangyang tampan
5 §5 Orangyang mulia

s % Orang yang mulia

Ungkapannya Mushonnif yang menggunakan kata
s (lebih utama), itu mengisyarohkan bahwa walaupun

dua wazan ini banyak digunakan, tetapi hukumnya bukan
qiyasi, akan tetapi sebagian ‘Ulama ada yang berpendapat
bahwa wazan Jiitu hukumnya giyasi.

2.1SIM SIFATNYA FIIL MADLI J.:.o YANG QOLIL
Fiil madli jsdihukumi Qolil (sedikit) apabila isim sifatya

mengikuti dua wazan dibawah ini, yaitu:

e Wazan jaf
Seperti: anias Orang yang menggunakan
pacar/ pewarna pada kuku
atau rambut.
e Wazan :}u
Seperti i ki  Orangyang berani
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Begitu pula dihukumi Qolil (sedikit) fiil madli Jsyang isim

failnya mengikuti wazan dibawah ini, yaitu:10
e Wazan Jw

Seperti: oG 4 Penakut
e Wazan Ju
Seperti: ¢ g~ Pemberani

e Wazan %

Seperti: T Ci> Orangyang junub

e Wazan s

Seperti: % iz Pemberani

e Wazan s

Seperti: ‘i ‘~& Orang yang tidak
berpengalaman

e Wazan J
Seperti: s} ¥y  Orang yang berwudhu
e Wazan 3,5

Seperti: [ya> >~ Orang yang sempit saluran
susunya
o Wazan:j,'g

Seperti: i > Orang yang kasar

3. FIIL MADLI 5 IKUT SELAINNYA [js6

Asymuni Il hal 314

137



Fiil madli J<yang isim failnya mengikuti selainnya wazan
Jevitu hukumnya Sama’i.
Contoh:
e Mengikuti wazan <3
Seperti: 3 b Orang yang baik
e Mengikuti wazan
Seperti: v Orang tua
e Mengikuti wazan _jf
Seperti: L2 Ll Orang muda
e Mengikuti wazan i

Seperti: i i Orang yang menjaga

diri

Semua wazan wazan diatas yang tidak mengikuti wazan
Jeditu sebetulnya adalah isim sifat musyabihat.Adapun

dalam bait bait diatas isim sifat musyabihat disebutkan
dengan isim fail hukumnya adalah majaz.
Wazan }Gyang diidlofahkan pada marfu'nya dan

dikehendaki makna tsubut (tetap), maka menjadi Isim
sifat musyabihat.
Seperti: il Jale Yang bersih hatinya

S ke Yang jauh rumahnya

I8 30 53 3 e Jobh 2 g 5
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* Wazan isim fail dari fiil yang hurufnya selain tiga huruf
(ghoiru tsulasi) itu menyamai wazan fiil mudlori'nya
seperti lafadz )y

% Bersamaan membaca kasroh pada huruf sebelum akhir
secara mutlaq dan membaca dlommah pada huruf mim
tambahan (ziyadah) yang ada dipermulaan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

ISIM FAIL FIIL GHOIRU TSULASI

Fiil ghoiru tsulasi, baik yang huruf asalnya empat (ruba’i),
atau hurufnya lima (humasi) atau hurufnya enam (sudasi)
itu wazan isim failnya sama dengan wazan Mfiil
mudlori’'nya (yang dimaksud yaitu mati dan hidupnya
huruf itu sama, walupun jenis harokat yang disandang
tidak sama) dan membaca kasroh pada huruf sebelum
akhir serta membaca dlommah pada mim ziyadah yang
ada dipermulaan.Contoh:
o Fiil Ruba'i

FaN ps fiil mudhori'nya z>%
2 5 o1 fiil mudhori'nya $
o 5% fiil mudhori'nya ;%

o Fiil Humasi

)

Py A fiil mudhori'nya X
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* & g fiill mudhori'nya 25

o Fiil Sudasi

‘CJ"':“:' Cwal fiill mudhori’'nya ’E",-:-f
gt S fiil mudhorinya Sy

Isim fail dan isim maful yang lafadznya sama itu didalam
perkiraan (tagdirnya) berbeda, jika untuk menentukan
didalam sesuatu kalimah, maka dengan melihat girinah
(indikasi) nya 11. Seperti: lafadz z\5w, jika isim fail maka

a4 » 48 L I N |

asalnya z /5, jika isim maf'ul maka asalnya z &

JREA) S Jndn 2 G0 S U8 G A 38 O
- - . A - - e ]
Wab e T8 Spads 35 3500 :‘_;m J'gnis f_'..l Y
oS 5 388 5 S 5 15 W L0

* Dan terlaku (muthorrid) didalam isim mafulnya fiil
tsulasi mengikuti wazan 3f,2.'a;seperti yang datang dari fiil

Xas(isim mafulnya 3yeis)
< Dan mengganti wazan Jyi-secara sama’i, lafadz yang
mengikuti wazan wseperti lafadz : S i

:;,,.: (pemuda/pemudi yang dicelaki)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN ISIM MAF'UL DARI FIIL TSULASI.

" yami’ Ad-Durus hal82
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Fiil yang huruf asalnya tiga huruf (Tsulasi) itu isim
mafulnya mengikuti wazan Jyidan hukumnya giyasi

muthorrid (Qiyasi yang terlaku).Contoh:

O Syais Xai Yang disengaja
0 Uypa e Yang dipukul
O yais ‘el Yang ditolong
O p Y Yang dijual

2. WAZAN .5 MENGGANTI WAZAN (i
Wazan J.»ltu terkadang mengganti wazan Jyi:didalam

menunjukkan arti isim maf'ul.Contoh:

O g Bermakna 7% (Yang dilukai)
O s Bermakna Ji& (yang dicelakai)
o I3 Bermakna Ji (vang dibunuh)

Wazan Jwsmengganti wazan Jiyisitu banyak sekali terjadi,

akan tetapi hukumnya sama’i (mendengar dan memindah
yang dilakukan diArab), hal ini yang dikehendaki
perkataan mushonnify Luy12

3. PERBEDAAN WAZAN :}QJPENGGANTI ISIM FAIL DAN
MAF’'UL
e wyang mengganti isim maful

Hukumantara muannas dan mudzakarbentuknya sama,
sedang yang membedakan adalah dengan melihat
maushufnya (pekara yang disifati).

\2Tasrih Il hal 80dan Hudhori Il hal 35
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Contoh: 5 ) Lelaki yang dibunuh

3 ET’,‘.! Wanita yang dibunuh
Jika tidak menyebutkan maushufnya, maka wajib
menambahkan Ta’ untuk menghindari keserupaan,
Seperti:.{; J=& & Saya berjalan bertemu lelaki yang
dibunuh Zaid
&5 41_.;, &~ Saya berjalan bertemu dengan
wanita yang dibunuh Zaid.
e Jwyang mengganti isim fail.
Hukumantara mudzakar dan muannastbentuknya
dibedakan

Contoh: 2.4 :;3-3 Lelaki penolong
el i Wanita penolong
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ISIM SIFAT YANG MENYERUPAI ISIM FA’IL

.
P

’, -9 :, o&’ - [ B T8 - e Jo
&u‘ﬁl‘&i‘%@“‘&hf@w‘“f
e 8 A 54 9 5

» Alamatsifat musyabihat yaitu isim sifat itu dianggap
baik membaca jar (dengan cara mengidlofahkan) pada
lafadz yang menjadi fail secara makna.

¢ Sifat Musyabihat itu tercetak dari fiil lazim yang hadlir
(zaman hal), seperti lafadz &pbdan p& L.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ALAMAT ISIM SIFAT MUSYABBIHAT

Yang membedakan antara Sifat Musyabihat dengan isim
fail yaitu Sifat Musyabihat apabila diidlofahkan pada
lafadz yang menjadi fail secara makna itu hukumnya
baik.Contoh:

O &y i 4 Zaid tanpa wajahnya
0 il ‘b &5 Zaid bersih hatinya

Prosesnya:Lafadz &3 ‘23 4itu asalnya: 4>y 52 45, lalu
memindah isnadnya pada dlomir yang ruju’ pada
maushuf, maka menjadi 4>y =5 &5 dan lafadz 4>3dibaca

nashob dengan tarkib diserupakan dengan maful, lalu
menjadi :&3 2> X5 , oleh karena itu dikatakan di

idlofahkan pada lafadz yang menjadi fail secara makna.
Sedangkan isim fail itu mengikuti jumhurul’ Ulama’ tidak
diperbolehkandi idlofahkan pada lafadz yang menjadi fail
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secara makna.Lafadz : & &1 & G- 4jtidak boleh diucapkan
Isim fail dari fiil lazim yang diidlofahkan pada fail makna
dan menghendaki makna selalu menetap (tsubut), maka
menjadi isim sifat musyabihat,! seperti lafadz iz /st

2. CETAKAN ISIM SIFAT MUSYABIHAT.
Sifat musyabihat itu hanya bisa tercetak dari fiil lazim
yang berzaman hal yang selalu menetap.Contoh:

o sk darifiillazim 3k (Suci hatinya)

o »&i > darifiillazim  Ji  (Elok penampilanya)
Isim sifat yang tercetak dari fiil muta’addi itu hukumnya
sama’i, dengan cara menempatkan fiil muta’addi pada

tempatnya fiil lazim(dinamakan lazim’ aridli), atau
dipindah dulu mengikuti wazan Ja?

Seperti:
0 ¢ dari fiil lazim oy lalu
dipindahg>)
o oo dari fiil lazim ole lalu  dipindah
-

Sedangkan Isim fail bisa tercetak dari fiil lazim atau
muta’addidanlsim fail bisa menunjukkan zaman hadlir
(hal), madli atau istigbal.3
Seperti: 041 / & /5l Lt 1ia

3. PEMBAGIAN WAZANNYA ISIM SIFAT MUSYABIHAT#

YAsymuni Il hal 3
zAsymum', Shobban Il hal 4
Asymuni, Shobban Il hal 4
‘Ibnu Agil hal 118
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Dari contohnya nadhim, mengisarohkan bahwa wazannya

isim sifat dari fiil tsulasi itu terbagi dua, yaitu:

¢ [sim sifat yang memiliki wazan seperti fiil mudlori'nya.
Hal ini hukumnya Qolil (sedikit).
Contoh: _wl *alb 405 Zaid suci hatinya.

e [sim sifat yang wazannya tidak sama dengan fiil
mudlori'nya, hal ini hukumnya yang paling banyak
terlaku.

Contoh: Al S 5 Zaid Elok
penampilannya.

PSRNy Zaid tampan
wajahnya.

r,,ﬁa gy Zaid mulya ayahnya.

Sedangkan sifat musyabihat dari fiil ghoiru tsulasi itu
wazannya sama dengan wazannya fiil mudlori’

Contoh: oL ikt 45 Zaid lancar lidahnya
LU Ja3 55 Zaid ideal bodinya

85 6 (ol Al o @ (ARl Jets o 3
Lo 1 5 45 LI 4§ R 6 5

¢ Sifat Musyabihat itu bisa beramal seperti isim fail yang
muta’addhi, dengan syarat dan ketentuan yang telah
ditetapkan dalam isim fail.

* Ma'mul (isim yang diamali) isim sifat musyabihatitu
harus teletak setelahnya, serta tidak boleh
mendahuluinya dan ma’mulnya harus berupa ma’'mul
sababi (ma’mul yang mengandung dlomir yang kembali
pada maushuf nya).
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. AMALNYA ISIM SIFAT

Isim sifat musyabihat bisa beramal seperti isim fail yang
muta’addhi, yaitu merofa’kan dan menashobkan
ma’'mulnya dengan syarat dan ketentuan yang telah
ditetapkan dalam isim fail, yaitu harus i'timad pada
sesuatu.Contoh:

A Ry Zaid tampan wajahnya.

Lafadz ;“>merofa’kan pada isim dlomir yang disimpan
yang menjadi fail lafadz & jdinashobkan ‘.s>dengan

tarkib yang serupakan dengan maf'ul bih.

Isim sifat tidak menashobkan sebagaimana isim falil,
karena isim fail menashobkan maful bih yang haqiqi
(sesuatu yang terkena pekerjaan)Seperi lafadz : &,t Iia

fa

oS Orang ini yang memukul Umar.Sedang isim

sifat itu diambil dari fiil lazim, maka pekerjaanya tidak
mengenai sesuatu, tetapi para Ulama’ membaca nashob
adakalnya dengan tarkib menjadi tamyiz (apabila
lafadznya nakiroh, seperti lafadz: &> %55, atau ditarkib

diserupakan maf'ul bih (apabila lafadz nya ma'rifat) yaitu
sama sama dibaca nashob terletak setelah lafadz yang
menunjukkan arti pekerjaan dan marfu’'nya >

Seperti lafadz: &3 5os 45
Isim sifat juga bisa mengashobkan hal, mustasna, dhorof,
maful ma’ah dan maful mutlag (mengikuti sebagian
Ulama’) ¢

2. HUKUM MA’MUL ISIM SIFAT.

*Minhat Al-jalil Ill hal 142
%Shobban IIl hal 4
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e Tidak boleh mendahului Isim sifat.
Seperti:ai (s &55tidak boleh diucapkan: fs &5 &5
Yang hal ini dalam isim fail diperbolehkan.
Seperti: x& &% 45boleh diucapkan: &) 28 3
¢ Ma'mulnya harus berupa ma’'mul sababi (ma'mul yang
mengandung dlomir yang kembali pada maushufnya)
dalam hal ini terbagi dua, yaitu:
o Dlomirnya wujud secara lafadz
Seperti: 4>y o 4
o Dlomir wujud secara makna/ taqdir
Seperti: & &l &3 s 45
Ma'mulnya sifat musyabihat jika dibaca rofa’ (menjadi
fail) atau dibaca nashob yang tidak ditarkib diserupakan
dengan maf'ul bih, maka tidak diharuskan berupa ma'mul
sababi, tetapi juga boleh berupa ma’'mul ajnabi.”Seperti:

L X |

0 ¢ & X% Muhamad senang bertemu denganmu
o Yl zes G Dua Umar itu tidak ada yang jelek
o &S fiusl  Lebih baik sahabatmu

Sedangkan isim fail itu bisa beramal pada ma’'mul ajnabi
atau ma’'mul sababi.8Seperti:
o Yang ma’'mulnya Sababi
U3 Ly 45 Zaid memukul pembantunya
o Yang ma’'mul Ajnabi
e e X5 Zaid memukul Umar.

- - - F e - ’_J' ‘ll F R | -alof-:
Jalt By JT G e 0 0455 O &6 5 Lol e 2306
sx;df;,u:,gf'c;t;:;;;.f’v',sj;‘:,fdczqi
Cory 3 308 o 56 (18 30 Gy

"Hudlori’ Il hal 36
Y1bnu Aqil hal 119
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s Isi Sifat Musyabihat yang bersamaan Al atau tidak
bersamaan Al itu bisa merofa’kan, menashobkan dan
mengejarkan pada ma’mulnya yang bersamaan Al, atau
pada ma’'mulnya yang dimudlofkan atau pada ma’'mul
yang mujarrod (tidak bersamaan Al dan tidak
dimudlofkan).

» Jangan membaca jar dengan menggunakan isim sifat
musyabihat yang bersamaan Al pada ma’mulnya yang
berupa isim yang tidak bersamaan Al dan tidak
diidlofahkan pada lafadz yang bersamaan Al

“* Ma’'mul yang tidak disepikan (bersamaan Al atau
diidlofahkan pada lafadz yang bersamaan Al atau
diidlofahkan pada lafadz yang diidlofahkan pada lafadz
yang bersamaan Al) itu diperbolehkan dibaca jar.

KETERANGAN BAIT NADZAM

Isim sifat yang biasa beramal ada yang bersamaan dengan

Al dan ada yang tidak bersamaan dengan Al, masing

masing bisa menashobkan, merofakkan dan mengejarkan,

sedangkan ma'mulnya ada tiga (1) berupa isim yang

bersamaan Al (2) Isim yang diidlofahkan dan (3) berupa

isim yang tidak bersamaan Al dan tidak diidlofahkan,

sedangkan isim yang bersamaan dengan Al ada empat

macam, yaitu:

1) Diidlofahkan pada lafadz yang bersamaan Al

2) Diidlofahkan pada isim dhomir.

3)Diidlofahkan pada isim yang diidlofahkan pada isim
dlomir.

4)Diidlofahkan pada isim yang tidak dildlofahkan dan
tidak bersamaan dengan Al.
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Keberadaan isim sifat bersamaan ma'mulnya dalam segi
irob ada 36, yang itdak diperbolehkan ada 4 dengan
perincian sebagai berikut:
1. Isim sifat yang bersamaan dengan Al.

Ma'mulnya ada tiga macam, yaitu:

e Berupa lafadz yang bersamaan dengan Al

Contoh:

0 LS 54 i

Dibaca rofa’ menjadi fail, hukumnya Qolil (jelek),
menurut Al-Farisi menjadi badal, dalam lafadz %5

terdapat dlomir mustatir yang menjadi fail ®

Bl lasdi e

Dibaca nashob dengan tarkib diserupakan dengan
maf’ul bih, hukumnya hasan (baik)

O & LLad a5 s

Dibaca jar menjadi mudlof ilaih, hukumnya hasan,
mudlof yang bersamaan dengan Al apabila dalam
isim sifat itu diperbolehkan.

Berupa lafadz yang diidlofahkan
Dalam hal ini terbagi empat yaitu:
o Diidlofahkan pada lafadz yang bersamaan dengan

Al
Contoh:

v i & s & dibaca rofa, hukumnya
qobih

v M e s & dibaca nashob, hukumnya
hasan

4 :..,.:ﬁl &5 42ad 4 i dibaca jar, hukumnya hasan

o Diidlofahkan pada isim dlomir

QAsymuni I hal 8
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Boleh dibaca rofa’, nashob, tidak boleh dibaca jar

Contoh:
R I A I dibaca rofa’, hukumnya
hasan

Vi) Lasdl Ao i dibaca rofa’, hukumnya
hasan

V 4y el o ot dibacajar, hukumnya
tercegah

o Diidlofahkan pada lafadz yang diidlofahkan pada

isim dlomir, boleh dibaca rofa” dan nashob tidak

boleh dibaca jar.Contoh:

v alay s Jhie  Dibaca rofa’, hukumnya

hasan

v el e s J-“hie  Dibaca nashob, hukumnya
hasan

v of o5 iisd Jawis. Dibaca  jar'  hukumnya
tercegah

(mamnu’)

o Diidlofahkan pada isim yang tidak diidlofahkan
dan tidak bersamaan dengan Al, hukumnya boleh
dibaca rofa’, nashob, tidak boleh dibaca jar.Contoh:
v A& s > Dibaca rofa’, hukumnya

hasan

v A& s wes Dibaca nashob, hukumnya
hasan

v A&y s s Dibaca  jar'  hukumnya
tercegah

(mamnu’)
e Ma'mulnya berupa lafadz yang tidak diidlofahkan
dan tidak bersamaan dengan Al (Mujarrod)Contoh:

v & s % Dibaca rofa’, hukumnya qobih
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Vv ey usdl 4% Dibaca nashob menjadi tamyiz,

hukumnya
hasan
V oy s x5 Dibaca jar, hukumnya tercegah
(mamnu’)

2.Isim Sifat Musyabihat yang tidak bersamaan
dengan Al
Ma’'mulnya juga ada tiga macam, yaitu;
e Berupaisim yang bersamaan dengan Al.
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Hukumnya boleh dibaca Rofa’, nashob dan jar.
Contoh:
o &3 s J+5 7 Dibaca rofa’, hukumnya qobih
o & s &, & Dibaca nashob, hukumnya dlo’if
(lemah)
o & W 12a J45 6  Dibaca jar, hukumnya hasan
menjadi
mudlof ilaih
Berupa isim yang diidlofahkan.
Dalam hal ini terbagi menjadi empat macam,
yaitu:Contoh:
o Diidlofahkan pada lafadz yang bersamaan dengan
Al
Hukumnya boleh dibaca rofa’, nashob dan
jar.Contoh:
v i s e e Dibaca rofa’,
hukumnya qobih
v e s e Dibaca nashob,
hukumnya dloif
v e s e e Dibaca jar, hukumnya
hasan



o Diidlofahkan padaisim dlomir.
Hukumnya boleh dibaca Rofa’ nashob dan jar.

Contoh:

V ) s A e Dibaca rofa’, hukumnya
hasan

V iy L 5 e Dibaca nashob, hukumnya
dloif

Vo4 Ls 5 e Dibaca jar hukumnya dlo’if

o Diidlofahkan pada isim yang di idlofahkan pada
isim dlomir.Hukumnya boleh dibaca rofa’, nashob

dan jar.

Contoh:

Vil e e Dibaca rofa’,
hukumnya hasan

v oale) s o Dibaca nashob,
hukumnya dloif

v oeley s gt Dibaca jar, hukumnya
dloif

o Didilofahkan pada isim yang tidak didilofahkan

dan tidak bersamaan dengan Al

(mujarrod).Hukumnya boleh dibaca rofa’, nashob

dan jar.

Contoh:

v J &5 s esDibaca rofa’, hukumnya qobih

vV S5 s o Dibaca nashob,
hukumnya hasan

vV e i e Dibaca jar, hukumnya
hasan

¢ Ma’'mulnya berupa lafadz yang tidak diidlofahkan
dan tidak bersamaan Al (mujarrod). Hukumnya
boleh dibaca rofa’, nashob dan jar.Contoh:
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0 &) 4. =5¢>  Dibaca rofa’, hukumnya qobih
0 Gy o> o)<  Dibaca nashob, menjadi tamyiz,

hukumnya hasan
O 4y e J»5s  Dibaca jar, hukumnya hasan

Ma'mulnya isim sifat yang dibaca rofa’ itu ditarkib
menjadi fail, sedangkanAl-Farisi mentarkib menjadi
badal, ma'mul yang dibaca nashob itu ditarkib
diserupakan dengan maf’ul bih jika lafadznya ma'rifat dan
tarkib menjadi tamyiz jika lafadzny nakiroh.
Dari 36 contoh yang tidak diperbolehkan ada empat,
yaitu:

O 4} b PN s

0 &f & s S e

0 & bl JoSputn

o ol &) s S el

150



.I. F | fj.‘

TA’AJUB

G 5 Jadl s of Gt G 57 (5 Ji
Gy 800y Gl ol 05 25 Jadl 35

» Ucapkanlah ( untuk membuat Sighot ta'ajjub )dengan
wazan Julyang terletak setelah yang terletak setelah

Gta'ajjub (diucapkan ‘Liiatauwazanlsiyang terletak
sebelumnya lafadz yang dijarkan dengan ba’ziyadah
(diucapkan « Js)

< Lafadz yang terletak setelah &iitu dibaca nashob,
(ditarkib sebagai maf’ul bih), seperti: Gz ' Gyang ikut
wazan  Jsilseperti: Gqsol

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI TA’AJJUB.

0 5 8 G i LA 25 (B G (s el (i) b 350 plRE 38)
s B

Ta'ajjub (kagum) yaitu menganggap agung wujudnya

kelebihan didalam mensifati fail yang tidak jelas sebabnya,

sehingga perkara yang dikagumi berbeda dari sesamanya,

dan sedikit sekali yang menyamainya.

Contoh:

gl i Alangkah setianya kedua kekasihku.

Sesuatu yang sudahjelas sebabnya tidak bisa dikatakan
ta'ajjub (kagum), seperti tidak ada ta’ajjub bagi Allahatas
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sesuatu, karena semua sesuatu sudah diketahui oleh Allah
(termasuk sebabnya).l

2. SIGHOT TA’AJJUB.

Sighot ta’ajjub itu ada dua, yaitu:

e Sighot ta'ajjub yang tidak ditetapkan babnya dalam
kitab kitab lughot arobiyah (4 L34 72), Sighot yang
tidak ditetapkan babnya itu banyak sekali, seperti
contoh dibawabh ini:

o SGbui s (A 0y & LS Bagaimana  mereka

kufur pada Allah, padahalmereka asalnya sudah mati
lalu dihidupkan kembali.
Lafadz Lsyang asalnya untuk istifham (bertanya),

digunakan untuk ta’ajjub secara majaz.2

O Lemi ¥ 5l 3 ol Maha suci Allah, orang

mukmin itu tidak kotor (aqidahnya)
Ungkapan kekaguman atas bersihnya aqidah orang
mukmin

:"d .‘p

6 o)5 & Zaid yang pandai
berkuda, air maninya adalah ciptaan Allah.
Ungkapan kekaguman atas “kelihaian Zain berkuda”

padahal jika dibanding yang lain sama sama dari air
mani.

Ji.‘u Kamu (dengan seluruh
kesempurnaan) adalah milik Allah.
PAALAY Aku kagum pada Salma

Lafadz wjisim fiil bermakna _smsi

o Dan lain lain

'"Hudlori I, hal.38
2Shobban lil, Hal. 17
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e Sighot Ta'ajjub yang ditetapkan babnya dalam kitab
lughot Arab (4 L543)

Sighot Ta'ajjub Al Mubawwab itu ada dua, yaitu:
o Wazan & G

150

G: Disebut ma ta’ajjubiyah/ ma nakiroh tammah

Jasi: Merupakan fiil madli yang mengandung dlomir

mustatir yang Ruju’ pada G , yang kedudukannya

sebagai fail, lafadz yang terletak setelahnya dibaca

nashob, sebagai maf’ul bih.

Contoh:

gl gyl Alangkah setianya kedua

kekasihku.

G:Ditarkib sebagai mubtada’ dinamakan Gta’ajjubiyah

yangmerupakan GNakiroh tammah.

&3 :Fiil madli, yang mengandung dlomir mustatir
mahal rofa’ sebagai fail.

¢l :Dibaca nashob, menjadi maful bihnya

Gl yi:  Jumlah ini mahal rofa’, menjadi khobarnya
(A

Wazan 4 Ji

Seperti: Gl 3.50 Alangkah setianya kedua

kekasihku.,

3.0 @ fiil amar bermakna khobar

t:;u.w : menjadi fail, yang dijarkan dengan ba’

ziyadah



3. PERBEDAAN ULAMA’ PADA vTA’AJJUBIYAH. 3

Imam Sibaweh
tmerupakan nakiroh tammah, bukan nakiroh yang

disifati, hal itu sesuai denga ta’ajjup, yang sebabnya
tidak jelas, taqdirnya yaitu lafadz .. Contoh ditas
taqdlrnya
Gl gy os sesuatu telah membuat setia kedua
kekasihku.

Imam Faro’ dan Ulama’ Kufah
Gmerupakan istifham yang bercampur ta’ajjub, dan

jumlah setelahnya menjadi khobar, tagdirnya 2 ¢
Contoh dltas taqdlrnya
Gl gy o &\ Apakah gerangan yang membuat setia

kedua kekasihku.
Imam Ahfasy
tmerupakan isim maushul, jumlah setelahnya sebagai

silah, untuk mubtada’nya dibuang secara wajib, yang
takdirnya ik s,

Contoh ditas taqdlrnya

(..Ln‘,.u Gl gy sl sesuatu yang membuat setia

kedua kekasihku adalah sesuatu
yang menakjubkan

4. PERBEDAAN ULAMA’ PADA LAFADZ )i
e Ulama’ Basrah, Imam Ibnu Malik dan Al-Kisai

Jsmerupakan kalimah fiil, karena ketika bersamaan ya’
mutakkalim harus disertai nun wiqgoyah,Seperti:

SAsymuni Ill, Hal, 17-18 Ibnu’ Agil, Hal. 120
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& ,» J& u{ﬁu Alangkah  membutuhkannya  diriku
terhadap ampunan Allah.
e Ulama’ kufah
Jesimerupakan kalimah isim,karena dalam kalam Arab
ada yang ditashghir.Seperti : & & (5 w0y
5. PERBEDAAN DAN PERSAMAAN ULAMA’ PADA
LAFADZ ).l
Para ulama’ sepakat bahwa lafadz jsxiadakalah kalimah

fiil, dengan dalil bisa kemasukan nun taukid, seperti
syair: 4

6 B ok e a b # i ub e 2
Sudah berapa banyak beberapa puluh unta
mengagntikan seratus ekor unta, maka alngkah
panjangnya kemiskinan itu, dan hal itu benar benar
suatu kemiskinan.
Lafadz ;s {;idengan nun taukid kholifah, lalu diganti

dengan alif karena wagqof.
Sedangkan perbedaan ulama’ pada lafadz J.iadalah :

o Qoul yang masyhur dari ulama’ Basroh
Lafadz ~iadalah fiil madli yang didatangkan dengan

bentuk fiil amar, lafadz yang dijarkan dengan ba’ ziyadah
sebagai failnya.

Lafadz 4 i~>Alangkah tampaknya Zaid.

Asalnya adalah: &; ;~>lyang bermakna .. 150Zaid orang
yang memiliki ketampanan.Lalu para ulama' ingin
membuat ta’'ajjub ( >3 () ) merubah bentuk fiilnya

seperti bentukfiil amar, dan ketika diisnadkan pada lafadz

Ybnu’ Aqil, Hal. 148
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%; maka para wulama’ menganggap tidak baik

mengisnadkan lafadz yang berbentuk fiil amar pada isim
dhohir hingga ditambahkan ba’ supaya isim dhohir
seperti bentuknya lafadz yang ditarkib fudlah (bukan
tarkib pokok]) 5

o Al-Faro’, Az-Zujaj dan Zamah Syari 6

Lafadz j-~isecara makna dan lafadz adalah fiil amar, yang

terdapat dlomir mustatir, dan ba’nya berfaidah ta’ diyah.

&,g:wgi;na@owa!é;:&a;‘.ﬁ@u;u;.}

Di perbolehkan membuang perkara yang dikagumi
(muta’ajjub minhu) dengan syarat ketika dibuang
maknanya tetap jelas (bisa difahami)

KETERANGAN BAIT NADZAM

PEMBUANGAN MUTA’AJJUB MINHU (HAL YANG
DIKAGUMI)

Muta’ajjub minhu, yaitu lafadz yang dibaca nashob setelah
Jaidan lafadz yang dibaca jar setelah i, itu hukumnya
boleh dibuang dengan syarat maknanya masih tetap bisa
difaham. Karena ada suatu dalil/qorinah yang
menunjukkan.Contoh;
e Dari wazan it
o Seperti syair Imri’il Qois:
el 05 Uy g b Jo o #5050 % 485) ,z,:.a;f‘;j
Aku melihat ibunya Amr meneteskan air mata, karena
menangisi Amr. (Imri’il Qois bin Hajar Al-Kindi)?

Minhat al-jalil, hal 120
SAsymunilll, hal. 19
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Tagdirnya :Gj2l ol &)
Dlomir wyang tarkib sebagai maf'ul dibuang, karena

adanya dalil yang menunjukkan maknanya, yaitu
dengan memahami dari lafadz sebelumnya.8

o Dan seperti syairnya Syaidina Ali.

G GG e B # alan oG B 3 o
Semoga Allah membalas kebaikan pada kaum Robi’ah,
sebagai ganti (dari menolong)kita, balasan Allah
adalah anugerahnya. Alangkah menjaga diri kaum
Robi’ah, dan alangkah mulianya mereka. (Ali bin Abi
Tholib)
Taqdirnya : st Gl G
e Yang dari wazan 4 Jsi

o Seperti firman Allah:

"ty o+ &t Alangkah  terangnya  pendengaran

mereka dan alangkah tajamnya
penglihatan mereka. (Maryam :38)
Taqdirnya :f¢ Jpall

Lafadz edibung karena pengertiannya sudah bisa

ditunjukkan lafadz sebelumnya.
o Dan seperti syair:

B0 S o s # Gl Bl oy e

Orang faqir (yang disifati dalam syair ini), apabila dia

menjumpai kematianya, niscaya dia menjumpai dalam

keadaan terpuji, apabila pada suatu hari dia merasa
kecukupan, maka alangkah sepatutnya dia (untuk
mendapat kecukupan dan kemudahan).
(Urwah bin Warod).?

"Minhat al-jalil, Hal. 151
S1bnu’ Aqil, Hal. 130
*Minhat al-jalil, 11l Hal. 152
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Taqdirnya :4 o

Muta’ajjab minhusetelah jsiboleh dibuang, walaupun

kedudukannya sebagai fail, karena disamakan tarkibnya
lafadz yang fudlah (bukan pokok) disebabkan ada
kesamaran bentuknya.10

Muta’ajjab minhu dari J& banyak mengalami
pembuangan jika Jsidiathofkan pada sesamanya yang
menyebutkan muta’ajjab minhunya.

Ul 53 8 08 b 6 6700 o (53 e 500
= {’.f - .’.I ’d.“ I', - 3 .’,f
i Jorw ML by et ALy oy (53 8

< Kedua fi'il ta’ajjub yang telah disebutkan, yaitu: (1) &i G
(2) « Jesitu hukumnya ghoiru mutashorrif / jamid (tidak
bisa ditashrif).

*» Kedua fiil ta‘ajjub diatas bisa dicetak dari lafadz yang
memenuhi delapan syarad, yaitu: (1) berupa kalimah fiil
(2) dari fiil tsulasi (3) mutashorrif (bisa sitasfirO (4)
lafadznya menerima diunggulkan (5) dari fiil tam (6)
tidak dinafikan (7) isim siftnya tidak menyerupai lafadz
Yexi(tidak ikut wazan Jai) (8) tidak mengikuti lafadz jss(
tidak dimabnikan majhul).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUMNYA FI'IL TA'AJJUB.

9 Asymuni 111, Hal. 20
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Kedua fiil ta’ajjub itu dihukumi ghoiru mutashorif (jamid)
artinya tidak bisa dilakukan dari Jskecuali fiil madlinya,

dan tidak bisa dilakukan dari J«f , kecuali bentuk
amarnya.

2. SYARAT-SYARAT FIIL TA’A}JJUB.
Lafadz yang bisa dicetak mengikuti wazan Jeidan Jait

sharus memenuhidelapan syarat, yaitu:11

o Dari kalimah fiil
Kalimah isim, seperti lafadz j&-dan ¢ tidak boleh
dibentuk sighot ta’ajjub, sedangkan ucapan orang
arab; ;3 Gyang bermakna Ji& g G Ui G” Alangkah
lincahnya tangannya didalam menenun”. Hukumnya
syadz.

o Dari fiil tsulasi
Maka tidak dapat dibentuk menjadi fiil ta’ajjub, dari fiil
yang lebih dari tiga huruf asalnya.Seperti: Lafadz « z %24
g ke

o Dari fiil yang mutashorrif
Dengan demikian fiil ta’ajjub tidak bisa dibentuk dari
fiil jamid (tidak bisa di tashrif). Seperti: % « {4 « Lédan
:)-;j
Sedangkan ucapan:
v/ i3I G yang bermakna Gxi G(alangkah bermaknanya)

v 4 ¥ yang bermakna 4 3i ( alangkah bermaknanya)

Hukumnya Syadz

o Dari lafadz yang maknanya menerima diunggulkan.
Seperti lebih kecil, lebih besar dan lain lain. Dengan
demikian fiil ta’ajjub tidak dapat dibentuk dari lafadz

" Asymuni I1l, Hal. 21, Ibnu Aqil, hal 121
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yang tidak bisa mengandung makna mengunggulkan
sesuatu atas yang lain.
Seperti : lafadz &u(mati) dan _3(rusak, sirna)

o Dari fiil yang tam
Maka tidak boleh membentuk fiil ta’ajjub dari afalul
mugqgorobah.Sedangkan ucapan orang arab:
v 635 =Ll alangkah dinginnya malam
v el Jaiaw  alangkah gelapnya malam
Makna ta’ajjubnya masuk pada lafadz 3idan
Usisedangkan lafadz zZ-idan ~ahukumnya ziyadah.

o Fiilnya tidak dinafikan.
Maka tidak boleh membentuk fiil ta’ajjub dari fiil yang
dinafikan, baik fiil yang selalu dinafikan atau tidak.
v Yang selalu dinafikan atau tidak.
Contoh: fl:,:ULi o ge G Si Fulan belum pernah
memanfaatkan obat
v’ Yang jawaz (tidak selalu) dinafikan, seperti lafadz
e
Contoh: & i GAku tidak pernah memukul zaid
o Dari fiil yang isim sifatnya tidak mengikuti wazan J<if
Maka tidak boleh membentuk fiil ta’ajjub dari fiil yang
isim sifatnya mengikuti i, seperti lafadz yang
menunjukkan arti warna dan keadaan cacat fisik pada
tubuh.

Seperti: lafadz 3y isim sifatnya |
(hitam)
Lafadz 7.~ isim sifatnya ‘“> (merah)
Lafadz & isim sifatnya 3y (uling)

’

Lafadz ), isim sifatnya ¥ (pece)
Maka tidak boleh diucapkan:
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Syl G ARG T G G 4 gl dan & Jg

Alasan tidak diperbolehkannya yaitu karena afalul
tafdil itu juga tidak bisa dibentuk dari fiil yang isim
sifatnya ikut wazan -3, karena khawatir serupa dengan

isim sifatnya, sedangkan isim ta’ajjub itu memiliki
banyak keserupaan dengan af alul tafdil 12

o Bukan dari fiil yang dimabnikan maful.
Seperti : lafadz ¥ & s2Zaid telah dipukul

Maka tidak boleh mengucapkan : 55 &%l G

Dengan maksud kagum terhadap pukulan yang
ditimpakan pada Zaid, hal ini supaya tidak serupa
dengan ta’ajjub pada pukulan yang di dilakukan oleh
Zaid yang ditimpakan pada orang lain.13

Sebagian ulama’ mengecualikan pada lafadz yang selalu
dibentuk mabni maful, maka boleh dibuat
ta'ajjub.14Seperti lafadz:

O &by e diucapkan &b WG

o Gk (2} diucapkan 3k i3 G
Sedangkan Imam Ibnu Malik dalam kitab Tashil
berpendapatboleh membentuk fiil ta’ajjub dari fiil mabni
maf’ul, kalau tidak ada keserupaan (misalnya adanya satu
gorinah), baik fiilnya selalu dibentuk mabni maful atau
tidak.
Para ulama’ terjadi perbedaan pendapat dalam fiil madli
Jesidalam hal ini ada tiga qoul, yaitu:

o Mengikuti Imam Sibaweh dan Imam Ibnu Malik
dalam kitab Tashil dan syarahnya.
Hukumnya diperbolehkan secara mutlagq.

Hasyiyah Shobban Iil, hal 22
Bibnu Aqil, hal. 121
”Asymuni I, hal. 22
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Seperti: i (s i ¢ alangkah gelapnya malam ini.

o Mengikuti sebagian ulama’
Hukumnya tidak diperbolehkan secara mutlaq.

o Mengikuti sebagian ulama’ yang lain
Hukumnya diperbolehkan apabila hamzahnya tidak
berfaidah naql (memindah fiil lazim menjadi
muta’addi, atau memindah dari yang muta’addi pada
maf'ul dua).
Seperti: o&iia B¢ alngkah sepinya tempat ini

P /A (i G Ll s o 301 51,08

L - - ‘f :".” L] D [ B - - 8 -
W T e PH e R P T Wy

¢ Fiil yang tidak memenuhi sebagaian syarat diatas, jika
akan dibentuk ta’ajjub, maka harus mendatangkan
lafadz .:0Atau $xiatau sesamanya.

> Kemudian dari fiil tersebut diambil masdarnya dengan
dibaca nashob (apabila terletak pada lafadz yang ikut
wazan J«i ) dan dibaca jar dengan ba' ziyadah apabila

terletak setelah lafadz yang ikut wazan i

KETERANGAN BAIT NADZAM

CARA MEMBENTUK SIGHOT TA’AJJUB DARI LAFADZ
YANG TIDAK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT

lafadz yang tidak memenuhi sebagian dari syarat diatas,
cara membuat sighot ta’ajjub ada dua, yaitu:
1) Mendatangkan lafadz %
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Atau yang menyamainya, seperti lafadz ;51 « j&si ¢ ;5idan

lain lain kemudian mendatangkan masdarnya fiil yang

tidak memenuhi syarat tersebut dengan dibaca nashob.
2) Mendatangkan lafadz >.%

Atau yang menyamainya, seperti lafadz 357 « gkéi « sidan

lain lain. Lalu mendatangkan masdarnya fiil yang tidak
memenuhi syarat tersebut, dengan dibaca jar dengan

ba’ ziyadah.

Contoh:

o Membuat sighot ta’ajjub dari fiil yang lebih dari tiga
huruf
Sl Alangkah kuatnya ia
menggelinding.
s vl Alangkah kuatnya ia
menggelinding.
O i G Alangkah agungkepergiannya.
9;3\.1.,'\1 ] Alangkah agungkepergiannya.
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Membuat sighot ta’ajjub dari fiil yang isim sifatnya
it

oju pdl | 5 2l G Alangkah buruknya kebutaannya
itu

P 3431 | 475 Wi 6 Alangkah kuatnya warna
merahnya itu

Sighot ta’ajjub dari fi'il yang dinafikan, masdarnya
berupa masdar yang muawwal.

a0l ST Alangkah banyaknya ia tidak
berdiri
r,.q\luf.;ﬂ Alangkah banyaknya ia tidak
berdiri.



o Sighot ta’ajjub dari fiil yang dimabnikan maful,
masdarnya juga dibentuk muawwal (fi'il dan huruf
masdariyah)

O e G pksiG Alangkah agungnya ia dipukul.

o Sighot ta’ajjub dari fi'il Naqgish.

v’ Jika mengikuti qoul yang mengatakan bahwa fi’il
naqgish memiliki masdar (memiliki makna hadits),
maka didatangkan masdarnya, dan ini merupakan
qoul yang rojih.Seperti:St.a 435 3.1/ 30 8 i
Alangkah sangat tampannya keberadaannya.

v Jika mengikuti qoul yang menyatakan bahwa fi'il
Nagish tidak memiliki masdar (karena tidak
memiliki makna hadast) maka didatangkan fi’il
bersamaan huruf masdariyah.Seperti: o & %1 &
s 0" Gy 53571 [ G
Alangkah bnyaknya ia berbuat kebaikan.

Fi'il yang jamid dan fi'il yang maknanya tidak bisa
mengandung mengunggulkan sesuatu, maka tidak bisa
dibuat sighot ta’ajjub.15

Lafadz yang tidak memiliki bentuk fi'il ( seperti lafadz ‘-

), para terjadi perbedaan pendapat, yaitu:

o Mengikuti Qoul muttajah
Bisa dibuat sighot ta'ajjub dengan cara
menembahkan ya' masdariyah atau yang semakna
dengannya.Diucapkan:
s & L2 [ €0 22l
Alangkah kuatnya sifat seperti himarnya.

o Mengikuti sebagian ulama’

“Hasyiyah Shobban Iii, hal. 23
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Tidak bisa dibuat sighot ta’ajjub

Al o Jo 8 Y3 055 6 18 5100,

Lafadz yang tidak memenuhi syarat dan tetap diikuatkan
wazannya fiil ta’ajjub (dengan tanpa menambahkan “idan

3a31) maka hukumnya langka , dan tidak boleh digiyaskan
(terbatas mendengarkan yang berlaku diarab).

KETERANGAN BAIT NADZAM

FIIL TA’AJJUB YANG JARANG TERJADI (NUDZUR)

Lafadz yang tidak memenuhi syarat dan tetap mengikuti
wazannya fiil ta’ajjub itu hukumnya jarang terjadi
(nudzur) dan tidak boleh digiyaskan.Contch:
O srai i Alangkah kurusnya dia
Fiil ta’ajjub dibentuk dari ghoiru tsulasi mabni maful,
fiill madlinya
g
0 i Alangkah bodohnya dia
Dibentuk dari fiil yang isim sifatnya ikut jsidari - 5=
O Wi G/ 4 2 Alangkah berharapnya dia
Dibentuk dari fiil jamid
o afu Alangkah gilanya dia
Dibentuk dari fiil mabni maful (i~

- » - - - ¥ ]
Ul 4 oy 4 gaie LA &) UM L Jx)
[

- - P - A -
2 98 g Ll 520 S S ool S
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s Ma’mulnya fiil ta’ajjub (muta’aggab minhu) itu tidak
boleh mendahului fiil ta‘ajjub, dan ma’mul tersebut
harus bersambung dengan fiilnya.

s Sedangkan memisah fiil ta’ajjub dengan ma’mulnya
denga dhorof atau jar majrur (yang juga menjadi
ma’'mulnya) itu para ulama’ terjadi hilaf (ada yang
memperbolehkan dan ada yang tidak memperbolehkan).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUM MENDAHULUKAN MA'MUL.
Ma’'mul (muta’ajjub minhu) itu tidak boleh mendahului
fiilnya, maka tidak boleh mengucapkan:

O s G i

O Lyl 1455

o u::""’:\;:{

Hal ini karena fiilnya ghoiru mutashorif

2. HUKUM MEMISAH FIIL TA’AJJUB.
Fiil ta’ajjub dan ma'mulnya itu hukumnya harus
bersambung, tidak diperbolehkan dipisah dengan ma'mul
ajnabi, baik berupa dhorof dan jar majrur yang tidak
menjadi ma’'mulnya fiil ta’ajjub atau yang lain.
Maka tidak boleh mengucapkan:
O phil &kas fusi U Yang dimaksud:
ELna A5 .= GAlangkah baiknya orang orang yang
memberimu uang dirham itu
0 }G 45 w1t Yangdimaksud:
A3 4G Alangkah baiknya orang yang bersua
Zaid
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o L& 83 ;oG Yang dimaksud:
¥ UG- i G Alangkah baiknya orang yang duduk
disisimu itu

Jika pemisahnya berupa jar majrur dan dhorof yang
menjadi ma'mulnya fiil ta’ajjub (ta’allug dengan fiil
ta'ajjub) maka para ulama’ terjadi perbedaan pendapat,
yaitu:
o Mengikuti qoul yang masyhur diperbolehkan
o Mengikuti Imam Ahfasy, Mubarrod dan yang
mendukungnya, hukumnya tidak diperbolehkan
Contoh yang memperbolehkan:
v’ Seperti ucapan Umar bin Ma’di Kariba (dalam kalam

Natsar)
BTy « el 3 B ¢ Ty  Ganldl il b (i G o (2l (05
‘3:‘3; pl:-:g.ﬂl

Alangkah banyaknya kebaikan yang dilimpahkan oleh
Allah kepada Bani Sulaim, alangkah banyaknya
pemberian mereka dalam masa peceklik, dan
alangkah teguhnya kedudukan mereka dalam hal
yang mulia. (Umar bin Ma’ di Kariba).

v’ Seperti ucapan Sayidina Ali ketika bertemu Ammar,
sambil mengusap debu yang ada diwajah Ammar.16

VIA & B 0y el f (e 530

Alangkah bangganya diriku, hai Abu Yaqdzom,
manakala melihat dirimu mati dalam membela
kebenaran. (Ali bin Abi Tholib).

v' Dan seperti syair seorang sahabat (Abas bin Mirdas),
ia termasuk orang muallaf, yang oleh Rosululloh ia
diberi 100 ekor unta dan rampasan perang Hunain.1?

'1bnu Agil, hal 122

164



GSEA 3385 o &) Ly # 5 SEEaA L 36
Nabi kaum muslimin bersabda : “ majulah kalian (ke
medan peperangan), alangkah senangnya kami bila
menyaksikan kalian orang yang berani maju
(kemedan perang)”.

v’ Dan seperti syair:

S A B Y585 e # W L i TG L

Wahai kedua kekasihku, alangkah pentasnya bagi

orang yang memiliki akal bila ia bersikab sabar, akan
tetapi tidak ada jalan untuk bersabar.

Al muta’ajjub minhu (perkara yang dikagumi) itu harus
berupa isim yang ma’ rifat atau isim nakiroh yang ditahsis
dengan sifat atau idlofah agar bisa berhasil makna ta’ajjub
yang disengaja, yaitu kagum atas keadaan seseorang yang
tertentu, maka tidak boleh mengucapkan: % ;2a-f &

Fiill mu’tal ain (ain fiilnya berupa huruf ilat) yang
dibentuk menjadi fiil ta’ajjub, ain fiilnya di shohihkan
(tidak dii’lal), seperti:

o Lafadz pédiucapkan « i / £l

o Lafadz g idiucapkan « x / &i v
Fiil yang bina’ mudlo’af ketika dibuat sighot ta’ajjub

hukumnya wajib tidak diidhomkan. Seperti: lafadz 3
diucapkan « 5z

Minhat AL-jalil lll, hal. 157
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i s G o 0

o ¢ .+SERTA LAFADZ YANG MELAKUKAN SAMA
DENGANNYA

L - g - .ﬂ' - e D:’l ~8 ﬂ'.- .’ L

el QUadl; g pai g8 e b OARD

4 .Jfa" JM:I l:'f [ :}
Ui Gib (RS 06 W gl of Jf L300

s 1 a2% "2

awb_,léway‘rmgw.gj

 Lafadz {sdan .sadalah dua fiil yang ghoiru mutashorrif

(hanya menetapi bentuk madli saja) yang bisa
merofa’kan isim yang terletak setelahnya .

¢ Baik isim tersebut bersamaan dengan al atau di
idlofahkan pada lafadz yang diidlofahkan pada lafadz
yahg bersamaan al, seperti lafadz : 6% & (%

< Lafadz « ,«<sjuga bisa merofa’kan pada dlomir mustatir

yang ditafsiri dengan isim nakiroh yang terletak
setelahnya yang ditarkib menjadi tamyiz, seperti : 'y %

J)-'.'-
‘-M

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. SHIGHAT % -
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Para ulama’ terjadi perbedaan pendapat pada dua lafadz

ini, yaitu. 1

e Mayoritas Ulama’ nahwu (Ulama’ Basroh dan Al-Kisai)
Berpendapat bahwa dua lafadz tersebut adalah kalimah
fiill dengan dalil bisa kemasukan ta' ta'nis yang mati,
contoh:
a2 O Sebaik baik wanita adalah Hindun

55 ) «%s  Seburuk buruk wanita adalah Da’dun

Dan termasuk fiil yang tidak bisa di tashrif, hanya
menetapi pada bentuk madlinya saja, hal ini karena
maknanya yang selalu menetapi pada makna
menimbulkan makna memuji dan mencela dengan
carayang berlebih, yang mana makna insya’ termasuk
maknanya huruf, dan tidak ada huruf yang bisa
ditashrif.
¢ Mengikuti Ulama’ Kufah (termasuk Imam Faro’)
Keduanya termasuk kalimah isim, dengan dalil bisa
kemasukan huruf jar seperti yang terdapat dalam
perkataan: 3
S e o 5
Sebaik baik perjalanan (tetapi) diatasseburuk-buruk
kendaraan.

B By oS Bl A5 13 (G B

"Ibonu Aqil, hal, 122
2Hasyiyah Shobban I, hal. 27
3ibnu Agil, hal, 122
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Demi Allah, dia bukanlahsebaik-baik anak,pertolongannya
adalah
menangis dan kebaktiannyaadalah mencuri.

2.LAFADZ YANG DIROFA’KAN ¢ « A

Kedua fiil ini beramal merofa’kan isim yang terletak
setelahnya, dengan ditarkib sebagai failnya, failnya
terbagi menjadi tiga yaitu :
e Isim yang bersamaan Al, seperti:
o X Ja.‘)tr., Sebaik baik lelaki adalah Zaid
o Dan seperti firman Allah :
Jadl o5y Syl i “ Sebaik baik pelindung dan sebaik
baik
penolong (adalah Allah)” . (Al-
Anfal: 40)
Para ulama berbeda pendapat mengenai status al pada
v’ Al nya adalah Al linjisi Hagiqot.
Mutakallim memuji, pada seluruh jenisnya orang laki
laki, karena untuk memuji Zaid, lalu mengkhususkan
Zaid dalam menyebutkannya. Maka seperti memuji
Zaid dua kali (karena yang pertama masuk dalam
jenis).
v’ Al nya adalah liljinsi majas.

Ybnu Aqil, hal. 122, Minahat A-jalil ill, hal.161
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Mutakallim seakan menjadikan Zaid jenis untuk
tujuan mubalaghoh.

v' Alnya adalah Al lil- Ahdi dhihni.
Karena lafadz yang dimasuki al adalah sesuatu yang
mubham (fardun mubham), lalu dijelaskan dengan
lafadz Zaid untuk mengagumkan (tathim) dengan
tujuan memuji.

v" Al-lil Ahdzi Al-Khoriji.
Sesuatu yang diketahui (Al mahsus) adalah sesuatu
yang tertentu, yang dihususkan (Al mahsus) dengan
pujian, lafadz J~ Jjdalam contoh :

; J» e~ adalah Zaid, seakan mutakallim
mengatakan :
» 4 o=, maka isim dhohir (mahsus) ditetapkan pada

tempatnya isim dlomir dengan tujuan untuk
menambah ketetapan dan mengagumkan (Ziyadah
At-Taqgrir dan tafthim)

e Failnya berupa isim yang dimudlofka pada isim yang
bersamaan Al, seperti:
0 LS i (5 Sebaik baik akhir dalah bagi orang

orang yang demawan
o Seperti firman Allah:
Gl 15 5y Dan itulah sebaik baik tempat bagi

orang-orang yang bertagwa (an-
Nahl:30)
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e Failnya berupa dlomir mustatir yang ditafsiri dengan
isim nakiroh yang terletak setelahnya dengan tarkib
sebagai tamyiz, seperti:

O &::s Uy . Sebaik baik akhir adalah bagi orang

orang yang dermawan

Takibnya:

¢ Sebagai khobar, failnya berupa dlomir
mustatir.

W Sebagai tamyiz.

o phan Sebagai khobar

o Seperti firman Allah:
Y-L!wJUdlu.q Amat buruklah Iblis itu sebagai
pengganti (Allah) bagi orang orang yang zalim (Al-
Kahfi: 50)
o Seperti ucapan syair:
Y 3 S S pell # L J
Allah adalah sebaik baik pelindung apabila
dikhawatirkan adanya kekejaman dari orang orang
yang angkara murka dan merajalelanya
malapetaka.
o Seperti ucapan syair:
A S D # o 0 SN e O
Istriku mengatakan, seraya marah padaku “ kamu
adalah seburuk- buruknya lelaki, dan akupun
seburuk buruknya wanita”.
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*Para ulama’ terjadi perbadaan pendapatdidalam
mengumpulkan tamyiz dengan failnya :,-.:.iyang
berupa isim dhohir.

< Didalam sesamanya : > Jy% G «, uDitarkib sebagai
tamyiz, (failnya berupa dlomir mustatir), dan ada yang
berpendapat wsebagai fail.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENGUMPULKAN TAMYIZ DENGAN FAIL.

Para ulama’ terjadi perbedaan pendapat didalam

mengumpulkan tamyiz dengan failnya & ;,%yang berupa

isim dhohir, dalam hal ini ada tiga qoul, yaitu: S

¢ Qoulnya Imam Sibawaih dan As-Sairofi
Tidak memperolehkan secara mutlag, maka tidak boleh
mengucapkan:; 3, ) «~, karena fail yang berupa
isim dhohir sudah tidak membutuhkan tamyiz.

e Qoulnya Imam Mubarrod, Ibnu Siroj, Imam ibnu Malik

Memperbolehkan secara mutlag, dengan menggunakan
dalil ucapansyair:

>Ibnu Aqil, hal. 122, Asymuni lil, hal.34
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Skt V5 peely W # rﬂJ"‘J’“"w RpaIp
Orang orang taglab, seburuk buruknya ayah adalah
ayah mereka, dan ibu mereka adalah wanita
berpantat kecil yang suka memakai pakean dengan
berusaha agar pantatnya kelihatan besar (wanita
yang kurus dan hina). (ucapan jarir bin Athiyah,
mencemooh Ahdol At-taqglabi).
151 c,l.,f 30500 a8 # G eJ_,f o1 Ja 355
Berbekallah seperti bekal ayahmu dikalangan kami,
maka sebaik baik bekal adalah bekal ayahmu yaitu
bekal yang sesungguhnya. (jarir bin Athiyah, memuji
khalifah Umar bin Abdul Aziz bin Marwan).6
e Sebagian ulama’ yang lain
Hukumnya ditafsil, jika menambah suatu makna dan
arti maka diperbolehkan, seperti:
35 G J,,jst.., sebaik  baiknya  lelaki  sebagai
penunggang kuda adalah Zaid

Apabila tamyiz tidak diberi faidah yang lebih maka
tidak diperbolehkan, maka tidak boleh mengucapkan :

165565 o i

Apbila failnya berupa isim dlomir, maka para ulama’
sepakat memperbolehkan mengumpulkan fail dan
tamyiz.seperti:

*Minhat AL-jalil Ill, hal. 164
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353, ¢ Sebaik baik lelaki adalah Zaid

2.u YANG TERLETAK SETELAH & « [

Para ulama’ sepakat lafadz Gbisa terletak setelah txdan

-

:_,..11, untuk itu dapat diucapkan G gxatau &y, dan & [

Contoh:

o e J,uu,.u Sebaik baik perkataan adalah
yang dikatakan, oleh orang yang utama.

o Seperti firman Allah:
‘oG G A2 0y jika kalian menampakan sedekah

kalian, itu adalah baik sekali. (Al-
Baqoroh: 271)
O "..3:..33?,9‘,’,&1 L...u.q Alangkah buruknya (hasil

perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri (Al-
Bagoroh: 90).

3. PERBEDASN ULAMA’ DALAM TARKIBNYA u7
Para ulama’ terjadi hilaf dalam tarkibnya uyang terletak
setelahgi [ «yaitu:
o Ditarkib sebagai tamyis
Lnya isim nakiroh, failnya berupa dlomir mustatir.

o Ditarkib sebagai fail

"tbnu Aqil, hal, 123
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Lnya isim ma'rifat (isim maushul), hal ini pendapat

Imam Sibaweh dan Ibnu Horuf

16T 927 o 2l 3 o 1025 587 (o i) ST
SElly G L5 WIS S 4 T 53 01

 (lafadz (danj,.ssetelah menyebutkan failnya harus

menyebutkan mahsusnya (sesuatu yang ditentukan
dengan pujian atau hinaan) yang tarkibnya sebagai
mubtada’ muakhor (sedang jumlah terdiri dari (% « ,udan

failnya sebagai mubtada’ muqoddam), atau makhsus
tersebut sebagai khobar dari mubtada’ yang dibuang.
“*Apabila sebelumnya lafadz % « [.~disebutkan lafadz

yang bisa menunjukkan pada makhsus, maka makhsus
boleh tidak disebutkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TANDA MAKHSUSNYA ¢ DAN:,.:-.,
Setelah menyebutkan txdan [sserta kedua failnya, harus

menyebutkan isim yang dibaca rofa’ yang menjadi
makhsusnya (sesuatu yang ditentukan dengan pujian
atau cemoohan), sedangkan tanda (alamat) nya makhsus
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yaitu pantas dijadikan mubtada’, dan fiil failnya layak
dijadikan khobarnya mubtada’.
o i J,.jni.... Seabik baik lelaki adalah Abu bakar

O Jer W e u..q Seburuk buruk lelaki adalah Abu Jahal

0 X ¢4 % ix  Sebaik baik pelayan kaum adalah Zaid

O A5 ) Seburuk buruk orang sebagai lelaki
adalah Zaid

2. TARKIBNYA MAKHSUS.
Para ulama’ terjadi khilaf dalam tarkibnya makhsus,
dalam hal ini ada dua qoul yang masyhur, yaitu:8
e Mengikuti Imam Sibaweh (qoul shoheh)
Ditarkib sebagai mubtada’ muakhor, dan jumlah
sebelumnya (;xdan failnya) sebagai khobar mugoddam.

e Mengikuti Imam As-Syairoji, Abu Ali Al-farisi dan
Ash- Shoumuri.
Ditarkib sebagai khobar dari mubtada’ yang
wajibdibuang.
Contoh diatas tagdirnya:
o ,ﬁ W g9 Diayang dipuji adalah Abu Bakar

O Jo 9 ¢yidi  Dia yang dicela adalah Abu Jahal

8Asymuni 1ll, hal. 37, Ibnu agil, hal. 123
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Mengikuti Imam Ibnu Ushfur, maksus ditarkib sebagai
mubtada’ dari khobar yang wajib dibuang® . Contoh
diatas tagdirnya:

o il K5 Abu Bakar yang dipuji
0 fyedddt Jex Abu Jahal yang dicela

3. PEMBUANGAN MAKHSUS.

Apabila sudah menyebutkan lafadz yang bisa
menunjukkan pada makhsus, maka diakhir sudah
dianggap cukup tidak menyebutkan makhsus.Contoh:

o gl u:’.mr.,(..l.u ilmu adalah sebaik

baik sesuatu
yang dicari dan diikuti
Taqdirnya: plsit &1 oo
o L,,tjfi.":\;ﬁi;.:.; (Tl 8253 4 Sesungguhnya kami dapati
dia
(Ayyub) seorang yang sabar,
dialah  sebaik  baiknya
hamba, sesungguhnya dia
amat taat (kepada
Tuhannya) (Shood:44).
Tagdirnya: L% i o=, tidak disebutkan karena sudah

bisa ditunjukkan lafadz sebelumnya.

%Ibnu Aqil, hal. 123. Asymuni Ill, hal. 37

172



Monrue (oS BH (53 0yt Wb JaSnly 6l S ol

Jadikanlah lafadz -C.seperti lafadz ;,..:g_(digunakan untuk

mencela), dan fiil tsulasi mujarrod yang di ikuti wazan
Jesbisa dilakukan seperti e=dan [y~(digunakan memuji dan

mencela).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ ... SEPERTI [

Lafadz s..Secara makna dan hukum bisa dilakukan seperti
lafadz u"’"‘l yaitu digunakan untuk mencela. Oleh karena itu
failnya harus seperti failnya L,...!, yaitu bisa mencakup 3

lafadz, yaitu:

e Failnya bersama Al'.
Seperti: 45 J&4 i Sejelek jelek lelaki adalah
Zaid

e Failnya berupa lafadz yang didilofahkan pada lafadz
yang bersamaan dengan Al.
Seperti: & g}'sil i3 s Sejelek jelek pelayan kaum adalah
Zaid

e Failnya berupa dlomir mustatir, yang ditafsiri dengan
isim nakiroh yang dibaca nashob, sebagai tamyiz.
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Seperti: 5 %) L Sejelek jelek orang sebagai lelaki

adalah Zaid
Seperti firman Allah:
(S il 50 Sl Amat  buruknya perumpamaan

orang orang yang mendustakan
ayat kami. (Al-A’'rof :177)

Ketentuan yang ada pada _sjuga terlaku padas.., begitu
pula I'robnya sama dengan, s, yang telah disebutkan.
2. WAZAN 5 DISAMAKAN DENGAN u.a ¢ o

Setiap fiil tsulasi dapat dibentuk mengukuti wazan
Jsbentuk tujuan memuji atau mencela, kemudian

diperlakukan dan diberi hukum seperti ;.;idan u-a, yaitu:10

e Menjadi fiil ghoiru mutashorrif.
Hanya dilakukan bentuk madlinya saja.
e Memberi faidah makna memuji atau mencela.
e Failnya harus dibentuk seperti failnya (.« « 4
Contoh:
0 X o) Paling mulianya lelaki adalah Zaid
o 5 ¥ Seburuk buruk lelaki adalah Zaid

o jUn Al Paling pandainya lelaki adalah Zaid
0 i Ux) peb Paling fahamnya lelaki adalah Zaid

"®Asymuni 11, hal. 39
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Lafadz :lasalnya fy., kemudian dipindah kewazan Js,
menjadi fy, maka maknanya menjadi lazim, lalu diberi
maknanya u.q, maka menjadi lazim dan jamid. 11

Lafadz yang dibentuk ikut wazan Jjsuntuk tujuan memuiji

atau mencela diisyaratkan pantas dijadikan sighot ta’ajjub
dan mengandung makna ta’ ajjub (yaitu dengan memnuhi
syarat- syarat fiil ta’ajjub yang telah disebutkan).12
Sebagai ulama’ berpendapat, ada 3 lafadz yang
ditetapkan wazannya, (tidak diikutkan )

Ketika digunakan untuk tujuan memuji atau mencela,
yaitu : (1) ¢6(2)Je~(3)p13
Maka diucapkan:
0 U5 S oke Paling pandai pandainya lelaki
adalah Zaid
o N J:.j.IIJ.p. Sebodoh bodoh lelaki adalah Zaid

0 45 S pam Lelaki yang paling mendengar
adalah Zaid

WS Y Ja 6355 oy 5 e 05 o o)

W asymuni 111, hal. 39

B1bnu aqil, hal. 123
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Lafadz 1isitu menyamai lafadz s(digunakan untuk
memuji) sedangkan failnya sapabila digunakan mencela

maka diucapkan i N(dengan menambah Y )

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ 13 DAN 1353
Lafadz \&itu digunakan untuk memuji seperti lafadz g,

dan maknanya seperi lafadz (-, namun memiliki suatu

kelebihan bahwa perkara yang dipuji itu dicintai dan
dekat dihati.14
Contoh: X1 Sebaik baik orang adalah Zaid

Sedangkan lafadz 13 Vitu digunakan untuk mencela,
seperti lafadz [..
Contoh: &51i% Y Seburuk buruk orang adalah Zaid / Zaid

bukanlah sebaik-baik orang
Dan seperti ucapan syair:
ol g S5 # A5 3 s

Ingatlah, sebaik baik kaum adalah kaumnya, hanya
ketika disebut nama Maya, maka dia bukanlah sebaik
baik wanita.

(Kanzah, ibunya Syamlah bin Barad)?>

“Asymuni Ill, hal.40
'SMinhatAl-jalil i1, hal. 169
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2. KHILAF ULAMA’ PADA LAFADZ 13516

e Mengikuti imam Syibawaih yang didukung Abu Ali
Al-Farisi, Ibnu Burhan dan Ibnu Khoruf.

[

Bahwa lafadz ¢ adalah fiil madli, failnya lafadz
(hukumnya seperti failnya ., tidak boleh dijadikan

isim yang diikuti, kalimah isim yang terletak setelahnya

sebagai makhsus, bukan sebagai tabi’ pada isim

isyaroh)17 maka:

o Makhsus ditarkib sebagai mubtada’, dan jumlah
sebelumnya sebagai khobar.

o Makhsusnya ditarkib sebagai khobar dari mubtada

yang dibuang
Contoh: i
Taqdirnya : 355 a5 ’C',i:.:.it <

Dan qgoul inilah yang dipilih mushonif (imam Ibnu
Malik).

e Mengikuti Al Mubarrod, Ibnu Syiroj dan Ibnu
Hisyam. Dan dipilih oleh Imam Ibnu Usfur)
Bahwa lafadz 1i-adalah kalimah isim, menjadi

mubtada’, makhsusnya sebagai khobar, atau 'i&sebagai

khobar muqoddam, makhsusnya sebagai mubtada’
muakhor.

"%1bnu Agil, hal. 124
" Asymuni 1, hal. 40
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(lafadz &> disusun bersama 1, dan dijadikan satu

kalimah isim).
e Mengikuti Imam Durustuwaih
Bahwa lafadz 1% adalah kalimah fiil lafadz

%;(mahsus)nya sebgai fail (lafadz L>disusun bersama 1

, dan dijadikan satu kalimah fiil). Pendapat ini
merupakan pendapat ini merupakan pendapat yang
paling lemah.

bl alay b 10 S5 Y 08 O (o pmasndi 15 J

S Pl 15 095y U “ob o} Ly ,‘c';j,t 15 sy )

<» Makhsus yang terletak setelah v, dalam keadaan
bagaimanapun (mufrod, tasniyah, jama’ atau mudzakar,
muannas), lafadz  ttetap tidak dirubah, karena
disamakan dengan kalam peribahasa.

< Failnya ‘syang tidak berupa lafadz 1, maka bisa
dirofa’kan langsung oleh Lsatau dijarkan dengan ba’

ziyadah. Lafadz _>bila tidak bersama %, huruf ha’nya

5 2

banyak dibaca dlommah (diucapkan: _>

]

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. BENTUKNYA i DITETAPKAN 18

Makhsus (lafadz yang ditentukan dengan memuji) yang
terletak setelah 15, dalam bentuk apapun baik mufrod,

mudzakar, muannas, tasniyah atau jama’, janganlah
merubah pada iditetapkan dalam bentuk mufrod

mudzakar.Contoh:

o 451 Sebaik baik orang adalah Zaid

o Aa il Sebaik baik orang adalah Hindun
Tidak diucapkan : Xa Lo

o oIS Sebaik baik orang adalah kedua Zaid
Tidak diucapkan L OIS Ol

0 gl 1 Sebaik baik orang adalah kedua Hindun
Tidak diucapkan : 91:6‘..31 Eed

O Oy i Sebaik baik orang adalah beberapa Zaid
Tidak diucapkan Y FOPRA el

0 iy 15 Sebaik baik orang adalah beberapa
Hindun
Tidak diucapkan : L-A:;:!in Uy

"®1bnu Agil, hal. 124
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Lafadz syang ditarkib bersama {>dan L+ ¥, ditetapkan

bentuknya karena disempurnakan dengan kalam matsal
(peribahasa), sedang kalam matsal itu tidak bisa dirubah,
Seperti: ;M wabs Ll pada musim panas kamu sia siakan

air susu”

Peribahasa ini berlaku untuk mudzakkar, muannas,
mufrod, mutsana, atau jama’, tanpa ada perubahan pada
bentuk lafadznya.

2. FAILNYA _> YANG SELAINNYA 1519
Apabila failnya L>tidak berupa lafadz %, maka i'robnya
diperbolehkan dua wajah, yaitu:
e Dibacarofa’ dengan {>
Contoh: %55 alangkah baiknya Zaid
¢ Dijarkan dengan ba’ ziyadah.
Tetapi hukumnya qolil, tidak sebanyak failnya ¢~
Contoh: x} <>Alangkah baiknya Zaid

3. MEMBACA DLOMAH PADA HA'NYA {320

Apabila failnya L>tidak berupa 15, maka ha’nya lafadz

<>diperbolehkan dua wajah, yaitu:

dor @

o Dibaca fathah, seperti ¥; <>

YIbnu Agil, hal. 124
ibnu Aqil, hal. 124
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o Dibaca dlomah:

dor 8 2

Seperti: ¥ <> alangkah baiknya Zaid
Dan seperti syair:
S e i G L) # G 1B G I
Maka aku berkata : “ Musnahkanlah khomer itu dari kalian
dengan mencampurkannya (dengan air), alangkah
baiknya khomer itu dimusnahkan manakala benar-benar
dimusnahkan”.
(Ahdol At-taglabi)
Ha’'nya lafadz C>diperbolehkan dua wajah.

Apabila lafadz{>bersamaan 15, maka ha’'nya dibaca fathah

saja.
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(il JUal

AF’ AL AT-TAFDLIL

R K sa Tem T d 6,50 . 3 .4 "3
%‘Jm'-.JTJMJ”fM%;’_W&cﬂ

Cetaklah sighot afalu tafdlil dari setiap fiil yang boleh
dibentuk menjadi sighot ta’ajjub, dan cegahlah membuat
sighot afalu tafdlil dari fiil yang tidak boleh dibuat sighot
ta'ajjub.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI AF'ALU TAFDLIL

ed Dol e _° . i e P P 't:’...a‘ g T fo!.-io el
L 01307y Jhp (B 528 ot o AV il 05 (Jo, 200l a § pean ool 0
L".;g!;'-U'IulE-

Yaitu kalimah isim yang dicetak dari masdar, yang
mengikuti wazan Ja& untuk menunjukkan adanya dua

perkara yang bersekutu dalam satu sifat, yang satu salah
dari dua perkara tersebut melebihi yang lain dalam sifat

tersebut.
Contoh:
o &,aj,ﬁu o s10.550 Matahari itu lebih besar dari pada bumi
O M6 H ool Zaid lebih alim dari pada Kholid
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Terkadang af alu tafdlil itu dicetak untuk menunjukkan
bahwa suatu perkara didalam sifatnya itu melebihi
perkara yang lain didalam sifat yang lain pula, seperti: 1

0 o Lp BT Jeal madu itu lebih manis dari pada

cukak

o fL'.ji gt Api itu lebih panas dari pada air

Terkadang afalu tafdlil itu juga menggunakan

maknanya isim fail (tidak menunjukkan makna
mengunggulkan), seperti:

o X1 Allah maha besar
Bermakna *5s

O hSTy bl pyd L3S
Saya menghormati kaum yang kecil dan yang tua.

L

Bermakna 372" « ph73%

Hamzahnya Afalu tafdlil dibuang pada lafadz « %=
»=(pembuang ini banyak terjadi, dan hukumnya Qiyas,
karena banyak digunakan) asalnya ‘i « ‘& dan pada
lafadz L+ yang asalnya {s-(karena disamakan dua lafadz

diatas). Contoh:

O j& ip %5 Zaid lebih baik dari pada Umar
Terkadang juga digunakan dengan lafadz asalnya,
seperti:

A0 50 o8 :]';\4

'Tagrirot Al-Fiyah, Asymuni Ill, hal. 43
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o ﬁ......Jl A% Paling jeleknya manusia adalah orang

yang berbuat kerusakan.
Terkadang juga digunakan dengan lafadz asalnya,
seperti:
2l 0 2,
0 W pL i L35 # g At e
Kamu dilarang melakukan sesuatu, justru kamu

banyak melakukan, (memang) suatu yang paling
disenangi manusia adalah sesuatu yang dilarang.?

2.SYARAT AFALU TAFDLIL SEPERTI SIGHOT
TA’AJJUB.

Setiap fiil yang dapat dibentuk sighot ta’ajjub, juga
dapat diikutkan wazan s untuk menunjukkan makna
mengunggulkan (tafdlil). Seperti:

° ;3 Yai X3 Zaid lebih utama dari Amr
o W&t STY5  Zaid lebih mulia dari pada Kholid

Sebagaimana telah diucapkan untuk sighot ta’ajjub:

o 14 Jail G Alangkah utamanya Zaid
o WG psiu Alangkah mulianya Kholid

Fiil yang tidak boleh dibuat sighot ta’ajjub, juga tidak
boleh dibuat sighot afalu tafdlil, maka tidak boleh
membuat af alu tafdlil dari fiil fiil dibawah ini, yaitu:3

o Fiil ghoiru tsulasi, seperti; z >3

2Asymuni Ill, hal.43
Ibnu Aqil, hal. 124
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o Fiil ghoiru mutashorrif, seperti :¢x

o Fiil yang maknanya tidak menerima diunggulkan,
seperti: oG

o Fiil Nagish, seperti: ssdan saudaranya
o Fiil yang dinafikan, seperti: z& G
o Fiil yang isim sifatnya ikut wazan s, seperti: 3,

o Fiil yang dimabnikan maf’ul, seperti: ‘>

Dan dihukumi syad lafadz dibawah ini:
O 1S 'p ekl 3h la lebih ringkas dari perkara ini

Karena dari fiil ghoiru tsulasi dan
mabni ma’ful, yaitu: il

o r_.a!}ﬁl;ﬂ;:;,.:f»};l' Lebih hitam dari pada
warna gelapnya
burung gagak
0 oAl i Lebih putih dari pada warna air
susu

Karena dari fiil yang isim sifatnya
ikut wazan i

b o i G 'y o
55w ) o Ul f Do Tl ity
s oy m,r.;,r;f 350 of Lt ',1.1 ..:1,
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< Lafadz yang digunakan perantara ( %\ dan sesamanya)

membuat sighot ta’ajjub yang tidak memenuhi syarat,
juga digunakan perantara membuat afalul tafdlil, yang
tidak memenuhi syarat.

> Aful tafdlil tidak bersamaan Al dan tidak diidlofahkan

hukumnya wajib ditemukan . baik secara lafadz atau

dalam taqdirnya.

»Afalu tafdlil apabila didilofahkan pada isim nakiroh,
atau tidak bersamaan al dan tidak diidlofahkan
(mujarrod), maka lafadznya ditetapkan dalam bentuk
mufrod mudzakar

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MEMBUAT AF'ALU TAFDLIL DARI FIIL YANG TIDAK
MEMENUHI SYARAT.
Fiil yang tidak memenuhi syarat dibuat afalu tafdlil,
caranya membuat af’alu tafdlilnya dengan mendatangkan
lafadz i dan sesamanya, lalu mendatangkan masdarnya,

dengan dibaca nashob sebagai tamyiz, seperti:

o i Bk izl i Dia lebih keras permintaan
keluarnya dari pada zaid

o 4haiasdaiyg Dia lebih marah dari Zaid

o Gl Gl & Zaid lebih kuat warna putihnya

o Uy Al ) Zaid lebih mengagetkan

kematiannya
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2. MENEMUKAN HURUF JAR .-

Afalu tafdlil itu tidak bisa terlepas dari tiga keadaan,

yaitu:

o Afalu tafdlil tidak bersamaan al dan tidak
diidlofahkan .

Hukumnya wajib di temukan ;. mufadlolah, yang

mengejarkan pada mufadlol alaih (sesuatu yang
diungguli), baik secara lafadz atau dalam tagdirnya. 4
Contoh:

o Yang secara lafadz.

38 by Joadl 35 Zaid utama dari pada Amr.
375 G Sl o 5 B Aku  bersuara  dengan

seoarang lelaki yang lebih
utama dari Amr
o Yang bertemu secara taqdir.
sl ol 05 B Yo s ’sTW  Hartaku lebih banyak dari

pada hartamu, dan
pengikut-pengikutku lebih
kuat. (Al- kahfi: 34)

Taqdirnya : /& & 50,

(Pengikut pengikutku lebih kuat dari pengikut

pengikutmu)

Pembuangan . dan majrur (&L ) karena ada sesuatu

yang menunjukkan dari lafadz sebelumnya.
Pembuangan ;. dan majrurnya, yang paling banyak

Ybnu Agil, hal 125
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yaitu ketika afalu tafdlil sebagai khobar, seperti ayat
diatas, tetapi terkadang ;.dan majrurnya dibuang,
sedangkan afalu tafdlilnya tidak sebagai khobar.5
Contoh:
o Seperti ucapan syair:

A 430 ol 8 # NS L0 9 15 25
“ Engkau telah mendekat padaku, sebelumnya kutelah
menduga bahwa engkau cantik bagaikan bulan
purnama, teryata (kau setelah mendekat padaku)
engkau lebih cantik dari pada bulan purnama, sehingga
hatiku menjadi mabuk kepayang kepadamu”.

Lafadz i dibaca nashob, ditarkib sebagai hal, e dan
majrurnya dibuang. Taqdirnya: ;i i S

o Afalu tafdlil bersama Al
Hukumnya tidak diperbolehkan bertemu .., seperti:

o :};a;it X35 Zaid orang yang paling utama
o LM% Zaid orang yang paling pandai

e Af’alu tafdlil yang diidlofahkan.
Hukumnya tidak diperbolehkan bertemu ., seperti:

0 I JFail ] Zaid adalah paling

utamanya manusia
o o3 Juil s  Hindun adalah paling utamanya

wanita

Ibnu Agil, hal 125
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3.

AFALU TAFDLIL DIIDLOFAHKAN PADA ISIM
NAKIROH ATAU MUJARROD
Af alu tafdlil yang diidlofahkan pada isim nakiroh atau

mujarrod, maka lafadznya ditetapkan dalam bentuk
mufrod mudzakar walaupun maushulnya jama’, tasniyah,
mudzakar atau muannas. Contoh:

O

9550 Jasl &5 Zaid lebih utama dari Amr.

S5 Jeail 555 Zaid lelaki yang paling utama.

35 ' Jad 3 Hindun lebih utama dari Amr.
PRI e Hindun wanita yang paling utama.
3k 5 Jab 0% Kedua Zaid itu lebih utama dari Amr.

i :}:ait'giiﬁf,lf Kedua Zaid itu paling utamanya dua
orang lelaki.
b J..ai okl Kedua Hindun itu, lebih utama dari Amr.

o Jail gl Kedua Hindun itu, dua wanita yang

paling utama.
S E o J..ai ows’ Beberapa Zaid itu lebih utama dari Amr.

Jior, Yail 0yx9  Zaid Zaid itu laki laki yang paling

utama.
J,J-uw‘_}-atl Al Beberapa Hindun itu lebih utama dari

pada Amr.
s Jad S Hindun Hindun itu wanita wanita yang

paling utama .

Afalu tafdlil yang mujarrod selalu dibentuk mufrod
mudzakar karena menyamai fiil ta’ajjub dalam wazan,
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cetakan (istigoq) dan menunjukkan bermakna lebih. 6
Sedangkan afalu tafdlil yang diidlofahkan pada isim
nakiroh itu sama dengan af’alu tafdlil yang mujarrod,
yaitu sama sama nakiroh.

e, 8- . 0 - e s '.' T a; ®- s Ao Ay -
“,vvc.feo-"g.-c*u-wwf 5,2 63 5 JT 55

ofsgiu"_;;\,a};s;’f;..!og} ;-,fuf;;:_-,;;ftsgl.i:u

s Afalu tafdlil yang bersamaan Al itu harus sesuai pada
lafadz sebelumnya (dalam tasniyah, mufrod, jama,
mudzakar dan muannasnya).

> Afalu tafdlil yang didilofahkan pada isim ma’rifat jika
idlofahnya bermakna mim (dikehendaki makna tafdlil)
itu diperbolehkan dua wajah, yaitu (1) boleh sesuai
dengan lafadz sebelumnya (2) juga boleh tidak sesuai.
Sedang apabila tidak menyimpan maknanya mim (tidak
dikehendaki makna tafdlil) maka hanya diperbolehkan
satu wajah, yaitu sesuai pada lafadz sebelumnya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. AFFALU TAFDLIL YANG BERSAMAAN AL.

Afalu tafdlil yang bersamaan dengan Al bentuk
lafadznya harus sesuai (muthobaqoh) pada lafadz
sebelumnya, diadalam mufrod, tasniyah, jama’, mudzakar
atau muannas, hal ini karena keserupaannya dengan fiil
ta’ajjub sudah jauh. Contoh:

Tagrirot Al-Fiyah Ill, hal.2
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O Fal i Zaid orang yang paling utama.

o oWa¥i o Kedua Zaid itukeduanya adalah orang
yang paling utama.

O oy 0% Zaid Zaid itu orang orang yang paling
utama.

O lail Xa Hindun itu yang paling utama.

o olaid 9l Kedua Hindun itu, keduanya wanita

yang paling utama.
o) :}L.Jl &  Hindun Hindun itu wanita wanita yang

paling utama.
o o\liadl Liidl Hindun Hindun itu wanita wanita yang

paling utama.

Selain bentuknya wajib muthobaqoh, juga tidak
boleh ditemukan dengan mim mufardholah, maka tidak
boleh mengucapkan: 7 45 5 Jaidt 5

Sedangkan apabila ditemukan mim mufadholah,
maka harus dita'wil bahwa Alnya adalah ziyadah, atau
mimnya ta'alluqg dengan afalu tafdlil yang mujarrod
yang dibuang, seperti syair :

AL # s e STy
“Engkau bukanlah orang yang lebih banyak pengikutnya
dari pada mereka, sesungguhnya orang yang benar
benar berkuasa adalah bagi orang yang banyak
pengikutnya”.

"Ibnu Aqil, hal. 125
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(A’sya Maimun bib Qois)8
Taqdirnya: e 5% o)
Atau st sy el

2.AFALU TAFDLIL YANG DIIDLOFAHKAN PADA ISIM
MA’RIFAT
Afalu tafdlil yang seperti ini ada dua:
e Menyimpan maknanya mim (dikehendaki makna
tafdlil) hukumnya diperbolehkan dua wajah, yaitu:
o Muthobaqoh.
Disamakan dengan afalu tafdlil yang bersamaan

al, seperti:

V' i Lail g3 kedua  zaid  itu
keduanya orang yang paling utama diantara
kaumnya.

Vi ol /¢l 1yl 535 Zaid Zaid itu
orang orang yang paling utama diantara
kaumnya.

v ,L...’.'thL.a..L.. Hindun wanita yang

paling utama.
vV L e platel Kedua Hindun itu

keduanya wanita yang paling utama.
VL e St Hindun-Hindunitu

wanita yang paling utama.

o Tidak Muthobaqoh

8Minhat Al-jalil Ill, hal. 180
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Dilakukan seperti af'alu tafdlil yang mujarrod
(disepikan dari Al dan idlofah), maka contoh
contoh diatas bisa diucapkan:

v e il piassi
v o Jadl 53538

v' Dan seterusnya.

Kedua bentuk tersebut pemakaiannya juga
terdapat dalam Al Qur’an?
o Yang muthobaqoh, seperti
Gl 8T 405 05 8 i S
Dan demikian kami adakan tiap tiap negeri
penjahat penjahat yang terbesar (Al-
An‘am:123)
o Yang tidak muthobaqoh, seperti
i o A1 e ()
Dan sesungguhnya kami akan mendapati
mereka, manusia yang mencintai kehidupan
(didunia).
(Al-Baqoroh: 96)

Diantara kedua wajah tersebut yang paling fashih
adalah muthobagoh, oleh karena itu pengarang
kitab Al-Fashih, yaitu Abu Abas Ahmad bin Yahya,
ahli nahwu dari Kufah, itu dicela, ketika beliau

-3 E

mengatakan:  ‘iadl ©36  Maka kami memilih

%ibnu Aqil, hal. 126
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bacaan yang paling fashih. Yang paling fashih
diucapkan: Latcas O3 G

o Afalu tafdlil yang diidlofahkan pada isim ma’rifat

yang tidak mengandung makna min (tidak
dekehendaki makna tafdlil)

Hukumnya hanya satu wajah yaitu wajib
muthobagoh. Karena disamakan dengan af alul tafdlil
yang bersamaan Al, yaitu sama sama disepikan dari
min. Contoh:

o u‘b’ il S Muhammad  adalah
utamanya

manusia dari kaum Quraisy

Idlofahnya untuk mentahsis maushuf bukan untuk
menjelaskan mufadhol alaih (sesuatu yang
diungguli).10
Taqdirnya: ‘_,.g,: oA op P bl

0 iy o Vi gy el
Yazid bin Walid bin Abdul Malik bin Marwan, yang
mendapat julukan An-Naqish orang yang
mengurangi gaji tentara), dan Umar bin Abdul Aziz
bin Marwan, yang mendapat julukan Al- Asaj
(orang yang dilukai pelipisnya) adalah dua orang
adilnya Bani Marwan. Afalu tafdlil yi/

Bermakna isim fail: Ay

1°4.shobban Ill, hal.49
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Termasuk afalu tafdlil yang tidak bermakna
tafdlil seperti ayat Al-Qur’an: 11

ek e P E

0 e oyl hy a3 G T ol 485
“Dan dialah yang menciptakan (manusia) dari
permulaan, kemudian mengembalikan
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan
kembali itu mudah baginya. (Ar-rum:27)
Lafadz &ybermakna’ia

0 K (bl 1S Tuhan kalian mengetahui

tentang kalian (Al Isro’: 54)
Lafadz ;& ¢/ Bermakna (& gtz
o Dan seperti perkataan Syair:

Jonih f',ﬁn e 3; (...J»L # st ‘_;1 el B :‘:!3
Ketika tangan tangan diulurkan untuk meraih
bekal, aku bukanlah orang yang terburu buru
diantara mereka, karena sesungguhnya orang
yang paling tama’ adalah orang yang terburu
buru meraihnya.

Lafadz ;..!.,L’uétibermakna e

Imam Al-Mubarrod berpendapat bahwa Afalul tafdlil
yang tidak dilakukan tafdlil itu hukumnya Qiyasi,
seperti contoh contoh diatas, sedangkan ulama lain
berpendapat bahwa hukumnya bukan Qiyasi.1?

fpt Hus o a® L Wy g « B
AT AT R VAT L..’g.a....f-u.agl,iuﬁub

"ibnu Agil, hal. 129
2ibnu Agil, hal. 126
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¢ Jika mufadlol alaih (sesuatu yang diungguli) yang
dijarkan ;. sebelumnya itu berupa istifham (atau isim

didilofahkan pada istifham), maka keduanya wajib
didahulukan dari af alul tafdlil.

¢ Jika didalam kalam khobar, mendahulukan mufadhol
alaih dan . itu hukumnya jarang .

» Afalu tafdlil yang merofa’kan (failnya) yang berupa isim
dhohir itu hukumnya syadz, dan ketika afalu tafdlil itu
mengganti fiil, merofakannya pada isim dhohir itu
banyak terjadi dan qiyasi.

< Seperti contoh 33, ip S8 B &7 :J dan seterusnya

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MUFADHOL ALAIH BERUPA ISTIFHAM.

Apabila mufadhol Alaih berupa istifham atau isim
yang diidhofahkan pada istitham, maka wajib
mendahulukan mufadhil alaih dan . dari af'alul tafdhil,
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hal ini karena istifham itu haknya harus diletakkan pada
permulaan kalam.!3 Contoh:
o il Daripada siapkah kamu itu lebih baik?

o fail i o) 02 Manakah orang diantara mereka yang
kamu lebih baik?
o Juil i 1o N 3y pelayan siapakah diantara mereka, yang
kamu
lebih baik?

Apabila didalam kalam khobar (tidak dilakukan
istifham) mendahulukan mufadhol alaih dan min dari
af'alu tafdlil itu hukumnya syadz, hal ini karena lemahnya
afalu tafdlil disebabkan lafadznya yang tidak bisa di
tashrif.14 Contoh:

e Seperti perkatan syair:
AR s B o # ) i d s
Wanita itu mengatakan padaku, “selamat datang” lalu
ia membekaliku dengan ucapan yang manis seperti
madu, bahkan apa yang dibekalkan lebih baik dari itu
(madu).
(Farozdaq yang memuji wanita bani Dzahlin)?>
Taqdirnya: & L &3y 06§
e Dan seperti perkataan Dzir-Rummah yang mensifati
wanita yang gemuk dan pemalas.

Fust G o2 VO L # G o5 G e Y

Bibnu Aqil, hal. 126
“Tagrirot Al-Fiyah Iil, hal.3
SMinhat Al- jalil 1, hal. 184
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Tiada cela padanya, hanya langkahnya yang lambat itu
termasuk cepat baginya, dan tiada seorang pun yang
lebih pemalas dari meraka. (Dzir Rummah)

Taqdirnya: Se JosTers 3 o

e Dan seperti perkataan penyair yang lain:
R E R RO BRI A Ay R S |
Apabila Asma’ pada suatu hari berangkat dalam sebuah
kafilah, maka asma’ adalah wanita yang paling cantik
diantara wanita yang ada dalam kafilah itu.
(Jarir bin Athiyah)
Taqdirnya: pbi a5, &4 o

2. AFALU TAFDLIL YANG MEROFA’KAN (FAILNYA)
Afalu tafdil yang merofakkan terbagi menjadi dua
keadaaan :
eAfa’lul tafdlil yang tidak diganti fiil yang mengandung
maknanya.
Afalul tafdlil seperti ini hukumnya merofa’kan pada
dhomir mustatir, dengan tarkib sebagai failnya, dan
apabila merofa’kan isim dhohir hukumnya syadz dan
merupakan lughot yang lemabh.

Contoh:
O 35 b Jabl 55 Zaid lebih utama dari Umar

Didalam lafadz Jail terdapat dlomir mustatir, mahal

rofa’, sebagai fail dan tidak boleh mengucapkan:
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o & Yail J> &5 Aku telah bersuara seorang lelaki

yang ayahnya lebih utama dari
padanya

e Afa’lul tafdlil yang dapat diganti fiil yang mengandung
makna.

Afalul tafdlil seperti ini, hukumnya banyak merofa’kan

isim dhohir, sedangkan tandanya yaitu:

v' Afa’lul tafdlilnya didahului nafi

v Fail yang dirofa’kan afalu tafdlil adalah lafadz yang
ajnabi (tidak mengandung dhomir yang ruju’ pada
maushufnya af’alu tafdhil).

v Fail yang lafadznya ajnabi itu mengungguli pada
dirinya sendiri dengan menggunakan dua sisi
pandang. Contoh:

A o b SRS e ST L G
Aku belum pernah melihat celakan mata seorang
lelaki yang tampak lebih indah seperti celakan pada
matanya Zaid.

Lafadz =& dirofa’kan lafadz /s, dan tempatnya

bisa diganti fiill yang mengandung maknanya.
Diucapkan:

- A 2 0
.

SF PS04 B L B
Aku belum pernah melihat celakan mata seorang
lelaki yang tampak lebih indah seperti Zaid.
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Yang dimaksud dua sisi pandang, maksudnya "Bahwa
celakan yang ada dimatanya Zaid, itu lebih tampak
indah dari pada celakan yang ada pada selain
matanya Zaid.16

Dan seperti perkataan Imam ibnu Malik:
Gah o b S H# 5 p A B

Kamu tidak akan pernah melihat seorang teman

diantara manusia yang memiliki keutamaan yang

lebih mulia dari pada Abu Bakar Ash Shidiq.
Lafadz _Jy merofa’kan lafadz Jil
Afalu tafdlil Jy bisa diganti fiil (%) yang

menggunakan maknanya.

Dan seperti hadits Rosullulloh:
Bl 53 12 gL fya G i J ST o G
Tiada suatu hari yang lebih dicintai Alloh untuk

berpuasa pada hari tersebut seperti pada tanggal 10
dzulhijjah.

'®Hasyiyah Shobban 1ll, hal. 53
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NA’AT

JUy Gakey K5 &N S A LYl B P

HB Gy gy G G G EA

** Na'at, taukid, athof dan badal hal I'rob itu selalu
mengikuti pada isim isim yang mendahuluinya.

* Na'at yaitu lafadz yang mengikuti pada lafadz
sebelumnya (yang dinamakan Man’ut dan Matbu’ ) yang
menyempurnakan, dengan menyebutkan sifatnya man’ut
atau sifatnya lafadz yang berhubungan dengan man‘ut.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI NA’AT.
Imam Ibnu Malik mendevinisikan na’at, yaitu : lafadz yang
I'robnya mengikuti pada man’utnya, yang
menyempurnakan man’ut dengan menyebutkan sifatnya,
atau sifatnya lafadz yang berhubungan dengan man’ut.
Yang pertama disebut Na'at Haqiqi, dan yang kedua
disebut Na’at Sababi.Contoh:
e Na'at Haqiqi

L o o Telah datang seorang lelaki yang rajin.

o ; J~2&i»  Aku telah bersuara dengan lelaki yang

mulia.

‘o s of.

L s &3, Aku telah melihat wanita yang cantik.
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e Na'at Sababi
¥ o6 &, s Telah datang seorang lelaki yang berdiri
ayahnya.
] o S J~n &0 Aku telah bersuara lelaki yang mulia

ayahnya.

2. FAIDAH NA’AT.

Na’at itu memiliki beberapa faidah, yaitu:

e Taudlih (menjelaskan).
Yaitu menghilangkan persekutuan secara lafadz
didalam beberapa isim ma'rifat'Faidah ini terjadi
apabila man’utnya berupa isim ma’rifat.Contoh:
o 34 s> Telah datang padaku Zaid yang

pedagang

sa X »

o &l 8% je- Telah datang padaku Zaid, yang
ayahnya pedagang
o Takhsis (menentukan)
Yaitu menyedikitkan persekutuan makna didalam
beberapa isim Nakiroh.Faidah ini terjadi apabila
man’utnya berupa isim Nakiroh.Contoh:
O 6 Jo; g Telah datang padaku lelaki yang
pedagang
0 iyl G Jo)) el Telah datang padaku, lelaki yang
ayahnya pedagang.
o Ta’mim (meratakan).

'Hasyiah Shobban I, hal.59
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Naat yang berfaidah ini hukumnya majas, karena faidah
asalnya adalah taudlih atau takhsis.Contoh:

-

L] LU g Ll 5oty ot S0 1 385
Allah memberi rizqi pada hamba hambanya yang taat,
yang durhaka, yang berusaha dan yang tidak berusaha.
e Mad’hu (memuji).
0 o Sh 4y & Aku telah bersuara Zaid yang mulia.
0 g.;g-:,“{.;-:.“ :’m o Dengan menyebut nama Allah
yang maha pemurah lagi maha penyayang.
e Dzam (mencela).
0 S;.,Lﬁl Wy & Aku telah bersuara Zaid yang
fasigq.
0 gty 333 Aku berlindung pada Allah dari
godaan
setan yang terkutuk.
e Tarohum (belas kasihan).
0 u.i....n A3 &0 Aku telah bersua Zaid yang miskin.
o i & wis Gisgl  Ya Alloh, aku adalah hambamu
yang
bingung hatinya.
e Taukid (menguat).
o 3w it Hari kemarin telah lewat tidak akan
kembali
o Dan seperti firman Allah: ity Bl g 3l 55
Maka apalah Sangkakala ditiup

sekali tiup (Al Bagoroh: 13)
e [bham (membuat tidak jelas).
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gt Q308 5 G5 3 31 38" ey s
“Aku bershodaqoh dengan shodaqoh yang banyak atau
yang sedikit, yang bermanfaat pahalanya atau (malah)
penuh dengan hisab”.
e Tafsil (memerinci).
GAL '..J WAl o SR o B
“Aku telah bersua dua orang laki laki, yang satu

berkebangsaan Arab yang lain selain Arab, yang mulia
kedua orang tuanya, yang tercela salah satunya”.

Faidahnya selain takhsis dan taudlih adalah majaz, karena
faidah asalnya asalnya adalah Takhsis Atau taudlih.?

G g S8 L G B L 2 3 1

1ot G 3 JaE a0 of 2650 e o3 o3 )

% Naat itu harus mengikuti pada man’utnya dalam hal
nakiroh danma’rifat.

“* Na'at didalam mufrod dan mudzakar atau selain
keduanya (tasniyah, jama’ dan muannas) itu seperti fiil,
maka ikutlah apa yang diikuti oleh para ulama Nahwu.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENGIKUTI DALAM HAL NAKIROH DAN MA'RIFAT.

*Hasyiah Shobban Ill, hal. 59
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Na’at baik yang Haqiqi atau yang Sababi, selain wajib
mengikuti man'utnya dalam segi ['rob, juga wajib
mengikuti dalam hal ma'rifat dan nakirohnya, contoh:
a) Yang ikut dalam Nakirohnya.
O LS ¢y )4 Jumpailah orang orang yang mulia.
O WA S ) ‘> Jumpailah orang orang yang
mulia ayahnya.

Man’ut yang nakiroh tidak boleh diberi na’at yang
ma’rifat, maka tidak boleh mengucapkan :-Gs ¢

b) Yang ikut dalam ma’rifatnya.

o Ui rﬁ‘! o Jumpailah orang orang yang
mulia.

O ¥y Wi el K 3@y W Jumpailah orang orang yang
mulia
ayahnya.
Man'ut yang makrifat tidak boleh diberi na’at yang
nakiroh, maka tidak boleh mengucapkan ::Us ¢l

2. NA’AT ITU SEPERT!I FIIL.3
Na’at dalam hal mengikuti ma’rifatnya dalam segi mufrod,
tasniyah, jama’, mudzakar dan muannas itu seperti fiil,
dengan perincian sebagai berikut:
a) Na'at haqiqi (merofa’kan dlomir mustatir).
Apabila na'atnya merofa’kan dlomir mustatir maka
hukumnya secara mutlag wajib mengikuti pada man’ut

3bnu Aqil, hal, 128
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dalam seluruh hal diatas, sebagaimana fiil yang
merofa’kan dlomir mustatir.Contoh:
e g v Zaid adalah lelaki yang tampan.

Sebagaimana diucapkan : jas &)

O ol oW ol Kedua Zaid itu keduanya
adalah lelaki yang tampan.
Seperti diucapkan : & o3

O Gyt i 5 O Zaid Zaid itu semuanya
adalah lelaki yang tampan.
Seperti diucapkan :fys J& )

O i 3 X Hindun adalah wanita yang
cantik.
Seperti diucapkan :eits il

o pEns pef 91:\:9.\'1' Kedua Hindun itu adalah
wanita yang cantik.
Seperti diucapkan : gha ot

0 AL sl Syl Hindun Hindun itu
semuanya wanita wanita yang cantik.
Seperti diucapkan s gL...

b) Na‘at sababi (merofa’kan isim dhohir).
Apabila na’at merofa’kan isim dhohir, maka hukumnya
dalam segi munnas dan mudzakarnya disesuaikan
dengan isim dhohirnya, dalam segi tasniyah dan jama),
na'at selalu dibentuk mufrod. Seperti halnya fiil yang
merofa’kan isim dhohir.Contoh
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O Ll is Ay & Aku telah bersua dengan

seorang lelaki yang cantik ibunya.

wd -

Seperti diucapkan : & s

O VAl us sy &% Aku telah bersuadengan kedua
orang wanita yang tampan ayah ibunya.

Seperti diucapkan (A G

e sa - 2 ore

O p2Jl i J6r 5 Aku telah bersua dengan lelaki

lelaki yang tampan ayah ayahnya.

"I BV A i

Seperti diucapkan : gajui ;s

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan : 4
e Na'at Haqiqi itu harus mengikuti man’utnya pada
empat perkara dari sepuluh perkara yaitu:
o Dalam segi I'robnya (Rofa’,nashob,dan jar)
o Dalam mufrod, tasniyah atau jama’'nya
o Dalam Nakiroh atau Ma'rifatnya
o Dalam mudzakar atau muannasnya.
e Na'at Sababi itu mengikuti man’utnya pada dua perkara
dari lima perkara, yaitu:
o Dalam segi I'robnya (Rofa’,nashob,dan jar)
o Dalam nakiroh atau ma'rifatnya.

L] a,a w e 5T e, - @ e se 5 a d 8 e,y
mezily (53 LLY“._.;-_, u_)_,a_,t,—l-df&:.hq l.:...m!l_,
- - - . [ -

Y1bnu Agil, hal 128
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Na’at itu harus terdiri dari isim musytaq atau lafadz yang
menyerupainya, seperti isim isyaroh %, lafadz y>dan isim

yang dinisbatkan pada sesuatu.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. NA’AT DARI ISIM MUSYTAQ
4 Uoy il Jale G20l 3201
Yang dimaksud Musytaq yaitu lafadz yang menunjukkan
makna pekerjaan dan yang memiliki (dzatnya).

Yang masuk dalam pergantian ini adalah isim failisim
maf'ul, isim sifat musyabbihat, af'alul tafdlil dan Amtsilah
mubalaghoh.>Contoh:
a) Yang berupa isim fail.

56 ) sl Telah datang seorang lelaki yang

berdiri.
b) Yang berupa isim maful

S e Telah datang seorang lelaki yang

dipukul.
c) Yang berupa isim sifat musyabbihat.

o r‘I'SleJa-J oo Telah datang lelaki yang

sulit bicara.
0 Ljb o o Telah datang lelaki yang cerdas

akalnya
d) Yang berupa afalul tafdlil:

>lbnu Aqil, hal 128, Asymuni, Shobban I, hal. 62
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PV XS <G Telah datang Zaid yang

paling kuat.

e) Yang berupa Amtsilah mubalaghoh
Ll 5 e Telah datang Zaid yang
banyak memukul.

2.NA’AT DARI ISIM YANG DISAMAKAN DENGAN
MUSYTAQ .
i) e S 3 520 A T w504
Yang dimaksud sesamanya isim musytaq yaitu setiap isim

jamid yang didalam maknanya bisa ditetapkan pada
tempatnya isim musytagq.

Lafadz lafadz yang bisa dita'wil isim musytaq, yaitu:

o Isim isyaroh yang tidak menunjukkan tempat, seperti
lafadz 1:6
Contoh : i %3 &7 Aku telah berjumpa Zaid yang ini
Dita'wili : 6 45
Sedangkan isim isyaroh yang menunjukkan tempat itu
tarkibnya sebagai dhorof, yang ta'allug dengan lafadz
yang dibuang yang menjadi na’at.
Seperti 6 Jxy & Aku bertemu lelaki yang menetap
disini.
Taqdirnya D G S S

o Lafadz tys5yng bermakna (>t

®Asymuni, Shobban I, hal. 62
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JUi (53 Jop &5 Aku berjumpa Zaid yang memiliki
harta.

Dita'wil : Jui o 455

Bila lafadz vy»itu mu'rob, seperti contoh diatas, maka

bukan termasuk isim maushul dan juga bisa dita'wil

d

w>le
o Isim maushul yang dimulai dengan Al.
Contoh :36iis Telah datang lelaki yang berdiri.

Dita'wili : g3l s

o Isim yang dinisbatkan pada sesuatu.
Contoh f_,.w,s J.-f, e Aku telah berjumpa
lelaki yang bersuku Quraisy.
Dita'wili : i Ji w3l o

o Masdar.
Contoh :Ju J&, i Kamu seorang lelaki yang adil.
Dita'wili : st &)

o Isim yang menunjukkan arti menyerupakan
Ll 1 05 Zaid  adalah  lelaki  yang
pemberani.
Dita'wili g%, dan lain lain

Pendapat yang mensyaratkan na’at harus berupa isim
yang mustaq atau bisa dita'wili dengan musytaq
adalahpendapat mayoritas para ulama’, sedang mengikuti
segolongan ulama’' muhagqiqin, seperti Imam Ibnu Hajib,
hal itu tidak disyaratkan, yang penting lafadz yang
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dijadikan na’at bisa menunjukkan ma’na pada man’utnya,
seperti lafadz j>;yang menunjukkan pada sifat laki laki.”

e 5l 0 el 152 il 0

o el 35006 5 by T s £ G G 3,

¢ Para ulama’ membuat na’at berupa jumlah dari man’ut
yang nakiroh, dan jumlah tersebut dari hukum yang
diberikan pada jumlah yang dijadikan khobar.

» Tidak diperbolehkan jumlah tholabiyah sebagai na’at,
jika pada dhohirnya seakan akan ada jumlah tholabiyah
dijadikan na‘at, maka harus dita’'wil dengan
mentaqdirkan lafadz yang tercetak dari masdar 3jyang

hakekatnya lafadz tersebut itulah yang menjadi na’at.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. NA’AT BERUPA JUMLAH.
Jumlah yang diperbolehkan dijadikan na’at disyaradkan 3
hal, yaitu:
e Manutnya berupa isim nakiroh.
Karena jumlahnya dita'wili dengan isim nakiroh,
Contoh:
o 436 J5; e Telah datang laki laki yang ayahnya

berdiri

"Hasyiyah Shobban lil, hal. 62

202



Dita'wili D S g8 ) sl

O 3Gl i Jo) 56 Telah datang lelaki yang ayahnya

berdiri
Dita'wili L O S e e

Man'ut yang nakiroh itu ada dua ; adakalnya yang
nakiroh secara lafadz dan makna, seperti lafadz J&,

dalam contoh contoh diatas dan adakalnya yang
nakiroh dalam maknanya saja seperti lafadz yang
dima'rifatkan dengan Al jinsiyah.8 Seperti :
o Firman Allah : 58 & Al i o4y
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah malam hari, kami tanggalkan siang
dari malam itu . (QS. Yasin:37)
Lafadz Aismenjadi naat dari lafadz i

o Dan seperti perkataan syair:

s ol o Sy # N B e e
Sesungguhnya aku telah berjumpa seseorang yang
tercela yang selalu mencaciku, lalu aku terus
melanjutkan perjalananku dan berkata pada diriku
sendiri: “ dia tidak memberi faidah padaku “

Lafadz zbisa ditarkib sebagai na’at dari lafadz L.;;J'Jiatau

ditarkib sebagai hal.
¢ Jumlah mengandung dlomir yang ruju’ pada man'ut
(Robit) Inilah yang dikehendaki dengan diberi hukum

S1bnu Aqil, hal. 128
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seperti yang diberikan pada jumlah yang menjadi
khobar.?
Jumlah yang mengandung Robit itu ada dua, yaitu:
o Dlomirnya wujud secara lafadznya.
Seperti contoh contoh diatas
o Dhomirnya wujud dalam taqdirnya.
Karena dlomirnya dibuang disebabkan adanya
sesuatu yang menunjukkan. Seperti:
o Perkataan syair:
Il 3§ 200 0y # e i 5 5 1
Aku tidak mengetahui, apakah karena sangat jauh
dan lamanya berpisah ataukah harta benda yang
telah mereka peroleh, sehingga membuat mereka
(para kekasih) berubah sikap padaku. (Jarir Bin
Athiyah) 10
Taqdirnya: eyt JG ¢
o Dan seperti firman Alloh:
3 i 8 (il 55 Y G il
Dan jagalah diri kalian dari (adzab) hari (kiamat,
yang pada hari itu) seseorang tidak dapat membela
yang lain.
(Al Bagoroh:48)
Taqdirnya: & s ¥

¢ Jumlah yang dijadikan na’at berupa jumlah khobariyah.
Yaitu jumlah yang mungkin benar atau bohong dengan
melihat dzattiyahnya, disyaratkan seperti inikarena na’at

®Ibnu Aqil, hal. 128, Asymuni Ill, hal. 63
°Minhat al-jalil 11, hal. 63
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itu berfaidah menjelaskan (taudlih) atau menentukan
(takhsis) pada man’ut, sedangkan jumlah itu tidak pantas
untuk faidah tersebut, kecuali kandungan maknanya
jumlah itu sudah ma’lum oleh pendengar sebelum
dijadikan na’at, sedangkan kandungan maknanya jumlah
insya’iyahnya itu tidak ma’'lum bagi pendengar sebelum
dijadikan na’at.11

2.JUMLAH THOLABIAH TIDAK BISA JADI NA'AT.12
Jumlah tholabiah (jumlah yang isinya meminta, baik
meminta melakukan pekerjaan, meninggalkan pekerjaan
atau meminta kefahaman) itu tidak diperbolehkan
dijadikan na’at, maka tidak boleh mengucapkan:

O 4,2l Ja-,, s Saya berjumpa lelaki, pukullah dia.

O 4, Y Xj Zaid, jangan pukul dia.

Jika terdapat jumlah tholabiah yang dhohirnya dijadikan
na’at, maka harus dita'wili dengan mentaqdirkan lafadz
yang tercetak dari masdar Ji, yang pada hakekatnya

lafadz tersebut itulah yang menjadi na’at, dan jumlah
tholabiah sebagai ma’'mulnya).Contoh:

T L el Jp ol 1l B LS B30 5 i A
Sehingga apabila malam mulai gelap dan menyelimuti

semuanya, mereka datang dengan membawa air susu yang
dicampur dengan air yang banyak, apakah kamu pernah

"'Hasyiyah Shobban Ill, hal. 64
2ibnu Aqil, hal. 129
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melihat warna serigala, (itulah warna air susu yang
meraka suguhkan, karena sangat kikirnya).

Taqdirnya : & L5 &3, Ja J,L. a.;...,

Salah satu yang membedakan khobar dan na’at, yaitu
khobar diperbolehkan berupa jumlah tholabiah, karena
khobar adalah hukum, sedangkan awalnya hukum adalah
majhul (belum jelas) lalu mutakallim menyengaja
memberi tahu hukum pada pendengar dengan
mengatakan.13

Mayoritas ulama berpendapat jumlah tholabiah yang
dijadikan khobar tidak wajib mentaqdirkan lafadz yang
tercetak dari masdar J'5. Seperti: %4 % tidak  harus

ditagdirkan 14 : &) & Joie 55

0 380y SO 52306 L3 0y 15

LAl 3] Y 4% Ul Lalset 13 gy 2 B

* Masdar itu hukumnya banyak dijadikan na’at dan lafadz
selalu dibentuk mufrod mudzakar.

“* Na'atnya man’ut yang bukan mufrod (tasniyah atau
jama’) apabilasifat sifatnya tidak sama maka wajib
dipisah dengan huruf athof, apabila sifat sifatnya sama
maka tidak dipisah huruf athof (tetapi ditasniyahkan
atau dijama’kan).

KETERANGAN BAIT NADZAM

BMinhat al-jalif 111, hal 200
“Yibnu Agil, hal. 129
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1. NA’AT BERUPA MASDAR

Masdar itu hukumnya banyak sekali dijadikan na’at
dan hal ini bertentangan dengan hukum asal, karena
masdar tidak menunjukkan pekerjaan bersama dzat,
sedangkan masdar yang dijadikan na’at lafadznya selalu
dibentuk mufrod mudzakkar, walaupun man’'utnya
tasniyah, jama’ atau muannas.Contoh:

a J.u; J.-..ﬁ A Aku telah berjumpa dengan lelaki
yang adil

¢ Ju u.b.,, &y Aku telah berjumpa dengan dua lelaki
yang adil

¢ Ji&Joy &y»  Aku telah berjumpa dengan lelaki lelaki
yang adil

o Jui el & Aku telah berjumpa wanita yang
adil

o Juio gt Aku telah berjumpa dua wanita yang
adil
o Juz.ly oA Aku telah berjumpa wanita

wanita yang adil

Masdar yang dijadikan na’at itu harus dita’'wili. 15
o Mengikuti ulama’ Basroh
Dita'wili dengan membuang mudhof atau untuk
tujuan mubalaghoh dengan menjadikan keadaanya

1SShobban 111, hal. 64, Ibnu Agil, hal. 129
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maushuf sebagai sifat majaz. Lafadz : J$,.
:j:x}.dita'wili: JE 3 5}5«:,{
o Mengikuti ulama’ Kufah
Dita'wili dengan kalimah isim yang musytaq, yaitu
lafadz yang mengikuti wazan 6, ini yang paling
banyak atau lafadz yang mengikuti wazan Jyi-tetapi
hukumnya sedikit. Contoh:
v W% Je Ja, <& Telah datang lelaki yang adil yang
berkunjung
Dita’wili: % 15y Jat
v G, )+, ¢ Telah datang lelaki yang diridloi.
Dita'wili : {27+
Membuat na’at berupa masdar walaupun banyak
terjadi, itu hukumnya sima'i.

2. NA'ATNYA MAN'UT YANG BUKAN MUFROD.
Na’atnya manut yang tasniyah atau jama’ itu ada dua
keadaan, yaitu:
e Apabila sifat sifatnya tidak sama
Hukumnya wajib dipisah dengan athof. Contoh:
o Jedly i S o3 &% Saya telah berjumpa dengan dua
Zaid, yang dermawan dan yang kikir
0 £ ......-1(3 i Jop &5 lelakilelaki yang ahli figih,
penulis dan penyair.
e Apabila sifat sifatnya tidak sama
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Maka hukumnya tidak dipisah dengan huruf athof,

tetapi ditasniyahkan atau dijama’kan. Contoh:

O g w3 &34 Saya telah berjumpa dua lelaki
yang dermawan.

0 S J&y &is Saya  telah  berjumpa  lelaki  yang

dermawan.

Yang dimaksud tidak sama, adakalnya tidak sama
dalam lafadz dan makna, seperti lafadz = « oS3 Dan

adakalanya tidak sama dalam maknanya saja (tetapi
lafadznya sama). Seperti lafadz « lallyang dicetak dari

masdar &% yang dengan menggunakan tongkat, dan
o :,L';ali yang bermakna (memukul dibumi) atau tidak sama

didalam lafadznya saja (tetapi maknanya sama) seperti
lafadz il ¢ 54l (yang keduanya bermakna berpergian).

16

G ol o8y B L) A B8
el basyids LB s bR

G2 i G o Gy B2 1 0y 0 3T i

“ Na'at dari dua man’ut yang menjadi ma’'mul dari dua
amil yang man’utnya dalam I'robnya) tidak boleh di
Qoto’ (I'robnya tidak diikut pada man’utnya).

'®Hasyiyah Shobban i, hal. 65
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“*Apabila satu man’ut memiliki banyak na’at, dan
membutuhkanmenyebutkan semua, mak semua na‘at
harus dikutkan pada man’ut (didalam segi I'rob).

¢ Apabila man’ut yang memiliki banyak na'at itu
maksudnya sudah jelas dengan tanpa menyebutkan
keseluruhan na‘at, maka na'at na'at tersebut
diperbolehkan tiga wajah,yaitu: 1) Di qotho’ semua, 2)
diitba’kan semua, 3) sebagai diitba’kan dan sebagai
qotho’,

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.NA’AT DARI DUA MAN'UT YANG MENJADI MA'MUL
DUA AMIL.

Hukumnya na’at dari dua man’ut yang menjadi ma'mul

dari dua amil adalah sebagai berikut:

e Apabila kedua amilnya sama didalam makna dan amal
maka na’atnya wajib itba’ (mengikuti dalam segi I'rob)
pada man’utnya, seperti :

O PN gk Gllalty A (as Zaid telah pergi dan
Umar telah berangkat, yang keduanya adalah orang
yang cerdas.

0 o N (7 &2y g5 % Aku telah bercerita
pada Zaid, dan aku telah berbicara pada Umar, yang
keduanya adalah orang yang mulia.

O grilal 5 b Py A3 &) Aku telah bersua Zaid, dan
aku telah bertemu Umar, yang keduanya adalah
orang orang yang sholih.
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0 oLl K W B3 & 1is Ini Zaid, itu Kholid, yang
keduanya adalah orang yang mulia.

e Apabila kedua amilnya tidak sama didalam makna dan
amal atau tidak sama dalam salah satunya, maka
I'robnya wajib diputus dan mengikuti I'robnya manut(
qoth’'u) , serta dibaca rofa’ dengan mentaqdirkan
mubtada’, atau dibaca nashob dengan mentaqdirkan
fiil. Contoh:

o Tidak sama didalam makna dan amal
&-,;[,;,Gii | o9l Vs i)y &5 o Telah datang Zaid,
dan saya melihat Umar,
yang keduanya adalah
orang yang utama.
Apabila dibaca nashob, taqdirnya  : st i
Apabila dibaca rafa’, tagdirnya : OB GA
o Tidak sama didalam makna, sama didalam amal
o S 9SS s Jaiy e Telah  datang  Zaid,
dan telah lewat Umar, yang

keduanya orang yang mulia.
o Tidak sama didalam amal, sama didalam makna.

om0 [ 9 ol 15 2r'sey 55 o3+ 1 Orang ini adalah yang
menyakiti Zaid dan yang
menyakiti Umar, yang

keduanya orang yang
baik.

211



Apabila amil dari dua ma'mul adalah satu, maka

keadaanya ada 3, yaitu: 17

v Amal dan nisbatnya sama.

Hukumnya boleh dua wajah, yaitu itba’ ( ikut ) dan
gotho’ ( memutus ) Contoh: g S22 &5 56

Yang dimaksud sama nisbatnya, yaitu sama sama
menjadi fail, maf'ul dan lain lain.

v Berbeda amal (seperti yang satu dirofa’kan yang lain
dinashobkan) dan berbeda nisbatnya amil pada dua
ma'mulnya dari sisi makna. (seperti yang satu
menjadi fail, yang lain sebagai maful) maka
hukumnya wajib Qotho’.

Contoh: gt {'QT R
v Amalnya berbeda, dan nisbatnya amil pada dua
ma'mul dari sisi makna sama. Maka hukumnya :
o Mengikuti ulama’ Basroh.
Wajib Qotho’
o Mengikuti Imam Faro’ dan Ibnu Sa’dan.
Memperbolehkan itba’
Contoh: o ,iji (b 47 peels
Qoul yang shohih adalah qoulnya ulama’ Basroh

2. MAN'UT YANG MEMILIKI NA’AT YANG BANYAK.
Satu man’'ut yang memiliki banyak na’at, itu
keadaannya ada dua, yaitu:
e Apabila maksudnya tidak bisa jelas kecuali dengan
menyebutkan semua na’at, maka seluruh na’at wajib

Y Asymuni, H.Shobban Iil, hal. 67, Ibnu Aqil, hal.129
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itba’ (ditarkib sebagai na’at yang I'robnya mengikuti
pada man’ut), karena menempati sesuatu yang satu.
Contoh:

:,.;t'iil Cadl ~8 45 &% Saya  bertemu  Zaid  yang

pedagang, ahli figih, dan penulis.

(Hal ini terjadi misalnya yang namanya Zaid ada 4, yang
satu seorang pedagang dan penulis, yang kedua
pedagang dan ahli figih, dan yang ketiga ahli figih dan
penulis, dan yang keempat seperti dalam contoh).

¢ Apabila maksudnya man'ut sudah jelas dengan tanpa
menyebutkan Kkeseluruhan na’at, maka na’at na’at
tersebut diperbolehkan tiga wajah, yaitu:
o Diitba’kan semua
Maksudnya semua dijadikan na’at, yang I'robnya
mengikuti.
Contoh: ‘_],sLuJi T ,ui o ﬁn L5 &
o Dibaca Qotho’ semua
maksudnya diputus dari mengikuti man’ut, dengan
dibaca rofa’ mentagdirkan mubtada’ atau dibaca
nashob dengan mentaqdirkan fiil. Contoh:
- K sl Jatad gt ¢ ST o &
- A B o G g K0 &
o Sebagain dibaca itba’ dan sebagian yang lain di qotho’
dengan syarad yang dibaca itba’ didahulukan.
Contoh diatas diucapkan:
- e G o S0 &
- B e 3 S0 B
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Dan seperti perkatan syair: 18
S ATy a0 o # 03 50w Y
e by # a JK B
Semoga kaumku tidak rusak, yang mereka seperti
racunnya musuh (suka melukai), dan seperti
bahayanya Unta yang disembelih (rakus), yang
selalu bertempat dalam pertengkaran, dan selalu

merasa nyaman dengan menguatkan sarung (suka
tidur dan pemalas).

- Lafadz 6’,1’:-,61?/ 5yaii boleh dibaca rofa’, diitba’kan
pada man’utnya, yaitu lafadz '

- Atau dibaca rofa’ denag diqotho’,;menjadi khobar
dari mubtada’ yang dibuang, yang taqdirnya .»

- Atau dibaca nashob, dengan entaqdirkan lafadz
2S5 g

eki o Gt of 128 | et 365 0 Load of 335
Joi 53 iy B3 5 i Jib 300y 0 01 1 G

“* Naat yang di qotho’ itu bisa dibaca rofa’ dengan ditarkib
sebagai khobar dari mubtada’ yang dibuang, dan bisa
dibaca nashob sebagai maf’ul bih dari fiil yangdisimpan.

BAsymuni il hal 68
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** Na'at dan man’ut yang sudah diketahui (karena adanya
satu qorinah) itu diperbolehkan dibuang, tetapi
pembuangan na’at itu hukumnya sedikit terjadi (Qolil).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TARKIB NAAT YANG DI QOTHO’.19
Na’'at yang di qotho’ (diputus dari man'utnya didalam
mengikuti I'robnya) itu diperbolehkan dua wajah, yaitu:
e Dibaca rofa’
Sebagai khobar dari mubtada’ yang dibuang, seperti:
o ,:n A & Aku telah berjumpa Zaid, orang
yang mulia.
Taqdirnya: o }ST £
e Dibaca Nashob
Sebagai maful bih dari fiil yang dibuang, seperti: &5
Taqdirnya: :,'QT ! (yang ku maksud adalah orang yang

mulia)

2. PEMBUANGAN AMIL.20
Amil yang merofa’kan (mubtada’) dan amil yang
menashobkan (fiil) wajib dibuang (tidak boleh
ditampakkan) apabila berada pada tiga tempat, yaitu:
o Na'at berfaidah memuji (madhu)
Seperti: ¢S 43 &) Saya berjumpa Zaid yang mulia

®1bnu Agiul, hal. 130
2ibnu Agiul, hal. 130
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o Na’atnya berfaidah mencela (Dzam)
Seperti : i3 2 Saya bertemu Amr yang
buruk

o Na'at berfaidah mengungkapkan rasa belas kasihan
(tarohum)
Seperti : 5.l A & Aku telah bertemu Zaid

yang miskin

Bila na’at berfaidah untuk mentaksis, maka tidak wajib
menyimpan amil, Seperti: bl j b w3 &5+ Aku telah
bertemuZaid penjahit, atau yang kumaksud penjahit.

Boleh diucapkan :
b (15 B0 5 55 &5

3. PEMBUANGAN MAN'UT 21
Man'ut yang sudah diketahui, karena adanya satu
qorinah, itu diperbolehkan dibuang, sedangkan
tempatnya yaitu:
¢ Adanya Na’atitu pantas ada amil.
Seperti: w&l 21 ol (yaitu) buatlah yang besar besar
(Saba’: 11)
Tagdirnya et ¢3)5 s of (buatlah  baju  besi/baju
perang yang besar besar).

¢ Adanya man’ut adalah sebagian dari isim yang dijarkan
dengan ;. atau

21 Asymuni llihal 70., Ibnu Agil hal 130
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Seperti: i &) 5 & o s L (Kita adalah dua kelompok,
sebagian dari kita adalah
kelompok yang berpergian,
dan sebagian yang lain
adalah  kelompok yang
menetap).

Taqdirnya: §6i 55 &) 5 5ip G

Pembuangan man’ut dalam dua tempat diatas hukumnya
banyak terlaku.
4. PEMBUANGAN NA’AT. 22

Hukumnya pembuangan na’at itu sedikit terjadi, yaitu
pada na'at yang ketika dibuang maksudnya sudah
diketahui, karena adanya dalil. Seperti:
o Cab i J§ 26 (Raja yang dholim itu) merampas

setiap kapal yang baik. (Al-Kahfi)

Taqdirnya : Jts i s

0 BN e I 4 Sesunguhnya dia (Kan'an) bukan
termasuk keluargamu yang selamat(Huud: 46)
Taqdirnya : 5 eiiai &s 3 4

0 Gl o B4 16 Mereka  berkata:  “sekarang
barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang

sebenarnya”. (Al-Baqoroh: 71) Taqdirnya : 4 s

21bnu Agil hal 130
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s

TAUKID

Gl s st g a8
GE S Tn e iy el wisy

< Isim itu ditaukidi dengan lafadz '.& atau % yang

diidhofahkan pada isim dlomir yang sesuai dengan
muakkad (isim yang ditaukidi).
< Jama’ kanlah lafadz . dan % dengan mengikuti wazan

Jai (diucapkan (& dan %31 ) apabila muakadnya bukan

mufrod (tasniyah dan jama’)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBAGIAN TAUKID1

Taukid dibagi menjadi dua, yaitu:

o Taukid lafdzi
Yaitu taukid (menguatkan kalimah) dengan cara
mengulangi lafadznya atau murodifnya (sinonimnya).
Contoh: %;%5:%  telah datang Zaid, Zaid.

33Uy ;6 telah berdiri, telah berdiri Zaid.

e Taukid Maknawi. )
Ibnu Agil hal 130 212



Yaitu taukid yang berfaidah  menghilangkan

kemungkinan dikehendaki pada selain dhohirnya

lafadz.

Taukid Maknawi dibagi menjadi dua, yaitu:

o Taukid maknawi yang berfaidah menghilangkan
dugaan wujudnya mudlof pada muakkad, taukid ini
menggunakan lafadz . dan %

o Taukid maknawi yang berfaidah menghilangkan
dugaan yang tidak dikehendaki makna menyeluruh,
taukid ini menggunakan lafadz :f: ¢ s onor

2. TAUKID DENGAN LAFADZ .5 |, '%

Lafadz yang ditaukidi dengan dua lafadz ini berfaidah
menghilangkan dugaan wujudnya mudlof pada muakkad
(isim yang ditaukidi). Contoh:2

Pl g telah datang Zaid dirinya.
A telah datang Zaid, dirinya.

Ketika diucapkan %3 <~ masih ada dugaan pada

hatinya sami’ bahwa yang datang adalah utusan Zaid atu
suratnya, setelah disebutkan lafadz [.& ’% , dugaan itu
menjadi hilang.

Kedua lafadz ini wajib diidlofahkan pada isim dlomir yang
sesuai dengan muakadnya, seperti:

25 %; de

0 Ll 85 o Zaid telah datang, ia sendiri.

o & i Zaid telah datang, ia sendiri.

2 Asymuni Ill, hal. 73
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~ A f‘

O Vg Lin 5 Hindun telah datang, ia sendiri.

3. MUAKKADNYA TASNIYAH ATAU JAMA'.
Apabila & dan 5% muakkadnya berupa tasniyah

atau jama’, maka keduanya dijama’kan mengikuti wazan
il , diucapkan /& dan %1 . Contoh:

SR A3 AN B vy P Kedua Zaid itu telah datang, ia

sendiri
o Ll il uu_,,n oG Kedua Hindun itu telah datang,
ia
sendiri
O pell [rehal Gk 26 Zaid-Zaid itu telah datang, diri

mereka
sendiri
SRR AN "__,1.;.4_11 &  Hindun-Hindun telah datang, ia

sendiri

Diperbolehkan mengajarkan lafadz % — [.& dengan ba’

Ziyadah.
Diucapkan: Gx La s ¢ sy X £ 3

ot praly (om0 355 95200 0 3551565
G e 1 25 e s I8 Caf iy

3 Asymuni Il hal 73
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a5

“» Sebutkanlah, lafadz s «¥s « s dan > sebagai taukid

maknawi yang menunjukkan arti tercakupnya seluruh
muakkad (syumul), dengan diidlofahkan pada dlomir
yang kembali pada muakkad.

< Para ulama’ melakukan lafadz yang ikut wazan i dari

fiil % (yaitu lafadz ) seperti lafadz js didalam taukid

yang menunjukkan makna menyeluruh (syumul). Dan
lafadz <¢ seperti lafadz #4v (mudzakkar dan muannas

menggunakan ta).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TAUKID YANG BERFAIDAH SYUMUL.

Pembagian taukid yang kedua yaitu taukid yang
berfaidah menghilangkan dugaan bahwa muakkad tidak
dikehendaki makna menyeluruh (syumul), taukid dengan
tujuan ini menggunakan lafadz :jf ¢ ¥ ¢« <y dan x>, dan
di syaratkan muakkadnya berupa lafadz yang memiliki
beberapa juz (bagian), yang sebagian juz tersebut bisa
menempati tempatnya muakkad, hal ini bertujuan untuk
menghilangkan kemungkinan mengira-ngirakan lafadz
w2~ yang diidlofahkan pada muakkad.* Contoh:

o Lafadz:ff
= 4 L pimd oo Pasukan itu telah  datang

semuanya

4 Asymuni Il hal 75, Tbnu Aqil hal 130
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= HI; £ £ Kaum itu telh datang semuanya.

#2 2. se

= is” L el kabilah  itu telah  datang
semuanya.
Tidak boleh mengucapkan % <%
o Lafadz g
D i a2 pasukan itu telah datang semuanya .
4a 03il (& Kaum itu telah datang semuanya .
= L] iL.di e Kabilah itu telah datang semuanya
o Lafadz s
Muakkadnya disyaratkan berupa lafadz tasniyah
mudzakkar, atau lafadz yang menunjukkan makna dua,
walaupun dengan cara diathofkan, dengan syarat

musnadnya sama.5
LA o s Kedua Zaid itu, keduanya telah datang.

-

W W %8y &5 <& Zaid dan Umar, keduanya telah datang.
o Lafadz ¢s

Disyaratkan muakkadnya berupa lafadz yang
menunjukkan makna dua yang muannas (seperti
tasniyah muannas, atau lafadz yang diathofkan dengan
syarat musnadnya sama).6

Catls” 91:\1931 e kedua Hindun itu, keduanya telah

datang.
Gads 26) M i Hindun dan fatimah, keduanya telah

datang.

5 Hudlori Il hal 57
® Hudlori Il hal 57
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Empat lafadz taukid diatas wajib diidlofahkan pada
dlomir yang sesuai dengan muakkad, supaya ada
hubungan antara taukid dan muakadnya, dan tidak
diperbolehkan membuang dlomir tersebut, dengan
dicukupkan mengira-ngirakan idlofah, namun hal ini hilaf
dengan Zamahsyari.”

2.LAFADZ %
Lafadz ini dilakukan sebagai taukid seperti lafadz Js

yaitu untuk menunjukkan makna menyeluruh pada
muakkad (syumul), dan ta'nya lafadz % ditetapkan, baik

muakkadnya muannas atau mudzakkar. Contoh:
0 & i e pasukan itu telah  datang

semuanya.
o Wil =i Kabilah itu telah datang semuanya.

O S £l olr Kaum itu telah datang semuanya.
Murodnya lafadz i . (yang menyerupai tambahan/
menyerupai lafadz it ) dalam nadzam diatas itu ada dua,

yaitu: 8
o Bahwa memasukkan lafadz ¢ didalam taukid itu
seperti tambahan, karena kebanyakan ulama’ Nahwu
melupakan dan tidak menyebutkan didalam
kitabnya.

7 Asymuni Il hal 75
8 Asymuni lll, hal. 76
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o Tetapi Imam Sibawaih mengatakan bahwa lafadz
“¢ bukan tambahan, tetapi murodnya lafadz e

seperti lafadz 4t , dari sisi ta’nya bisa digunakan

untuk muannas dan mudzakkar.
Seperti dalam Al-Qur’an : 6 Lhyaxy

o ﬁ:/ﬂ/."f'/ cra £ ’” w2 -
Mfwi;m LMLiUJffJf.\aU

2.3 ﬁ:’ o s Baeao

f ch‘, £ o ’D:’,’, E
c.ardw‘;hmc.a—‘;@#ydja_,

% Setelah mentaukidi dengan lafadz :js’ para ulama’ juga
menambahkan taukid dengan lafadz « §6a « S'ypad o
st

% Terkadang lafadz i/« sliis « 5347 i itu digunakan

mentaukidi tanpa didahului lafadz j.s"

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENGUATKAN MAKNA SYUMUL.
Untuk menguatkan makna syumul yang ada pada
lafadz :jf para ulama’ memperbolehkan mentaukidi lagi

dengan lafadz dibawah ini:
e Lafadz g

Lafadz ini diletakkan setelah lafadz &

218



Contoh: 31 L5 kafilah itu seluruhnya telah

datang semua
e Lafadz &

Lafadz ini diletakkan setelah lafadz LJ{
Contoh: s s ii;;zii';t; Kabilah itu seluruhnya telah

datang semua
o Lafadz o'wisi

Lafadz ini diletakkan setelah lafadz HI?
Contoh: u,k.»!ﬁk Je e lelaki-lelaki itu seluruhnya

telah datang semua
e Lafadz x>

Lafadz ini diletakkan setelah lafadz %35
Contoh: x> :,,I? &;1:6‘.,31 s Hindun-Hindun itu

seluruhnya telah datang semua

2. TAUKIDI YANG HUKUMNYA QOLIL.®
Terkadang orang Arab mentaukidi denga lafadz

dan saudaranya tanpa didahului lafadz :ff, namun hal ini

hukumnya sedikit terjadi (qolil). Contoh :
o Lafadz x5 yang tanpa didahuli lafadz s

&l i pasukan itu telah datang semua
o Lafadz. & yang tanpa didahuli lafadz Wty

s> a4 Kabilah itu telah datang semua

% Ibnu Agil, hal. 131
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o Lafadz o> yang tanpa didahuli lafadz H.IS
Oy gy o Kaum itu telah datang semua
o Lafadz &> tanpa didahuli lafadz els
e Wanita-wanita itu telah datang

semua
o Dan seperti perkataan syair:

F

GET Y o g # W G i Sy
Wl Sl b 3 # W S L)
Aduhai, seandainya aku adalah anak kecil yang masih
menyusuai, niscaya mbak Dzalfa menggendongku
selama setahun penuh, apabila aku menangis ia pasti

menciumku empat kali, dengan demikian maka aku akan
terus menangis selama setahun penuh.

o Dan seperti firman Allah:
Sl w50 Aku (iblis) akan menyesatkan keturunan

Adam seluruhnya

Terkadang digunakan mendampingi lafadz & dan
sesamanya, taukid dengan lafadz c:{i dan sesamanya, dan
terkadang digunakan mendapingi lafadz &1 dan
sesamanya, setelah lafadz &*‘*‘ dan sesamanya, dan ulama’

Kufah menambahkan, setelah lafadz pat dan sesamanya
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masih bisa didampingi taukid dengan lafadz & dan

sesamanya. 10 Contoh:

P b 3 et s e, .

O &) parl o5 porl 4S” poomll sl pasukan itu telah
datang seluruhnya
B o B Ao ’o‘! Bace » . .

O & cliiar S sl lS™ aliall v kabilah itu telah
datang semuanya

- P - | I - &» -8 - x
O Opdl O'pall OpST Oyl aglS” p9dl ¢ kaum itu telah datan
o] O aay §rar {

seluruhnya
22 8. 22 I | BT g g Wy A . .
O 38 joal 15 35 24iS” Lol Ll Hindun-hindun

itu telah datang semua
Taukid yang mengikuti lafadz x5 dan sesamanya itu

harus tertib seperti diatas, tidak diperbolehkan
mendahulukan, mengahirkan atau membuang sesuatu
yang ada ditengah.1! Maka dihukumi syad ucapan: ;g <&

& gail pd Js (membuang satu) Dan lebih syad lagi
ucapan: g joxi 3 ‘sl 26 (membuang dua )

Apabila berkumpul lafadz & « % dan :ff, maka
mendahulukan keduanya dan mengakhirkan :}f iz

Apabila berkumpul lafadz %¢ dan 5, maka

mendahulukan lafadz :}5

Job g 2l G0 05y s 8 i )

' Asymuni Il hal 76
"' H. Shobban il hal 76
'2 Asymuni Ill hal 77
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’zf‘.._’z - -: PRI - - ":J I I‘.I
sl 03y b 05 B ATy e B ES 50

s Apabila mentaukidi isim Nakiroh itu berfaidah maka
diperbolehkan (mengikuti ulama’ kufah), tetapi pakar
nahwu Basroh mencegah secara mutlaq (berfaidah atau
tidak).

* Dan dicukupkan didalam mentaukidi lafadz tasniyah
mudzakkar dengan lafadz »s; dan ,mentaukidi lafadz

tasniyah muannas lafadz &is; tidak boleh mentaukidi

menggunakan tasniyahnya taukid yang mengikuti
wazan Jai ¢ e (&> dan sw> yang tasniyahkan menjadi

glas dan oryeis )

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. KHILAF DIDALAM MENTEUKIDI ISIM NAKIROH.
Para ulama’ nahwu terjadi khilaf didalam mentaukidi
isim nakiroh, yaitu:
e Mengikuti ulama’ Kufah dan Imam Ahfasy
Hukumnya diperbolehkan apabila berfaidah, dan
pendapat inilah yang dipilih Imam Ibnu Malik.
Isim Nakiroh yang diperbolehkan ditaukidi, di
syaratkan dua hal, yaitu: 13
= Isim Nakiroh yang mahdud (bisa dibatasi, memiliki
permulaan dan akhir).

Seperti: F_',; ¢ ?j;j ¢ ;.":Su ¢ Jp

'3 Asymuni Il hal 76
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= Taukidnya menggunakan lafadz yang menunjukkan
makna menyeluruh. Contoh:

o M aku telah Dberpuasa sebulan
peniuh.
o Seperti perkataan Syair:

GET O o A Niscaya mbak dzalfa’ akan
menggendokngku setahun
penuh.

O Wan Uy 3K 2 % Sesunguhnya kerekan

timba itu berbunyi sehari penuh.
o Mengikuti Ulama’ basroh
Tidak diperbolehkan secara mutlag, baik berfaidah
atau tidak, karena semua lafadznya taukidi adalah
ma’rifat,t maka akan menimbulkan ketidak cocokan
antara taukid dan muakkad, maka tidak boleh

mengucapkan:
& .
0 USG5 Aku berpuasa sepanjang zaman
l" Po s 1 sl
0 4 s il Aku telah berpuasa sebulan penuh

2. MENTAUKIDI LAFADZ MUSANNA.14
Lafadz yang musanna (ditasniyahkan) itu taukidnya
diucapkan menggunakan lafadz & « ;% « % dan &y, Tidak

diperbolehkan mentaukidi menggunakan tasniyahnya
lafadz pai « s> yang diucapkan g ¢ giyeas , hal ini

merupakan pendapat ulama’ Basroh, sedangkan ulama’
Kufah memperbolehkan dan hukumnya Qiyas, seperti:

'* Ibnu Agil hal 131
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e Mengikuti ulama’ Basroh

Gh N plasd st kedua pasukan itu, telah datang
keduanya
Gatls ,;L'L...U el kedua kabilah itu, telah datang
keduanya
e Mengikuti ulama’ Kufah boleh mengucapkan:
SGas PUas! £ kedua pasukan itu, telah datang
keduanya
ks gu,..n el kedua kabilah itu, telah datang
keduanya

ool 553 0y i el 250 058

G o) DA GaN G iyasT éf,lm s

s Apabila Dlomir mttasil mahal rofa’ ditaukidi dengan
lafadz . dan %%, maka harus dipisah dengan dlomir

munfasil.
¢ Sedangkan apabila dlomir muttasil mahal rofa’ ditaukidi
dengan selain %% « .&, (atau dlomir muttasil tidak mahal

rofa’) maka tidak harus dipisah dengan dlomir munfasil.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DLOMIR MUTTASIL DITAUKIDI DENGAN LAFADZ =

e Dlomir muttasil mahal rofa’
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Hukumnya wajib dipisah dengan dlomir munfasil,
supaya tidak terjadi keserupaan antara fail dan
taukid didalam sesamanya lafadz:

O S R AT

Lafadz s dan /& dalam contoh tersebut, yang cepat

tertangkap kefahaman sami’ adalah sebagai (fail,

bukan sebagai taukid, oleh karena itulah dlomir

muttasil mahal rofa’ yang ditaukidi dengan dua

lafadz tersebut harus dipisah dengan dlomir

munfasil, 15> Contoh:

alief  Berdirilah kamu, dirimu

KBS Berdirilah kalian sendiri semua

Dlomir muttasilnya mahal nasob dan jar.

Maka diperbolehkan dua wajah:

o Bisa dipisah dengan dlomir munfasil (dan ini
merupakan bahasa yang baik].

Boleh, tidak dipisah dengan dlomir munfasil, karena
sudah tidak ada keserupaan.1¢ Contoh:

= 21 / cJ.....u & &5 Aku telah berjumpa dirimu
Bisa diucapkan : q.....f e by

o aigs [ s s, Aku telah melihat dirimu
Bisa diucapkan : e [ o T g,

2. DLOMIR MUTTASIL DITAUKIDI DENGAN SELAIN ;=

i’,a_-
trﬂ.l(

' Tagrirot Alfiyah Ill, hal.8
' 1bnu Aqil, hal. 131, Asymuni Ill, hal. 79
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Hukumnya tidak diwajibkan dipisah dengan dlomir
munfasil, baik yang mahal rofa’ nashob atau jar, karena
sudah tidak ada keserupaan dengan fail (iltibas), namun
bahasa yang baik tetap dipisah denga dlomir munfasil.l”
Contoh:

o Kis &4, Aku telah melihat diri kalian
semua
; ; s BB R NG
Bisa diucapkan: s 31 S,
2 da 2 e .
O SIS yayp Berdirilah ¢ kalian semua
1 : .’ 4 « N esel
Bisa diucapkan: oIS 151 e
»ds o e .
0 SIS LS & Aku bertemu kalian semua
L] L) I"J ah’n, L
Bisa diucapkan: SIS (31 (S &

G B 4aS 155 ] Py gk R

Taukid lafdzi yaitu taukid dengan cara mengulangi
lafadznya muakkad (lafadz yang ditaukidi) seperti: ;_,f;sf

. Ja"
!

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI TAUKID LAFDZI.
S5 i 4 ) el 3561 3 il 2

' tbnu Agil, hal. 131, Asymuni Ili, hal. 79
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Taukidi lafdzi yaitu mengulangi lafadz atau menguatkan
lafadz dengan menggunakan lafadz yang cocok maknanya
(sinonim),

2. PEMBAGIAN TAUKID LAFDZI.

e Taukid lafadzi yang mengulangi lafadznya muakkad
Taukid lafadzi yang seperti ini, bisa terjadi pada
kalimah isim, kalimah fiil, kalimah huruf, lafadz yang
ditarkib yang bukan jumlah, dan pada jumlah.1® Contoh:
= Yang pada kalimah isim

0 3555 e Telah datng Zaid-Zaid
O Jb lp-lia, Nikahnya wanita itu batal, batal,

o 5383 50 3539 Jangan (berbuat demikian),

apabila
bumi digoncang berturut-turut
= Yang pada kalimah fiil
O (3 3l Naiklah-naiklah!

o Seperti perkataan Syair;1°
) L) Ol B B # i e o ) 6
Kemanakah, kemanakah jalan untuk selamat dengan
kendaraan Bigholku ini, sedangkan telah datang,
telah datang menyusulmu orang-orang yang
menyusul, sekarang berhentilah, berhentilah kamu.
= Yang pada kalimah huruf

s i ya, ya
= Yang berupa lafadz yang disusun yang bukan jumlah

8 Asymuni lll, hal. 80
' 1bnu Aqil, hal. 131
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J5R0 (G s i # S LIl 16500 3 i
Mereka adalah penguasa penguasa yang buruk yang
kekuasaannya sudah sangat lama, maka sampai
kapankah, sampai kapankah kesengsaraan yang
panjang (pada rakyat itu berakhir). (kamit) 20

Lafadz .~ disusun denan L istfhamiyah.

= Yang pada jumlah
30586 ¢ 45 36 Zaid telah berdiri, Zaid telah
berdiri

e Taukid lafdzi dengan menggunakan lafadz yang searti
dengan muakkad.

Bisa terjadi pada kalimah isim, fiil, huruf dan jumlabh,
seperti keterangan dalam kitab Tahrih. Contoh:
= Yang padaisim
bed S ol Kamu  pantas, pantas
mendapatkan kebaikan
= Yang pada kalimah fiil
45 o 2 Telah duduk, telah duduk
Zaid
= Yang pada kalimah huruf
S Sl Ya, Ya
= Yang pada jumlah
R | Duduklah kamu, duduklah kamu

Jehuish il ol gt foe i 33 Y

20 Asymuni Ill, hal. 80
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5 655 i Sans G 5 05424 155
| ] ” ” I a i
Jah o J5 a 0T fadlt 6 (ol W30 20

s Jangan mengulangi lafadznya dhohir muttasil, kecuali
bersamaan dengan lafadz, yang bertemu dengan dlomir
tersebut.

** Begitu pula kalimah huruf selainnya huruf jawab,
apabila dibuat taukid lafdzi harus mengulangi
bersamaan lafadz yang bertemu dengannya, tidak
diperbolehkan mengulangi kalimah hurufnya saja.

** Dlomir rofa’ yang munfasil itu dapat digunakan
mentaukidi semua dlomir muttasil (baik yang rofa,
nashob atau jar)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TAUKID LAFDZI DALAM DLOMIR MUTTASIL

Apabila ingin mengulangi lafadznya dlomir muttasil
untuk taukid, maka harus bersamaan lafadz yang bertemu
dengannya, baik berupa kalimah huruf, isim atau fiil.
Tidak boleh mengulangi dlomir muttasilnya saja. Contoh:
e Yang muttasil dengannya berupa huruf

o ike» Aku telah  berjumpa  denganmu,

denganmu
O &L & tomé Aku kagum padamu, padamu

Tidak boleh diucapkan: @& &5 ¢ &S b Limi

e Yang muttasil dengannya berupa fiil
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¥ |

0 Li3lls Saya berdiri, saya berdiri
o &ieh Kamu berkata, kamu berkata
e Yang muttasil dengannya berupa isim
O i, B Zaid adalah orang yang

memukulmu

2. TAUKID LAFDZI KALIMAH HURUF
Kalimah huruf selainnya huruf jawab, apabila dibuat
taukid lafdzi harus mengulangi bersamaan lafadz yang
bertemu dengannya, tidak diperbolehkan mengulangi
kalimah hurufnya saja. Contoh :
o 6101550 Sesungguhnya Zaid, sesungguhnya Zaid
orang yang berdiri
Tidak boleh diucapkan: 6 15 & &}, karena setiap dua
kalimah huruf itu harus ada sesuatu yang memisabh.
Yang baik diucapkan: 16 4 &5 o)
o i M g s Didalam rumah, didalam rumah ada
Zaid
Tidak boleh diucapkan: ¥ ;i 3

Sedangkan huruf yang digunakan jawab, seperti =i « Gl
#3 « Ji « 2 «dan ¥y, diperbolehkan diulangi untuk taukid

lafdzi tanpa disertai lafadz yang bertemu dengannya,
karena huruf jawab itu dianggap cukup disebut sendiri,
tanpa menyebutkan perkara yang dijawab, oleh karena
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itu huruf jawab dihukumi seperti kalimah yang bisa
berdiri sendiri didalam menunjukkan maknanya.?!
Contoh:
o Seumpama ada pertanyaan: ;6  Apakah  Zaid
berdiri?
Maka bisa dijawab: & o4& ya, ya
Atau bisa dijawab: ¥ ¥ tidak, tidak
o Seumpama ada pertanyaan: ,.u i Bukankah Zaid

akan berdiri?
Maka bisa dijawab: & & Tentu saja, tentu saja

o Dan seperti perkataan syair:
Byery Wi o il # @l Lz LIVY
Tidak perlu, tidak perlu aku menampakkan cintaku

pada Basnah, sesungguhnya ia telah berjanji setia
padaku.??

3. MENTAUKIDI DENGAN DLOMIR MUNFASIL MAHAL
ROFA’.
Semua dlomir munfasil mahal rofa’, seperti lafadz « s

» itu dapat digunakan mentaukidi semua dlomir muttasil

(baik yang mahal rofa’, nashob atau jar). Contoh:
o &l Kamu telah berdiri, kamu sendiri

(Dlomirnya muttasilnya mahal rofa’)
o u-:';‘ Kamu telah menghormatiku, aku sendiri

2V Asymuni Ill, hal. 84
22 Asymuni Ill, hal. 84
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(Dlomirnya muttasilnya mahal nashob)

O b u ) Aku telah berjumpa dengannya, dia
sendiri
(Dlomir muttasilnya mahal jar)

Para ulama’ terjadi khilaf ketika ada dlomir muttasil
mahal nashob didampingi dlomir munfasil mahal nashob.
23

Seperti : 3} i,

e Mengikuti ulama' Basroh dlomir munfasil ditarkib
sebagai badal.
e Mengikuti ulama’ Kufah ditarkib sebagai taukid.

Mengikuti Qoul Ashoh tidak diperbolehkan membuang
muakkad dan menempatkan taukid pada tempatnya, hal
ini khilaf dengan Imam Faro’, beliau memperbolehkan,
seperti:

Ut o5 gy 4 &5

Tidak diperbolehkan memisah antara muakkad dan

taukid dengan lafadz 4, namun hal itu diperbolehkan oleh

Imam Faro’, seperti:
goan Ul ol Gy r'ﬁh o Saya bertemu kaum,
adakalanya  keseluruhan
adakalanya sebagai.

2 Asymuni Il hal 84
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Amil tidak diperbolehkan berdampingan dengan
lafadznya taukid, maka tidak boleh mengucapkan: 76 ¢l

o FEke -
‘ ‘ -
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o s

kit

ATHOF

r - 4 [ ] -

o AR W [ PR W (1 S R R RA T
- - - 2. - B o~
PR AP B YA BB R PN

“* Athof itu ada dua macam yaitu: (1) Athof Bayan (2)
Athof Nasaq tujuan dalam bab ini adalah membicarakan
athof bayan.

s Athof Bayan yaitu: tabi’ (isim yang mengikuti lafadz
sebelumnya) yang menyerupai sifat/naat (berfaidah
menjelaskan, apabila matbu’nya ma'rifat dan berfaidah
menghususkan apabila matbu’nya nakiroh), yang
hakikat dari perkara yang dimaksud menjadi jelas
dengan athof bayan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI DAN PEMBAGIAN ATHOF
Athof dibagi menjadi dua, yaitu:
¢ Athof Nasaq
Devinisi dan penjelasannya setelah menjelaskan athof
bayan.
e Athof bayan
4 Wi 05 43 i) (b adlalf 455201 Sl 2yt 50
Yaitu isim yang mengikuti pada matbu’nya, yang berupa
isim jamid, yang menyerupai Ssifat/naat, didalam
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menjelaskan lafadz yang diikuti, dan tidak dapat berdiri
sendiri.

Contoh:
‘b ais W\ 2250 Abu Hafs alias Umar telah bersumpah

dengan nama Allah
Lafadz A+ sebagai athof bayan, karena menjelaskan

hakikatnya lafadz Abu Hafs.

2. FAIDAHNYA ATHOF BAYAN.?

Athof bayan memiliki faidah seperti naat/sifat, yaitu:

e Berfaidah Taudlih.
Yaitu menjelaskan pada matbu’nya, jika matbu’'nya
berupa isim ma'rifat, seperti contoh diatas.

¢ Berfaidah Takhsis
Yaitu menentukan pada matbu’'nya, jika matbu'nya
berupa nakiroh.
Contoh: g <G 0 Dari air, yaitu darah

e Barfaidah Madhu
Yaitu memuji pada matbu’. Faidah ini seperti yang
disebutkan dalam kitab al-Kassaf. Contoh:
sl &2l 355 2 Jaa Allah telah menjadikan ka’bah, yaitu

rumah yang mulia

e Barfaidah Taukid
Yaitu menguatkan pada matbu’nya. Contoh:

" ibnu Agil, hal. 132
2 Minhat al-jalil 11, hal.218
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(\ai V& a6 8 Pada orang yang berkata: wahai

Nashr,Nashr, Nashr
Imam Ibnu malik memilih lafadz . yang kedua sebagai

taukid dari yang pertama.

$HEM I gy e 5N a6, 1 a6

O;;j;: 96_,’;; l;? C;"‘ﬁ: 96‘,&; :.‘3;

“* Athof Bayan itu harus mengikuti dan cocok pada
mubayyan (lafadz yang dijelaskan) nya didalam perkara
yang diikuti oleh naat pada man’utnya.

> Athof bayan dan mubayyannya terkadang keduanya
berupa isim nakiroh, sebagai mana athof bayan dan
,mubayyannya yang keduanya berupa isim ma’rifat.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ATHOF BAYAN HARUS MENGIKUTI MUBAYYAN.3
Karena athof bayan termasuk tabi’ (isim yang

mengikuti), maka ia harus mengikuti mubayyannya pada

perkara yang diikuti oleh naat pada man’utnya, yaitu ikut

pada empat perkara dari sepuluh perkara, yaitu:

e Dalam segi I'robnya (rofa’, nashob, atau jar).

e Dalam segi nakiroh atau ma'rifatnya.

¢ Dalam segi mufrod, tasniyah atau jama’.

¢ Dalam segi segi mudzakkar atau muannasnya.

3 Ibnu Aqil, hal. 132
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2. Bentuk Athof Bayan Dan Mubayyannya.4

Keduannya berupa isim nakiroh.

Mayoritas ulama nahwu tidak memperbolehkan adanya
athof bayan dan mubayyannya keduanya berupa isim
nakiroh, namun sebagaian ulama termasuk Imam Ibnu
Malik memperbolehkan hal itu, namun hukumnya qolil.
Contoh:

= Seperti firman Allah:

3 30 3 o iy Yang dinyalakan dengan
minyak dari pohon yang
banyak berkahnya, (yaitu)
pohon zaitun. (QS. An-Nur:
35)

Lafadz #%; sebagai athof bayan dari lafadz @=% ,

keduanya nakiroh.
= Dan seperti firman Allah:
Nxeelis  Dan dia diberi minum dengan cairan,
yaitu nanah. { Ibrohim:16)
Keduanya berupa isim ma'rifat.
Para ulama sepakat memperbolehkannya, dan banyak
berlaku, seperti contoh-contoh yang telah lewat.

(oid 36 G i 2 @ T 10 o)
PG I Sl e

* Ibnu Agil, hal. 133
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> Setiap athof bayan itu harus pantas untuk bisa dijadikan
badal, pada selainnya sesamanya tarkib {-3\’&- ¢ (athof

bayannya berupa lafadz yang mufrod, ma’rifat, mu’rob
dan mubayyan/ matbu’nya berupa munada)

** Dan pada selainnya sesamanya lafadz =z yang mengikuti
pada lafadz 53 (athof bayannya tidak bersamaan al,
dan mubayyannya berupa lafadz yang bersamaan al
yang diidlofahkan pada isim sifat yang bersamaan al),

maka untuk dua contoh diatas athof bayannya tidak
diperbolehkan dijadikan badal.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ATHOF BAYAN BISA DIJADIKAN BADAL.
Semua lafadz yang menjadi athof bayan bisa dijadikan
badal. Seperti : & & %= G &35 aku memukul Abu Abdillah

alias Zaid. Lafadz 4; yang menjadi athof bayan bisa

ditarkib menjadi badal.

Dikecualikan dari qoidah diatas, dua permasalahan yang
athof bayannya tidak dapat dijadikan badal, yaitu:

e Apabila athof bayannya berupa lafadz yang mufrod,
ma'rifat dan mu’rob, sedangkan mubayyannya (lafadz
yang dijelaskan atau maybu’'nya) berupa munada.
Contoh : a3 M § Hai pembantu, alias Ya'muro

Athof bayan % tidak diperbolehkan dijadikan badal,

karena tarkib badal itu wajib mengira-ngirakan amil

2o

yang ada pada mubdal minhunya, jika lafadz &
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dijadikan badal, maka wajib dibaca dlomah diucapkan
~=3, Seperti seandaainya dia bersamaan ya’ nida’ yang

merupakan amil yang ada pada matbu'nya. Sedangkan
lafadz J~% diatas dibaca nashob karena mengikuti pada

mahalnya munada {3 ¢ (lafadz /% ¢ di mabnikan

dlomah, tetapi mahalnya adalah mahal nashob, karena
sebagai maf'ul bih dari fiil yang tempatnya diganti ya’
nida’, ucapan }‘:Ié ¢, taqdirnya U 231, saya memanggil

pembantu)?

e Apabila athof bayannya berupa lafadz yang bersamaan
al, sedangkan mubayyan/ matbu’'nya berupa lafadz
yang bersamaan dengan al yang diidlofahkan pada isim
sifat yang bersamaan dengan al. Contoh:

Gy i i # PR < TR
Aku adalah anaknya orang yang meninggalkan Bakar
alias Bisyri (tergeletak diatas tanah karena dilukai),
yang diatasnya terdapat burung pemakan bangkai yang
selalu menunggu kematiannya (untuk memakan
bangkainya).
(Miror bin Said al-Faqasi)®

Athof bayan ,u tidak dapat dijadikan badal, karena

badal itu mengira-ngirakan mengulangi amil yang ada
pada mubdal minhu . Sedangkan jika dijadikan badal
maka akan menyebabkan mengidlofah isim sifat yang

5 Ibnu Agil, hal 133
S Minhat al-jalil 1ll, hal. 222
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bersamaan dengan al pada lafadz yang tidak bersamaan
dengan al, karena taqdirnya : ;% 3 :,L?lf, hal itu hukumnya

tidak diperbolehkan menurut jumhurul ulama, dan
merupakan qoul yang dipilih Imam ibnu Malik.

Bila mengikuti Imam al-faro' dan al-Farisi,
diperbolehkan mengidlofahkan isim sifat yang bersamaan
al pada isim alam (isim yang tidak bersamaan al) . Maka
boleh mengucapkan: 3 ,4 Hingga jika mengikuti versi

ini lafadz 2 bisa ditarkib sebagai athof bayan dan badal.”

2. LAFADZ YANG HANYA TERTENTU MENJADI ATHAF
BAYAN
Selain dua permasalahan diatas, masih ada beberapa
lafadz yang hanya tertentu menjadi athof bayan, tidak
diperbolehkan menjadi badal, yaitu dari setiap athof
bayan yang apabila dijadikan badal menyebabkan cacat,
dan tercegahnya menempatkan lafadz yang kedua (athof
bayan yang akan dijadikan badal ) pada tempatnya lafadz
yang pertama (matbu’'nya).? Contoh:
o 5 gk Hai laki-laki, yaitu pembantunya
Zaid
Athof bayan x; {% tidak boleh dijadikan badal karena
akan menyebabkan masuknya lafadz ¢s' didalam nida’

pada lafadz yang tidak bersamaan al, yang hal itu

7 Minhat al-jalil 11, hal.223
8 H. Shobban ill, hal. 87
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hukumnya tidak diperbolehkan. (karena taqdirnya:
50 ).

o ls 3y 5 ekl S kedua saudaramu, yaitu Zaid dan
Umar disisiku
Athof bayan . tidak diperbolehkan dijadikan badal,
karena akan menyebabkan mengidlofahkan lafadz s
pada dua lafadz yang ada pemisanya (karena
taqdirnya: x5 &5 3).

o &5 45 Hai Zaid, yaitu Harits
Athof bayan &,& tidak diperbolehkan dijadikan
badal, karena akan menyebabkan memasukan ya’
nida’ pada lafadz yang memiliki al (karena taqdirnya:

&G ).

e LAY Hai Zaid, yaitu orang ini
Athof bayan ti» tidak diperbolehkan dijadikan badal,
karena akan menyebabkan masuknya ya’ nida’ pada

isim isyaroh yang tidak bersamaan sifat ( karena
tagdirnya: iia ).

3. PERBEDAAN ANTARA ATHOF DAN BADAL?
Athof bayan memiliki perbedaan dengan badal
didalam delapan masalah, yaitu:
e Athof bayan tidak ada yang berupa dlomir atau yang
tabi’ pada dlomir, sedangkan badal ada yang berupa
dlomir.

° Asymuni lil, hal, 88-89
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e Athof bayan tidak diperbolehkan berbeda dengan
matbu’nya didalam nakiroh dan ma'rifatnya.

e Athof bayan tidak diperbolehkan berupa jumlah,
sedangkan badal diperbolehkan berupa jumlah.

e Athof bayan tidak boleh mengikuti pada matbu’'nya
yang berupa jumlah, sedangkan badal diperbolehkan
matbu’'nya berupa jumlah.

e Athof bayan tidak boleh berupa fiil yang mengikuti
pada fiil, sedangkan didalam badal diperbolehkan.

o Athof bayan tidak boleh menggunakan lafadz
matbu’nya, sedangkan badal diperbolehkan.

e Athof bayan tidak dalam pentaqdiran pada tempatnya
matbu’'nya, sedangkan badal itu dalam pentaqdiran
bisa ditempatkan pada tempatnya matbu’nya.

¢ Athof bayan tidak dalam pentaqdiran jumlah yang lain.
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Gl Lakez

ATHOF NASAQ

UXe e olFy 3y Lataxls 5l Uik g s 3 Y
63 Bl ek S H S 60 1 Gl Lk
L RO U N e R ¢

s Athof Nasaq yaitu lafadz yang mengikuti pada
matbu’nya dengan menggunkan perantara huruf Athof.

< Huruf Athof i « ;.:"; A & o fidan 3 itu berfungsi
mengathofkan (menggabungkan) ma’thuf dan ma'thuf
alaihnya secara mutlak yakni baik dalam segi lafadz
maupun dalam segi hukumnya.

» Huruf athof J « ¥ « 55 itu berfungsi mengathofkan
ma’thuf dan ma’thuf alaih dalam segi lafadznya saja,
tidak dalam segi hukumnya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI ATHOF NASAQ.

e 3335 2 46 Gy 40 WL o 15
Yaitu isim yang mengikuti pada matbu’nya (lafadz yang
diikuti) (didalam segi I'rob dan atau hukumnya), yang
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antara keduanya terdapat salah satu dari beberapa huruf
athof

Contoh: 3is 5 o) 3y ataxi  khususkanlah kecintaan

dan pujianmu pada orang
yang berteman denganmu
= Lafadz %, dinamakan ma’thuf (lafadz yang diathofkan)

dan wawu adalah huruf athofnya.
= Lafadz Sj,,’ dinamakan ma'thuf alaih (lafadz yang

diathofi) hukumnya ma’thuf itu mengikuti pada ma’thuf
alaihnya dalam segi I'rob dan hukumnya. (Dalam
contoh tersebut keduanya dibaca jar, dan ma’thuf juga
terkena hukum yang ada pada ma’thuf alaih, yaitu
hukum pengkhususan).

2. PEMBAGIAN HURUF ATHOF.

Huruf athof dibagi menjadi dua, yaitu:

e Huruf athof yang menggabungkan dalam segi lafadz dan
hukumnya (mengathofkan secara mutlaq).
Huruf athof yang seperti ini ada enam, yaitu:
= Huruf wawu

2By Ul 213 Didalam dirimu terdapat
kejujuran dan kesetiaan
IEY A e Telah datang Zaid dan Umar
= Huruf fa’
aperd 455 ¢ox Telah datang Zaid kemudian
Umar

" Ibnu Aqil, hal. 133
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= Huruf ;:
e 05 35 ol Telah datang Zaid kemudian

Umar
= Huruf &

Wl 5 26its  Telah tiba orang-oarang yang

berhaji sehingga (orang yang
berhaji) yang berjalan kaki

= Huruf #
s g w4 Apakah orang yang disisimu itu
Zaid atau Umar
= Hurufyl
s YA e Telah datang Zaid atau Umar

Qoul yang shahih, dua huruf tersebut
mengathofkan dalam segi lafadz dan maknanya, selama
tidak menunjukkan makna idlrob (membalik hukum),
ucapan:

s 828 451 Apakah orang yang disisimu Zaid dan

Umar?

Orang yang mengucapkan kalimat ini mengetahui
bahwa yang ada disisi muhotob adalah salah satu dari
Zaid dan Umar, hanya saja ia tidak mengetahui
pastinya, lafadz yang terletak setelah 3 itu menyamai

pada lafadz yang terletak sebelumnya didalam
kelayakan dan tidaknya bertempat didalam rumah, dan
berhasilnya kesamaan tersebut dengan huruf 3
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Begitu pula lafadz yang diathofkan ‘i antara lafadz

yang terletak setelahnya dan lafadz yang terletak
sebelumnya, memiliki kesamaan didalam kelayakan
dan tidaknya didalam hukum yang didatangkan, dari
sisi keraguannya mutakkalim atau bukan.

Sedangkan apabila keduanya menunjukkan makna
Idlrob, maka keduanya hanya mengathofkan dari sisi
lafadznya saja bukan dari sisi maknanya, namun hal ini
hukumnya golil (sedikit terjadi).

e Huruf athof yang mengathofkan dari segi lafadznya
saja tidak dalam segi hukumnya (bahkan hukum/
maknanya berlawanan).

Huruf athof yang seperti ini ada tiga, yaitu:
= Huruf i

Py iR W Zaid tidak berdiri melainkan Umar
= Huruf ¥

Y NG Zaid telah datang, bukan Umar
= Huruf S

Mo o 5 A o Tidak ada seorang pun yang

kelihatan tetapi anak sapi liar
eSS0, &Y Jangan engkau memukuli Zaid,

tetapi Umar

s etar f S 5 Gy Gl iy L

St Gls 855 (XY ol Gl G palasy
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» Athofkanlah ma'thuf dengan huruf athof wawu pada
ma’thuf alaih yang mendahului, atau yang setelahnya,
atau yang bersamaan didalam hukumnya, (inilah yang
dimaksud dengan limutlaqil jami’)

¢ Tentukanlah mengathofkan menggunakan wawu pada
ma’thuf yang matbu'nya (lafadz yang diikutinya)
maknanya tidak bisa berdiri sendiri.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MAKNANYA WAWU.2
Wawu itu bermakna muthlaqul jam’i (mutlagnya

mengathofkan) maksudnya bisa mengathofkan ma’'thuf
pada ma’'thuf alaih yang mendahului, yang bersamaan
atau yang setelahnya didalam hukumnya, sedangkan
untuk menentukannya dengan melihat qorinahnya.
Contoh:
e Ma’'thuf alaih yang mendahului ma’thuf

caality Byl i 0y (Dan kami benar-benar telah

mengutus Nuh dan Ibrohim)
e Ma’thuf alaihnya setelah ma’thuf
S G 0 S e Gl i ) o ey
(Demikian Alloh yang maha perkasa lagi Maha
Bijaksana, mewahyukan kepada kamu (Muhamad) dan
kepada orang-orang yang sebelum kamu).

e Ma’thuf alaihnya bersamaan dengan ma'thuf

2 Asymuni lil, hal 91
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aSitd) Laly a2l Maka Kami (Alloh)

menyelamatkan Nuh dan orang-
orang yang diperahu.]

Jika ada perkataan &3 &5 <& telah datang Zaid dan

Umar. 3 Maka maknanya bahwa Zaid dan Umar sama-
sama datang dan mungkin datangnya Umar setelah Zaid,
dan untuk menentukan kemungkinan tersebut dengan
melihat adanya qorinah yang menunjukkan seperti:

i iy 45 Telah datang Zaid, dan sesudah itu

Umar.
Ay %5:6  Telah datang Zaid, dan sebelum Umar.

w02y 4545 Telah datang Zaid dan Umar bersama.

Mengikuti Ulama’ Kufah, wawu itu bermakna tartib
(berurutan) namun pendapat ini ditolak, dengan
menggunakan firman Alloh:

G &K G e Yy a0y
“Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita
didunia ini, kita mati dan kita hidup”. ( Al

Mukminun:37)

2. MENGATHOFKAN TERTENTU DENGAN WAWU.

Kalam yang maknanya belum dianggap cukup dengan
matbu’'nya, itu mengathofkannya diterntukan dengan
huruf wawu, tidak diperbolehkan dengan huruf-huruf
athof yang lain. Contoh:

3 Ibnu Agil, hal 133
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O aify 1ia Lkl Orang ini dan anakku berbaris
O =) & (el Telah bertengkar Zaid dan Umar
O gk X5 WS Telah bersekutu Zaid dan Umar

O 9.5y & bw &2l Saya telah duduk antara Zaid dan Umar

Jladlly oot h 3y JCay el s,
Tardfozi el b Lo du Gk 5y (e

¢ Huruf athof fa’ itu untuk menunjukkan berurutan secara
langsung dan huruf sthof ;.- itu menunjukkan makna

berurutan secara terpisah (tidak langsung).

» Tentukanlah mengathofkan dengan huruf fa’ pada
ma’thuf yang berapa jumlah yang tidak bisa dijadikan
shilah dari isim maushul (karena tidak mengandung
dlomir yang meruju’ pada isim maushul) pada ma’thuf
alaih yang berupa jumlah yang bisa dijadikan shilah
(karena mengandung dlomir yang ruju’ pada isim
maushul)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MAKNA FA'4
Fa’' itu bermakna tartib yang muttasil (arti ma’thuf itu
terjadinya setelah ma’'thuf alaih secara langsung/ tidak

* Mugni Labib 1, hal, 139
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terpisah waktu yang lama menurut Urf nya manusia).
Tartib dibagi menjadi dua, yaitu:
e Tartib Maknawi
Artinya antara ma'thuf dan ma'thuf alaih dalam
kejadiannya memang berurutan, seperti:
= b 45 £r
= Sy Gl sl
e Tartib Dzikri>
Artinya hanya berurutan dalam penyebutannya saja,
tempatnya yaitu ketika mengathofkan ma’thuf yang
merupakan perincian (mufashol) pada ma’thuf alaih
yang mujmal (global).Contoh:
= Bl e A1 O G 4 2 636
(Nabi Nuh memanggil Tuhannya, lalu berkata:
sesungguhnya anakku adalah keluargaku)
= gl ) ) 645 4 Jodd oGy
Dia berwudlulalu membasuh wajahnya dan kedua

tangannya, dan mengusap kepalanya dan kedua
kakinya

Sedangkan muttasil / ta’qib (berurutan secara
langsung) pada suatu perkara itu memandang perkaranya
masing-masing. ¢ Contoh:
o> i & o Telah datang Zaid, lalu Umar

= W' 0% z3#%  Fulan menikah lalu dikarunia anak

3 Mugni Labib 1, hal. 139
¢ Mugni Labib I, hal. 139
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Antara nikah dan anak, masih  dianggap
muttasil(bertemu secara langsung) jika yang memisah
hanya masa mangandung saja, walaupun lama.

o 35 i N &ix3  Saya masuk tanah Basroh, lalu Bagdad

Tartibnya masih dianggap muttasil, selama tidak
bermugim di tanah Basroh, dan kota diantara Basroh dan
Bagdad.

2. MANANYA &

Yaitu menunjukkan makna tartib Infishol (artinya
ma’thuf itu terjadi setelah ma’thuf alih dengan secara
tidak langsung, karena dipisah waktu yang lama
menurut’urf). Contoh:

D g5 8 4 ol Telah datang Zaid,

kemudian Umar
= Dan seperti firman Allah :
k! 5 5 Nf a8l 21y “Dan Allah menciptakan kalian

dari tanah, kemudian dari
air mani” ( Al Fathir : 11)

3. MENGATHOFKAN TERTENTU DENGAN FA'.

Ma’'thuf yang berupa jumlah yang tidak bisa dijadikan
shilah, karena tidak mengandung dlomir yang kembali
pada isim maushul, jika ma'thuf alaihnya berupa jumlah
yang bisa dijadikan shilah, karena mengandung dlomir
yang kembali pada isim maushul, itu cara mengathofkan
tertentu menggunakan huruf fa’, tidak diperbolehkan
menggunakan huruf -huruf athof yang lain, hal ini karena
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huruf fa’ mangandung makna sabab, maka dia tidak
membutuhkan pada robit (dlomir yang menyambung).”
Contoh:

L 55 LS S sl Sesuatu yang terbang yang

menyebabkan Zaid marah adalah
lalat
Wyl 45 Lald oUyi ol Dua orang yang berdiri yang
menyebabkan Zaid marah adalah
dua saudaramu
Dalam dua contoh tersebut, ma'thuf yang berupa
lafadz %5 (&3 merupakan jumlah yang tidak bisa

dijadikan shilah, karena tidak mengandung dlomir yang
kembali pada isim maushul, sedangkan ma’thuf alaihnya,
yaitu lafadz ‘i il ¢ opUy% ¢l , pantas dijadikan shilah,

karena mengandung dlomir yang kembali pada maushul,
maka dalam contoh tersebut athofnya tertentu
menggunakan fa’, tidak boleh dengan huruf athof yang
lain.

Begitu pula ditentukan diathofkan denga fa’, apabila
ma’thufnya bisa dijadikan shilah tetapi ma’thuf alaihnya
tidak bisa dijadikan shilah, 8seperti:

dor 7 3

55 Llaid a3 el Orang  yang kedua

saudaramu berdiri, lalu
menyebabkan dia marah,
adalah Zaid .

7 Ibnu agqil, hal. 134
! Asymuni lll, hal. 96
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Selain masalah diatas, ada beberapa tempat yang
tertentu diathofkan dengan fa’ yaitu didalam dua jumlah
yang dicukupkan dengan satu dlomir saja dari jumlah
yang menjadi sifat atau khobar atau hal. Contoh:

= Yang berupa sifat
o i S aiaili Ly Saya berjumpa wanita yang
tertawa, IaIu menyebabkan Zaid menangis.
O 5N eals M ois  Saya berjumpa wanita, yang

Zaid tertawa, menyebabkan ia menangis.
= Yang berupa khobar

o) er,.: 35 Zaid berdiri, lalu Hindun
duduk.

O fyis dia XE Zaid, Hindun duduk, lalu ia
berdiri

= Yang berupa hal
0 X S5 iiia &« Zaid datang sambil tertawa, lalu

Hindun menangis.
O ilad ia S5 Telah datang Zaid, Hindun

menangis,
lalu dia tertawa.

Jika ma’'thufnya bisa dijadikan shilah dan diathofkan
pada ma’thuf alaih yang bisa dijadikan shilah maka tidak
tertentu diathofkan dengan fa’, bisa dengan huruf athof
yang lain, seperti:®

® Ibnu Aqil, hal. 134
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a e s me ow sowe wewa %
Ll 1) e cmaniy o sl Perkara yang terbang, dan

Zaid marah karena perkara
tersebut,adalah lalat.

Wl GE WO,y I8 B Lakb By Gk

Gl wl e ol G 2T L G g

% Athofkanlah dengan menggunakan huruf % pada

ma’thuf yang merupakan bagian dari ma’thuf alaih, dan

ma’thuf merupakan Ghoyah ( batas akhir) dari ma'thuf
alih.

“» Athofkanlah dengan menggunakan huruf athof /4
apabila /i terletak setelah hamzah tasniyah (hamzah
yang terletak setelah lafadz +i3 « ‘_,!4,7' & dan sesamanya),
atau apabila huruf terletak
setelah & 5% zf.:.".! ;24 (hamzah yang bersama dengan
huruf j setelahnya bisa menempati pada tempatnya
lafadz /)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. SYARAT MENGATHOFKAN DENGAN 5

Syarat-syarat mengathofkan dengan huruf athof &
ada dua, yaitu:
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Ma’thuf merupakan bagian atau seperti bagian dari
ma’thuf alaih

Contoh:
= Ma'thuf merupakan bagian dari ma’thuf alaih.
el S Ll Lisi Saya makan ikan sehingga
kepalanya
= Ma'thuf seperti bagian dari ma’thuf alaih.
@ S 30 253 Wanita muda itu
mengagumkanku, sehingga
perkataannya.

Ma’thuf merupakan Ghoyah ( batas akhir) dari ma’thuf
alaih, baik dalam segi kelebihan atau kekurangan.
Contoh:

= Ghoyah dalam kelebihan.

0 S e Manusia mati hingga para nabi

= Ghoyah dalam kekurangan.

i S zGNips  Orang-orang yang berhaji itu
telah datang sehingga orang-
orang yang berhaji dengan
berjalan kaki.

Masih ada dua syarat yang sebelum disebutkan, yaitu: 10

e Ma'thuf harus berupa isim dlohir, tidak boleh berupa
isim dlomir

e Ma'thuf harus berupa lafadz yang mufrod, tidak boleh
berupa jumlah.

'O Asymuni I, hal.98
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Jika lafadz > digunakan mengathofkan pada ma’thuf

alaih yang dibaca jar, para ulama’ terjadi khilaf, yaitu:
e Mengikuti Imam Ibnu Usfur.

Yang paling baik mengulangi pada amil yang
mengejarkan, supaya terjadi perbedaan antara &
huruf athof dan yang huruf jar.
Mengikuti Imam ibnu Khobaz.
Wajib mengulangi amil yang mengejarkan.
Mengikuti Imam ibnu Malik , yaitu:
= Apabila tidak tertentu dilakukan huruf athof, maka
wajib mengulangi amil yang mengejarkan pada
ma’thuf alaih.
Contoh:
02T b S 4t 4088 Saya telah I'tikaf dalam
sebulan, sehingga didalam
akhir bulan.
= Apabila 5 tertentu dilakukan huruf athof, maka
tidak wajib mengulangi amil yang mengejarkan.
Contoh:
‘..,:.,u‘.;.r,.siu,w Saya kagum pada kaum
sehingga yang ada diantara
mereka.

Apabila satu lafadz boleh dibaca jar dan diathofkan,
maka yang paling baik adalah dibaca jar.

2. PEMBAGIAN ;i .11

' Ibnu Aqil, hal. 134
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= 8 Munqothi’ah, seperti keterangan yang akan datang.
= & Muttasil.

Yaitu Am yang terletak setelah Hamzah Taswiyah atau
yang terletak setelah hamzah yang bisa di tempati
lafadz &t

3.7 YANG DILAKUKAN SEBAGAI HURUF ATHOF
e /iYang Terletak Setelah Hamzah Taswiyah.

Hamzah taswiyah yaitu hamzah yang masuk pada
jumlah, yang jumlah tersebut dengan 3 bisa ditempati

dengan masdar, yang biyasanya terletak setelah lafadz ¢

A ¢ ‘_gu.’f dan sesamanya 3 yang terletak setelah hamzah

taswiyah bisa berada diantara dua jumlah fi'liyah, atau
diantara dua jumlah ismiyah atau diantara dua jumlah
yang berbeda. Contoh:
= Yang terletak diantara dua jumlah fi’'liyah.
o & kil t oy Bagiku sama saja, apakah kamu

berdiri
atau duduk
Ta'wilannya @ 356 8 abG Lk o

o Dan seperti firman Allah:
V% ¢ & ~f e 2 Sama saja bagi kita, apakah kita
mengeluh  ataukah  bersabar.
(Ibrohim:21)
Ta'wilannya e o B S e

= Yang terletak diantara dua jumlah ismiyah.

250



80 O¥ 5 o ol 800 o
Setelah kematian penguasa, aku tidak

memperdulikan, apakah kematianku masih jauh atau
kematianku datang saat ini

= Terletak diantara dua jumlah yang berbeda.
Oyl BT H aaaiesl e ol Sama  saja bagi  kalian,
apakah kalian
menyebabkan (berdo’a)

pada berhala atau kalian
diam.

Ta'wilanya: (S i g (55 (K 1

o /Yang Terletak Setelah (o 3% 54l ixgh
(Hamzah yang bersamaan dengan ;i yang setelahnya
bisa menempati pada tempatnya lafadz i ), yaitu
hamzah yang bersamaan # yang menunjukkan makna
mencari kepastian diantara dua perkataan,}l seperti ini

gholibnya berada diantara dua lafadz yang mufrod.

Contoh:

= Yang terletak diantara dua lafadz yang mufrod.12
Inilah yang gholib (banyak terjadi),

0 sz ol date 4l Apakah Zaid yang disisimu
ataukah Amr?
Ta'wilannya:
e G Manakah diantara keduanya yang

berada disisimu?

2 1bnu Aqil, hal. 134, Asymuni Ill, hal. 100
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0 W Ll pi Gl 22102 Apakah kalian, yang lebih sulit

menjadikanya, ataukah membangun langit?

Selain yang terletak diantara dua lafadz yang mufrod
itu hukumnya qolil (sedikit terjadi), seperti: 13
= Diantara dua jumlah, baik keduanya jumlah fi'liyah,
ismiyah, atau jumlah yang berada.
o yang terletak diantara jumlah fi'liyah
o o L M EE # GG e il e
o yang terletak diantara jumlah fi'liyah dan ismiyah
Sy 53 H Al (2ff
Apakah kalian yang menjadikannya, ataukah aku
yang menjadikanya. (Al Waqiah)
= 3 terletak diantara mufrod dan jumlah.

i 5 8 gt 1038 0 Li il e 3Ty
4. PERBEDAAN : TASWIYAH, DAN ;i MUGHNIYAH.14
= ¢ Muttasilah yang terletak setelah hamzah taswiyah itu

tidak membutuhkan jawaban, karena makna yang
bersamaan dengannya itu tidak menunjukkan makna
istifham, akan tetapi menunjukkan  khobar
(pemberitaan) yang bisa dibenarkan atau tidak,
sedangkan yang terletak setelah hamzah mughniyah itu
membutuhkan jawaban, karena istifham yang ada
padanya diartikan pada hakikatnya.

'3 Asymuni Ili, hal.100- 101
' Asymuni 1ll, hal. 102 - 103
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= ¢ yang terletak setelah hamzah taswiyah harus terletak

diantara dua jumlah, yang kedua jumlah tersebut dalam
penta’wilan lafadz yang mufrod (masdar), sedangkan 3i

yang terletak setelah hamzah mughniyah yang gholib
terletak diantara lafadz yang mufrodz, apabila terletak
diantara dua jumlah hukumnya qolil.

= Hamzah taswiyah tidak harus terletak setelah lafadz
.y tetapi juga bisa terletak setelah lafadz 93‘13 Ty e

Ji & « dan sesamanya.

bl by (B G D57 0 e ki s

s I la’: ., .‘:f - P ’_ -
VTR w WV R RCF T ety ¢ UaBl)

* Hamzah taswiyah atau hamzah mughniyah itu
terkadang dibuang, apabila makna yang dimaksud
masih tetap jelas bersamaan pembuangan hamzah.

«* Dan #dinamakan munqothi'ah apabila tidak memenuhi

ketentuan diatas (tidak didahului hamzah taswiyah dan
hamzah mughniyah) dan bermakna j;

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBUANGAN HAMZAH.

Hamzah taswiyah dan hamzah mughniyah itu
diperbolehkan dibuang, ketika makna yang dikehendaki
masih tetap jelas, karena adanya petunjuk pembuangan,
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dan # nya tetap dihukumi sebagai 3 muttasil sebagaimana

ketika bersamaan hamzah, contoh :
= Seperti firman Allah dengan mengikuti giro’ahnya
imam Muhaisin:
A o H AN ele oy “ Sama saja bagi mereka, kamu
beri peringatan atau tidak”. (Al Bagoroh:6)
Bacaan ini dengan menggugurkan hamzah pada lafadz
gl
= Seperti perkataan Syair:
Pt ol 2 5 o # 5 I Oy o )31 G WA
Demi umurmu, tidakalah aku mengetahui sekalipun aku
melihat tujuh kalikah mereka (wanita-wanita
itu)melempar jumroh atau delapan kali.15
(Amr bin Robi’ah Al mahzumi)
Taqdirnya : ¢.....f
2. y MUNQOTHI'AH.

Yaitu § yang tidak didahului hamzah taswiyah atau
hamzah mughniyah, sedangkan maknanya seperti J ,
yaitu makna idlrob (membalik hukum), seperti:

S, s o o £ A Bahkan kalian menginginkan

bertanya pada utusan kalian.

3. BENTUK ; MUNQOTHIAH: 16

'> Minhat Al jalil Ill, hal. 230
8 Asymuni, Shobban 111, hal. 104
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e : munqothiah itu yang paling banyak juga bersamaan

makna istitham, adakalanya istitham secara hakikat
atau istitham secara inkari (bertanya tapi untuk
mengingkari). Contoh:

= Bersamaan makna istifham haqiqi

e Sesunguhnya ternak itu benar-
benar unta ataukah kambing ?

Taqdirnya: i [af

Dalam pentaqdiranya menembahkan mubtada’

(lafadz;» ) karena 3 munqothiah tidak bisa masuk

pada lafadz yang mufrod, karena bermakna

ibtidaiyah, sedangkan huruf ibtida’ (untuk
permulaan) hanya bisa masuk pada jumlah.

= Bersamaan makna istifham inkari

& § 3 Bahkan adakah Alloh memiliki anak-anak

perempuan?

(karena jika diberi makna idlrob saja tanpa disertai
istifham maka akan menetapkan bahwa Alloh
memiliki anak perempuan).

Taqdirnya: & & )

e : mungothiah yang maknanya tidak disertai makna

istifham hal ini hukumnya sedikit. Contoh:
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Apakah sama orang buta dan orang yang bisa
melihat, bahkan apakah sama kegelapan dan cahaya



Taqdirnya: 25 Jo K bukan &8 Jai Ji  karena
istifham tidak bisa masuk pada istitham.
83 35 1 1ol T e G5 9
Tidak ada keraguan didalamnya, (diturunkan) dari
tuhan semesta alam, atau (patutkah) mereka
mengatakan:“Muhamad yang membuatnya” Yunus
:37-38

Taqdirnya: &3 oy k

Dinamakan # mungothi’ah (yang artinya terputus),

karena berada diantara dua jumlah yang berdiri sendiri-
sendiri (tidak saling berhubungan) 17
Dinamakan ; muttasil (yang artinya berhubungan)

karena berada diantara dua jumlah yang saling
berhubungan.

ol G D ey ol L2500

VAR B I ST A B P gy

< Huruf athof * itu memiliki makna sebagai berikut(1)

takhyir (memilih) (2) Ibahah ( memperbolehkan) (3)
Tagsim (membagi) (4) Ibham (membuat tidak jelas) (5)

Tasykik (membuat ragu-ragu) (6) Idrob (memindah
hukum)

"7 Asymuni Ill, hal. 105
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< Terkadang huruf athof ;/ itu bermakna seperti huruf

athof wawu (limuthlaqil jam’i) apabila orang yang
mengucapkan merasa aman dari  kekeliruan
pemahaman.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MAKNA HURUF ATHOF 3
Huruf athof 4 memiliki beberapa makna, yaitu: 18

e Takhyir

Yaitu memilih antara ma’huf dan ma’thuf alaih, dan
tidak boleh mengumpulkan keduanya, makna ini harus
terletak setelah kalam tholab (menunjukkan makna
meminta melakukan pekerjaan atau meminta
meninggalkan pekerjaan), baik secara lafadz atau taqdir
19 Contoh:

= Takhyir setelah tholab lafdzon.

O HiE Y LA JU 5. 2 Ambilah sebagian
dari hartaku, dirham atau dinar

O Gy a2 Nikahilah  Hindun atau
saudaranya

= Takhyir setelah tholab taqdir.
Gl B Y ilp te s Maka membayar  fidyah,
(hendaknya) melakukan

puasa atau shodaqoh atau
nusuk.

'8 1bnu Agil, hal. 135
B Asymuni, Shobban Ill, hal. 105
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Taqdirnya: (Ge 5 Jaid

e Ibahah
Yaitu memperbolehkan memilih antara ma’thuf dan
ma’thuf alaih atau mengumpulkan keduanya, makna ini
juga harus terletak setelah kalam tholab. Contoh:
S RPN 8 Bergaullah dengan para ulama
atau dengan orang-oarang yang
zuhud

Apabila perkaranya boleh dikumpulkan, maka

bermakna ibahah dan apabila perkaranya tidak
diperbolehkan dikumpulkan, maka bermakna takhyir,
inilah pebedaan diantara keduanya.

e Taqgsim
Yaitu membagi perkara yang masih global (kulli) pada

bagian bagiannya. 20 Contoh:

G Y ey wi  Kalimah itu adakalnya isim atau

fiil atau huruf

e Ibham 21

Yaitu menyembunyikan maksud yang sebenarnya pada
pendengar, makna ini terjadi apabila mutakkalim sudah
mengetahui pada hukum. Contoh:

Py R Telah datang Zaid dan Umar

2 Shobban I, hal. 106
2! |bnu Aqil, hal. 135
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Makna ini terjadi apabila mutakallim sudah

mengetahui siapa sebenarnya orang yang datang

diantara keduanya, lalu ia menyembunyikan hal yang

sebenarnya pada pendengar.
o Dan seperti firman allah:

oo 3o 3 of s A 1 5
Dan sesungguhnya kami (Allah) atau kalian (orang-
orang musyrik) yang pasti dalam kebenaran atau
kesesatan yang nyata. (saba’:24)
e Idrob
Yaitu memindah sesuatu pada sesuatu yang lain
(bermakna bahkan).
Contoh:
SN e el H# e 006 e
Y 3 I8 5 wYS, N # B0 5 e s

Bagaimana pendapatmu tentang anak-anakku, yang
aku telah bosan dan payah menanggung penghidupan
mereka, aku tidak dapat menghitung mereka kecuali
dengan alat penghitung.
Mereka berjumlah delapan puluh orang bahkan lebih
delapan, seandainya tiada harapan darimu niscaya aku
benar-benar membunuh anak-anakku. ( Jarir bin
Athiyah)?2
Lafadz 53 s bermakna 1335

Makna selainnya ibahah dan takhyir terletak setelah
kalam khobar.

22 Minhat al-jalil Ill, Hal. 232
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2. HURUF ATHOF yf BERMAKNA WAWU.
Terkadang huruf athof ¥ menggunakan maknanya

wawu (muthlaqul jam’i) apabila keadaannya aman dari
kekeliruan pemahaman. Seperti perkataan penyair:

i e JE # 0 i s
Umar bin Abdul Aziz menduduki tahta kekholifahan dan
memang kekholifahan itu merupakan kepastian (taqdir)
baginya, sama halnya nabi Musa yang mendatangi
Tuhannya bedasarkan suatu kepastian (taqdir) baginya.
(jarir bin Athiyah yang memuji Umar bin abdul Aziz ) 23
Lafadz =i y bermakna i )

Makna ini mengikuti Imam Ahfasy, Al-Jurmi dan ulama
Kufah. Dan 3 menggunakan maknanya wawu hukumnya

qolil. 24
Huruf % yang bermakna wawu itu paling banyak

mengganti ¥ didalam makna ibahah, dan sedikit sekali

yang mengganti didalam athof mushohabah atau
muakkad (perkara yang ditaukidi). Contoh:
= Yang mengganti dalam makna ibahah.
0y%g N gl wu Jadii;  Dan Aku  mengutusnya
(Nuh) sampai ratusan ribu
tahun lebih

2 Minhat al-jalil Ill, Hal. 233
2 Asymuni Ili, hal. 107-108
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= Yang mengganti bermakna mushohabah,
(bersamaan).
Lt WG Y Sl W Sesungguhnya atas kalian

nabi dan teman dan orang

yang mati syahid
= Yang mengganti bermakna taukid.
aohss YIS L ST A0 Kalimat  siapa  yang

melakukan dosa dan
kesalahan.

3. WAWU DILAKUKAN BERMAKNA 4/ 25
Wawu dilakukan bermakna 3f dalam tiga makna itu:

e Didalam makna tagsim
Seperti: &> Ju, o < Kalimat adakalanya isim

atau fiil atau huruf.
¢ Didalam makna Ibahah
Hal ini mengikuti pendapat Imam Zamahsyari seperti:
UAS 8l b A1) (il (W Bergaulah  dengan  Hasan
atau ibnu Sirin.
e Didalam makna Takhyir
PRI RS FORT I - T R R AT AT
Mereka mengatakan : “ kekasihmu telah pergi jauh,
maka pilihlah (atas kepergiannya) bersabar atau

menangis”. Lalu kujawab: “ menangis lebih mengobati
kegalauan hatiku’.

2 Asymuni Ill, hal. 108
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= - - A e
GO O s U g GO el f )

6L e ¥y G s 0

“*Huruf U apabila diulangi, maka ¢ yang kedua
maknanya sama dengan ‘\ seperti: GH U & Ul

(adakalnya wanita yang ini dan adakalnya wanita yang
jauh itu).
< Huruf ;55 bisa dilakukan sebagai huruf athof apabila

terletak setelah nafi atau nahi. Dan huruf ¥ bisa

dilakukan sebagai huruf athof apabila terletak setelah
nida’, amar kalam isbat.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF L‘l& MAKNANYA SAMA DENGAN 5 26
Huruf L‘al apabila disebutkan dua kali, makna 151 yang
kedua maknanya seperti huruf 3, yaitu apabila terletak

setelah kalam tholab maka bermakna takhyir atau ibahabh,
dan apa bila terletak setelah kalam khobar maka
bermakna tagsim, tasykik atau ibham.

Contoh:
= Yang bermakna Takhyir.
G Gl 1ia G 755 Nikahilah adakalanya Hindun

atau adakalanya saudaranya.

% Ibnu Aqil, hal. 135
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Gals Gy 15 G JG 5e 2 Ambil sebagian hartaku

adakalnya dinar atau dirham.
= Bermakna Ibahah.
3B Gy Ll G126 Bergaulah adakalanya ulama atau

orang-orang yang zuhud.
= Bermakna Taqgsim.
Ui O s Gy ot Gy AL Kalimah itu adakalnya isim,
atau fiil atau huruf.
= Bermakna Ibham dan syak.
S5 Gl 555 U < Telah datang, adakalanya Zaid

atau Umar

Huruf L‘lg tidak bisa bermakna idlrob dan menggunakan
maknanya wawu. Huruf L‘-! bukanlah merupakan huruf

athof, karena bisa kemasukan wawu athof sedangkan
huruf athof itu tidak bisa masuk pada huruf athof yang
lain, namun hal ini khilaf dengan sebagian ulama yang
lain.

Huruf L'-! yang gholib (yang paling banyak) itu
diulangi, namun hal ini tidak wajib, terkadang G! yang
kedua tidak disebutkan karena dicukupkan dengan L:!

yang pertama (tetapi dalam pentaqdirannya masih ada).?”
Contoh:

7 Ibnu Aqil, hal. 135, Asymuni, shobban Iil,hal.109-110
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LSV 2 (K5 01G adakalanya kamu berbicara baik

(atau jelek), apabila tidak baik
maka diamlah.
Dan adakalanya membuang L‘ig yang pertama, karena

diucapkan dengan menyebutkan Li; yang kedua. Contoh:

5% ) p 565 Zaid (adakalanya) berdiri atau
duduk

Sebagaimana diperbolehkan mengucapkan % % f_,-ﬂ-l X
2. HURUF ATHOF s
Huruf S bisa dilakukan sebagai huruf athof disyaratkan

terletak setelah nafi atau nahi.
Contoh:
= Yang terletak setelah nafi
0 Ve K315 &ieu Aku tidak memukul Zaid tetapi

Umar.
0 st ;N Y5360G  Zaid tidak berdiri tetapi Umar.

= Yang terletak setelah nahi

b 553 1355 el § Jangan memukul Zaid tetapi
Umar.

*<5 yang dilakukan sebagai huruf athof tidak boleh

terletak setelah kalam isbat (kalam yang tidak dinafikan),
maka tidak boleh mengucapkan: & . &5 oo Telah

datang Zaid bukan Umar.
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Selain syarat diatas, masih ada dua syarat lagi > bisa

dilakukan sebagai huruf athof yaitu:
e Ma'thufnya berupa lafadz yang mufrod (bukan
jumlah).
e Huruf & tidak bersamaan wawu.

*$S dilakukan sebagai huruf ibtidak’, bukan dilakukan

sebagai huruf athof apabila terletak setelah kalam isbat,
dan lafadz setelahnya harus berupa jumlah, atau <

bersamaan dengan wawu. 28 Contoh:
o sk e :Su;6  Zaid berdiri tetapi Umar tidak
berdiri.
O b o5y 45 36 Zaid berdiri, dan tetapi Umar.
Wawu huruf athof, ;<3 huruf istidrok

3. HURUF ATHOF ©.
Huruf ¥ bisa dilakukan sebagai huruf athof dengan dua

syarat, yaitu:

e Ma'thufnya berupa lafadz yang mufrod (bukan jumlah
).

e Terletak setelah nida’, amar atau isbat.

Contoh:

= Yang terletak setelah Nida’
&1 55x+ Y 45 ¢ Hai Zaid, bukan Umar rajinlah.

= Yang terletak setelah amar.

2 Ibnu Aqil, hal. 135, Asymuni Ill, hal.110
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("2 Y50 % Pukullah Zaid, jangan Umar.

Searti dengan Amar yaitu do'a dan Takhdlil
(memerintah dengan secara keras). Contoh:

o Terletak setelah do’a

Ji- Y ;;;L;ifm >3  Semoga Allah memberi rahmat

pada Abu Bakar bukan pada abu Jahal.
o Terletak setelah Takdlil
(& Y1450 & Ja Kenapa kamu tidak memukul Zaid,

bukan Umar.
= Yang terletak setelah kalam isbat.
SEN A e Telah datang Zaid, bukan Umar.

Huruf athof ¥ tidak boleh terletak setelah nafi, maka
tidak boleh mengucapkan: s ¥ & (&G

Ma’ thuf alaihnya ¥ terkadang dibuang, seperti:

b3y wtksl  Aku memberimu (supaya kamu berbuat

adil) tidak berbuat aniaya.
Taqdirnya: 4k3 ¥ J.53

4. FAIDAH HURUF ATHAF LA
Faidah maknanya Y yaitu qoshrul  hukmi

(meringkas/menghususkan  hukum) pada lafadz
sebelumnya ¥, baik berupa qoshrul ifrod, qoshrul qolb

atau qoshr ta’yin.* Contoh:
= Yang Qoshor Ifrod (menentukan pada satu hukum).

2 Ibnu Aqil, hal. 135, Asymuni, shobban I, hal.112
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PN B Uiy Zaid seorang penulis, bukan

penyair.
Diucapkan pada orang yang menyangka bahwa Zaid
seorang penulis dan penyair .

= Yang Qoshr Qolb (menentukan dengan tujuan
membalik dugaan)
el Y G 5 Zaid seorang yang pandai, bukan

orang bodoh.
Diucapkan pada orang yang menduga bahwa Zaid
orang yang bodoh.
= Qoshr Ta'yin (meringkas hukum dengan tujuan

menentukan).

LR R T ghevy Zaid seorang penulis, bukan
penyair.

Diucapkan pada orang yang ragu-ragu pada sifat
Zaid) bersamaan dia tahu, tidak secara pasti

bahwa Zaid memiliki salah satu dari dua sifat.

W5 i g GOSTRS Gl B S
PR Al SN oG Jan

< Huruf athof '\ apabila terletak setelah dua perkara yang
bersamaan S (Nafi dan Nahi) maka maknanya seperti
S (yaitu menetapkan hukumnya ma’thuf alaih dan

menetapkan kebalikannya hukumnya pada ma’thuf).
< Huruf athof }; yang terletak didalam kalam khobar yang

musbat, dan didalam amar itu bermakna idilrob, yaitu
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memindah hukumnya lafadz yang awal ( ma’thuf laih)
pada lafadz yang kedua (ma’thuf).

KETERANGAN BAIT NADZAM

MAKNA HURUF ATHOF )

Huruf athof }; itu memiliki dua makna, yaitu:

= Apabila terletak setelah Nafi dan Nahi
Maka maknanya sepergi huruf athof &, yaitu

menetapkan hukumnya ma’thuf alaih, dan menetapkan
kebalikan hukum tersebut pada ma’thuf. Contoh:
O s Ji N3G Zaid tidak berdiri tetapi Umar.
Menetapkan hukum tidak berdiri pada Zaid, dan
menetapkan kebalikannya yaitu berdiri pada Umar.
0 3 Ji 5 L Y Jangan memukul Zaid tetapi

Umar.
= Apabila di dalam kalam khobar yang Musbat dan Amar
Maka bermakna idlrob yaitu memindah hukumnya
ma’thuf alaih pada ma'thuf, seakan ma’thuf alaih tidak
pernah diucapkan. Contoh:
o Yang didalam kalam Khobar yang Musbat
o i RAv Zaid telah berdiri, bahkan Umar.

Maknanya, yang berdiri Umar .
o Yang didalam Amar
s i 5 & 7, Pukullah Zaid, bahkan Umar.

Maknanya, pukullah Umar .
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Sl iy Joais L Jah o) 2ot & O
a;a';;w""-g‘[:éﬁrkm@s;ﬁi;c&,,ﬁ,f

*» Apabila mengathofkan (isim dlohir) pada dlomir
muttasil hahal rofa’, maka harus dipisah dengan dlomir
munfasil.

s Atau dengan setiap perkara yang bisa memisah (seperti
maful bih dan huruf N ), dan masyhur tanpa adanya

pemisah didalam kalam nadzom, namun hal itu
hukumnya dloif (lemah).

KETERANGAN BAIT NADZAM

MENGATHOFKAN ISIM DLOHIR MUTTASIL ROFA’

Isim dlohir yang diathofkan pada dlomir muttasil yang
mahal rofa’, baik berupa dlomir muttasil mustatir
(tersimpan) atau yang bariz (tampak) itu hukumnya
antara ma’'thuf dan ma’thuf alaih wajib dipisah dengan
dlomir munfasil, atau perkara yang diperbolehkan
dijadikan pemisah, seperti maful bih atau huruf ¥ .

Contoh:
e Yang dipisah dengan dlomir munfasil
= ok e 2 5uly o255 3 Sesungguhnya kalian, yakni
kalian dan bapak-bapak kalian ada dalam kesesatan
yang nyata
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Isim dlomir 355 diathofkan pada dlomir muttasil
yang bariz mahal rofa’ berupa lafadz ,.’:? , dan dipisah
dlomir munfasil 321

= Dan seperti firman Allah:
Sk T Diamilah oleh kamu dan

istrimu  surga ini (Al
Baqoroh: 35)
Isim dlomir &%y; diathofkan pada dlomir muttasil

mustatir (yang tersimpan) didalam lafadz ;5. , dan
dipisah dlomir munfasil &Ji
e Yang dipisah dengan maf’ul bih
= 45y s s Aku dan Zaid
memuliakanmu.
Lafadz %5 diathofkan pada dlomir mustatir, yang
berupa ta’ pada lafadz @551, dan dipisah dengan

maful bih yang berupa dlomir Kaf Khittab.
= Dan seperti firman Allah:

o 52y sl ol L Surga Adn yang mereka
masuk kedalamnya bersama
dengan orang-orang yang
sholih ( Ar-
Ro'du:23)

Lafadz ;s diathofkan pada dlomir muttasil yang

berupa wawu pada lafadz & ‘>, dan dipisah dengan

maf’ul bih yang berupa dlomir ha’.
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e Yang dipisah dengan huruf ¥
st ¥y safo Niscaya kami dan bapak-bapak
kami tidak mempersekutukan-Nya

( AlAn‘am : 148)
Lafadz vj diathofkan pada dlomir muttasil, yang

berupa nun pada lafadz &7xf dan dipisah dengan huruf

Y

Antara ma’'thuf yang berupa isim dlohir dan ma’thuf
alaih yang berupa dlomir muttasil mahal rofa’, yang tidak
ada pemisah didalam nadzom/ syair itu masyhur
terjadinya, namun hukumnya dlo’if (bahasa yang lemah).
30Seperti:

3 Al S S # ntes Sy LT L
Aku mengatakan, sewaktu dia (wanita yang menjadi
kekasihku) dan wanita-wanita cantik lainnya yang
berjalan seperti sapi liar yang tersesat dipadang sahara.
( Amr bin Abi Robi’ah al Mahzumi). 31
Lafadz ‘A diathofkan pada dlomir muttasil yang

tersimpan pada lafadz =i

Jika tidak ada pemisah ini terjadi pada Kalam Natsar
(bukan syair) maka hukumnya sedikit terjadi (qolil),
seperti yang diceritakan Imam Sibawaih:

I ol Jorn &5 Saya berjumpa lelaki yang

sederhana dan faqir.

3 1bnu Aqil, hal. 136
3! Minthat al jalil I, hal. 238
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Lafadz ;i diathofkan pada dlomir muttasil yang
tersimpan pada isim sifat ¢j%, dan tidak ada

pemisahnya.

Apabila yang diathofi berupa dlomir munfasil atau
berupa dlomir muttasil yang mahal nashob dan jar maka
tidak harus dipisah, tetapi khusus yang diathofkan pada
ma’thuf alaih yang dijarkan harus mengulangi amil yang
mengejarkan seperti keterangan yang akan datang.
Contoh:

= Ma'thuf alaih yang berupa dlomir munfasil.

3 »VFGY;  Zaid, tiada seorangpun yang
berdiri kecuali dia dan Umar.

= Ma’thuf alaih berupa dlomir muttasil mahal nashob.

ey 440 &5 Zaid, aku telah memukulnya dan

Umar.

Yo LY jaix L b gake 0 ails 32
L_,C.,.f‘n A0 Ed g JB LY e )

*» (Mengikuti jumhurul ulama): isim dlohir yang
diathofkan pada isim dlomir yang mahal jar itu wajib
mengulangi amil yang mangejarkan.

» Sedangkan mengikuti Imam ibnu Malik hal ini
hukumnya tidak wajib, kerena terjadi dalam Kalam
Nadzam dan Kalam Natsar yang shohih (Al-Qur’an).

KETERANGAN BAIT NADZAM
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MENGULANG AMIL YANG MENGEJARKAN MA'THUF
ALAIH.32

Para ulama terjadi khilaf didalam mengathofkan isim
dlohir pada ma'thuf alaih yang dijarkan, yaitu:
e Mengikuti mayoritas ulama Basroh.

Wajib mengulangi amil yang mengejarkan ma’thuf alaih
pada ma’thuf’ bail amilnya berupa huruf atau yang berupa
isim. Contoh:

= Yang amilnya berupa Huruf.

O Nyy ik & Aku telah berjumpa kamu dan
Zaid

o Dan seperti firman Allah:

AN § JGb

oy il &y @e;  Kalian berada di atas bumi, dan di

atas kapal.
= Yang amilnya berupa isim.
G 0y &l A% 6 Meraka menjawab: kita

menyembah Tuhanmu dan tuhan
leluhurmu.

Apabila amilnya berupa isim, maka mengulanginya
tidak wajib, 33 dengan catatan tidak terjadi
keserupaan, jika terjadi keserupaan maka wajib
diulangi,seperi:

32 |bnu Aqil, hal.136 — Asymuni, Shobban i, hal.114
33 Ibnu Aqil, hal.136 — Asymuni, Shobban Ili, hal.114
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45 ) & e Telah datang padaku

pembantunya Zaid dan saya.
Mutakallim menghendaki satu orang pembantu milik
dua orang.

e Mengikuti Imam Ibnu Malik
Yang sesuai dengan pendapat Imam Yunus, Al-ahfasy
dan ulama Kufah hukumnya tidak wajib mengulangi amil
jar, karena wujudnya mengathofkan isim dlohir pada
dlomir yang mahal jar, tanpa mengulangi amil jarnya, baik
didalam kalam natsar yang shohih (al-Qur’an) atau
didalam nadzom. Contoh:
= Yang ada didalam al-Qur’an (mengikuti giroah Imam
Hamzah)
o5l 4 08T J Dan bertagwalah kepada
Allah, yang dengan
(memakai) namaNya kalian
saling meminta satu sama
lain (an Nisa’ :1)
= Yang ada didalam nadzom (syair)
b e gy B S LRI # AT A 15 00
“ Hari ini engkau telah melakukan penghinaan dan
caci maki terhadap kami, maka enyahlah kamu
dariku, karena tiada hal yang dikagumi lagi dari
orang seperti kamu dan orang orang yang hidup
dalam zaman (yang rusak ini)”.
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Lafadz foﬁ\ dibaca jar karena diathofkan pada dlomir
kaf yang dijarkan huruf ba’.

- - - - - - P
g B YR R A YRRV B P bRk Kol e M

e W3 B A8 U5 e cady

* Ma'thufnya fa’ bersamaan dengan fa’ itu diperbolehkan
dibuang, begitu pula ma’thufnya wawu bersamaan
dengan wawu, dengan syarat tidak ada keserupaan
(karena adanya qorinah yang menunjukkan).

> Huruf wawu itu tertentu di gunakan mengathofkan amil
yang dibuang yang ma’mulnya masih tetap, untuk
menghindari kesalah pemahaman.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBUANGAN WAWU DAN FA’ 34

Huruf athof wawu dan fa' bersamaan ma’'thufnya itu
diperbolehkan dibuang, apabila tidak ada keserupaan
dengan vyang lain, karena adanya qorinah yang
menunjukkan pada pembuangan.
Contoh:
= Pembuangan fa’ bersamaan ma’thufnya.

2 8 e o i 5 6
Jika diantara kalian ada yang sakit atau dalam

perjalanan (lalu ia berbuka) maka (wajiblah baginya

4 Ibnu Aqil, hal. 137
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berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hari-hari yang lain. (al-Bagoroh: 184

” ~ a

Taqdirnya: e i L6
il il Bany L of
Maksudnya pukullah batu itu dengan tongkatmu, (lalu
Nabi Musa memukul) maka mengalirlah air dari batu
tersebut.
Taqdirnya: &/t L as
= Pembuangan wawu bersamaan ma’thufnya.
o<l 891 LsV,  Pengendara unta (dan untanya), kedua-
duanya merasa payabh.

Tagdirnya: ol w4 s Lsv,

Terkadang huruf athofnya saja dibuang, 35seperti:
o perkataan seorang penyair:
oS0 9B B3 N # G i L e L
Bagaimana keadaanmu di pagi hari, (dan) bagaimana
keadaanmu di sore hari, dari perkara yang
menumbuhkan kecintaan pada hati orang yang mulia.
Taqdirnya: coudl (s el s
o Diriwayatkan dari orang Arab
g G 1% 2050 Saya makan roti (dan)

daging (dan) kurma.

2. KEISTIMEWAAN HURUF ATHOF WAWU.36

3 Asymuni lll, hal 116
% Ibnu Aqil, hal. 137
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Huruf athof wawu memiliki satu keistimewaan yang
tidak bisa diganti huruf-huruf athof yang lain, yaitu
digunakan untuk mengathofkan amil yang dibuang yang
ma’'mulnya masih ditetapkan untuk menghindari
kesalahan pemahaman, baik makmulnya dibaca rofa),
nashob atau jar. Contoh:

e Yang ma’'mulnya dibaca nashob.

Seperti perkataan penyair:

Wyally Comlindl 3nin5y # U3 03 LG Gl

Apabila wanita-wanita penyanyi itu tampil pada suatu

hari, dan menipis alisnya serta (mencelaki) matanya 37

Taqdirnya: ¢y @s’ karena mata tidak bisa ditipiskan
¢ Yang ma’'mulnya dibaca rofa’

il 255 S S Diamilah oleh kamu dan

istrimu  surga ini (al
Baqoroh: 35)
Tagdirnya : &&5; 55 Supaya tidak menetapkan fiil

amar merofa’kan isim dlohir.

* - .o - L i
@ af el Yy W slay S Tidak semua perkara
yang putih

itu lemak dan tidak setiap
yang hitam itu kurma

2 -

Taqdirnya : 25 :5°5 J§ Y5

T o o o iy B G iy g 5B D3
N S o220 05 303 1 5 o2 o LS

37 Minhat al jalil Ill, hal. 242
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* Membuang perkara yang diikuti (ma’thuf) yang
maknanya sudah jelas itu diperbolehkan, mengathofkan
fiil pada fiil yang lain itu diperbolehkan

s» Fiil bisa diathofkan pada isim yang serupa dengan fiil,
begitu pula sebaliknya (yaitu isim yang menyerupai fiil
bisa diathofkan pada fiil).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MEMBUANG MA’'THUF ALAIH.

Ma'thuf alaih yang sudah jelas maknanya itu
diperbolehkan dibuang, karena adanya perkara yang
menunjukkan. Contoh:

o Wb J S u&s il Apakah belum ada ayat-

ayatku yang dibacakan pada kalian (al jatsiyah:31)
Menurut Imam Zamahsyari tagdirnya:

Lalu ma’thuf alaihnya dibuang, yaitu ,.SJ.. i karena

maknanya sudah bisa diketahui dengan jelas.

o Dan seperti jika ada pertanyaan:
1885 L o Apakah kamu tidak memukul
Zaid?
Lalu dijawab: /2y i Ya, (saya memukul Zaid) dan
Umar.
Taqdirnya: Va) 4%
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2. MENGATHOFKAN FIIL PADA FIIL.

Diperbolehkan mengathofkan fiil pada fiil yang lain,
dengan syarat zamannya sama (sama-sama zaman madli,
atau hal atau istigbal) baik jenis fiilnya sama atau
berbeda. Contoh:

e Yang fiilnya sejenis.
o MiyX;45%  Zaid akan berdiri dan akan duduk.

0 $3%;:% Zaid telah datang dan lelah

berkendaraan.
0 )50 % pukullah Zaid dan berdirilah.
e Yang fiilnya tidak sejenis.
20 a3l G £ 435 £

0 s e U3 T Ve Bl e o8 Of (ol 35

3. MENGATHOFKAN FIIL PADA ISIM YANG SIBIH FIIL.38
Fiil diperbolehkan diathofkan pada isim yang serupa

fiil, seperti isim fail, isim maful dan lain-lain, begitu pula

sebaliknya isim yang serupa fiil bisa diathofkan pada fiil.

Contoh:

e Mengathofkan fiil pada isim yang sibih fiil

0 GE 4 &3l Gl ol Dan kuda yang menyerang
di
waktu pagi dengan tiba-
tiba, maka ia
menerbangkan debu ( al
Adityat: 3-4)

3% Ibnu Aqil, hal, 137
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o I ye ify ol Lakatii 0| Sesungguhnya orang-orang

yang
membenarkan (Allah dan
Rosulnya) baik laki-laki,
maupun perempuan, dan
meminjamkan pada Allah (
al Hadid:15)

e Mengathofkan isim yang sibih fiil pada fiil
o Seperti perkataan penyair:
96 Oy B # el St e B
Lalu aku jumpai dia disuatu hari sedang
memusnahkan musuhnya, dan mengalirkan
pemberiannya yang layak untuk dijadikan bekal
hidup.
o Dan Seperti perkataan penyair:
A6 Gyl 3 halt # I by G
Di waktu sore hari ia selalu berada ditengah-tengah
untanya, serasa membawa pedang yang tajam untuk
memotong kaki-kaki unta yang layak untuk
disembelih dan membiyarkan yang tidak layak.
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4

Jadv

BAB BADAL

Vo lhigabn S e 5 il ol
Sk g i i G

g Bl e 5045y Lede Wl 0) 51 O 15)
S5 W 18 B b ) e 45 (G &) s

*

*» Badal yaitu tabi’ (lafadz yang mengikuti pada I'robnya
lafadz sebelumnya), dengan tanpa perantara huruf athof,
dan yang dimaksud dengan hukum.

% Badal itu dibagi menjadi empat, yaitu: 1) Badal
Muthobiq, yang disebut juga Badal Syai’ atau badal kul
minkul, 2) Badal Ba’'dl min kul, 3) badal Isytimal, 4) Badal
yang maknanya seperti ma’thufnya ), (vang disebut badal
mubayin).

&

< Badal yang seperti ma’thufnya " (badal mubayin) itu

dibagi dua: Apabila mengucapkan mubdal minhunya
disengaja, maka dinamakan badal Idlrob dan apabila
mengucapkan mubdal minhunya tidak disengaja (karena
terpelesetnya lisan atau lupanya hati) maka dinamakan
Badal Ghoad,

L/

s Seperti contoh: V= s5;; dan seterusnya.

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. DEVINISI BADAL.

Yaitu Tabi’ yang dimaksud dengan hukum dan tanpa
perantara hukum athof. Contoh:
0 ‘b 35 el Telah datang Zaid, Umar.

0 Yia LMW1 Saya makan roti, separuhnya.
Lafadz &5 dan L% dinamakan mubdal minhu (perkara

yang dibadali)
Lafadz » dan 4 dinamakan badal (pengganti)

I'robnya badal mengikuti pada mubdal minhunya, dan
dia yang dikehendaki dengan hukum, dalam contoh
yang pertama yang datang adalah Umar, dalam contoh
kedua, yang dinamakan adalah separuhnya roti.

2. PEMBAGIAN BADAL!

Badal dibagi menjadi empat, yaitu:

e Badal Kul Minkul (muthobiq)
Yaitu badal yang maknanya cocok dan sesuai dengan
mubdal minhunya. Contoh:

45 Ll & Aku telah berjumpa
saudaramu, yakni Si
Zaid.

WG &%) Kunjungilah dia,
yakni si Kholid.

Dan seperti firman Allah:
e A Li B ¢ puamldt 3% Gl (Tunjukkanlah

pada kami jalan yang

' bnu Agqil, hal.138, Asymuni ill, hal. 124-125
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lurus, yaitu jalanya
orang-orang yang kau
nikmati).
(Al Fatihah:6)
e Badal Ba’dh Min Kul
Yaitu apabila badal merupakan juz (bagian) dari
mubdal minhu, baik sedikit, atau menyamai atau lebih
banyak. Contoh:
o & /iw Wit  Saya  makan  roti,  yakni

separohnya
/ sepertiganya.
o X5 Ciumlah dia, yakni tangannya.

Dan disyaratkan pada badal ba'dl min kul bertemu

dengan dlomir yang ruju’ pada mubdal minhu, baik

disebutkan secarqa lafadz, seperti firman Allah:
r-i-usf)\,.,. &l el oo el e B 2 B

Allah mewajibkan atas manusia  berhaji pada

Baitulloh, yaitu bagi orang orang yang mampu

perjalanannya (dari mereka).

e Badal Isytimal.
Yaitu badal yang menunjukkan pada satu makna (sifat)
yang ada pada mubdal minhu. Contoh:
0 S/ & [ e 55 il Aku kagum pada Zaid,
yakni
Ilmunya / ketampanannya/
ucapannya.
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O Wl aN Zaid kecurian, yakni

pakaiannya/
kudanya.
& s B A Hormatilah  dia,  yakni
haknya.

Disyaratkan pada badal isytimal mengandung dlomir
yang rujuk pada mubdal minhu, baik secara lafdzon
seperti contoh diatas, atau dalam tagdirnya, seperti
firman Allah:
S 53l L
Ashabul Uhud dibunuh yakni apinya.
Taqdirnya: « !L?n

e Badal Mubayin.
Yaitu badal yang berbeda dengan mubdal minhunya,
hal ini diisyarohi mushonif dengan istilah badal yang
maknanya seperti ma’thufnya s
Badal Mubayin dibagi 3, yaitu:
= Badal idrob.

Yaitu badal yang mengucapkan mubdal minhunya
disengaja, lalu diganti dengan badal,

Seperti:

0 L1k tisi Aku telah makan roti (bahkan)
daging.

O W Ambilah panah, yakni pisau.

(Pertama mutakallim menghendaki memerintah
mengambil panah, lalu ia berpindah memerintah
mengambil pisau, seakan hal yang pertama tidak
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pernah diucapkan, yang lebih baik sebenarnya
diucapkan dengan ).

= Badal Gholad.
Yaitu badal yang mengucapkan mubdal minhunya
tidak disengaja tetapi karena terpelesetnya lisan.
Seperti:
AT Ambillah panah, yakni pisau

(Mutakallim bermaksud memerintah mengambil
pisau, tetapi lisannya terpelset memerintah
mengambil panah, lalu diganti dengan pisau).

= Badal Nisyan.
Yaitu badal yang mengucapkan mubdal minhunya
disengaja, teryata yang disengaja itu salah, lalu
diganti dengan badal.
Seperti: i {5 %:  Ambilah panah, yakni pisau

(Mutakallim menghendaki memerintah mengambil
panah, teryata tujuannya tersebut salah, yang benar
adalah mengambil pisauy, lalu diganti dengan badal.

Perbedaan antara badal Gholad dan Nisyan, yaitu
apabila badal gholad berhubungan dengan kesalahan
lisan sedangkan badal nisyan berhubungan dengan
kesalahan hati, namun sebagian ulama’ tidak
membedakan, bahwa badal yang ditimbulkan dari
kekeliruan, baik dari lisan atau hati dinamkan hati
dinamakan badal Gholad. 2

2 Ibnu Agil, hal, 138, Asymuni lll, hal. 126
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3. BADAL MENGIKUTI PADA MUBDAL MINHU.3

Secara global hukum badal dalam mengikuti mubdal
minhu adalah sebagai berikut :

eMengikuti dalam segi I'robnya.

eTidak wajib mengikuti dalam hal nakiroh dan ma'rifat.
Contoh:

= Badal Ma'rifat dari mubdal minhu ma’rifat
dy Aoanll ,,,.n ¥e 3\ pada jalannya Dzat yang mulia

dan terpuji yaitu Alloh.
= Badal Nakiroh dari mubdal minhu nakiroh
G- 15 S22 o) Sesungguhnya bagi orang-

orang yang taqwa ada tempat-tempat yang

membahagia yakni taman.
= Badal Ma’rifat dari mubdal minhu nakiroh

il bl it B S 568 U
Sesungguhnya kamu menunjukkan pada jalan yang
lurus, yaitu jalan Alloh.

= Badal Nakiroh dari mubdal minhu ma’rifat
55 Lol Lol G2

e Sedangkan badal dalam mengikuti mubdal minhu dalam
hal mufrod, tasniyah dan jama’ itu ditafsil:

= Wajib mengikuti, bertempat pada dua tempat, yaitu:
o Pada badal kul minkul (muthobiq), yang tidak ada

yang mencegah seumpama ditasniyahkan atau

3 Asymuni i, hal.127-128
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dijama’kan, seperti salah satu dari keduanya berupa
masdar: Contoh: s ;i
o Badalnya dikehendaki untuk mentafsil.
Ll S0 G ) )y # e o o) S L
“Aku seperti orang yang memiliki dua kaki, yakni
yang satu berupa kaki yang sehat dan yang satu kaki
yang terpeleset lalu menjadi lumpuh”.
= Tidak Wajib mengikuti.
Apabila pada selainnya dua tempat diatas.

o B GV BaF Y ol e 2 L)
Yo s o g I Gl Jadi
B 12 B i i 5 gl 3t

¢ Mubdal Minhu yang berupa dlomir Hadlir (mutakallim
atau muhotob) itu tidak boleh diberi badal dengan isim
dhohir, kecuali jika berupa ( badal muthobiq) yang
menunjukkan arti syumul (menyeluruh).

s Atau terdiri dari badal ba'dl minkul atau terdiri dari
badal isytimal.

* Mubdal Minhu yang berupa lafadz yang mengandung
makna Istifham, maka badalnya harus bersamaan
Hamzah Istifham

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. MEMBUAT BADAL DARI ISIM DLOHIR.4
Isim dlomir tidak diperbolehkan dijadikan badal dari
mubdal minhu yang berupa dlomir hadlir, yaitu dlomir
mutakallim atau muhotob, kecuali pada badal muthobiq
yang menunjukkan arti syumul (menyeluruh) atau pada
badal Ba'dl minkul atau pada badal asytimal. Contoh:
e pada badal muthobiq yang menunjukkan arti syumul.
0Ty G 60 O 0385 et 5 S0 B 3957 400

“ Ya alloh ya tuhan kami, turunkanlah kepada kami

hidangkan dari langit (yang hari turunnya) akan

menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang

yang datang sesudah kami”.

(Al- Maidah: 114)
Lafadz &5 Menjadi badal dari dlomir mutakallim pada

lafadz J jika tidak menunjukkan arti IThathoh

(menyeluruh) maka tidak diperbolehkan, seperti: &3,
Xy
e Yang pada Badal Ba'dl Minkul.
o Seperti perkataan Syair:
A i g Sy # sl iy e

“Dia telah mengancamku dengan tahanan penjara
dan dengan belenggu rantai pada kakiku, maka (
ketahuilah) kakiku memiliki telapak kaki yang kasar

dan kuat”.
(Udail bin Farkh ). 5

4 Ibnu Aqil, hal. 138
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Lafadz J~, Menjadi badal ba'dl minkul dari dlomir
mutakallim pada lafadz h,,{:L.‘r-‘,n'
o Dan seperti Firman Alloh:
Bt O G RS T 3 oS 0
“Sesungguhnya ada bagi kalian pada diri Rosululloh

suri tau ladan yang baik, bagi orang yang berharab
(rohmat) Allah”.

Lafadz » Menjadi badal dari dlomir muhotob pada
lafadz ¢
e Yang pada Badal Isytimal.
o Vi 2 2fSesungguhnya kamu, yakni keceriaanmu
membuat simpati (hati manusia).
Lafadz &g menjadi badal isytimal dari dlomir
muhotob pada lafadz &

o Dan seperti Syair:

Gt ol 0y # el AR 45
“Tinggalkanlah diriku, sesunguhnya perintahmu tidak
akan ditaati, dan engkau tidak akan menjumpaiku,
yaitu kesabaranku yang telah hilang”.

(Adi Bin Zaid Al-Ubadi)é¢
Lafadz [.l> menjadi badal isytimal dari dlomir Ya’

mutakallim pada lafadz i

5 Minhat Al- jalil I, hal.251
 Minhat Al-jalil Ili, hal.
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Dlomir Hadlir tidak boleh dibadali dengan isim dlohir,
karena makna yang ditunjukkan dlomir hadlir sudah
sangat jelas, maka tidak ada faidahnya diberi badal.

Dari uraian diatas dapat difahami, bahwa isim dlahir
dapat menjadi badal dari mubdal minhu yang berupa
dlohir ghoib atau isim dlomir, secara mutlak.

2. BADAL YANG BERSAMAAN DENGAN HAMZAH
ISTIFHAM.?
Apabila Mubdal Minhu mengandung istifham, maka
badalnya harus bersamaan hamzah seperti:

o JLepfiliiia Siapakah orang ini, Sa’id
atauykah Ali?
o upfidl sy, Apakah yang kamu kerjakan, baik
ataukah buruk?
o wuyfwifugl 2 Kapankah kamu datang
pada kami,

besok ataukah lusa

P s e s s P ., ” ‘-, ‘a-k
om G oad G bay oS Jadll G Jadl Sy

Fiil itu bisa menjadi badal dari Minhu yang berupa fiil
seperti contoh : i G b G Jeit oo

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. BADAL BERUPA FIIL.8
Sebagaimana isim diperbolehkan menjadi badal dari
isim, maka fiil pun juga bisa dijadikan badal dari mubdal
minhu yang berupa fiil . Contoh:
O i G aed Gl Joal Barang siapa yang sampai
padaku,
yakni meminta tolong padaku,
maka ia akan mendapatkan
pertolongan
Lafadz :»2.; menjadi badal dari lafadz Je;

o Dan seperti firman Alloh:
Lt 4 Ui GO 3 i 15
Barang siapa yang melakukan demikian, niscaya Dia
Akan mendapatkan (pembalasan) dosa (nya), (yaitu)
Akan dilipat gandakan adzab untuknya (Al; Furqon: 68-
69)
Lafadz Listal menjadi badal Istimal dari lafadz ;i

o Yang berupa badal Ba'dl Minkul
3 Bs Wad el :'.q Apabila kamu sholat, yakni

bersuhud maka Alloh akan

merohmatimu.
o Yang berupa Badal Munthobig.
Gle s Y 00 Pergilah kamu, yakni jangan

berada disisiku.

2. PEMBAGIAN BADAL DARI FIIL®

8 Ibnu Agil hgal. 138
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Sebagaimana badal dari isim ada empat, badal dari fiil
juga ada empat, hanya untuk badal mubayin, para ulama

terjadi khilaf, mengikuti Imam Sibawaih dan segolongan
ulama nahwu diperbolehkan.

y Asymuni lll hal 131.
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o105

NIDA
AT STyiely 406 s,

G el 0 5 225 6 S0 L ) g0 S

< Huruf Nida ¢ i d «f dan G digunakan untuk

memanggil Munada (ghoiru Mandub) yang berjarak
jauh atau dekat yang dihukumi jauh (Seperti orang
tidur, lupa dan lain-lain)

¢ Huruf Nida Hamzah ( 1) digunakan untuk memanggil

Munada (ghoiru mandub) yang dekat atau yang
dihukumi dekat. Adapun mu nada mandub itu
menggunakan huruf Nida 3, atau ¢, sedangkan huruf ©

jika terjadi keserupaan tidak boleh digunakan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MUNADA GHOIRU MANDUB.

Munada itu adakalanya yang Mandub, yaitu memanggil
sesuatu yang dikhawatirkan atau sesuatu yang dirasakan
sakit dan adakalnya yang bukan mandub. Munada Ghoiru
Mandub yang jauh atau dekat tapi dihukumi jauh (seperti
orang tidur, orang lupa atau karena tinggi atau rendahnya
derajat seperti hamba dengan Tuhannya) itu untuk
memanggilnya menggunakan huruf sebagai berikut:

o HurufYa’ (¢) bisa masuk pada semua munada
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o Huruf ¢ dengan dibaca sukun Ya'nya dan

terkadang hamzahnya dibaca panjang.
o Huruf 7

o Hurufd
o Hurufyf
o Huruf ¢
Contoh: y3f %3¢  Hai Zaid menghadaplah.

Munada ghoiru mandub yang dekat menggunakan huruf
hamzah.
Seperti: 3 45 | Hai Zaid menghadaplah.

2. MUNADA MANDUB.

Yaitu memanggil sesuatu yang dikhawatirkan
(Mutafajja’ Aliah), atau sesuatu yang dirasakan sakit
(Mutafajja’ Minhu). Sedangkan hurufnya menggunakan 1;

atau ¢
Contoh: &)1, Aduh anakku .
| )% Aduh (sakitnya) kepalaku.
Wb 1y Aduh (sakitnya) punggungku.

Lafadz 1y adalah huruf Nida" dan nudbah.
Lafadz 1 Munada yang dimabnikan Dhommah yang

dikira-kirakan diakhir yang tidak ditampakkan karena
Istighol dengan harokat yang sesuai, huruf Alif
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digunakan untuk Nudbah (sambat-sambat) dan ha’nya
merupakan Ha' Saktah.1
Yang memakai huruf ¢ :
e ot # doii e rfcls
“Engkau diberi beban Amanat yang sangat berat dan
engkau melaksanakannya dengan penuh kesabaran,
karena mengikuti perintah Alloh, aduh Umar bin Abdul
Aziz”

(Jarir yang memuji Umar bin Abdul Aziz).

Apabila dikhawatirkan ada Iltibas (keserupaan dengan
lafadz lain yang bukan mandub sehingga menyebabkan
kekeliruan pemahaman) maka munada mandubnya harus
menggunakan huruf ;.

2ol o~

TP U O F A P LA

B all 825 1 J3 3, L3 S 3 85

** Munada selainnya Mandub, isim dhomir dan yang
didatangkan untuk Mustaghost ( dimintai pertolongan)
itu huruf Nida’nya diperbolehkan dibuang.

» Sedangkan pembuangan huruf Nida’ pada isim jinis dan
isim Isyaroh para ulama’ terjadi khilaff, mengikuti
mayoritas ulama’ diperbolehkan sedang mengikuti
Imam Ibnu Malik diperbolehkan tetapi hukumnya Qolil.

! Hasyiyah Shobban Il hal. 134
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBUANGAN HURUF NIDA’.

Pada selainya Munada mandub, isim Dhomir dan
Musthaghost huruf Nida diperbolehkan dibuang. Contoh:
e Lafadz if;y Hai Zaid menghadaplah!

Bisa diucapkan : il &
e LafadzLs g ..m WA H Hai Abdullah, naiklah!

Bisa diucapkan :Ls" 3| &1 1=

Sedangkan membuang Munada dan menetapkan huruf
Nida’, mengikuti Imam Ibnu Malik diperbolehkan apabila
terletak sebelum Amar dan Do’a, karena keduanya
merupakan dugaan adanya Nida’ dan wujudnya Nida

bersama keduanya itu banyak terjadi maka dianggap baik
untuk diringankan dengan adanya sesuatu yang dibuang.?

2. PEMBUANGAN HURUF NIDA PADA ISIM ISYAROH

DAN ISIM JINIS.

Para ulama terjadi perbedaan pendapat didalam
membuang huruf Nida’, jika munadanya berupa isim
isyaroh atau isim Jinis yaitu:

e Mengikuti jumhurul Ulama’

Tidak diperbolehkan dibuang
e Mengikuti Imam Ibnu Malik

Diperbolehkan dibuang tetapi hukumnya Qolil, karena

terdengar secara Sima'i pembuangan tersebut didalam

kalam Arab. Contoh:

? Hasyyiyah Shobba Il hal 134
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o Yang pada Isim Isyaroh.
= Seperti firman Alloh:

Sl 03 0 1218 Kemudian kalian (hai kalian
bani Isroil) membunuh diri
kalian sendiri  (saudara
kalian  sebangsa. (Al-
Bagoroh:85)

Makna yang dimaksud adalah fu'js ¢ (hai kalian bani

[sroil)
= Seperti perkataan Syair:3
S Qg 5 ki srpeis # Joio bp S =2 o
(Hai) orang ini, hentikanlah berbuat jelek ! karena
sesungguhnya tidak sekali-kali ada jalan bagi masa
tua untuk kembali pada masa muda.
o Yang ada pada isim jinis, seperti:
= 3 el (Wahai) malam ! cepat pergilah engkau.

Asalnya : Ji¢
25 upl  (Wahai) burung karwan  (swari),

tundukanlah kepalamu.
Asalnya:ss ¢

3. HURUF NIDA YANG TIDAK BOLEH DIBUANG.*

Ada beberapa tempat huruf Nida wajib disebutkan
dan tidak boleh dibuang, yaitu:
e Pada Munada mandub.

3 Ibnu Agil hal 139
* Asymuni Il hal 137
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Seperti: sty Aduh (sakitnya) kepalaku

Pada Munada Mustaghost.

Seperti: 7 ¢ Hai Zaid (tolonglah aku)

Pada Munada yang berupa Dhomir.

Seperti: 245 %3¢ Hai kamu, Aku telah diberi
kecukupan untukmu.

Pada Munada yang dikagumi (Muta’ajjub Minhu)

Seperti: -t § Aduh  dku  kagum  (pada
banyaknya) air.
Pada Munada yang jauh.

Pada Munada yang berupa lafadz 3

et 35wy B il Jo oAl i SR iy

Munada Mufrod ma'rifat itu dimabnikan sesuai dengan
Rofa’nya yang telah diketahui.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBAGIAN MUNDA.

= Munada Mufrod Ma'rifat Mufrod Alam)
= Munada nakiroh Magsudah

= Munada nakiroh Ghoiru Magqsudah

= Munada Mudhof

= Munada Sibih Mudhof

2. HUKUM MUNADA
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= Munada mufrod Ma'rifat.
Munada mufrod Ma’rifat hukumnya dimabnikan sesuai
dengan tanda Rofa'nya (ketika sebelum dijadikan
munada) dengan rincian sebagai berikut:
a. Ditandai dhommabh.

286

Apabila berupa isim Mufrod, jama'taksir dan
jama’Muannast.

Contoh:

O A&IGjY Hai Zaid, rajinlah kamu.

o Wi Jey Hai orang laki-laki, rajinlah
kalian.

O Ok &ULAY  Hai para wanita muslim, rajinlah.

. Ditandai Alif.

Apabila berupa isim tasniyah atau yang mulhaq
dengannya (disamakan dengan isim tasniyah)
Contoh:
O Yigh] ol ¢ Hai dua Zaid, Rajinlah
o 5 gk Jussyyfa pa
Hai ayah ibu, bimbinglah putra-putramu pada jalan
yang benar.
Ditandai Wawu.
Apabila Munadanya berupa jama' Mudzakar salim
atau yang dimulhagkan denganya. Contoh:
i 3eh Sl G Hai orang-orang Islam,

bertagwalah kalian pada alloh.

Munada pada contoh-contoh diatas hukumnya
mabni, karena munada dalam maknanya menjadi



maful bih dan yang menashobkan adalah fiil yang
disimpan yang tempatnya diganti ya'nida’.s
Lafadz % ¢ asalnya adalah & 351 (saya panggil Zaid),

kemudian lafadz ‘$3 dibuang dan diganti Ya'Nida'.

Yang dimaksud mufrod pada bab ini yaitu berupa
mudhof atau serupa mudlof.

= Munada Nufrod Nakiroh Maqgsuda.
Hukumnya sama dengan munada mufrod ma'rofat,
yaitu dimabnikan dengan ditandai sesuai dengan
alamat rofa’'nya (ketika sebelum dijadikan munada),
dengan perincian seperti dalam munada mufrod
ma’rifat. Contoh:

0 13 J Hai orang laki-laki, rajinlah!
O Tagd 93} ¢ Hai dua orang laki-laki, Rajinlah!
0 1y oY) ¢ Hai para lelaki kecil, Rajinlah!

Untuk tiga munada lainnya akan dijelaskan pada bait
nadzam selanjutnya

325 o (53 sTma oy 10D 51,5 G sl 1y

Kira-kirakanlah mabni dhommahnya lafadz yang sebelum
dijadikan munada sudah mabni dan lakukanlah seperti
lafadz yang baru dimabnikan.

3 Ibnu Agil Hal 139
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KETERANGAN BAIT NADZAM

MABNI SEBELUM DIJADIKAN MUNADA .

Munada Mufrod Ma'rifat dan Mufrod nakiroh apabila
sebelum dijadikan munada sudah mabni maka setelah
masuknya huruf nida’ dimabnikan dhommah yang dikira-
kirakan dan dilakukan seperti lafadz yang menjadi
tabi'nya, maka bisa dibaca dhommah karena melihat
pada dhommah yang dikira-kirakan dan bisa dibaca
nashob karena melihat mahalnya, yaitu menjadi maf'ul.6
Contoh:

o iy Hai orang ini yang berakal

Juga bisa diucapkan: i 1a §
® JWi &y ¢ Hai Sibaweh yang alim.
Juga bisa diucapkan: QW &5 ¢

Sebagaimana juga diperbolehkan dua wajah pada lafadz
yang baru dimabnikan, seperti:
Gt 1 355 ¢ Hai Zaid yang cedik

Juga bisa diucapkan: L ,.Ul 354

P 2 T J’J” ).4 "UJ‘
UM Lole el 4gasy Wlallly ) ,SCh 53740

Munada mufrod nakiroh Ghoiru Maqsudah, munada
Mudhof dan Munada sibih mudhof semuanya hukumnya
dibaca nashob.

® Ibnu agil hal 139
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MUNADA MUFROD NAKIROH GHOIRU MAQSUDAH.”
Hukumnya wajib dibaca nashob, seperti:
e Ucapan orang yang buta.
¢ =06 Hai orang laki-laki,  peganglah
tanganku.
e Ucapan orang yang memberi nasehat.
Ui &y % ¢ Hai orang yang lupa, maut selalu
mencari.
e Seperti ucapan:
G Y O Bt e sty # i 2 O G f
Hai orang yang berkendaraan, apabila engkau sudah
sampai ditanah makah, madinah dan daerah diantara
keduanya, sampaikanlah pada teman-temanku yang
dari tanah najron, hendaklah mereka jangan bertemu

denganku lagi.
(Abdu Yaghust bin Waqos Al-Khoiru).

2. MUNADA MUDHOF.
Hukumnya juga dibaca nashob, baik idhofah Mahdhoh
atau Ghoiru Mahdhoh, seperti:
O ANy Hai pembantu Zaid.
o &, Wahai tuhanku, ampunilah diriku.

O Al e Hai orang yang tanpan wajahnya.

7 Asymuni 1l hal 140
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3. MUNADA SIBIH MUHDHOF.

Yaitu setiap kalimah isim yang berhubungan dengan
lafadz setelahnya sebagai penyempurna maknanya,
sehingga lafadznya menjadi panjang seperti mudhof, baik
lafadz yang terletak setelahnya itu menjadi ma’'mulnya
(seperti menjadi fail, naibul fail, maf'ul bih, dhorof atau jar
majrur) atau sebagai ma’thufnya atau sebagai naatnya,
hukumnya munada sibih mudhof juga dibaca nashob,
seperti:

o Sebagai failnya : 4>y B> ¢ Haiorang yang

tampan wajahnya.

o Sebagai naibul fail : & 5y ¢ Hai  orang  yang

terpuji
Ahlagnya.
o Sebagai maful : 3% Wb ¢ Hai orang yang
mendaki
gunung.

o Sebagaijar Majrur : sGly &, Hai Dzat yang

penyayang pada

hambanya.
o Sebagai Dhorof (ke i Hai orang yang
duduk
disisiku.
o Sebagai Ma'thuf: ;3 %, ¥ y Hai pak
Tsalasah
wasalasin
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o Sebagai Naat: wia%8 4 &7 2 ¢ Hai Dzat yang Agung,

yang diharapkan
dalam
kesusahan.

¥

u«Yw‘.M'}ffvw oy oo 455 9
t.;;.:é;ia;m&;,f L’.I’ﬁ:,?‘ii&];'rj:)!;.‘hﬂf,

< Sesamanya lafadz % dari contoh: £a. % %50 itu boleh

dibaca Mabni dhommah atau dibaca nashob dengan
ditandai fathah.
% Jika lafadz 5] dan % yang menjadi naat tersebut tidak

terletak setelah isim alam dan tidak dimudhofkan pada
isim alam maka munada yang disifati harus dimabnikan
dhommah (tidak boleh dibaca Fathah)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MUNADA MUFROD MA'RIFAT YANG DISIFATI
LAFADZ %

Munada Mufrod Ma'’rifat (Mufrod Alam) yang disifati
lafadz ;4 atau ul dan bertemu secara langsung tanpa ada
pemisah serta sifatnya dimudhofkan pada alam, maka
diperbolehkan dua wajah, yaitu:

o Dimabnikan Dhomah
Karena mengikuti hukum asal.
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o Dibaca fathah
Karena diikutkan fathahnya lafadz 3 yang dibaca

Nashob

Contoh :

a) oY Kl 5 W5 U Hai Zaid bin Said, jangan
merasa hina.
Bisa diucapkan: dneo i N5 4

b) 45 8 bl y Hai Fatimah putri Zaid.
Bisa diucapkan: PR E ALY

Dalam contoh tersebut alifnya lafadz (i dan 4271 wajib

dibuang dan pembuangan tersebut hanya dalam
penulisan saja.8

2. MUNADA YANG DISIFATI TIDAK BERUPA ALAM
Jika munada yang disifati dengan ;4 dan 4.31 tidak berupa
alam atau tidak dimudhofkan pada alam, atau antara
munada dan sifatnya tidak bertemu secara langsung (ada
pemisahnya), maka munadanya harus dimabnikan

Dhommah (tidak boleh dibaca nashob dengan ditandai
fathah). Contoh:

o Munadanya tidak berupa alam
32 ¢  Hai pembantu putra Amr

o Lafadz ;4 yang tidak dimudhofkan pada alam.

Sl A5y Hai Zaid putra saudaraku

8 Ibnu Aqil hal 140
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o Diantara sifat dan munadanya ada pemisabh.

3/ i\ i b 485 ¢ Hai Zaid putra Amr yang cerdik.

Dalam contoh-contoh diatas dalam penulisannya
alifnya lafadz ;4 harus ditetapkan.

e B S 0k G Ll f (2
JH (S e Ny G Gk O
Guf Iy el Bl A

* Munada yang wajib dimabnikan dhommah (munada
mufrod alam dan munada mufrod nakiroh) ketika
tingkah dlorurot Syair boleh dibaca dhommah dan
nashob dengan disertai tanwin.

» Tidak diperbolehkan mengumpulakan ya’ nida’ (dan
huruf nida’) yang lain dengan al, kecuali dalam keadaan
dlorurat syiir, atau bersamaan denga lafadz & atau

jumlah yang dihikayahkan (nama orang yang berupa
jumlah dan terdapat Al)
< Yang paling banyak pada Munada lafadz & yaitu

diucapkan 4 I (dengan membuang Ya' Nida’ dan

diganti dengan Mim yang bertasydid yang diletakkan
diakhir) dan dihukumi Syaz didalam kalam Syair
diucapkan dengan lafadz ;;ﬁf ¢ (mengucapkan Ya’

Nida’ dan Mim bertasdid yang menggantinya).

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. MUNADA DALAM SYAIR
Ketika tingkah dlorurot Syair, Munada yang wajib
dimabnikan dhommah (munada mufrod alam dan
munada mufrod nakiroh) boleh dibaca dhommah dan
nashob dengan disertai tanwin . Contoh:
o Yang dibaca Dhommah dan bertanwin.
S g e oy # e Sl g e
Wahai Mathor! Semoga salam sejahteraan Alloh
terlimpahkan pada dia (Kekasihku), tetapi tidak ada
salam sejahtera atas dirimu hai pak Mathor.
(Akhwas Al-Anshori, yang masih mencintai mantan
istrinya, yang kemudian dinikahi oleh lelaki yang
bernama Mathor).?
o Yang dibaca Nashob dan bertanwin.
SO0 85) 1 Gy #06) ) Goe %
Wanita itu memukul dadanya (karena heran dan kagum
padaku), sambil berkata: “Hai Adi, Demi Allah engkau
telah dilindungi para pelindung” ( Muhalhal bin
Robiah).10

2. MENGUMPULKAN YA’ NIDA’ DENGAN AL.

Tidak boleh mengumpulkan ya' Nida’ dengan Al,
karena akan menyebabkan berkumpulnya dua adat
ma’rifat, kecuali pada tiga tempat, yaitu:

e Dalam keadaan dlorurot nadhom.

® Minhat Al-jalil Il hal 262-163
"°Minhat Al-jalil 11l hal 262-163
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Faviad ol G g # 15 ol ol G
Hai kedua pembantuku yang melarikan diri, hati-hatilah
kamu berdua, jangan sekali-kali mendatangkan pada
kami.
e Bersama dengan lafadz &

Hal ini diperbolehkan karena banyak digunakan dan
boleh membaca qotho’ pada alif atau membuangnya
(membaca washol) seperti: dw

e Pada jumlah yang dihikayahkan.
Yaitu jumlah yang ada Alnya dan dijadikan nama orang.

Seperti: [hif (il oo
Hai pak Rojul Muntholiq, menghadaplah!

3. YANG UMUN PADA MUNADA LAFADZ .
Yang paling banyak terlaku pada Munada lafadz &
yaitu diucapkan dengan lafadz 3¢l dengan membuang ya’

nida’ dan diganti dengan mim bertasdid yang diletakan
diakhir, hal ini dengan tujuan untuk tabarruk (ngalap
barokah) agar pertama kali yang diucapkan adalah lafadz
FIRS

Sedang apabila didalam kalam Nadhom diucapkan ¢
;L;,'uf , dengan mengumpulkan ya’ nida’ dan mim yang
bertasdid, yang menggantinya itu hukumnya syadz.
Seperti:

el g g 3ot # A ens iy A

W Hasyiyah Shobban Il hal 146
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Sesungguhnya saya apabila tertimpa bencana, maka saya
mengucapkan : Ya Allohumma, Ya Allohhumma (Umayah
bin Abi sholt).
Selain  tiga tempat  diatas, diperbolehkan
mengumpulkan ya’ nida’ dengan al pada tempat dibawah
ini, yaitu: 12
e Munada yang berupa isim jinis yang menjadi musyabah
bih.
Contoh: il 22 8¢ Hai (orang yang menyerupai)
harimau
datanglah !

Karena taqdirnya : x.0i Ju ¢

e Dan munada yang terdiri dari isim alam, yang
merupakan perpindahan (manqul) dari isim maushul
yang ada Al nya (seperti «i¥f « ) bersamaan dengan

shilahnya.
Contoh: 3,175 iy Hai pak Alladzi Qoma Abuhu.

4. PENGGUNAAN LAFADZ ¢y
Lafadz a4l dipergunakan untuk tiga hal, yaitu:

e Dipergunakan sebagai munada.
HFHRAL Ya Alloh, Ampunilah diriku.
e Untuk mengukuhkan dan menguatkan jawaban.
Seperti ada pertanyaan : 316 &3t (Apakah Zaid
berdiri), lalu dijawab: o 4l

2 Asymuni Ill hal 146-147
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e Dipergunakan untuk menunjukkan bahwa lafadz
yang terletak setelah 34l adalah langkah dan sedikit
terjadi, seperti:

s £

s 06 o3 15 el #y5 U Saya akan  berkunjung

padamu ya Alloh, ketika

kamu tidak mengundangku.
(Ketahuilah bahwa berhasilnya ziaroh tanpa do’a
adalah sesuatu yang sedikit terjadi).
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Gsc’jg@:ﬂi

FASHAL MENJELASKAN TABI'NYA MUNADA

et 5 5L Car 1 01048 ol 2l 3 b
Yy s JEE Sty Lol o 01850 G

:al # ?4‘4

S P G G TR SO

* Tabi’ (lafadz yang mengikuti yang berupa na’at, athof
bayan dan taukid) dari munada yang mabni dlommah
(munada mufrod alam dan munada nakiroh maqsudah)
yang dimudhofkan dan tidak bersamaan al itu
hukumnya wajib dibaca nashob.

* Tabi’ selainya tersebut diatas ( yaitu tabi’nya bersamaan
al atau berupa mufrod, tidak dimudhofkan) maka
diperbolehkan dua wajah, yaitu dibaca rofa’ atau nashob
dan jadikanlah seperti munada terdiri pada badal dan
athof nasagq.

“* Apabila Tabi’ dari Munada yang dimabnikan dhommah
itu berupa Athof Nasaq itu bersamaan dengan Al maka
diperbolehkan dua wajah yaitu Rofa’ atau nashob,
namun yang lebih baik dibaca Rofa’

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TABI' DARI MUNADA YANG MABNI DLOMMAH
Seperti keterangan bait nadzam diatas bahwa Tabi’
(lafadz yang mengikuti yang berupa na’'at, athof bayan dan

294



taukid) dari munada yang mabni dlommah (munada
mufrod alam dan munada nakiroh magqsudah) yang
dimudhofkan dan tidak bersamaan al itu hukumnya wajib
dibaca nashob. Contoh :

e Yang menjadi Na'at.

J..:-J! i 455 Hai Zaid yang memiliki tipu daya
e 15 s Hai Umar yang memiliki wibawa
e Yang menjadi Athof bayan.
35 v B Hai Zaid, yaitu saudara Amr
e Yang Taukid.
s WG Hai Zaid, dirinya.
A2 agls Hai Qobilah tamim, mereka semua.

Yang dimaksud tabi’ disini yaitu selainnya athof nasaq
dan badal.1

2. TABI’ MUFROD ATAU DIMUDHOFKAN TANPA AL.2
Jika tabi’ dari munada yang dimabnikan dlommabh itu
mufrod (tidak dimudhofkan) atau dimudhofkan tetapi
bersamaan dengan al, maka diperbolehkan dua wajah,
yaitu:
e Dibaca Rofa.
Karena disamakan dengan lafadznya munada, karena
lafadznya munada menyerupai pada lafadz yang dibaca
rofa’ dengan melihat bahwa dhommahnya adalah baru
datang (bukan mabni sejak asal)

! Shobban Il hal 148
2 Asymuni Il hal 148-149
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e Dibaca Nashob.
Karena di ikutikan mahalnya munada.

Contoh:

O & Husd 15 Hai Zaid yang tampan wajahnya
Bisa diucapkan: &y ;s 455 ¢

O e/ S {3 G Hai pembantu, yaitu Bisri

o gl | Uil 3¢ Hai Qobilah Tamim, semuanya.

3. TABI'NYA BERUPA ATHOF NASAQ ATAU BADAL.3
Bila tabi’ dari munada yang dimabnikan dlommah itu

berupa athof nasaq atau badal, maka dijadikan seperti

menjadi munada sendiri, karena badal mengira kirakan

mengulangi amil dan huruf athof seperti mengganti dari

amil, seperti:

o Yang menjadi Badal

P W Hai Zaid, yaitu Bisri
31 e il Hai Zaid yaitu ayahnya Abdullah

o Yang menjadi Athof Nasaq
e N5 0 Hai Zaid, yaitu Bisri
b d3%5¢  HaiZaid dan Abu Abdulloh

4. TABI BERUPA ATHOF NASAQ DAN BERSAMAAN
AL.4

3 Asymuni lll hal 148-149
4 Ibnu Aqil hal 141 dan Asymuni Il hal 149
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Tabi’ yang menjadi athof nasaq wajib dijadikan seperti
munada terdiri itu apabila lafadznya tidak dima'rifatkan
dengan al, sedang apabila bersamaan dengan al, maka
diperbolehkan du wajah, yaitu:

e Dibaca Rofa’
Ini yang paling banyak digunakan dan merupakan qoul
yang diunggulkan, karena terjadi keserasian dalam
harokat (Musyakalatul harokat)

e Dibaca Nashob
Karena mengikuti pada mahalnya munada, karena
ketika tabi’ bersamaan dengan al, maka tidak
diperbolehkan mentagdirkan ya’ nida pada tabi
karena akan menyebabkan berkumpulnya dua adat
ma'rifat (yaitu ya’ niada dan al).
Contoh:
O MG Hai Zaid dan pembantu
o Seperti firman Alloh.

3;le3/;;£1|3qu :_\l.}:-l; Hai gunung gunung dan burung

burung, bertasbilah  berulang
ulang bersama dia (Dawud) (QS.
As-Saba’: 10)

6,80 53 s i £34 G 3 0T ol Ty

37 i Sy sl ey 55 sl @ 1 UMy

< Lafadz & yang dijadikan munada itu harus disifati

dengan isim yang bersamaan al yang dibaca rofa..
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< Atau disifati dengan isim isyaroh atau dengan isim
maushul yang bersamaan al beserta shilahnya,
sedangkan mensifati lafadz &' dengan selainya tiga hal

diatas itu tidak diperbolehkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MUNADA BERUPA LAFADZ
Lafadz &' yang dijadikan munada itu harus disifati

dengan salah satu dari tiga isim,yaitu:

= Disifati dengan isim yang bersamaan dengan al yang
dibaca rofa’.
Karena yang dimaksud untuk dipanggil adalah sifat
(tabi'nya), sedang & sebagai perantaraan dalam

memanggilnya . Contoh:
Jn’\r el Hai orang laki-laki datnglah!

Dalam contoh diatas {f adalah munada mufrod yang

dimabnikan dlommah dan ha’ nya merupakan ha’
zivadah/ ha’ tanbih, sedangkan lafadz J*% dibaca

menjadi sifatnya lafadz &', karena lafadz inilah yang

sebenarnya yang dipanggil.

Bila mengikuti Imam Al-Mazini, 5 lafadz }*5 boleh

dibaca rofa’ atau nashob karena disamakan dengan

3 Ibnu Aqil hal 141 dan asymuni 11l hal 150
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sifatnya munada yang dimabnikan dhommah selain

lafadz ¢ Seperti: Gis i /5 565y

e Lafadz ' dimuanastkan, diucapkan @& apabila
sifatnya muanats seperti: JLif & ;i Gf Hai

wanita, datanglah!

= Disifati dengan isim Isyaroh
Seperti: &Ly 1igly Hai oarang ini! Janganlah
dirimu
&L.lff_:};,jy 5@ Hai laki laki ini, jagalah

dirimu!

Disyaratkan Isim Isyaroh yang menjadi sifatnya ¢sf

tidak terdapat kaf khitob, karena sebenarnya isim
isyaroh itulah yang dimaksud dipanggil, sedangkan
lafadz (f sebagai perantara saja, sedangkan apabila

terdapat kaf khitob, maka akan menetapkan bahwa
musyar ilaih (perkara yang diisyarohi) bukan
muhotob, maka terjadi saling berlawanan (tanafi).¢
Maka tidak boleh mengucapkan: &5 @5 &

Mengikuti Imam Ibnu Malik yang sesuai dengan
pendapatnya Imam Ibnu Usfhur, tidak disyaratkan
isim Isyaroh tersebut disifati dengan lafadz yang
bersamaan Al. Namun mengikuti selain beliau

® Asymuni, Shobban Iil hal 152

299



berdua disyaratkan disifati dengan lafadz yang
bersamaan dengan Al.7

= Disifati dengan isim maushul yang bersamaan dengan
al beserta shilahnya. Contoh:
0 138 Ja il @ g Hai orang laki laki yang
melakukan hal
ini.
o 1S ik il Hai orang wanita yang melakukan
hal
ini.

B C ST oS 0l WAl Bl 5 93)

ol R 15 0 L 05 5

“* Isim isyaroh yang dijadikan munada itu harus disifati
dengan sifatnya lafadz & dan wajib dibaca rofa’ (yaitu

disifati dengan isim yang bersamaan dengan al atau isim
maushul bersamaan dengan shilahnya), apabila
meninggalkan sifat tersebut akan menyebabkan tidak
diketahuinya munada oleh muhotob.

“* Munada mufrod alam apabila diulangi dan lafadz yang
kedua dimudhofkan, maka yang pertama dimabnikan
dhommah dan boleh dibaca nashob dengan ditandai
fathah, sedang lafadz yang kedua wajib dibaca nashob.

" Asymuni, Shobbna Il hal 152
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MUNADA BERUPA ISIM ISYAROH.

Isim isyaroh uang dijadikan munada itu hukumnya

ditafshil, yaitu:

e Apabila isim Isyaroh tersebut hanya dijadikan
perantara Nida" dan sebenarnya yang dimaksud
dipanggil adalah sifatnya dan tanpa menyebutkan sifat
maksudnya munada tidak diketahui, maka sifatnya
wajib dibaca rofa’ dan harus disifati dengan salah satu
dari sifatnya lafadz ¢! yang dijadikan munada, yaitu:

o Disifati dengan isim yang bersamaan dengan al.

o Disifati dengan isim isyaroh yang bersamaan dengan
al beserta shilahnya. Contoh:
= &L353 b A WG Hai pelajar, rijinlah dalam

pelajaranmu
D ] plall LI (sl 1 Hai orang yang
mencari ilmu,
rajinlah.

e Bila isim isyarohnya yang dimaksud dipanggil, seperti
mutakallim bisa menentukan maksud musyar ilaih
tanpa disifati, seperti musyar ilaihnya sudah dipegang,
maka wajib mensifati dan seumpama disifati, sifatnya
boleh dibaca rofa dan nashob sebagaimana sifat yang
ada dalam munada yang dimabnikan dhommah.
Contoh, seperti muatakallim memegang tangannya
orang yang diisyarohi sambil mengatakan:
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NN Hai orang laki laki
datanglah.
Sifatnya boleh diucapkan: Jif 3 i ¢

2.MUNADA MUFROD ALAM YANG DIULANG
LAFADZNYA

Munada mufrod alam apabila diulangi dan lafadz yang
kedua dimudhofkan, maka yang pertama dimabnikan
dhommah dan boleh dibaca nashob dengan ditandai
fathah, sedang lafadz yang kedua wajib dibaca nashob.
Contoh:
o 9.‘,&1:;.3;; ¢  Hai Sa’ad dari kabila Aus.

o sz g

O b osf o 4 Hai Taim, yakni Ta'im dari kabilah Adi
o NI XS N8 Hai Zaid, yakni Zaid pemilik unta-unta
kerja
yang kuat.
Apabila lafadz yang pertama dibaca dlommah, maka

lafadz yang kedua dibaca nashob menjadi taukid atau
mentaqdirkan lafadz :f atau menjadi badal atau athof

bayan atau menjadi nida, 8

Apabila lafadz yang pertama dibaca nashob, maka
pada lafadz yang kedua, ulama terjadi khilaf, yaitu:
= Mengikuti Imam Sibawaibh.

8 Ibnu Agil hal 141
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Lafadz yang pertama dimudlofkan lafadz yang
setelahnya lafadz yang kedua, sedangkan lafadz yang
kedua dimudlofkan diantara mudlof dan mudlof ilaih.

= Mengikuti Imam Mubarrod.
Lafadz yang pertama dimudlofkan pada lafadz yang
dibuang yang menyamai pada lafadz yang diidlofahi
lafadz yang kedua.
Lafadz (s.& 35 o2 G asalnya (e of (s oof &
Lafadz (. yang pertama dibuang, karena lafadz <

yang kedua bisa menunjukkan pada yang pertama.

Ulama Basroh tidak mensyaratkan isim yang diulangi
berupa alam, tetapi bisa juga berupa isim jinis atau sifat.?
Contoh:

o Yang berupa isim jinis

f',i J5 e Hai lelaki, yakni lelakinya kaum.
o Yang berupa sifat
& Gl Coloy Hai teman, yakni temannya Zaid

Apabila lafadz yang kedua tidak dimudlofkan, maka
lafadz yang kedua boleh dibaca dlommah menjadi badal
atau dibaca rofa’ atau nashob menjadi athof bayan, yang
mengikuti pada lafadz atau mahalnya lafadz yang pertama

seperti: 1 /45 35\

® Asymuni Il hal. 154-155 303



S 6 ) Gald e

MUNADA YANG DIIDLOFAHKAN PADA YA’
MUTAKALLIM

-

Gl 3 35 e a5 QL 0 7 S )
AV A 0 AR OO0 LS
B0 f el B

¢ Jadikanlah Munada yang berupa isim yang shohih akhir
yang dimudlofkan pada ya’ mutakallim itu seperti

contoh iz 1% 1% 1% A%
“* Didalam munada yang berupa lafadz ./ atau ! yang

diidlofahkan pada lafadz yang diidlofahkan pada ya’
mutakallim, itu ya’ mutakallimnya wajib dibuang, dan
huruf akhirnya diperbolehkan dibaca fathah atau
kasroh.

(/

¢ Lafadz <\dan ¢ yang diidlofahkan pada ya’ mutakallim

(selain lima wajah diatas) juga boleh mengganti ya’
mutakallim dengan ta’, yang dibaca kasroh atau fathah.
Diucapkan =iy « =5

1. MUNADA DARI ISIM SHAHIH AKHIR
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Munada yang berupa isim yang shohih akhir yang
dimudlofkan pada ya’ mutakallim itu memiliki lima
wajah, yaitu:!

e Membuang ya’ mutakallim, dan mencukupkan dengan
kasroh. dan inilah yang paling banyak terlaku. Contoh:
L5 6 50

e Menetapkan ya’ mutakallim dengan disukun
Seperti: 524 « FS.Js U Y sy
Wajah ini banyak digunkan, tetapi sebawahnya yang
pertama.

¢ Mengganti ya' mutakallim dengan alif lalu dibuang, dan
dicukupkan dengan fathahnya huruf akhir. Diucapkan :
M
Wajah ini diperbolehkan oleh Imam Ahfasy, Al-Farisi,
walaupun mengumpulkan membuang iwad (pengganti
dan mu’awwad (yang diganti).

e Menganti ya’ mutakallim dengan Alif dan membaca
Fathah pada huruf akhir. Seperti: 12y « €25 ¢

e Menetapkan ya’ mutakallim dan dibaca fathah, wajah
ini adalah yang asal. Seperti: (.84 « Uyl 2ol (salels

2.MUNADA YANG DIIDLOFAHKAN PADA YA’
MUATAKALLIM.
Munada yang berupa lafadz yang diidlofahkan pada
ya’ mutakallim itu hukumnya wajib menetapkan ya’
mutakallim, kecuali jika berupa lafadz . atau ! yang

: Asymuni lll hal. 154-155
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diidlofahkan pada lafadz ' atau %3, maka wajib

membuang ya’ mutakallim serta baca kasroh atau fathah
pada huruf akhir, hal ini karena sering digunakan dan
menuntut untuk diringankan. Seperti:
o Lafadz}i ;¢  Haiputra ibuku

Bisa diucapkan § ;i ¢
e Lafadz ¢z ¢ Hai putra pamanku

Bisa diucapkan ¢= ;3§

Terkadang munada yang berupa lafadz . yang
diidlofahkan pada lafadz ¢ atau . , ya' mutakallimnya
ditetapkan atau diganti dengan alif, hal ini biasanya
terjadi dalam keadaan dlorurot sya'ir, seperti:

e oy ol el # s R Gy
Hai putra Ibuku, hai Saudaraku kecil kandungku, kamu

telah menjadi teman setiaku pada masa masa sulit
(Abu Zaid harmalah Ibnu Mundzir)?

SE I AN # i Y By
Hai putri pamanku jangan mencelaku, dan bangunlah

dari tidurmu, karena sungguh Ummu Khiyar sejak
pagi telah memanggilmu.3

3. MENGGANTI YA’ MUTAKALLIM DENGAN TA’

2 Asymuni lll, hal. 157 Syarh Syawahid lil-aini, Hal. 157
8 Asymuni lli, hal. 157 Syarh Syawahid lil-aini, Hal. 157
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Lafadz <! dan ¢ yang diidlofahkan pada ya’

mutakallim (selain lima wajah diatas) juga boleh
mengganti ya’ mutakallim dengan ta’, yang dibaca kasroh
atau fathah. Diucapkan < ¢ « o5

Dan seperti dalam al-Qur’an:

:';.:.-a":idjl :_,3 :'iﬂ ;U&- :Jl L{J’Am::w 3;3; G :F.;! ;..;1\;
“Hai (Nabi Ibrohim) ayahku! Lakukanlah apa yang
diperintah Alloh padamu, Insya Alloh kamu akan

menemukan diriku termasuk orang yang sabar.”

4. TANBIH
¢ Tidak diperbolehkan mengumpulkan antara ya’ dan ta’
(diucapkan & « ¢) , karena menyebabkan

berkumpulnya iwad dan mu’awwad. Juga tidak boleh
mengumpulkan antra ta’ dan alif yang merupakan
pengganti dari ya’ mutakallim (diucapkan Gi).

¢ Para Ulama terjadi khilaf didalam membaca dlomah ta’
(diucapkan &t &3 ¢), mengikuti Imam Al-Farro’ dan

Abu Ja'far An- Nuhas diperbolehkan, sedangkan
mengikuti Imam Az-Zujaj tidak diperbolehkan, dengan
demikian wajah bacaan lafadz i dan , yang

diidlofahkan pada ya’ mutakallim itu memiliki delapan
wajah.
¢ Mengganti ya’ mutakallim dengan ta’ didalam lafadz i

dan # hanya terjadi pada nida’ saja.
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¢ Menganti ya’ dengan ta’ itu hukumnya tidak wajib, dan
lafadz <fdan i, juga memiliki lima wajah yang lain

yang telah disebutkan.
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A 05N el

ISIM-ISIM YANG SELALU DILAKUKAN NIDA’

- - B ® A E I |
B7lly 1S Oy oty 13y Land U L an oy
- & - s Ja - - L ’{.'f :’ € . ”
@W‘J‘.&hfﬁb PL?-‘Q,UJ_J“JY‘L.—--'@
’f .’S- - _,:’I ’/:’ ,J- * . - - d‘/
Bl g my o8 Yy S ce S p

< Lafadz p « oU¥ « oy adalah isim-isim yang harus
dilakukan sebagai munada.

“* Adapun lafadz yang mengikuti wazan J& digunakan
untuk mencela orang perempuan, wazan ini juga
menjadi wazannya isim fi'il amar yang qiyasi dari fi'il
tsulasi.

< Lafadz yang ikut wazan 3% itu masyhur digunakan
untuk mencela orang laki-laki, dan hukumnya sima’i
(bukan giyas). Lafadz } didalam kalam sya’ir ada yang
dibaca jar.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ISIM-ISIM YANG HARUS DILAKUKAN MUNADA.
e Lafadz i

Digunakan untuk laki-laki, dan i untuk wanita. Seperti:

o VEGW B Hai Fulan/ hai laki-laki/ hai zaid,
kenapa kamu sembrono?

o ;Wi Hai Fulanah/ hai wanita/ hai Hindun,
kenapa kamu semborono?

a2 Bl

Para Ulama terjadi khilaf pada maknanya lafadz Js < & :
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= Mengikuti Imam Sibawaih.
Keduanya adalah kinayah dari isim nakiroh, lafadz 5

kinayah dari lafadz &) dan lafadz 4 kinayah dari
lafadz it

= Mengikuti Ulama Kuffah. )
Dua lafadz tersebut misalnya o dan @ , kemudian

dijadikan munada murohhom (diringankan dengan
membuang huruf akhir).

= Mengikuti Imam Asy-Syalubin, Ibnu Usfur dan dipilih
Imam Ibnu Malik dan putranya.
Bahwa dua lafadz tersebut adalah kinayah dari alam
(nama), lafadz  kinayah Zaid (misalnya) lafadz i

kinayah dari Hindun (misalnya).

e Lafadz ouy
Bermakna fjﬁ\ k= , orang yang paling tercela.
Begitu juga lafadz ;lis, pulls, seperti:
0 JSH ou¢  Haiorang yang tercela, jangan malas.

o dnghpliy Hai orang yang tercela,
bertagwalah pada
Alloh.
omghpuli ¢  Hai orang yang sangat tercela,
bertaqwalah
pada Alloh.

e Lafadz ou'y

Yang bermakna Orang yang banyak tidur,seperti:
QL T Uy g Hai orang yang banyak tidur,
lakukan pekerjaanmu.
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Lafadz-lafadz diatas penggunaannya adalah sama’i,
kecuali lafadz ¢ull, para Ulama terjadi khilaf, ada yang

berpendapat sima’i juga ada yang berpendapat quaSI 1
Lafadz yang mengikuti wazan oSt sepeti oGl itu

yang paling banyak digunakan untuk mencela, namun
juga terkadang digunakan memuji, seperti yang
diriwayatkan Imam Sibawaih dan Al-Ahfasy, seperti:

ol ey Hai orang yang sangat mulia.

oy Hai orang yang sangat baik.

2. WAZAN UNTUK MENCELA WANITA
Wazan guj dilakukan khusus untuk munada, dan

digunakan untuk mencela orang wanita, sedangkan
hukumnya qiyasi.

Seperti: &y Hai wanita yang jorok/ tak
bermoral.

J‘-wu Hai wanita fasik (durhaka).

t_&il; Hai  wanita  yang  buruk
perangainya.

Wazan Ju juga menjadi wazannya isim fi'il amar yang
qiyasi.
Seperti: Ji¥ Turunlah  (bermakna J;)
e pukullah  (bermakna % %)

3. WAZAN MENCELA LELAKI
Wazan Jw digunkan untuk mencela orang laki-laki dan

hukumnya sima’i.
y

' Asymuni Ill, hal. 159-160
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Contoh: 5.3y Hai orang yang fasik (durhaka).

ey Hai Penghianat.
& Hai  lelaki  yang  buruk
perangainya.

4.LAFADZ )i DIDALAM KALAM SYA’IR

Lafadz } didalam kalam sya’ir ada yang dibaca jar dan
tidak dilakukan munada, seperti:

f f ] L o ’.‘
Jop Ll g # S & Jas

Ditanah Haujal, ketika terdengar suara gemuruh perang
dan debu yang berhamburan aku kehilangan unta
lainnya. (lalu kukatakan) peganglah si Fulan supaya
tidak bercampur Fulan lainya.

(Abi An-Najm Al-Ijli)>2

Untuk memanggil sesuatu yang majhul (belum diketahui)
diucapkan:zay untuk laki-laki, dan &y untuk wanita

Dan ditasniyahkan: gtay « piZay
Dan dijama’kan: &y ¢ wiay

309 2 Minhat Al-jalil, Ill hal. 278
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MEMANGGIL MINTA PERTOLONGAN

e A e S s fSU'L, Cais (S50 (20 2 13
G S0 B e By G LSS 0 o3 kil 2 1

L.I-“q.._..;-r.;:_,..)‘...AALA_, ;ﬁ.l‘t.:.,sl.ﬁl._.:g.'&.dbr\.‘_,

¢ Isim yang dijadikan munada mustaghots (munada yang
dimintai pertolongan) itu harus dijarkan dengan lam
yang dibaca fathah.

* Mustaghots yang diathofkan pada mustaghots lain
apabila ya’ nida’nya diulangi, maka lam huruf jarnya
wajib dibaca fathah, sedangkan pada selainnya
(mustaghots yang diathofkan tidak mengulangi ya’),
maka lam huruf jarnya wajib dibaca kasroh.

* Lam huruf jarnya mustaghots diperbolehkan dibuang
dan diganti alif, muta’ajjub minhu (sesuatu yang
dikagumi) itu hukumnya seperti mustaghots.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI ISTIGHOTSAH.

Wc’-’d‘ﬁ)‘s-&rwuﬁuwﬁ‘* v
Yaitu memanggil orang/ dzat untuk menyelamatkan atau
menolong dari kesengsaraan atau beban yang berat.

Contoh: & £  Hai minta tolong pada Zaid untuk

menyelamatkan Umar.
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Lafadz 43¢ dinamakan mustaghost (yang dimintai tolong)
Lafadz ;.8 dinamakan mustaghost lah/ li-ajlih (yang

menerima pertolongan).

2. HUKUMNYA MUSTAGHOTS.

Mustaghots itu hukumnya selain harus mutlak mu’rab,
wajib dijarkan dengan lam huruf jar yang dibaca fathah,
karena untuk membedakan pada lam yang masuk pada
Mustaghots-lah yang dibaca jar, seperti:

0 bl Za5A5¢  Hai minta tolong pada Sayyidina Ali

yang bergelar Al-Murtadlo (orang yang diridloi) untuk
menyelamatkan orang-orang islam.

o Seperti ucapan Sayyidina Umar ketika ditikam Abu
Lu'lul

LT

R RALPTH Hai minta tolong pada Alloh untuk

menyelamatkan orang Islam.

Munada mustaghots diperbolehkan mengumpulkan
antara ya’ nida dengan al, karena tidak bertemu langsung,
disebabkan dipisah lam huruf jar. Huruf nida’ yang bisa

digunakan dalam munada mustaghots hanya ya’ nida’ saja
dan tidak boleh dibuang.

3. MUSTAGHOTS YANG DIATHOFI
Mustaghots yang diathofkan pada mustaghots yang
lain itu hukum lam jarnya ditafsil, yaitu:2

' Shobban Il Hal, 163
2 Ibnu Aqil, Hal. 142
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e Apabila ya' nida'nya diulangi,

Maka mustaghots yang diathofkan lamnya  wajib
dibaca fathah.

Seperti:

,s.J PPl Hai Zaid, dan hai Amr tolonglah
Bakar.

e Apabila ya' nida’'nya tidak diulangi, maka mustaghots
yang menjadi ma'thuf lamnya wajib dibaca kasroh.
Seperti:

A3 954 45 Hai Zaid, dan hai Amr tolonglah
Bakar.

Ketika mustaghots bersamaan ma’thuf, maka pada
ma’'thufnya boleh menetapkan lam atau membuangnya,
diucapkan:3

K33 50 5

Membaca kasroh pada mustaghots lah/ mustaghots li-
ajlih itu pada asalnya adalah wajib, dan ini tampak pada
isim dhohir, sedangkan ketika bersamaan isim dlomir
selain ya’ mutakallim, lamnya dibaca fatkah, seperti:

Ay Hai Zaid, tolonglah dirimu.

Ketika orang mengucapk &i¢ , maka ihtimal menjadi

mustaghots atau mustaghots lah.
¢ Terkadang mustaghots lah dijarkan dengan huruf _,,
sepeti:
\.'::9 ;..;j:.:.-“ ,c;:;.f # {;f:_,.g :.;L'J'ﬁi d?; Jl;r:.qu

L4

3 Asymuni lll, hal. 165
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Hai laki-laki yang berakal sempurna, tolonglah golongan
yang selalu melakukan kebodohan pada agama.

4. MEMBUANG LAMNYA MUSTAGHOTS.*
Lamnya mustaghots diperbolehkan dibuang dan

# o -

diganti alif, seperti: Lafadz ;¢ boleh diucapkan 156
Dan tidak diperbolehkan mengumpulkan antara lam
dan alif, diucapkan: %3¢
Dan terkadang mustaghots disepikan dari keduanya,
seperti:
_,..Ji M.u E}EL_E N Ingatlah, hai kaumku,
selamatkanlah dari sesuatu yang
sangat mengagumkan.

5. HUKUNYA MUTA’AJJUB MINHU.5

Sesuatu yang dikagumi itu hukumnya seperti mustaghots,
yaitu:

e Dijarkan dengan lam yang dibaca fathah.

¢ Lamnya boleh dibuang dan diganti alif.

Contoh:
o suliy Aduhai, aku kagum pada banyaknya air.
o a Ay Aduhai malapetaka.
0 Lamall Aduhai sungguh mengherankan.
Bisa diucapkan Gxe §

4 Ibnu’ Aqil, hal. 142 Asymuni Ill, hal. 166-167
S Ibnu’ Aqil, hal. 142 Asymuni Ill, hal, 166-167
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Apabila mustaghots atau muta’ajjub minhu ditemukan

dengan alif, maka ketika waqof boleh ditemukan ha’ sakat.
6

Seperti diucapkan : stxey « a5y
Terkadang mustaghots dibuang, dan ya' nida’
berdampingan dengan mustaghots lah.

Dan Terkadang mustaghots juga menjadi mustaghots
lah, seperti : £3 43¢  Hai Zaid, aku mengajak dirimu

untuk intropeksi diri. (i &e Tuall 3230

S Ibnu’ Aqil, hal. 142 Asymuni Ill, hal. 166-167
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(MEMANGGIL MERATAP ATAU MERINTIH)

Gl G 33 LA J S0 G) g o) 3L G

.’,’ LT - l.d‘. l.’ .l:.l n‘ 2 < I?
A A B S el e s OO

¢ Isim yang bisa dijadikan munada juga bisa dijadikan
munada mandub, kecuali isim nakiroh dan isim yang
mubham (masih samar) maknanya (yaitu isim isyaroh
dan isim maushul yang belum tertentu).

s»Isim mubham yang berupa isim maushul itu
diperbolehkan dijadikan munada mandub apabila
memiliki silah yang masyhur (yang dengan shilah
tersebut maksudnya bisa diketahui)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI NUBDAH1
Gy o550 o1 4 S0 of 3 B 8 3 il o o5 s

Yaitu memanggil orang yang diratapi karena ketidak

adaannya atau seperti orang yang tidak ada atau karena

derita yang dialami atau karena sesuatu yang

menyebabkan derita.

Contoh :

= Memanggil orang yang diratapi, karena tidak bersama
orang yang meratapi.

1 Asymuni lll hal.167

314



Ry Aduh (kasihan) Zaid.

= Memanggil orang yang diratapi yang dianggap tidak
bersama orang yang meratap, seperti ucapan sahabat
Umar ketika mendengar berita krisis pangan yang
mengenai sebagian orang Arab.
o2y o aesAduh (kasihan) Umar.

= Merintih sebab derita yang dialami (mutawajja’lah)
0 Y1 T 5087 Aduh  (kasihan)  hatiku  yang
mencintai orang yang tidak mencintaiku.
o ol Aduh (sakitnya) kepalaku.
O Wbl Aduh (sakitnya) punggungku.

= Memanggil sesuatu yang menyebabkan derita.
HEMP Y Aduh musibah.

2. LAFADZ YANG BISA DIJADIKAN MUNADA MANDUB
2
Semua lafadz yang bisa dijadikan munada bisa
dijadikan munada mandub, baik berupa lafadz yang
mufrod atau mudlof, kecuali isim nakiroh dan isim yang
mubham, seperti :

= Yang Mufrod

o o5y Aduh (kasihan) Zaid

0 o ebly Aduh (sakitnya) punggungku.
= Yang Mudlof

, = [ 4 L]
O Luasll 1l Aduh pemimpin orang-orang mukmin.

2 Ibnu Aqil hal.143, Asymuni Il hal.167-168
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O as Ll Aduh orang yang memukul Umar

Munada mandub tidak bisa terjadi pada isim nakiroh
dari isim yang mubham (yaitu isim isyaroh dan isim
maushul) karena tujuan dari nudbah (merintih, maratap)
tidak akan tercapai, yaitu memberitahukan besarnya
musibah yang dirasakan/diratapkan, maka tidak boleh
mengucapkan :

o Aduh lelaki
o .ial) Aduh lelaki ini
® oa3 Ay Aduh orang yang bepergian

3. ISIM MAUSHUL YANG SHILAHNYA MASYHUR33

Isim maushul yang shilahnya sudah masyhur, (yang
bisa menghilangkan kesamarannya dan menentukan pada
orangnya) maka boleh dijadikan munada mandub, seperti

U335 4 S ¥y Aduh orang yang menggali sumur Zam-
zam.

Karena sudah masyhur yang menggalinya adalah Abdul
Mutholib, maka ucapan tersebut menempati lafadz X

o

RUTAA

it G 56 5 Ly e o A

3 Ibnu Aqil hal.143, Asymuni Iil hal.167-168
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¢ Temukanlah akhirnya munada mandub dengan alif (yang
dinamakan alif nudbah), apabila akhirnya munada
mandub berupa alif, maka alifnya dibuang, lalu
ditemukan alif nudbah.

¢ Begitu pula tanwin yang berada pada shilah atau lainnya
yang menjadi penyempurna kalimat juga dibuang.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENAMBAH ALIF NUDBAH 4

Didalam munada mandub akhirnya ditemukan
dengan alif nudbah (namun hukumnya tidak wajib).
Contoh :
¢ Yang mufrod 1371 Aduh (kasiahan) Zaid.

¢ Yang mudlof & 5-5&213 Aduh (kasihan) pembantu Zaid.
& 22y Aduh (kasihan) Abdul Malik.
e Yang sibih mudlof &3, %1y Aduh (kasihan) pak Salasah

Wa Salasin.

e Dalam Shilah 3%} 4 7 34 Aduh (kasihan) orang yang
menggali Zam-zam.

e Dalam jumlah yang dihikayahkan i&; p63Aduh (kasihan)
Pak Qoma Zaidun.

o Dalam tarkib mazji & S.5ey Aduh  (kasihan)  Ma'di

Kariba.

* Asymuni Il hal.167-168
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2. MEMBUANG ALIF DAN TANWIN 5

¢ Munada mandub yang huruf akhirnya berupa alif,
sebelum ditemukan alif nudbah wajib dibuang dahulu,
seperti :
o Lafadz L% diucapkan '
o Lafadz s diucapkan UC.lef)
Ulama’ Kufah memperbolehkan mengganti alif menjadi
ya'. Diucapkan (o), Lilsl)

e Begitu pula tanwin yang ada pada akhirnya shilah atau
pada mudlof ilaih juga wajib dibuang sebelum

ditemukan alif nudbah, seperti :
0 WA Lai Wy Aduh (kasihan) orang yang menolong

Muhammad.
O 115 3] Aduh (kasihan) pembantunya Zaid.

- o A, - “1e
W &_:_mcggal i e QJf&%-Jﬁ'Jl",
353 U A6 s oy 50 o) oK o6 35 Uaty)

sl o &2 15 G 1l o o LR e Js0,

*» Harokatilah akhirnya munada mandub dengan harokat
yang sesuai apabila diharokati fathah menimbulkan
dugaan keserupaan dengan lafadz yang lain.

“* Munada mandub apabila dibaca waqof maka
diperbolehkan ditambahkan ha’ sakat (ha’ untuk waqof)

® Ibnu Aqil hal.143
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setelah alif nudbah atau diucapkan dengan membaca
panjang pada alif nudbah, tanpa menambahkan ha’ sakat.
** Munada yang dimudhofkan pada ya’ mutakallim yang
mengikuti lughot menetapkan ya’ yang disukun, ketika
dijadikan munada mandub memiliki dua wajah, yaitu :
a. Menambahkan Alif Nudbah pada Ya’ mutakallim yang
dibaca fathah. Seperti (us;;  Aduh (kasihan)

sahayaku.
b. Membuang Ya' mutakallim lalu manambahkan alif
nudbah seperti : 11%/;

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENGHAROKATI MUNADA MANDUB 6

Harokat huruf akhir munada mandub ditafsil sebagai

berikut:

v Apabila akhir munada mandub yang ditemukan alif
nudbah berupa fathah, maka langsung ditemukan alif
nudbah dengan tanpa merubabh, seperti :
sl e Aduh (kasihan) pembantu Ahmad.

v Apabila akhirnya munada mandub berharokat selain
fathah (kasroh atau dhomah), maka ditafsil menjadi dua,
yaitu :

® lbnu Aqil hal. 143
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a. Apabila diharokati fathah tidak menyebabkan labsu

(salah pengertian) maka wajib diharokati fathah,
seperti :
A5 % diucapkan s per,

35 diucapkan 1y}

. Apabila diharokati fathah menyebabkan labsu (salah

pengertian karena ada keserupaan dengan lafadz
lain), maka alif nudbahnya diganti dengan wawu atau
ya', dengan disesuaikan dengan harokat akhirnya
munada mandub, seperti :

1) Lafadz £
Ketika dibuat munada mandub diucapkan s,

dengan mengganti alif nudbah menjadi wawu
karena bila akhirnya mandub diharokati fathah,
diucapkan &5y maka terjadi keserupaan dengan

mandub yang siidlofahkan pada dlomir ghoib, yaitu
lafadz @ yang diucapkan s@)

2)Lafadz ¢udé
Ketika dibuat mandub diucapkan <$5¢; dengan

mengganti alif nudbah menjadi ya’, karena bila
akhirnya mandub diharokati fathah, diucapkan
#&:5:1 maka terjadi keserupaan dengan munada

mandub, yang diidlofahkan pada dlomir muhottob,
yaitu lafadz a3 yang diucapkan s&r

2. MUNADA MANDUB KETIKA WAQOF
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Munada mandub ketika diwaqofkan diperbolehkan dua
wajah yaitu :
¢ Ditambahkan ha' saktah setelah Alif Nudbah
Diucapkan 05l
e Dibaca panjang Alif Nudbahnya tanpa menambahkan ha’
sakat
Diucapkan 150

Ha' saktah tidak diperbolehkan ditetapkan ketika
keadaan washol. 7 Terkadang ha’ sakth ditetapkan dengan
harokat dlommah atau kasroh ketika keadaan dhorurot

syair, seperti : o Ry
N ot gty B AR BN

Ingatiah hai Amr, aduhai Amr, dan Amr Ibnu7 Zubair

3. MUNADA YANG DIMUDHOFKAN PADA YA’
MUTAKALLIM

Munada yang dimudhofkan pada ya’ mutakallim yang
mengikuti lughot menetapkan ya' yang disukun, ketika
dijadikan munada mandub memiliki dua wajah, seperti
yang telah dijelaskan diatas .

Apabila munada yang dimudhofkan pada ya’
mutakallim mengikuti lughot yang lain, maka hanya
memiliki satu wajah saja, yaitu membuang Ya' mutakallim
lalu ditambahkan alif nudbah, diucapkan : i)

7 . 321
Asymuni lll hal. 170
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(MUNADA DENGAN MEMBUANG HURUF AKHIR)

Bl 3 s G U8 (ool el L0 Ui

Buanglah huruf akhirnya munada apabila membuat
munada murohhom, seperti orang yang bernama b

diucapkan &oy

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI TARKHIM 1
Tarkhim secara lughot yaitu menipiskan dan

melemaskan suara. Secara istilah yaitu membuang
sebagian dari kalimah dengan cara yang tertentu, tarkhim
dibagi menjadi dua, yaitu :
e Tarkhim Tasghir

Yaitu membuang sebagian huruf untuk tujuan tasghir.

Seperti lafadz 5.t diucapkan &y

¢ Tarkhim Nida
Yaitu membuang huruf akhir dari munada. Tarkhim
inilah yang dikehendaki dalam bab ini.
Seperti: Lafadz sw diucapkan @y

Lafadz 4G diucapkan by

Y Ibnu Aqil hal.144, Asymuni Il hal.172
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Lafadz > diucapkan ULasy

-2 3 02 e M PE e B N P P
L.:-.,.ugg,m,uu;c,n G S B Ul §5%)
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** Munada yang berupa lafadz yang dimuannaskan dengan
ha’ ta’nis itu diperbolehkan dijadikan tarkhim secara
mutlaq (baik berupa alam atau bukan, baik terdiri tiga
huruf atau lebih).

s Sedangkan cara membuat tarkhimnya dengan
membuang ha’ ta’nis, dan hal itu sudah dianggap
sempurna.

» Dan tidak diperbolehkan membuat tarkhim dari lafadz
yang bukan berupa lafadz yang dimuannaskan dengan
ha’, kecuali jika memenuhi 4 syarat yaitu :

1. Terdiri dari empat huruf keatas
2. Berupa isim alam

3. Tidak berupa tarkib idlofi

4. Tidak berupa tarkib isnadi

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. CARA MEMBUAT TARKHIM

e Lafadz yang tidak dimuannaskan dengan ha’ 2
Munada yang berupa lafadz dimuannaskan dengan ha’
bisa dibuat tarkhim secara mutlaqg, baik berupa alam

2 Ibnu Aqil hal. 144, Asymuni Il hal.174-175
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atau bukan, baik tiga huruf atau lebih, sedangkan
caranya yaitu dengan membuang ha’ ta’nisnya.
Contoh :
a. Yang berupa alam
(bUG/b6¢  Hai Fatim (Fatimah)
b. Yang bukan alam
> Hai jari (Jariyah pembantu wanita muda)

¢. Yang tiga huruf
S g Hai Kambing (syatun) menetaplah

d. Lebih tiga huruf, seperti dua contoh yang diatas
e Lafadz yang dimuannaskan dengan ha’3
Lafadz yang tidak dimuannaskan dengan ha' tidak
diperbolehkan ditarkhim kecuali jika memenuhi empat
syarat, yaitu :
a. Terdiri dari empat huruf keatas
Maka tidak diperbolehkan mentarkhim lafadz tsulasi
baik huruf tengahnya sukun, seperti %; atau huruf

tengahnya berharokat, seperti ;5. Sedang mengikuti

Imam Ahfasy dan Al-Faro’ boleh mentarkhim lafadz
tsulasi yang tengahnya berharokat. Seperti lafadz ;=

diucapkan &1>¢

b. Berupa alam
Karena alam sering dipanggil, layak untuk
diringankan dengan ditarkhim, namun sebagian
Ulama’ memperbolehkan mentarkhimkan lafadz yang
nakiroh maqgsudah.

3 Ibnu Aqil hal. 144, Asymuni Il hal.174-175
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Seperti lafadz s diucapkan (s §

¢. Tidak berupa tarekib idlofi
Sedang mengikuti Ulama’ Kufah boleh mentarkhim
pada mudlof ilaih, seperti :
¢ % WS 1yi  Lakukan  kewaspadaan,  hati
keluarga Ikrimah.

d. Tidak berupa tarkib isnadi
Karena jumlah itu dipindah dijadikan nama secara
keseluruhan, maka tidak boleh dirubah. Maka orang
yang bernama %j 6, > G, tidak boleh ditarkhim.
Contoh yang memenuhi empat syarat :
1)Lafadz  ou# diucapkan Gy

2)Lafadz &> diucapkan st

Tarkib Mazji diperbolehkan ditarkhim dengan cara
membuang juz akhir (ajuz)nya. Lafadz & ,i;.m diucapkan

(Shaly

WS G G 55 0 6 ol o 21 15
o c*:’ Ug: sU5 ol 3 Lald) s ab axg)f

J5 57 5y A (T By ST L D0 Sl

“* Apabila lafadz yang dijadikan munada murokham
terdapat ziyadah berupa huruf lain (wawu yang terletak
setelah harokat dlommah, ya’ yang terletak setelah
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kasroh dan alif yang terletak setelah fathah) dan berada
pada urutan huruf keempat keatas, maka cara membuat
tarkhimnya dengan membuang huruf akhir dan huruf
lain tersebut.

¢ Jika huruf lainnya berupa wawu atau ya’ yang terletak
setelah fathah, maka para Ulama’ terjadi khilaf, ada yang
berpendapat dibuang dan adapula yang tidak.

“* Orang yang namanya berupa tarkib mazji bila dibuat
tarkhim, maka caranya dengan membuang juz yang
kedua, sedangkan alam yang berupa jumlah (tarkib
isnadi) itu tidak boleh ditarkhim, sedang Imam Amr
(Imam Sibaweh) memperbolehkan tetapi hukumnya Qolil
(sedikit terjadi)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TARKHIM DARI LAFADZ YANG TERDAPAT

ZIYADAH HURUF LAIN ¢4

a. Terletak setelah harokat yang sesuai
Apabila lafadz yang dijadikan munada murokhom
berupa lafadz yang terdapat huruf lain yang mati yang
terletak setelah harokat yang sesuai dan berada pada
urutan empat keatas, maka cara membuat tarkhim
dengan membuang huruf akhir dan huruf lainnya,
seperti wawu terletak setelah dlommabh, ya’ terletak
setelah kasroh, alif terletak setelah fathah.
Contoh :
1) Yang huruf lainnya berupa alif

% Ibnu Aqil hal.144, Asymuni Il hal.177
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Lafadz ous diucapkan .2¢ (Hai Usman)

2)Yang huruf lainnya berupa wawu
Lafadz ' ya diucapkan _e%¢ (Hai Manshur)

3)Yang huruf lainnya berupa ya’
Lafadz e diucapkan &Lt (Hai orang
miskin)
Apabila huruf lainnya bukan Ziyadah, seperti lafadz
‘&< atau huruf lainnya tidak mati, seperti lafadz %33

atau bukan huruf lain, seperti lafadz %k atau huruf

lainnya tidak berada pada urutan empat keatas
seperti i-: maka huruf lain tersebut tidak boleh

dibuang.
Contoh :
e Lafadz & diucapkan &uy (Hai Mukhta)

e Lafadz %33 diucapkan %% (Hai Qonawwa)

e Lafadz ’kudiucapkan Lu¢ (Hai Qimath)

e Lafadz %~idiucapkan ¢ (Hai Maji)

e Lafadz 5)S¥diucapkan s (Hai Samu)

e Lafadz Xdiucapkan ¢ (Hai Sai)

e Lafadz 3tsdiucapkan <s¢ (Hailma)

e Lafadz J»ji.  diucapkan zyi% (Hai Safarja)

b. Terletak setelah harokat yang tidak sesuai
Apabila huruf lainnya terletak setelah harokat yang
tidak sesuai seperti wawu atau ya' yang terletak
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setelah harokat fathah, maka para Ulama’' terjadi
khilaf (perbedaan pendapat) yaitu :
1)Mengikuti Imam Faro’ dan Al-Jarma
Huruf lainnya dibuang bersamaan huruf akhir
e Lafadz 0’3 diucapkan gy
e Lafadz 573 diucapkan o3¢
2)Mengikuti Ulama’ Nahwu yang lain
Huruf lainnya tiodak diperbolehkan dibuang

]
lllllllll

e Lafadz o'% diucapkan ‘g

e Lafadz ;s diucapkan J}E

2. CARA MEMBUAT TARKHIM TRKIB MAZ]I
Tarkib mazji bila dibuat tarkhim caranya dengan
membuang juz yang kedua.
Contoh :
a. Lafadz &4y diucapkan J~¢ (Hai Ba'la)
b. Lafadz <y diucapkan Ci.¢ (HaiSiba)

c. Lafadz &'jas diucapkan s>\ (Hai Hadro)

Mayoritas Ulama’ Nahwu tidak memperbolehkan
mentarkhim tarkib mazji yang akhirnya berupa lafadz 4,
sedang mengikuti Imam Faro’ yang dibuang ha’'nya.
Diucapkan (yzmt;

Sedang mengikuti Imam Ibnu Kaisan dalam
mentarkhim lafadz yang murokkab tidak boleh membuang

juz kedua, tetapi dengan membuang satu atau dua huruf.
Contoh :
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e Lafadz @iy diucapkan W
e Lafadz ya diucapkan ¢rasy

» Tarkhimnya tarkib adadi juga disamakan tarkib mazji.

3. CARA MENTARKHIM TARKIB ADADI 5
Orang yang namanya berupa tarkib adadi, cara
mentarkhimnya dengan membuang juz yang kedua.
e Lafadz e aix  diucapkan iy

e Lafadz jz&idiucapkan ;¢ (alifnya dibuang)

e Lafadz % 3 diucapkan &3y

4. CARA MENTARKHIM TARKIB ISNADI 6

Orang yang namanya berupa tarkib isnadi, mengikuti
mayoritas Ulama' tidak boleh ditarkhim. Sedangkan
mengikuti Imam Sibaweh diperbolehkan. Caranya
dengan membuang juz yang akhir. Namun hal ini
merupakan bahasa yang sedikit digunakan (lughot
qolilah).

Contoh:

e Lafadz ¥z L¥diucapkan L&y

o Lafadz <G diucapkan @t

Ll 5 Uy JonZel 3006 B G O35 3 &3 0l

wu;;;@ga&ju?ﬁ,m;;jblmr,

g Asymuni lll hal. 178
® Ibnu Agil hal.144
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s Apabila kamu masih mentaqdirkan pada huruf yang
dibuang, maka jadikanlah huruf akhir yang tersisa,
berharokat tetap seperti aslinya.

“*Dan apabila tidak mentaqdirkan pada huruf yang
dibuang maka sebagian dijadikan sebagaimana lafadz
tersebut kita anggap sebagai isim yang sempurna yang
dicetak dengan sighot seperti itu (yaitu dimabnikan
dlommah)

< Lafadz 3,5 bila ditarkhim mangikuti lughot yang pertama
diucapkan ;% bila mengikuti lughot yang kedua
diucapkan W‘L’(dengan mengganti wawu menjadi ya’)

% Isim yang huruf akhirnya berupa ta’ yang membedakan
antara muannas dan mudzakkar, seperti lafadz i

yang ditarkhim maka wajib mengikuti lughot yang
pertama, sedang lafadz ya ta'ta’nisnya tidak untuk
membedakan muannas dan mudzakkar, seperti i

diperbolehkan dua wajah.

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. HAROKAT HURUF AKHIR DARI MUNADA
MUROKHOM 7
Lafadz munada yang ditarkhim itu harokat akhirnya
diperbolehkan dua wajah/dua lughot, yaitu :
e Bila mengikuti lughot 53 .2 /0580 6y
Yaitu masih mengira-ngirakan dan memandang pada
huruf yang dibuang, maka huruf akhir yang tersisa
diharokati seperti asalnya (didlommah, fathah, kasroh
atau sukun, dengan tanpa dirubah)
Contoh :
o Lafadz 5% diucapkan iy

o Lafadz &> diucapkan Lusy (difathah)
o Lafadz &, diucapkan ,s¢ (dikasroh)
o Lafadz ks diucapkan Lu¢ (disukun)

o Lafadz jyai diucapkan 4§ (didlommah)

e Bila mengikuti lughot 535 5(s o 32
Yaitu lughotnya Ulama' yang sudah tidak mengira-
ngirakan dan memandang pada huruf yang dibuang,
maka dijadikan seperti kalimah yang sempurna yang
dicetak dengan sighot seperti itu, maka huruf akhir yang
tersisa dimabnikan dlommah, dan diberi sesuatu yang
menjadi haknya seandainya ia menjadi akhir dari suatu
kalimah, yang berupa i'lal atau tidak di i'lal.
Contoh :
o Lafadz &> diucapkan sy (mabni dlomah)

7 Ibnu Agil hal.145, Asymuni llf hal.179-180
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o Lafadz &, diucapkan &t (mabni dlomah)

o Lafadz ‘ku diucapkan Liy (mabnidlomah)

o Lafadz )y diucapkan [.Z¢ (mabni dlommah)

Bila mengikuti lughot ini, bila huruf akhir yang tersisa
berupa huruf ilat, maka dimabnikan dlommah yang dikira-
kirakan, dan jika menuntut di i'lal juga di i'lal.

Seperti :

a. Lafadz 3,4 diucapkan
Wawu diganti ya’ karena tidak ada dalam lughot
arab isim yang mu’rob yang akhirnya berupa wawu
yang sebelumnya berharokat dlommah.

b. Lafadz £~¢ diucapkan .ty
Dimabnikan dlommah yang ditagdirkan.

Bila sebelum dimabnikan dlommah sudah berharokat
dlommah, seperti [a%¢ maka harus ditagdirkan bahwa

mabni dlommahnya bukan dlommah yang pertama.®

2.MUNADA MUROKHOM YANG AKHIRNYA BERUPA
TA'TA’NIS
Munada murokhom yang akhirnya berupa ta'ta’nis
hukum ditafsil sebagai berikut :
e Bila ta'ta’nisnya untuk membedakan antara mudzakkar
dan muannas maka harus mengikuti lughot yang
pertama (mengira-ngirakan pada huruf yang dibuang)

8 Asymuny Il hal. 181
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dan huruf akhir yang tersisa diharokati dengan harokat
asalnya.

Contoh :

o Lafadz @r.s hanya diucapkan ohay

o Lafadz & hanya diucapkan L&t
o Lafadz i~ hanya diucapkan [y
e Bila ta'ta'nisnya tidak untuk membedakan, maka

dlperbolehkan dua wajah/ dua lughot, seperti :
o Lafadz «l:  diucapkan Loy dan Loy

o Lafadz 46 diucapkan kG dan LG

2

o Lafadz s diucapkan [pe¢ dan [y

el il s 105 G 1 LY et g AR

Didalam keadaan dhorurot syi'ir para Ulama’ mentarkhim
(membuang huruf akhir) pada lafadz yang tidak menjadi
munada, tetapi dengan syarat lafadznya memenuhi syarat
jika dijadikan munada murokhom (yaitu lafadz yang ada
ha’ tasniyah, atau jika tidak ada ha ta’nis terdiri dari lafadz
yang empat huruf keatas dan bukan merupakan tarkib
idlofi atau tarkib isnadi) seperti lafadz 4/
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KETERANGAN BAIT NADZAM

TARKHIM DARURAT

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
tarkhim adalah membuang akhir kalimat didalam munada,
namun terkadang akhir kalimah dari tarkhim juga dibuang
diselain dari munada sebab darurat nadzam tetapi dengan
syarat lafadznya memenuhi syarat jika dijadikan munada
murokhom.

Contoh :

Sebaik-baik pemuda adalah Thorif bin Mal, yang api
unggunnya selalu menjadi tujuan orang-orang ketika
musim paceklik dan cuaca dingin.

(Imri’ Al-Qois bin Hajar Al-Kindi)?®

® Minhatul nAl-Jalil 11l hal.245
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Lplasyi

(MENGKHUSUSKAN HUKUM)

G5l e S GlS C 05 ,:.ni’s L plazyl

3 o S A i s ST T 003 5 64 16

¢ Ihtishos itu mirip seperti nida’ dengan tanpa memakai §
seperti lafadz i @fyang terletak setelah lafadz s+
(harapkanlah diriku, hai pemuda)

¢ Terkadang ihtishos diungkapkan setelah Al tanpa
memakai lafadz i seperti Ji 5i Ao L 557 (kami
khususnya orang Arab adalah orang yang paling
dermawan).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI IHTISHOS 1

Yaitu mengkhususkan hukum yang disandarkan pada
dlomir mutakallim, (dikhususkan) pada isim dhohir yang
ma’rifat yang terletak setelahnya.
Contoh :

! Tagrirot Al-Fiyyah Il hal.24
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Kami (khususnya) golongan para Nabi tidak bisa
diwaris hartanya, harta yang kami tinggalkan adalah
shodagoh.

Hukum tidak bisa diwaris yang disandarkan pada
dlomir mutakallim (kita) dikhususnya pada ma’asyirol
Anbiya’ yang merupakan isim dhohir yang ma'rifat.

Kami (khususnya) orang arab adalah orang yang
paling dermawan.

Hukumnya ihtishos itu wajib dibaca nashob dengan fiil
yang disimpan secara wajib, yang tagdirnya |axi

2.SEBAB-SEBAB MEMBUAT IHTISHOS?
Sebab orang membuat Ihtishos yaitu :
o Al-Fakhru (membanggakan diri)

Seperti : o1 R VAR fe K RS
Padaku (khususnya) orang-orang yang dermawan,
orang faqir bersandar
e Tawadlu’ (rendah diri)
Seperti : i i Jy o Wbl A

? Hasyiyah Shobban il hal.185
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Sesungguhnya saya (khususnya) dari hamba Allah
sangat membutuhkan ampunan Allah
e Menjelaskan maksud dari isim dlomir
Seperti : iall dﬁn:ﬂ e
Kami (khususnya) orang Arab adalah yang paling
banyak menjamu tamu.

3. PERBEDAAN IHTISHOS DENGAN NIDA’ 3
Sebenarnya ihtishos adalah Kalam khobar yang
didatangkan seperti Nida' dalam segi lafadznya,
sebagaimana halnya khobar yang didatangkan dalam
bentuk perintah, atau Amar yang didatangkan dalam
bentuk Kalam Khobar. Sedangkan Ihtishos memiliki
perbedaan dengan Nida’ dalam beberapa hal, yaitu :
e Tanpa menggunakan huruf Nida’
Baik berupa ya’ atau lainnya, baik dalam lafadz atau
taqdirnya
e Tidak bisa terletak diawal kalam, tetapi berada ditengah
kalam, yang paling banyak didahului dlomir mutakallim
atau (terkadang) dlomir muhottob.
e Harus terdiri bdari isim ma'rifat, selainnya isim isyaroh,
dan yang paling banyak berupa lafadz &i/¢3 yang

disifati dengan isim yang bersamaan Al, dan terkadang
juga berupa isim yang bersamaan Al (tanpa disertai

* Ibnu Agil hal.145
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/%), atau berupa isim yang dimudlofkan pada isim

yang bersamaan Al.
Contoh :

a. Yang berupa @/
o SN Sy Harapkanlah diriku  hai

pemuda
o Y ik ld s @I <3l Kamu (khususnya) orang

tua perempuan dituntut atas pendidikan anak-
anak.
b. Yang berupa lafadz yang bersamaan Al, tanpa lafadz
G
c. Yang berupa lafadz yang dimudhofkan pada lafadz
yang bersamaan Al
Kita (khususnya) orang-orang Islam dituntut
mencari llmu
e Jhtishos sedikit yang berupa alam
Seperti: ol Loy Dengan kita (Khususnya)
Qobilah Tamim dibersihkan dari
debu-debu yang beterbangan.
e Bila berupa alam dan mufrod dibaca nashob, sedang
dalam munada dimabnikan dlommabh.
e [htishos lafadznya bersamaan dengan al.
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e Lafadz (s yang dijadikan ihtishos tidak disifati, sedang

didalam nida’ disifati dengan isim isyaroh.

Kemudian , lafadz yang dijadikan ihtishos yang paling
banyak terletak setelah dlomir mutakallim, seperti contoh-
contoh diatas dan terkadang terletak setelah dlomir
muhottob, # seperti:
o Juil ek  Dengan Mu (khususnya) Allah,
kita berharap anugrah.
O pobanll Bl SN Maha Suci Engkau
(khususnya) Allah yang Agung.
Dan tidak ada ihtishos yang terletak setelah dlomir
ghoib.
Semua lafadz yang dijadikan ihtishos (makhsus)
semuanya dibaca nashob, kecuali lafadz /@& maka

dimabnikan dlommah, dan lafadz yang terletak setelahnya
dibaca rofa’.

Yang menashobkan ihtishos (makhsus) adalah fiil yang
wajib disamping yang taqdirnya . axi

* Asymuni Il hal. 187
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(TAHDZIR DAN IGHRO’)
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¢ Orang yang membuat tahdzir seperti lafadz ;%4; 3] dan
sesamanya, hukumnya wajib dibaca nashob dengan amil
yang disimpan secara wajib.

*Dan bila tanpa diathofi (diucapkan 3] maka
nisbatkanlah hukum dibaca nashob dengan amil yang
disimpan secara wajib pada lafadz (]

» Sedangkan tahdzir yang tidak menggunakan lafadz 3
dan sesamanya itu menyimpan amilnya hukumnya tidak

wajib, kecuali jika bersamaan athof atau mengulangi
pada muhadzar minhu (sesuatu yang ditakutkan).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI TAHDZIR 1

G 50 A o A L8 i
Tahdzir yaitu mengingatkan muhotob atas perkara yang
tidak disukai agar dijauhi.

' Asymuni Ill hal.188
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Contoh : &, £\ Hati-hatilah kamu terhadap

kejahatan.
S" Jaif s0l 3¢ Awas kamu jangan mengerjakan hal ini.

2. DEFINISI IGHRO’
AR A B AR RS Pl gL
Ighro’ yaitu mengingatkan muhotob atas perkara yang
terpuji agar dilakukan.

Contoh : & oty 364 Saudaramu berbuatlah baik

padanya (tetaplah selalu bersama saudaramu)

3. LAFADZNYA TAHDZIR 2

Lafadz tahdzir ada dua macam, yaitu :
¢ Menggunakan lafadz ¢ dan sesamanya

Maka hukumnya #¢ dibaca nashob dengan amil yang
wajib disimpan, baik lafadz sy diathofi atau tidak. Hal ini
karena tahdzir menggunakan lafadz ¢ itu banyak

digunakan maka dijadikan sebagai pengganti dari
mengucapkan amil/fiil. Contoh :
a. ¥y yang bersamaan athof

A :\E\ Takutlah kamu terhadap kejahatan.
Asalnya : 1) dJ.....u % Si-1 Takutlah menemukan

dengan kejahatan.
Prosesnya :
e Lafadz %> (fiil dan failnya) dibuang.

2 Ibnu Aqil hal.146, Asymuni Il hal.188-189
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¢ Kemudian mudlof yang pertama dibuang, dan
mudlof yang kedua (lafadz ) ditempatkan pada

tempatnya dan dibaca nashob, menjadi & %t
e Kemudian mudlof yang kedua (lafadz ;&) dibuang,

dan lafadz yang ketiga (dlomir Kaf) ditempatkan
pada tempatnya dan dibaca nashob dan berubah
menjadi dlomir munfasil menjadi 7=, 38
b. 3¢ yang tidak bersamaan athof

Baik lafadz 3¢} diulangi atau tidak, seperti :

o LJBTA A8 AN L # S b o 3
Jauhkanlah dirimu, jauhkanlah dirimu dari
bertengkar karena hal itu mengajak dan

menimbulkan sesuatu yang buruk.
Bermakna : & 5,34 Jagalah/jauhkanlah
dirimu.

o xlii, 38 Jauhkanlah dirimu dari macan

(aku menakut-nakuti dirimu dari macan)

Tagdirnya : L8 5 &0 Set, 280 5 35550

o 18 Jif ot 8¢)Jauhkanlah dirimu dari melakukan hal
seperti ir?

Yang dimaksud sesamanya lafadz 8u yaitu : 84, LSy,
4, dan ;5
e Menggunakan selainnya lafadz ¢} dan sesamanya 3

Maka hukumnya ditafsil menjadi dua, yaitu :
a. Apabila tidak bersamaan athof dan tidak diulangi
maka mu’adzar minhu (lafadz yang ditakuti) dibaca

® Ibnu Agil hal. 146, Asymuni, Shobban Il hal.189-190

338



nashob dengan fiil yang tidak wajib disimpan, boleh
disimpan juga boleh ditempatkan seperti :
X8 Takutlah kamu npada macan

Boleh diucapkan : 3.8 535

b. Apabila bersamaan athof atau diulangi

Maka dibaca nashob dengan fiil yang wajib disimpan.
Hal ini karena para Ulama’ menjadikan athof dan
mengulangi seperti pengganti dari mengucapkan fiil.
Seperti :
1)Yang diulangi
o LI AT, Jagalah kepalamu, Jagalah
kepalamu.
Taqdirnya : &) o
Dalam contoh ini mengingatkan bahwa
menyebutkan muhadzar (sesuatu yang
ditakutkan) sudah mencukupi dari menyebutkan
muhadzar minhu (sesuatu yang ditakuti).
o LAlall Lial Takutlah pada macam/awas
macan
Taqdirnya : gizal 53>
2)Yang bersamaan athof (khusus menggunakan
wawu)
o Lidnart jb  Hai Mazi, awas kepalamu dan hati-
hati dengan pedang itu.
Taqdirnya : ot 53 &L, 3 > Jl

381 A G el ol 055 10U ) 305
- 4 - L ° - : i -
Woai 15 G JS 3 4 SO0 et ] 3 05T
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“* Membuat tahdzir dengan lafadz ;i (dan () itu
hukumnya syadz, dan lebih syadz lagi menggunakan
lafadz «4 dan jauhilah orang yang dengan sengaja
menjadikannya sebagian hal yang qiyasi.

* Lafadz yang dibuat ighro’ itu hukumnya seperti
lafadz yang dibuat tahdzir dengan tanpa
menggunakan tididalam seluruh perincian yang telah

disebutkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TAHDZIR MENGGUNAKAN SELAINNYA DLOMIR
MUKHOTOB 4

Dihukumi syadz tahdir menggunakan dlomir

mutakallim seperti st dan ¢ dan dihukumi lebih syadz

lagi apabila menggunakan dlomir ghoib seperti o4 Contoh :

e Yang berupa dlomir mutakallim
Seperti ucapan Umar :

LI 85 Gisg Oy (oy # pilany 200y 1% S8y
Hendaklah menyembelih untuk kalian menggunakan
pedang, tombak dan anak panah. Jauhkanlah saya (bila
hendak menyembelih) melempar kelinci dengan
ketapel, dan jauhkanlah diri kalian jangan ada salah
seorang diantara kalian yang melempar kelinci dengan
batu.

Taqdirnya : L5653 oS5 Dty of 52 A0l ey, 3% 2 1 |

<Y

4 Asymuni Il hal.192
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Pentaqdiran ini mengikuti Jumhurul Ulama’, sedang
mengikuti Imam Az-Zujaju, tagdirnya : ".31213 U a8
N I G o - '
Ken}udian dibuang dari jumlah yang pertama mahdzur
(W %) dan dibuang dari jumlah yang kedua
muhadzarnya (;5.)

e Yang berupa dlomir ghoib

Hy2dl )y o0 P ili 3y
Apabila seseorang telah mencapai umur enam puluh
tahun. Maka hati-hatilah dia dan hati-hatilah pada
]IWG-]IWG yang masih muda.

Taqdirnya: /s ‘,..,i,w 3 il

2. HUKUMNYA LAFADZ YANG DIJADIKAN IGHRO’ 5
Hukumnya hukumnya lafadz yang dijadikan ighro’ (

mughro bihy itu seperti hukumnya lafadz yang dijadikan
tahdzir menggunakan 4 yaitu :

e Apabila terdapat athof atau diulangi
Maka mughro bih dibaca nashob dengan fiil yang wajib
disimpan. Contoh :
a. Yang diulangi

o Y S Selalu rajinlah kamu
Taqdirnya : 3Gy 35

o i Wi Tetaplah selalu bersama
saudaramu

Taqdirnya : 36 331
b. Yang bersamaan athof

> Ibnu Aqil hal.146, Asymuni Ill hal.192
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o | oLy sk (tetaplah selalu bersama)
saudaramu, dan berbuat baiklah padanya.

F kA AA (tetaplah selalu) dengan sifat
muru’ah dan pemberani.

e Apabila tidak terdapat athof dan diulangi
Maka mughro bih dibaca nashob dengan fiil yang
disimpan secara tidak wajib, boleh disimpan juga boleh

ditetapkan.
Contoh :
U (tetaplah selalu bersama) saudaramu

Juga bisa diucapkan i 33
e oy Golelh Jl g 5 # TN o G e e
Saudaramu, saudaramu, sesungguhnya orang yang tidak

punya saudara, seperti orang yang berangkat ke medan
perang tanpa membawa senjata (Miskin Ad-Darimi)®

® Syarh Syawahid lil Aini 1l hal.192
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ISIM FIIL DAN ISIM SHAUT

2y oy 157 JRb el 4 K0 OURS i 12 U 6

Isim fiil yaitu isim yang mengganti fiil (didalam makna
dan pengamalannya) serta tidak bisa dipengaruhi oleh
Amil.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI ISIM FIIL
Yaitu kalimah isim yang mengganti fiil didalam
menunjukkan maknanya, dan didalam pengamalannya
serta tidak bisa dipengaruhi oleh Amil dan bukan
merupakan fudlah 1
2. PEMBAGIAN ISIM FIIL
e Isim Isim Fiil
Yaitu isim fiil yang mengganti maknanya fiil madli,
seperti :
a. o0& bermakna @3 Berpisah/berbeda

Contoh : %3) &5 ol Zaid dan Umar telah

berpisah
b. o4 bermakna i (jauh)

' Asymuni Il hal.194
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Contoh : i Cigia Alangkah jauhnya jurang
Aqiq itu
e [sim fiil mudlory’
Yaitu isim fiil yang mengganti maknanya fiil mudlorf’,
seperti :
a. &y bermakna &3 Saya sedang sakit/aduh

b. &) bermakna _si Saya kagum/wow

e Isim fiil amar
Yaitu isim fiil yang mengganti maknanya fiil amar,

seperti :
a. Lo bermakna ©£.i diamlah
b. < bermakna s cegahlah

35 By (6 5 G R A
el 7 E . e -a . ’-_'
3 2 a5 10850 S gl 3 Jaly

g i) 3y gl 4 55,

» Isim fi'il yang menggunakan maknanya fiil amar itu
banyak terlaku seperti lafadz .-} sedangkan isim fiil yang
menggunakan makna selain fiil amar (fiil madli dan fiil
mudlori’) itu sedikit terlakunya seperti lafadz ’s;dan &iga

*» Sebagian dari isim fiil amar (ada yang merupakan
perpindahan dari jar majrur) seperti lafadz 2L (yang

bermakna ;7 tetaplah) dan seperti lafadz 24 (yang
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bermakna & menjauhlah), dan ada yang perpindahan
dari athof seperti lafadz &433 (yang bermakna .J&

ambillah).
¢ Begitu pula isim fiil amar ada yang perpindahan dari
masdar seperti lafadz i3} dan 4 apabila keduanya

menashobkan lafadz setelahnya, apabila keduanya
mengejarkan maka tetap dilakukan sebagai masdar.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.ISIM FIIL AMAR BANYAK DIGUNAKAN

[sim fiil yang menggunakan maknanya fiil amar itu
lebih banyak dibandingkan isim fiil yang menggunakan
maknanya fiil madli atau fiil mudlori’, karena perintah itu
banyak sekali yang dicukupkan dengan isyaroh tanpa
adanya ucapan, begitu pula banyak sekali lafadz-lafadz
yang menempati tempatnya perintah.?
Contoh :

e Lafadz .7 bermakna L= (kabulkanlah)

Lafadz ini memiliki tiga lughot, yaitu :
a. Lafadz ..

Dengan dibaca panjang hamzahnya, mengikuti wazan jsb

dengan tanpa imalah.
b. Lafadz ..

: Hasyiyah Shobban Il hal. 196-197 (Asymuni)
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Dengan dibaca panjang hamzahnya mengikuti wazan Js6

dengan dibaca imalah.
c. Lafadz ..

Dengan dibaca pendek hamzahnya, mengikuti wazan .

Sedangkan lafadz .1 (dengan dibaca panjang hamzahnya

dan dibaca tasydid mimnya) bukan merupakan lughotnya
o+ yang bermakna Kabulkanlah, tetapi merupakan

kalimah tersendiri, yaitu merupakan jama'nya lafadz
yang bermakna -G (orang yang menyengaja)?

e Lafadzi» bermakna <. Diamlah

e Lafadzi bermakna wus' Cegahlah

o Lafadz:y bermakna & Tunggulah

Dengan membaca fathah pada ta’, dan membaca sukun
padaya’
e Lafadz-:» bermakna 5 Keinginanku

Atau bermakna & & Saya menginginkanmu

Ta’'nya lafadz ini diperbolehkan tiga wajah, yaitu : dibaca
fathah, kasroh dan dlomah. Seperti firman Allah & &%

Ta'nya diperbolehkan tiga wajah.
e Lafadz& bermakna ¢ i Cepatlah

Dengan dibaca fathah /kasroh ha'nya dan mentasydid ya’
e Lafadz@; bermakna ‘¢

’ Hasyiyah Shobban Il hal.196-197 (Asymuni)
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e Lafadz< bermakna &i5u 2%  Teruskanlah

bicaramu
o Lafadz:).’éé- bermakna <& Datanglah

Atau }3i atau j-z Cepatlah
Lafadz ini disusun dari lafadz > yang bermakna }i
(menghadaplah/kemarilah) dan lafadz }», yang digunakan

istifham, lalu digabung menjadi satu.
e Lafadz yang mengikuti wazan gL;i

Dengan dimabnikan kasroh, untuk setiap fiil tsulasi seperti

a. < bermakna & el Pukullah
b. ¥ bermakna J;  Turunlah

C. uLS bermakna _&1 Tulislah

Lafadz yang mengikuti wazan gué hukumnya Qiyasi,

sedangkan selainnya itu hukumnya Sima'’i.

2.1ISIM FIIL AMAR YANG MANQUL
Isim fiil amar itu ada yang perpindahan dari lafadz lain
(manqul), isim fiil yang seperti ini ada tiga yaitu :
¢ Perpindahan dari jar majrur, seperti:
a. Lafadz & bermakna ¢ Tetaplah

Contoh : (3251 (K& bermakna (S 3t 3]
Menetaplah kamu pada keadaanmu
b. Lafadz 24 bermakna a3 Menjauhlah
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Contoh : & a4 Menjauhlah dariku

e Perpindahan dari dhorof, seperti:

® 2

a. Lafadz &> bermakna i
Contoh: ;& Ambillah Zaid

b. Lafadz @& bermakna &% Menetaplah

c. Lafadz &uii  bermakna 3%  Majulah

d. Lafadz %3 bermakna ‘2t Mundurlah

Isim fiil amar yang asalnya perpindahan dari jar majrur
dan dhorof itu hukumnya wajib ditemukan dlomir
muhotob.

e Perpindahan dari masdar, seperti:
a. Lafadz ¥y, bermakna J.pl Berilah

tempo/tangguhkanlah.
Contoh : 1&; &3, Tangguhkanlah Zaid.

b. Lafadz 4 bermakna®’  Tinggalkanlah.
Contoh : 13 44 Tinggalkanlah Zaid.

Dua lafadz ini dilakukan sebagai isim fiil amar apabila
menashobkan pada lafadz setelahnya, sedang apabila
mengerjakan pada lafadz setelahnya, maka dilakukan
sebagai masdar yang dii'robi nashob yang menunjukkan
makna tholab karena mengganti fiilnya.

Contoh :
a. &5 4, Tangguhkanlah Zaid.
b. A4 Tinggalkanlah Umar.

347



JRol 5 s Ul G b e 2 LB W

Pengamalan nya fiil yang diganti oleh isim fiil juga dimiliki
isim fiil, dan wajib mengakhirkan ma’mulnya isim fiil.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. AMALNYA ISIM FIIL 4

Isim fiil itu bisa beramal seperti fiil yang digantinya,
jika fiil yang digantinya adalah lazim, maka hanya bisa
merofa’kan pada fail, dan jika fiill yang digantinya
muta’addi maka bisa merofa’kan pada fail dan
menashobkan pada maf ul.
Contoh :

e Yang hanya merofa’kan pada Fail
a. A Slgea Alangkah jauhnya Zaid.
Seperti mengucapkan : 4 W
b. < Diamlah.
Seperti mengucapkan .\ yang dirofa’kan berupa
dlomir mustatir

¢ Yang merofa’kan Fail dan menashobkan Maf ul
a. 15 403 Susullah Zaid.

* Ibnu Aqil hal.147, Asymuni Il hal.225
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Seperti mengucapkan : 15 3 :,31' yang dirofa’kan berupa
dlomir mustatir dan yang dinashobkan lafadz 1&;
b. e Uije Pukullah Umar.

Seperti mengucapkan 1y & 22!

Begitu pula isim fiil yang mengganti yang mutaaddi
dengan sendirinya atau mutaaddi dengan huruf jar yang
tertentuy, hal itu juga diikuti oleh isim fiil 5
Contoh:

a. Yang mutaaddi dengan sendirinya
Seperti lafadz J¢= yang bermakna <31 Datangkanlah

Contoh : X ,Jl il Datangkanlah

jenang Tsarid

b. Yang mutaaddi dengan huruf ba’
Seperti lafadz %% yang Dbermakna &

Bersegeralah

Contoh : /2 3453 S'ual ;53 3 Apabila  disebutkan
orang-orang yang baik maka segeralah menyebut
Umar. Bermakna & s s

¢. Yang mutaaddi dengan
Seperti Je yang bermakna il

-

Menghadaplah/kemarilah
Contoh : i & J4= Hadapkanlah perkara ini

2. MA'MUL ISIM FIIL WAJIB DIAKHIRKAN

> Ibnu Agil hal.147, Asymuni I hal.225
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Yang membedakan isim fiil dengan fiil yaitu kalau
ma’'mulnya fiill boleh mendahului fiilnya. Sedangkan
ma’'mulnya isim fiil harus diakhirkan darinya.

Seperti: & a3 Susullah Zaid
Tidak boleh diucapkan : 43 14

Sedangkan pada fiilnya boleh diucapkan : 3 931 13685

AR s, s s 0 e {i;} 2 eer 0t .
oot o iy Wi 08 s 55 (ST

Isim fiil yang ditanwini itu hukumnya Nakiroh, sedangkan
isim fiil yang tidak ditanwini itu hukumnya ma’rifat.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. NAKIROH DAN MA’RIFATNYA ISIM FIIL 6

Isim fiil ditinjau dari segi maknanya adalah fii],
sedangkan ditinjau dari segi lafadznya adalah isim, oleh
karena itu isim fiil ada yang ma'rifat dan ada pula yang
nakiroh. Isim fiil yang nakiroh ditandai dengan ditanwin,
sedangkan yang ma'rifat ditandai dengan disepikan dari
tanwin, sdalam hal nakiroh dan ma'rifat, isim fiil terbagi
menjadi tiga, yaitu :
e Isim fiil yang selalu dalam keadaan Ma'rifat

Seperti : lafadz Ji3 4 dan g1

e Isim fiil yang selalu dalam keadaan nakiroh

® Asymuni Il hal.207
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Seperti : lafadz W) dan &)

e Isim fiil yang bisa dilakukan dua wajah, yaitu :
Ditanwini apabila dikehendaki ma'rifat
Seperti: Lafadz%  bisadiucapkan <«  (diamlah)

Lafadz Ui bisa diucapkan 3  (jangan

berkata kotor)

2. PERBEDAAN MAKNANYA 7

Mengikuti Imam  Ar-Rodli, yang  dimaksud
menakirohkan isim fiil, bukan berarti menakirohkan
maknanya, karena fiil tidak bisa dinakirohkan dan
dima’rifatkan, sedangkan yang dinakirohkan adalah
kembali pada masdarnya, yang merupakan asal cetaknya
fiil.

e Apabila ada orang mengucapkan <«
Maka maknanya 5% &£ yang dimaksud o4& Gl it
(lakukan diam secara mutlaq dari seluruh jenis
pembicaraan)

e Apabila diucapkan
Maka diucapkan sy &S o
(diamlah dari suatu pembicaraan yang tertentu, dan
berbicara dengan selainnya)

;.m":&,:,kj;ﬂr;i,.;.:;-ﬁﬁ‘w;;,;g,;@

Ly 56 56 oo 1 G ) L35 38 (st (o 35

7 Hasyiyah Shobban ill hal.207
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¢ Isim shout yaitu lafadz yang digunakan menghitobi
(ngomongi) perkara yang tidak berakal.

¢ Atau lafadz yang digunakan menirukan perkara lain, isim
fiil dan isim shout itu hukumnya wajib dimabnikan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI ISIM SHOUT
Yaitu lafadz-lafadz yang dilakukan seperti isim fiil

dalam hal mencukupkan pada lafadz tersebut yang
digunakan untuk menghitobi perkara yang tidak berakal
atau digunakan untuk menirukan suatu perkara.
Contoh :
e Yang digunakan menghitobi perkara yang tidak

berakal atau yang disamakan dengannya

a. Lafadz»  Digunakan untuk menghardik kuda.

b. Lafadz =5'/#s Digunakan untuk mencegah anak kecil

dari mengambil sesuatu.
c. Lafadz &  Digunakan menghardik dighol

¢ Yang digunakan menirukan sesuatu
a. Lafadzs  Menirukan suara yang jatuhnya pedang.

b. Lafadz 3¢  Menirukan suara burung gagak.

c. Lafadz3t  Menirukan suara jatuhnya batu.

2. ISIM FIIL DAN ISIM SHOUT WAJIB DIMABNIKAN
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Isim fiil dimabnikan karena ada keserupaan dengan
kalimah huruf, yaitu shibih niyabah/isti'mali, yakni bisa
beramal tetapi tidak bisa diamali. Sedangkan isim shout
(dengan dua macamnya) dimabnikan Kkarena ada
keserupaan dengan huruf-huruf yang muhmalah (huruf
yang tidak beramal), yaitu sama-sama tidak bisa beramal
dan tidak bisa diamali.8

Dalam bentuk lafadznya isim fiil dan isim shout
memiliki kesamaan yaitu bisa menunjukkan pada makna
yang dimaksud tanpa membutuhkan pada kalimah yang
lain, hanya perbedaannya yaitu isim fiil mengandung
dlomir mustatir sebagai failnya, sedangkan isim shout
tidak mengandung dlomir mustatir.

® Tagrirot Alfiyyah Iil hal.26

353



L5 Uy

MENJELASKAN DUA NUN TAUKID

e Ber S Bt s e o3 er 8 Ae . oz (0
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Fiil itu bisa ditaukidi dengan dua macam nun, yaitu :
1. Nun Taukid Tsaqilah (nun yang bertasydid) seperti

lafadz 533
2. Nun Taukid Khofifah (nun yang sukun) seperti lafadz
O]

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PERBEDAAN ULAMA’ DALAM NUN TAUKID
e Mengikuti Ulama’ Bashroh

Bahwa nun taukid Khofifah dan nun taukid tsaqilah

keduanya adalah asal, karena keduanya memiliki

hukum yang berbeda, yaitu :

a. Nun taukid khofifah ketika waqof bisa diganti alif dan
ketika bertemu dua huruf mati dibuang.

b. Nun taukid tsaqilah bisa terletak setelah alif farigoh
dan alif tsaniyah dan lain-lain yang akan disebutkan
dibelakang.

e Mengikuti Ulama’ Kufah

Nun taukid khofifah adalah cabangan dari nun taukid

tsagilah karena bentuk lafadznya yang merupakan

peringkasan dari nun taukid tsaqilah.
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2. PERBEDAAN DALAM SEGI MAKNA1
Mengikuti Imam Kholil dan mayoritas Ulama’ bahwa
makna nun taukid tsagilah itu lebih baligh (memiliki
kelebihan dalam mentaukidi) dibanding nun taukid
khofifah, dengan mengikuti goidah. Kelebihan
bentuk/huruf menunjukkan adanya kelebihan dari segi
makna. Keduanya terkumpul dalam ayat :

S o i 5 id

“Niscaya dia (Yusuf) akan dipenjarakan dan dia akan
termasuk golongan orang-orang yang hina” (Yusuf: 32)

Karena Dewi Zulaikho ingin sekali memenjarakan
(mengurung) Nabi Yusuf didalam kamarnya, agar ia bisa
mendekat dan melihat Yusuf sewaktu-waktu, karena ia
masih kecil.

WHEW RS A P e R g
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¢ Fiil amar bisa ditaukidi dengan dua nun diatas secara
mutlaq, tanpa syarad apapun, sedang fiil mudlori’ bisa
ditaukidi dengan dua nun tersebut berada pada beberapa
tempat yaitu : 1) menunjukkan zaman istigbal dan
bermakna tholab, 2) menjadi fiil syarad yang terletak
setelah u/ yang bersamaan & Ziyadah (diucapkan ), 3)

; Hasyiyah Hudlori Il hal.92, Asymuni, Shobban il hal.212
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menunjukkan zaman istigbal dan musbat yang
digunakan untuk jawabnya qosam (sumpah)

e Fiil mudlori itu ada yang ditaukidi dengan dua nun
taukid hukumnya sedikit (Qolil) yang berada pada
beberapa tempat yaitu

o Terletak setelah i Ziyadah yang tidak bersamaan ¢

o Terletak setelah ./

o Terletak setelah y Nafi

e Terletak pada setelah adat syarad selainnya ¢} (of
yang bersamaan dengan u Ziyadah)

¢ Fiil yang ditaukidi dengan nun taukid itu huruf akhirnya
dibaca fathah

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. FIIL-FIIL YANG BISA DITEMUKAN DUA NUN TAUKID
2
Tidak semua fiil bisa ditemukan dua nun taukid yang
bisa yaitu fiil amar, fiil mudlori’ dengan syarad-syarad
tertentu, sedang fiil madli tidak bisa ditemukan dua nun
taukid yang perinciannya sebagai berikut :
a)Fiil Amar
Fiil amar bisa ditemukan dua nun taukid secara mutlaq
tanpa syarad apapun menyamai amar yaitu do’a, contoh

2 Ibnu Agil hal. 148
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o 1] il Pukullah dengan sungguh-sungguh pada
Zaid.

e Yang berdo’a seperti ucapan Rosulullah :

Y o s &y # b s b
Sungguh turunkanlah ketenangan hati pada kami,
dan tetapkanlah kaki-kaki kami (sehingga tidak lari
dari peperangan) ketika bertemu musubh.
b)Fiil Mudlori’ 3

Fiil mudlori’ bisa ditaukidi dengan dua nun taukid ada

pada beberapa tempat, yaitu :

1. Apabila berzaman istigbal dan menunjukkan makna
tholab (meminta sesuatu) yang mencakup Amar, Nihi,
‘irid (meminta sesuatu secara halus), tahdid
(meminta sesuatu secara keras) istifham, tamanni
dan do’a.

Contoh :
a. Mudlori’ yang menunjukkan makna amar
%5458  Sungguh hendaknya Zaid berdiri

b. Bermakna nahi
Wl I & Sungguh jangan menyangka

Allah adalah dzat yang lupa
c. Yang bermakna ‘iridl

Giée 5 300 Sungguh hendaknya kamu singgah
disisiku
d. Yang bermakna tahdlil
ol o2 U 2 g U8 # 2 2 55 R0

* Asymuni Il hal.213-214
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Sungguh kenapa kamu tidak berharap pada janji
yang tidak diingkari, seperti halnya aku berjanji
padamu (kekasihku) pada hari-hari yang penuh

kedamaian.
e. Yang bermakna tamanni
P el 3 B S # AT A i3l
Mungkin pada hari perjumpaan nanti, sungquh
kamu (kekasihku)akan bisa melihat diriku,
supaya engkau mengetahui bahwa diriku adalah
orang yang mabuk kepaya karena merindukanmu
f. Yang bermakna istifham

ver 6 -

085 o e y Apakah kamu sungguh akan memukul

Zaid
g. Yang bermakna do’a
& o9 osvYang Allah sungguh jangan jauhkan

kaumku dari diriku

Yang dimaksud tholab# yaitu tholab haqiqj,
sedangkan kalam khobar yang dilakukan tholab
secara majaz, tidak boleh ditaukidi dengan dua nun
taukid, seperti ketika mendo’akan orang bersin &5

I

.Pada fiil mudlori’ yang menjadi fiil syarad yang

terletak setelah adat syarad o} yang bersamaan

dengan G ziyadah (diucapkan uj)

* Hudlori Ill hal.92
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a. 1§ i =5 G Jika kamu hendak memukul Zaid

sungguh, maka pukulah dia.
b. Seperti Firman Allah :

Jika kamu menemui mereka dalam peperangan,
maka cerai beraikanlah orang-orang yang ada
dibelakang mereka
(Al-Anfal : 57)
Catatan:>
Jika tidak menjadi fiil syarad dari &, maka ditaukidi

dengan nun taukid hukumnya Qolil.

3. Pada fiil mudlori’ yang berzaman mustagbal dan
musbat yang dilakukan sebagai jawab dari qosam.
Contoh :

4 &i,/%3 &y Demi Allah, sengguh pukullah Zaid

Apabila fiil mudlori'nya tidak musbat, tetapi dinafikan

atau menunjukkan zaman hal, maka tidak boleh

ditaukidi dengan nun, seperti :6

o s Jui Y :’Iur, Demi Allah, jangan kamu melakukan hal
seperti Ini

o oW X5 ¢, diny Demi Allah Zaid sekarang benar-

benar berdiri

2. MENTAUKIDI FIIL MUDLORI’ YANG HUKUMNYA
QOLIL

> Asymuni Il hal.215
® Ibnu Aqil hal. 148
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Fiil mudlori’ yang ditaukidi dengan dua nun taukid ada
yang hukumnya Qolil, yang berada pada beberapa tempat,
yaitu :

1. Terletak setelah  Ziyadah yang tidak bersamaan o}

Contoh :
a. Ugr» &5, G ..v Dengan mata manapun, sungguh saya

bisa melihatmu disini. (lafadz ini diucapkan pada
orang yang belum jelas pada suatu perkara, sedang
kamu sudah sangat mengetahui)

b‘_,.ll:l’b-l.‘au Dengan payah, Sungguh kamu akan

sampai. (diucapkan pada orang yang kamu bebani
pekerjaan tetapi ia tidak mau, yang maksudnya kamu
harus melakukannya dengan susah payah)?

C. Wil 0XE G & Kapanpun kamu duduk, maka saya juga

akan duduk
2. Terletak setelah o

Seperti perkataan penyair :
GG O # BT G e
Orang yang tidak tahu akan menduga, Selama ia belum
mengerti bahwa gunung yang subur yang penuh
dengan tumbuh-tumbuhan adalah seperti orang tua
yang duduk diatas kursi dan memakai sorban
(Abu Hayyan Al-Faq’asi)®
3. Terletak setelah ¥ Nafi

Seperti Firman Allah :

7 Shobban Il hal.217
® Syarkh Syawahid lil Aini Ill hal.218
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a-ﬂb- \.S.a l_,..Uo ug..\.“ L g'}‘ LJ 'I_,.a.ﬁ-,
Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak
khusus menimpa orang-orang yang dzolim diantara
kalian (Al-Anfal : 25)
4. Terletak pada setelah adat syarad selainnya ¢ (o} yang

bersamaan dengan u Ziyadah)
Hal ini mencakup terletak setelah & tetapi tidak
bersamaan G Ziyadah, juga mencakup bila terletak pada

fiil jaza’ /jawab.

Contoh :

a. Yang terletak setelah v

S0 8 H# o L L
Siapapun musuh-musuh yang kami jumpai maka
selamanya ia tidak akan pernah kembali, karena
membunuh Bani Qutaibah adalah yang memuaskan
hati (Binti Maroh bin Ahan)®
b. Yang berada pada fiil jaza’
G2 550 & s0ss Ly # IR 05 1 LS
Kapan-kapan Fazaroh menginginkannya, maka ia
akan memberi pada kalian, dan kapanpun ia

menginginkannya, maka ia tidak akan memberi kalian
(Al-Kamit bin Ma'ruf)

3. HURUF AKHIR FIIL YANG DITAUKIDI
Huruf akhir dari fiil yang ditaukidi dengan nun taukid
itu hukumnya dimabnikan fathah, karena antara fiil dan

° Minhat Al-Jalil Il hal.311
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nun taukid ditarkib seperti tarkibnya lafadz & .55, dalam

hal ini tidak ada perbedaan antara fiil yang akhirnya
berupa huruf sohoh atau huruf ilat, antara fiil mudlori’
ayau fiil amar.

Contoh :

o 5 Sungguh tampaklah kamu

® :_,.’:..»1 Sungguh takutlah kamu

® sl Sungguh lemparlah

o Ui Sungguh akan tampaklah kamu

o ‘251  Apakah kamu akan melempar dengan sungguh-

sungguh

- - P A2
Gle 26 8558 0 e G o J20al J5 Ay

....................... 08 Wy B ey

¢ Fiil mudlori’ yang ditaukidi dengan nun taukid bila
disandarkan pada dlomir lain (alif tasniyah, wawu jama’
atau ya’ muannasah muhotobah) maka huruf akhirnya
harus diharokati dengan harokat yang sesuai.

> Dan buanglah dlomir lainnya kecuali alif tasniyah.

KETERANGAN BAIT NADZAM

FIIL YANG DISANDARKAN PADA DLOMIR LAIN
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Fiil amar atau fiil mudlori’ yang ditaukidi dengan
nun taukid bila disandarkan pada dlomir lain maka huruf
akhirnya harus diharokati dengan harokat yang sejenis
dengan dlomir lain, dan dlomir lainnya dibuang untuk
menghindari iltiqo’'us sakinain (bertemunya dua huruf
mati) selain dlomir alif, karena dihukumi ringan dan
supaya tidak ada keserupaan dengan yang wafiq’ mufrod.
Contoh :
¢ Yang disandarkan pada alif tasniyah

Sepert : 36 fai/ ot 1
Asalnya adalah :,Jh,a-.- nun alamat rofa’ dibuang karena

bencinya orang Arab pada berturut-turutnya nun
Ziyadah. Maka menjadi oy ,.m, lalu nun diharokati kasroh

karena disamakan dengan nun tasniyah (sama-sama
ziyadah dan terletak setelah alif) menjadi ’; s Dalam

contoh tersebut alif tidak dibuang, walaupun terjadi
iltigo'us sakinain, karena alif dihukumi ringan dan
supaya tidak serupa dengan waqi’ mufrodnya.?

Alif dihukumi ringan karena alif itu wujud dari
membaca isba’ (panjang) pada fathah, sedangkan fathah
adalah harokat yang paling ringan, karena dalam
mengucapkannya cukup membuka dua bibir saja,
berbeda dengan dlommah yang harus mengumpulkan
dua bibir, atau kasroh yang harus menggerakan bibir
ditarik kebawabh.

¢ Yang disandarkan pada wawu jama’

' 1bnu Aqil hal. 148, Asymuni Il hal.222 Al i’lal
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Seperti : }y &
Asalnya .y Ja;, proses I'lalnya : nun alamat rofa’ dibuang

karena bencinya orang Arab pada berturut-turutnya
nun Ziyadah, menjadi {7 %, huruf akhirnya fiil diharokati

dengan harokat yang sejenis dengan wawu, yaitu
dlommah, agar bisa menunjukkan pada wawu yang
dibuang.

e Yang disandarkan pada ya’ muannasah muhotobah
Seperti : ;2|
Asalnya 3% 2, nun alamat rofa’ dibuang menjadi gz 2,
lalu dlomir ya" dibuang untuk menghindari bertemunya

g0
.

dua huruf yang mati, menjadi i~ dan akhirnya fiil

diharokati dengan harokat yang sesuai dengan dlomir
ya’, agar bisa menunjukkan pada ya’ yang dibuang.

s
.._a.ﬁ&;..gn:e-.ua&ap ............................
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s Apabila akhirnya fiil yang ditaukidi berupa alif dan
merofa’kan (disandarkan) pada selainnya dlomir wawu
dan ya’, maka alif tersebut diganti menjadi ya’ seperti :

o g

el



* Dan apabila merofa’kan (disandarkan) pada dlomir
wawu atau ya’ maka alif tersebut harus dibuang dan
dlomir wawu dan ya’ diharokati dengan harokat yang
sesuail.

 Seperti lafadz ;.2%/ Zsy dengan dibaca kasroh. Dan lafadz

o323 p37 dengan dibaca dlommah wawunya, dan

qiyaskanlah untuk contoh-contoh lain.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. FIIL YANG HURUF AKHIRNYA BERUPA ALIF
Fiil yang huruf akhirnya berupa alif secara lafadz 2, &

ketika ditemukan dengan nun taukid hukumnya diperinci

sebagai berikut :

e Apabila tidak merofa’kan wawu jama’ atau ya’
muannasah, dalam hal ini mencakup merofa’kan pada
alif tasniyah, dlomir mustatir, nun jama’ inas, dan isim
dlohir, maka hukumnya alif wajib diganti ya’ 11
Contoh :

a. Yang merofa’kan alif tasniyah
o DTy OUES Ja Apakah kamu sungguh-sungguh

ketakutan hal 2 Zaid.
o O3 OLaLs b Hai 2 Zaid, apakah kamu

sungguh-sungguh berjalan

! Ibnu Aqil hal. 148, Asymuni il hal.223
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b. Yang merofa’kan dlomir mustatir

-]

o ‘Ll Sungguh berjalanlah kamu

L

o 13 Sungguh takutlah kamu

c. Yang merofa’kan isim dlohir
o 4%z o Apakah Zaid sungguh-sungguh takut ?

e . ili J» Apakah Hindun benar-benar berjalan ?

d. Yang merofa’kan nun jama’ inas
e i,y 025 Ja Hai para wanita apakah kalian benar-

benar ketakutan

Dalam contoh tersebut Alif wajib diganti ya’, 12
karena pembicaraan didalam fiil yang ditaukidi
dengan nun, itu pada fiil mudlori’ dan fiil amar, dan
tidak ada pada dua fiil tersebut alif kecuali pengertian
dari ya' yang bukan pengertian seperti lafadz . atau

pergantian dari ya’ yang merupakan pergantian dari
wawu. Seperti lafadz 7

e Apabila fiilnya merofa’kan dlomir wawu
Maka hukumnya alif yang ada diakhir wajib dibuang dan
dlomir wawu diharokati dlommah dan dlomir ya’
diharokati kasroh.

Contoh :
a. Yang merofa’kan wawu
olyhs 234 Hai kaum, Sungguh takutlah kalian !

b. Yang merofa’kan ya’

12 Asymuni lll hal 223
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el al Hai Hindun, Sungguh takutlah kamu !

Wawu dan ya’ diharokati dengan harokat yang sejenis
dan tidak dibuang, karena huruf sebelumnya tidak
berharokat sejenis, seandainya keduanya dibuang maka
tidak ada yang menunjukkan pembuangannya. 13

2. FIIL YANG AKHIRNYA BERUPA WAWU ATAU YA’ 14
Fiil yang akhirnya berupa wawu seperti 4/ atau berupa ya’

seperti . ketika ditemukan nun taukid, hukumnya

diperinci sebagai berikut :

Apabila merofa’kan dlomir wawu atau ya’

Maka yang harus dilakukan yaitu membuang nun
alamat rofa’ dan membuang dlomir wawu dan ya’.
Contoh :

a. V% | oysse Hai para Zaid, apakah kalian benar-

benar akan menyerang ?

b. 225 Jaovyt Hai para Zaid, apakah kalian akan
benar-benar melempar ?

C. 3 JaXay  Hai Hindun, apakah kamu akan benar-
benar menyerang ?

d. % f a3  Hai Hindun, apakah kamu akan benar-

benar akan melempar ?
Apabila merofa’kan Alif

3 Asymuni Il hal.223
“ 1bnu Aqil hal. 148
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Maka huruf akhirnya tidak dibuang, dan alif juga
ditetapkan dan huruf sebelumnya diharokati yang
sesuai, yaitu fathah.

Contoh :

a. oy’ |» Hai kedua Zaid, apakah kamu benar-benar

akan menyerang ?
b. 0% » Hai kedua Zaid, apakah kamu akan benar-

benar akan melempar ?

Ll G287y s 550 Lt 3 s 1 4y

f.‘ - : ] ”o "’ 3 -%al . "’
Bl Y 9 ) S 155758 Gl 55 Ul

> Nun taukid khofifah itu tidak boleh terletak setelah Alif,
tetapi harus menggunakan nun taukid saqilah, dan
nunnya dibaca kasroh.

¢ Fiil yang diisnadkan pada nun jama’' inas ketika
ditemukan nun taukid tsaqilah maka  wajib
menambahkah alif sebelum nun taukid.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. NUN TAUKID KHOFIFAH TERLETAK SETELAH ALIF 15

Nun taukid khofifah tidak boleh terletak setelah alif,
karena akan menyebabkan bertemunya dua huruf mati,
baik alif tasniyah, alif yang berdampingan dengan jama’
inas, atau alif yang merupakan huruf, seperti fiil yang

 Ibnu Aqil hal. 148, Asymuni Il hal.224
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disandarkan pada isim dlohir, mengikuti lughot &7 st
maka tidak boleh mengucapkan :
a. Lafadz oSai
Tidak boleh diucapkan &g
b. Lafadz 3 i
Tidak boleh diucapkan o4
c. Lafadz o3 o>
Tidak boleh diucapkan M oS
Tetapi lafadz-lafadz tersebut harus ditaukidi dengan
nun taukid tasqgilah, dengan dibaca kasroh nunnya, karena
iltigo’ as-sakinain yang ala haddihi (bertemu dua huruf
mati yang diperbolehkan), karena huruf mati yang
pertama berupa huruf lain (alif) dan huruf yang kedua
berupa huruf yang bertasydid, maka contoh diatas
diucapkan:
a. ok
b. 0%
C. oty oSl
Nun taukid khofifah tidak boleh terletak setelah alif
adalah pendapat Imam Sibawaih dan Ulama’ Bashroh
selain Imam Yunus, sedang mengikuti Imam Yunus nun

taukid khofifah boleh terletak setelah alif dan diharokati
kasroh.

2. FIIL YANG DI ISNADKAN PADA NUN JAMA' INAS
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Fiil yang diisnadkan pada nun jama’ inas, seperti ;i 7z

ketika ditemukan nun taukid maka antara nun taukid dan
nun jama' inas dipisah dengan alif (dinamakan alif
fashilah), maka diucapkan oG = dengan membaca kasroh

pada nun taukid, karena disamakan dengan nunnya isim
tasniyah (sama-sama terletak setelah alif ziyadah)

Lo 15 38 28 Ty Loy ' R 045
Ul 05 Jo3h 3 el 0 G il g GB35 15 35315
e T ., {z -2 "‘:, i e ser o of
U o B Jo8 LS Uy W) i Uag Lgtl

s Nun taukid Khofifah wajib dibuang pada dua tempat,
yaitu :
1. Apabila bertemu dengan huruf mati
2. Diwaqofkan dan terletak setelah selainnya harokat

fathah (dlommah atau kasroh)

¢ Huruf-huruf yang ketika keadaan washol dibuang
(seperti wawu jama’ dan ya’ muannas muhotobah) maka
ketika keadaan waqof harus dikembalikan.

*» Nun taukid khofifah ketika keadaan waqof dan terletak
setelah harokat fathah, maka wajib diganti alif karena
serupa dengan tanwin.  Contoh : lafadz & ketika waqof

diucapkan wi(sungguh berdirilah)

1. MEMBUANG NUN TAUKID KHOFIFAH 16

'8 1bnu Aqil hal, 149
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Nun taukid khofifah wajib dibuang pada dua tempat, yaitu

e Apabila bertemu dengan huruf yang mati

Hal ini untuk menghindari bertemunya dua huruf yang
mati.

Contoh :
a. J
Yang asalnya > s = 1alu nun dibuang karena terjadi
iltigo’ as-sakinain antara taukid khofifah dengan al
ta'rif
b. Seperti perkataan penyair :
W 5 iy Uy o # ;u\';np,uligﬁ
Janganlah kamu sungguh-sungguh menghina orang
yang faqir, barang kali disuatu waktu nanti kamu akan
hormat padanya, ketika waktu telah mengangkat
derajatnya
(Adlba’ bin Qori’ As-Sa'di)
Asalnya: 5N
e Apabila nun taukid khofifah diwaqofkan dan terletak
setelah harokat dlommah atau kasroh.

Contoh :
a. >’ yang asalnya e
b. 4~ yangasalnya 2|

Dan dalam penulisannya, mengikuti qoidah khot, ketika
wagqof juga ditulis dengan alif seperti : : 17
6 iy S 3 )

4 Asymuni lll hal.226
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“jangan menyembah syetan, hanya pada Allah
menyembahlah”

2. HUKUM MENTAUKIDI FIIL MUDLORI’ 18
Nun taukid yang masuk pada fiil mudlori’ hukumnya ada
enam, yaitu :

Wajib

Yaitu didalam fiil mudlori’ yang berzama mustagbal,
musbat dan digunakan sebagai jawab dari gqosam
(sumpah)

#or B -

Seperti 145 u-i,«d-‘ 4-“1_,

Mendekati wajib

Yaitu dalam fiil mudlori’ yang menjadi syarad yang
terletak setelah & (:3! syarthiyah yang bersamaan u
ziyadah)

Seperti: 42l & & G)

Banyak terlaku

Yaitu didalam fiil mudlori’ yang berzaman istigbal dan
bermakna tholab.

Seperti: 1% =3
Sedikit terlaku
Yaitu dialam fiil mudlori’ yang terletak setelah u ziyadah

atau Y nafi’.
Seperti: - G augfu o

= uu,s.,u,.udm‘" 49 &y

8 Hudlori Il hal.92-93
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¢ Sangat sedikit terlaku
Yaitu didalam fiil mudlori’ yang terletak setelah huruf 33

atau syarad selainnya L‘a!
Seperti: - Wk {t il 254 Nun taukidnya diganti alif
e Tercegah ditaukidi
Yaitu didalam fiil mudlori’ yang menjadi qosam yang

dinafikan, atau fiil mudlori’ yang berzaman hal.
Seperti: - 1S Juiy A

des S

— oW 5 :"m;
Sedang fiil madli tidak diperbolehkan ditaukidi dengan
nun taukid karena akan menyebabkan bertentangan,
karena nun taukid itu menunjukkan pada zaman
mustagbal.

3. MENGEMBALIKAN HURUF YANG DIBUANG SAAT
WAQAF
Huruf-huruf yang ketika keadaan washol dibuang
(seperti wawu jama’ dan ya’ muannas muhotobah) maka
ketika keadaan waqof harus dikembalikan.
Contoh: 1) 355 Ketika waqof diucapkani

2) ) Ketika waqof diucapkan 4 4 )

4. NUN TAUKID KHOFIFAH KETIKA KEADAAN WAQOF
Nun taukid khofifah ketika keadaan waqof dan terletak
setelah harokat fathah, maka wajib diganti alif karena
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serupa dengan tanwin.  Contoh : lafadz ;s ketika waqof

diucapkan Gs (sungguh berdirilah)
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D aiy G

MENJELASKAN ISIM GHOIRU MUNSHORIF

e e ,. 2. e - s A Pe oz .08
T o 0,80 & (B0 0 A 50y 7l

Ash-Shorfu yaitu tanwin yang apabila masuk pada kalimah
isim, maka isim tersebut menjadi mutamakkin amkan
(menetapi keaslian keisimannya, karena mu’rob dan
memungkinkan menetapkan tanda isimnya, karena bisa
menerima tanwin)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBAGIAN KALIMAH ISIM 1
Kalimah isim hukum aslinya adalah mu'rob, sedang
isim ditinjau dari hukum aslinya, dapat menerima tanda
isim atau tidak, terbagi menjadi tiga yaitu :
¢ Isim Ghoiru Mutamakkin
Yaitu isim yang tidak menetapi asal keisimannya, yaitu
isim-isim yang mabni. Seperti isim dlomir, isim isyaroh
dan lain-lain.
e Isim Mutamakkin Amkan
Yaitu isim yang menetapi asal keisimannya, karena
mu’'rob dan memungkinkan menetapkan tanda isimnya,
yaitu bisa menerima tanwin.
¢ Isim Mutamakkin Ghoiru Amkan

! Ibnu Aqil hal. 149
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Yaitu isim yang menetapi asal keisimannya, karena
mu'rob akan tetapi tidak memungkinkan menetapkan
tanda isimnya, karena tidak bisa menerima tanwin. Isim
yang seperti ini adalah isim ghoiru munshorif.

2. PENGERTIAN ASH-SHORFU 2

Yaitu tanwin selainnya tanwin iwadl dan muqobalah,
yang apabila masuk pada kalimah isim, maka isim tersebut
menjadi mutamakkin amkan. Tanwin yang seperti ini
dinamakan tanwin Tamkin, yang masuk pada lafadz yang
mu’rob, seperti : &;

Sedang tanwin iwadl (tanwin pengganti huruf atau
kalimah) dan tanwin muqobalah (tanwin yang masuk pada
jama’ muannas) itu bisa masuk pada isim ghoiru
munshorif, seperti lafadz : 5;,13;, Sy dan =6 :,Ei

Shorfu dita'rifi dengan tanwin adalah pendapat Ulama’
muhaqqiq sedang sebagian Ulama’ memberi definisi
dengan tanwin dan jar yang alamat asalnya adalah kasroh.

Sedang menentukan shorfu dengan tanwin tamkin
adalah goul masyhur. 3
3. DEFINISI ISIM GHOIRU MUNSHORIF

Yaitu isim yang memiliki dua ilat far’iyyah (dua

sebab yang bersifat cabangan) yang satu kembali pada
lafadz dan yang lain kembali pada makna, atau memiliki
satu ilat yang mencukupi dari dua ilat.
Contoh :

2 Ibnu Agil hal. 149
3 Asymuni ill hal.228-227
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a. Lafadz 250

Lafadz ini tercegah dari tanwin shorfu, ilat yang kembali
pada lafadz berupa wazan fiil yang merupakan
cabangan dari wazan isim (karena fiil itu musytaq
(tercetak) dari masdar), dan ilat yang kembali pada
makna berupa alam (dijadikan nama) yang dilalahnya
adalah ma'rifat, cabangan dari nakiroh.

b. Lafadz ¢/2>

Lafadz ini tercegah dari shorfu, karena memiliki satu
ilat tetapi mencukupi dari dua ilat, yang kembali pada
lafadz karena ada ziyadah alif mamdudah yang
merupakan cabangan dari lafadz yang mujarrod
(disepikan dari tambahan) yang kembali pada makna
yaitu muannas yang merupakan cabangan dari
mudzakkar.

Hukum asal kalimah isim adalah mu’rob munshorif, dan
isim tidak mengikuti pada hukum asal apabila ada
keserupaan dengan kalimah huruf atau kalimah fiil,
apabila serupa dengan huruf maka dimabnikan, apabila
serupa dengan fiil maka tercegah dari tanwin (shorfu) 4

Kalimah fiil tercegah dari shorfu (tidak bisa
ditanwini dan tidak bisa menerima I'rob jar) karena
memiliki dua ilat yang far'iyah, yang satu kembali pada
lafadz dan yang lain kembali pada makna, yaitu :

a. Yang kembali pada lafadz

* Asymuni Il hal.228-227
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Fiil itu tercetak dari masdar, lafadz yang tercetak
itu vabang dari lafadz yang mencetak.
b. Yang kembali pada makna

Secara makna dilalahnya fiil murokkab, yaitu
menunjukkan makna dengan disertai zaman,
sedang dilalahnya isim itu basith (tidak rangkap),
perkara yang rangkap itu cabang dari basith. Oleh
karena itu jika ada isim yang menyerupai fiil, yaitu
memiliki dua ilat far’iyah, maka diberi hukumnya
fiil yaitu tidak bisa menerima tanwin.

83 Wi 35 o U e Gl 38 L

Alif ta’nis secara mutlaq bisa mencegah pada tanwinnya
ISim yang ia tempati.

KETERANGAN BAIT NADZAM

ILAT FAR'IYAH >

Ilat far'iyah yang mencegah tanwin itu ada sembilan
yaitu : 1) udul, 2) wasfiyah, 3) ta'nis, 4) ma'rifat
(alamiyah), 5) ajmiyah, 6) jama’, 7)tarkib mazji, 8) ziyadah
alif nun, 9) wazan fiil,

ILAT BERUPA ALIF TA'NIS

? Asymuni Ill hal.230
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Alif ta’'nis secara mutlag, baik mamdudah atau
magsuroh, itu bisa mencegah tanwin pada isim yang ia
tempati, baik berupa lafadz yang nakiroh, ma'rifat, mufrod,
jama’, sifat atau isim (bukan sifat)

Contoh :
a. Yang nakiroh
et Wanita hamil

h Tanah lapang

b. Yang ma'rifat
S3e) Nama Gunung di Madinah
S Pak Zakariya

c. Yang mufrod (seperti contoh-contoh diatas)
d. Yang jama’

- Beberapa orang terluka
£G,0a0 Teman-teman akrab

e. Yang sifat,seperti :/>, J&

f. Yang isim, seperti contoh-contoh diatas.

Alif ta’'nis bisa mencegah dari shorfu, dengan satu
ilat yang mencukupi dua ilat, yaitu :
a. Yang kembali pada lafadz
Alif ta'nis itu selalu menetap (lazimah) pada isim yang
ia tempati, berbeda dengan ta’ta’nis yang ditaqdirkan
terpisah (muqoddarul infishol) maka lafadz yang
lazimah itu cabang dari yang muqoddarul infishol.
b. Yang kembali pada makna
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Yaitu makna ta’nis yang merupakan cabang dari
mudzakkar

oz el f Of e A sy B 00 1)

Bisa mencegah dari tanwin (menjadikan ghoiru munshorif)
yaitu ziyadah alif nun didalam isim sifat yang mengikuti

e -

wazan o%s yang muannasnya tidak mengikuti wazan 5

dengan menggunakan ta’ tetapi wazan &

KETERANGAN BAIT NDZAM

ZIYADAH ALIF NUN

Ziyadah alif nun yang bersamaan dengan sifat, bisa
mencegah tanwin didalam wazan o3 dengan syarad

muannasnya tidak menggunakan ta’, tetapi mengikuti
wazan % atau tidak memiliki muannas.

Contoh :

a. o K muannasnya s (orang
yang mabuk)

b. ok  muannasnya ks (orang yang

haus)

-
e

C. OGad muannasnya =t (orang

yang marah)
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d. s Tidak memiliki muannas (lelaki yang

berjenggot)

Sedang apabila muannasnya menggunakan ta’, maka
termasuk isim yang munshorif, bisa menerima tanwin dan
jarnya ditandai dengan kasroh.

Seperti :

o JuL (lelaki yang jangkung), muannasnyasi:.

e oldari masdar @i bukan dari masdar ;¥ muannasnya

Y

TANBIH !!! 6

1. Lafadz o7%. tercegah dari tanwin karena memiliki dua

ilat far’iyah, yaitu:

a. Yang kembali pada makna
Yaitu menunjukkan makna sifat yang merupakan
cabang dari maushuf

b. Yang kembali pada lafadz
Yaitu terdapat dua ziyadah yaitu alif dan nun yang
menyerupai pada dua alif lafadz o> (lafadz ini

asalnya dua alif, lalu yang satu diganti hamzah),
bahwa alif dan nun pada bentuk kalimah yang
tertentu pada mudzakkar, seperti halnya dua alifnya
> tertentu pada bentuk kalimah yang muannas,

€ Asymuni Ill hal.233
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yang keduanya sama-sama tidak boleh ditemukan
dengan ta’
2. Lafadz yang ikut wazan o3 yang tidak memiliki
muannas, para Ulama’ terjadi khilaf, mengikuti qoul
shohih termasuk isim ghoiru munshorif. Seperti : o

e -~ ] ha’t? ".l.r.-‘- A 8 s
Mf-ﬂg:‘i{t‘f ¢ 5o Nl 0533 (el Loy

Sifat yang asli (dari asal cetaknya menunjukkan makna
sifat) dan mengikuti wazan J<i yang muannasnya tidak

bersamaan ta’ juga menjadikan isim terjadi ghoiru
munshorif (tidak bisa menerima tanwin dan jarnya ditandai
fathah) seperti lafadz jz/(kelawu matanya)

KETERANGAN BAIT NADZAM

SIFAT BERSAMAAN WAZAN FIIL i

Sifat bersamaan wazan J& itu juga menjadikan isim

menjadi ghoiru munshorif dengan syarad muannasnya
tidak menggunakan ta’, dalam hal ini mencukupkan tiga
hal, yaitu :7

1. Muannasnya mengikuti wazan 5

7 Asymuni lll hal. 235
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Seperti: f¢si (orang yang kelawu matanya/hitam
bercampur kelawu). Muannasnya g

2. Muannasnya ikut wazan
Seperti: fai (lelaki yang utama) muannasnya las

3. Tidak memiliki muannas
Seperti: % (orang laki-laki yang besar hasyafahnya)

1 (orang laki-laki yang kedua  Dbiji

dzakarnya besar)

TANBIH !!! 8

e 3 jenis lafadz diatas ghoiru munshorif karena
memiliki dua ilat far’iyah, yaitu :
a. Yang kembali pada makna
Berupa sifat yang merupakan cabang dari maushuf.
b. Yang kembali pada lafadz
Berupa wazan fiil yang merupakan cabang dari
wazan isim.

e Jika muannasnya menggunakan ta’, maka tetap
munshorif bisa menerima tanwin dan jarnya ditandai
kasroh.

Seperti lafadz =i (lelaki yang fagir) muannasnya i3

Ketika jar diucapkan : Jii J: &% Saya  berjumpa

lelaki yang faqir.

8 Ibnu Agqil 150, Asymuni Ill hal. 235
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e Didalam nadzom disebutkan sifat dan wazan

sebenarnya penekanan ilatnya bukan pada wazan Ja,

tetapi mengikuti wazan fi'il, hal ini agar bisa
| (lelaki merah kecil)

tasghirnya i, dan lafadz Ja3i (lelaki kecil utama)

Arer

memasukkan lafadz =

tasghirnya ¥, karena dua lafadz ini juga ghoiru

munshorif.
Sedang lafadz Jis, Ji tetap munshorif walaupun ada

ilat wasfiyah dan wazan fiil (Ja), tetapi wazan fiilnya

adalah wazan yang musytarok (penggunaannya
antara fiil dan isim)

:io - . P o £ ol o » - e B £.
Y 2 )80 ()5 dho sl o) il

s Wl Gy Sl b a2y 4,50 2 23t

¢ Sifat yang Aridloh (dilakukan sebagai sifat bukan dari
asal cetaknya) itu tidak dianggap dalam mencegah
shorfu, (sehingga isimnya tetap munshorif) seperti lafadz
&/ (yang asalnya isim adad lalu dilakukan sebagai sifat.

¢ Begitu pula sebaliknya, ismiyah yang ardloh (asalnya
sifat lalu dilakukan sebagai isim) juga tidak dianggap,
(sehingga isimnya tetap ghoiru munshorif) seperti lafadz
~3f yang asal maknanyahitam, lalu dilakukan sebagai

isim (bukan sifat) yang bermakna rantai.
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1. SIFAT A’RIDLOH °

Lafadz yang asal maknanya isim (bukan sifat), lalu
dilalukan bermakna sifat (inilah yang dimaksud dengan
sifat Aridlah) itu tidak dianggap dalam mencegah tanwin,
sehingga tetap dihukumi munshorif, seperti lafadz & yang

asal maknanya adalah isim adad (isim yang menunjukkan
hitungan) lalu dilakukan sebagai sifat, maka tetap
menerima tanwin dan jarnya ditandai kasroh.
Contoh : gjj.i;’,:..-.! oy~ Saya berjumpa empat orang
wanita.
) Jo &5 Saya berjumpa lelaki yang hina.
(asal maknanya kelinci)
2. ISMIYAH YANG ARIDLOH 10
Lafadz yang asal maknanya sifat, lalu dilakukan
bermakna isim (bukan sifat) inilah yang dimaksud Aridloh
Washfiyah juga tidak berpengaruh apa-apa, sehingga
isimnya tetap ghoiru munshorif, tidak bisa menerima
tanwin dan jarnya ditandai fathah, karena melihat asalnya.
Seperti lafadz 4a3f

Asal maknanya adalah sifat untuk perkara yang ada warna
hitamnya, lalu dilakukan isim (bukan sifat) yang bermakna
rantai/belenggu. Ketika jar diucapkan : g3k &3 Saya

memegang rantai.

® Ibnu Aqil 150, Asymuni Ill hal 235
* Ibnu Agil 150, Asymuni IIl hal.235
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Bl 5 65 @yJian A JTy 03

Lafadz Jas/ (burung bido, elang, falcon) lafadz =/ (burung
yang dijadikan tanda pembawa sial) lafadz < (ular) itu

hukumnya munshorif, dan terkadang dijadikan isim ghoiru
munshorif (dengan memandang sifat pada 3 lafadz
tertentu).

KETERANGAN BAIT NADZAM

SIFAT PADA ISIM 11

Lafadz-lafadz dibawah inij, yaitu :

o Jixi Yang bermakna burung bido/elang/falcon

o o Burung yang dijadikan pertanda tidak
baik/pembawa sial.

o il Ular

Adalah bukan sifat murni merupakan isim, maka
hukumnya adalah munshorif, namun sebagian Ulama’ ada
menghukumi ghoiru munshorif (tervegah dari tanwin
dan jarnya ditandai fathah) karena memandang
(menghayalkan) sifat yang menonjol pada 3 lafadz
tersebut, yaitu :

e Sifat kuat pada burung elang/falcon (Ja)

Y Asymuni Il hal.236, Tagrirot Alfiyah Il hal.29
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e Sifat lurik-lurik pada burung yang dijadikan tanda sial
o=y
e Sifat menyakiti pada ular ()

o B - ’:a f.f ..,' N P I e s Jors
ffJQwJ@VM‘JJWWJQ‘:J#&J
PR | [

e AT - ® - A s a’}_laf
Wacls 59 21y 1 48 &) 25 033

» llat far’iyah udul bersamaan sifat itu bisa menyebabkan
isim menjadi ghoiru munshorif didalam isim adad yang
mengikuti wazan iz dan Jwsseperti lafadz 2 &% /=

< Wazan Jji; Juii didalam adad digunakan untuk hitungan

satu sampai dengan empat.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI UDUL
905 (S0 SGl iyl B R Al ke 1o 4D £ A,

Yaitu merubah kalimah dari bentuk asalnya bukan untuk
tujuan membalik lafadz (qolb) atau untuk meringankan
lafadz, atau untuk menyamakan satu lafadz dengan lafadz
yang lain, atau untuk tujuan suatu makna.

Contoh :
Lafadz ’is yang dipindah dari lafadz ",
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Lafadz & yang dipindah dari lafadz 0'31 u3l
Maka tidak termasuk udul, lafadz dibawah ini yaitu :
e Lafadz [l yang merupakan qolb dari lafadz {4

e Lafadz %4 perpindahan dari % untuk tujuan

meringankan
e Lafadz % perpindahan dan ’% untuk tujuan disamakan

dengan s
e Lafadz J», perpindahan dari &, untuk menghasilkan
makna tasghir.

2. FAIDAH UDUL 12

Yaitu untuk meringankan lafadz dan memurnikan untuk
digunakan alamiyah (dijadikan nama) setelah sebelumnya
ihtimal dilakukan sebagai sifat, seperti yang ada pada

el

lafadz ’:2 dan %5

3. PEMBAGIAN UDUL 13

Udul dibagi menjadi dua yaitu :

e Udul Haqiqi
Yaitu memindah lafadz pada bentuk yang lain, yang
selainnya ghoiru munshorif juga bisa menunjukkan
bahwa lafadznya adalah udul.

e Udul Taqdiri

12 shobban Il hal.237
3 Shobban Ili hal.237
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Yaitu memindah satu lafadz pada bentuk yang lain, yang
hanya ghoiru munshorif (tercegah dari tanwin) yang
bisa menunjukkan bahwa lafadznya adalah udul.
Seperti: <&

4. PROSES MEMBUAT UDUL 14
Proses membuat udul ada 4 macam cara yaitu :

Merubah harokat saja

PP

Seperti: lafadz &> perpindahan dari 2

Dengan mengurangi saja

Seperti: lafadz ’~ perpindahan dari ‘~23
lafadz i perpindahan dari 5%

Dengan mengurangi dan merubah harokat

rr B

Seperti: lafadz <& perpindahan dari .
lafadz ’3, perpindahan dari %

Dengan mengurangi menambah dan merubah
harokat
Seperti: lafadz <& perpindahan dari 3¢ @5

5. ILAT UDUL BERSAMAAN WASFIYAH (SIFAT)

[lat udul yang bersamaan dengan sifat itu juga bisa
mencegah tanwin, dan isimnya menjadi ghoiru munshorif
didalam isim adad (isim yang menunjukkan makna
hitungan) yang mengikuti dua wazan ini, yaitu :

1. Wazan _jais

% shobban Il hal.237
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Seperti: & perpindahan dari .3 .3

-

2. Wazan :JL.:

Wow + Raw »

Seperti: &% perpindahan dari % @5

o LW Kaum itu telah datang, tiga orang tiga
orang

o At  Kaum itu telah datang, dua orang dua

orang

6.1SIM ADA YANG DIIKUTKAN WAZAN i, Jes 15
Penggunaan dua wazan ini yang terdengar dari orang arab
(masmu’) mulai bilangan satu, dua, tiga dan empat, seperti

1 ,J’,I.d

.31 35 (satu satu), perpindahan dari >ty 315

]
- -

2.¢8. 2  (dua,dua) perpindahandari .31 51

-

3. &% & (tigatiga) perpindahan dari &3 %

4. 3¢ p»  (empatempat)  Perpindahan dari % &7

Sebagaimana pernah didengar juga penggunaan kedua
wazan ini didalam bilangan lima dan sepuluh, maka
dikatakan :

5. o s Lima-lima

6. s J2as Sepuluh-sepuluh

Sebagian Ulama’ Nahwu ada yang menduga, bahwa
mereka pernah mendengar penggunaan dua wazan ini

** Ibnu Agil hal. 151
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didalam bilangan enam, tujuh, delapan dan sembilan,
maka dikatakan :

7. e i Enam-enam

A A s -

8. ¢ ani Tujuh-tujuh
9. 4 2% Delapan-delapan

10. g_l:...fc c..::- Sembilan-sembilan

Lafadz-lafadz diatas ghoiru munshorif (tercegah dari
tanwin) karena memiliki dua ilat far’iyah, yaitu :
a. Yang kembali pada lafadz
Yaitu udul cabangan dari sighot aslinya
b. Yang kembali pada makna
Yaitu sifat cabangan darimaushuf
Lafadz-lafadz diatas yang merupakan sifat dalam
penggunaannya selalu dilakukan nakiroh, adakalanya
menjadi sifat/naat atau hal atau khobar, seperti :16
a. Yang menjadi Hal

- - B

£05) o oI 18T LG 1S
Nikahlah kalian pada wanita yang baik untuk kalian
dari orang-orang wanita, dua atau tiga atau empat
(apabila kalian takut tidak bisa berbuat adil maka
satu saja)
(Q.S. : Al-Fathir)
b. Yang menjadi Naat

gy e i g

1% Asymuni 11l hal.238-239
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Yang memiliki beberapa sayap, dua dua, atau tiga tiga
atau empat-empat
c. Yang menjadi Khobar

Sholat sunnah malam itu dua rokaat salam, dua rokaat
salam.

7.LAFADZ *xi 17

Lafadz ini jama’nya mufrod />, muannasnya lafadz
’», yang bermakna #& (vang lain), lafadz ini dilakukan
untuk sifat dari jama’ muannas. Lafadz *x lawannya lafadz
44, jama’nya 3, sifat untuk jama’ mudzakkar. Seperti :

iy & Saya lewat bertemu wanita-wanita yang lain

Lafadz ’»' tercegah dari tanwin karena memiliki dua ilat

far’iyah yaitu :
a. Yang kembali pada lafadz
Yaitu udul cabang dari sighot aslinya, lafadz ’x

perpindahan dari lafadz ’:%, karena lafadz ini

termasuk babnya afalu tafdluil, yaitu tidak bisa
ditasniyahkan atau dijama’kan kecuali menggunakan
alif dan lam.

b. Yang kembali pada makna
Yaitu sifat cabang dari maushuf

7 Asymuni Ill hal.238-239
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Terkadang ada lafadz ’+ menjadi jama’'nya lafadz ;>
yang bermakna =T (yang akhir), maka hukumnya

munshorif karena tidak adanya wudul, sedangkan
mudzakkarnya lafadz ‘=1, bukan termasuk babnya afalul

tafdlil.
Seperti: >4 i £ o % B 28 W Y (Q.S : An-
Najm 47)
Sedang perbedaan antara < muannasnya x1, dan >/

yang bermakna akhiroh yaitu :
e Bahwa = yang pertama tidak menunjukkan makna

batas akhir (lntiha’) dan bisa diathofi sesamanya.

Seperti : &y s i s Telah datang wanita
yang lain dan yang lain
e Sedang ¢ yang kedua menunjukkan makna batas
akhir (Intiha") dan tidak bisa diathofi sesamanya.
Seperti : AR orang-orang
awalnya umat berkata pada orang-orang yang
akhir.

Sifat/washfiyah bisa mencegah dari tanwin apabila
bersamaan ziyadah alif dan nun, atau wazan fiil atau udul.

PR S A PR Seg ST Y
Gl o 2| 1k gl g Ji ol

Ahesr B .

ﬂmdlﬁm’\'bq@dm,\'w%bp

385



» Jadikanlah jama’ yang menyamai wazan jot.u’ dan J.aw
tercegah dari tanwin (ghoiru munshorif)

» Sighot muntal jumu’ yang akhirnya berupa huruf ilat,
seperti lafadz (_;:,{;J-f itu dalam keadaan rofa’ dan jarnya

dilakukan seperti isim manqush. Seperti ,&
> Lafadz ‘}g/,... (isim mufrod ajam) itu tercegah dari tanwin

(ghoiru munshorif) karena serupa dengan sighot
muntahal jumu’.

¢ Sighot muntahal jumu’ dan lafadz yang menyerupainya
apabila dijadikan nama (alam) maka hukumnya tetap
ghoiru munshorif.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. SHIGHOT MUNTAHGAL JUMU’ 18

Yaitu setiap jama’ yang setalah alif taksirnya terdapat
dua huruf atau tiga huruf yang tengah mati, baik awalnya
dimulai dengan mim atau tidak.
Seperti :
a. Wazan el

Contoh: ~Ui Beberapa masjid
b. Wazan st

Contoh: zila: Beberapa lampu
¢. Yang awalnya tidak dimulai min

¥ Ibnu Aqil hal. 151
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e i3  Beberapa dinar

e 5  Beberapadirham

Lafadz yang mengikuti wazannya sighot muntahal
jumu’ itu keluar dari sighot mufrod, maksudnya tidak ada
lafadz yang mufrod didalam kalam Arab yang sighotnya
menyamai sighot muntahal jama’, sedang sighot jama’
yang lain masih ada lafadz mufrod yang menyamai 19

e Lafadz i (unta yang sangat kuat, namanya harimau)

Itu tidak menyamai karena huruf awalnya
didlommah.
e Lafadz :s7; tidak menyamai, karena huruf setelah alif

difathah
e Lafadz ¥,% tidak menyamai, karena huruf setelah alif

didlomah
e Lafadz ¥™ ditanwin, karena setelah alif taksir

terdapat tiga huruf tetapi yang tengah berharokat,
begitu pula lafadz a5, b
Sighot muntal jumu’ tercegah dari tanwin, dengan satu
ilat yang mencukupi dua ilat :

a. Yang kembali pada lafadz
Sighotnya berupa sighot muntahal jumu’ yang keluar
dari bentuk mufrod, yang merupakan cabang dari
sighot mufrod

b. Yang kembali pada makna
Menunjukan makna jama’ cabang dari mufrod

Y Asymuni Il hal.241-242
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2.SIGHOT MUNTAHAL JUMU’ YANG MU'TAL AKHIR 20

Hukumnya ketika rofa’ dan jar diberlakukan seperti

isim manqush, yaitu huruf akhirnya ditanwin setelah
membuang huruf ilat ya’, dan alamat I'robnya dikira-
kirakan pada ya’ yang dibuang. Adapun tanwinnya disebut
tanwin iwadl (pengganti) dan tanwinnya isim manqush
adalah tanwin tamkin.

Contoh :

a. Yang didalam keadaan rofa’

&,-.1_’,23 S Y%  Semua itu adalah perahu-perahu yang
berlayar dan pembawa-pembawa
malapetaka.

Seperti : :,L’..nii:-

b. Yang dalam keadaan jar
&;1333 Pr o' Aku telah bertemu dengan perahu-

perahu yang berlayar dan pembawa-
pembawa malapetaka.
Dan dalam keadaan nashob, huruf ya'nya ditetapkan
dan diberi harokat fathah tanpa memakai tanwin.
Seperti:
%3 ) iy Aku telah melihat perahu-perahu yang

berlayar dan pembawa-pembawa
malapetaka.

Catatan:

% Ibnu Agil hal.151
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Dalam contoh diatas isim ghoiru munshorif bisa
menerima tanwin iwadl, karena yang dimaksud shorfu
yaitu tanwin tamkin.

3.1SIM MUFROD AJAM YANG MENYAMAI SIGHOT
MUNTAHAL JUMU’

Telah kita ketahui bahwa tidak ada dalam kalam Arab,
lafadz mufrod yang sighotnya menyamai sighot muntal
jumu’, sedang jika ada lafadz mufrod ajm (bukan Arab)
yang menyerupai sighot ini, lalu di muarrobkan
(digunakan dalam kalam Arab) maka mengikuti Imam
Ibnu Malik hukumnya ghoiru munshorif, dengan ilat
serupa dengan sighot jama’ dalam segi wazannya.

Seperti :
a. Lafadz :j;;nj,:,. Celana

b. Lafadz J.a.m,.. namanya dari sahabat dan muhaddisin?1

Lafadz i, sebenarnya ada dua goul yaitu :

a. Dihukumi ghoiru munshorif
Dan goul ini dipilih Imam Ibnu Malik
b. Dihukumi munshorif (menerima tanwin)
Karena tidak menunjukkan makna jama’
Lafadz :};;1;:. adalah alam manusia, bila dijadikan nama

mudzakkar lalu ditasghir, diucapkan J;;.. hukumnya tetap

ghoiru munshorif, dengan ilat ta’'nis dan ta'rif (dijadikan
nama). Seandainya tidak ada ilat ta'nis maka hukumnya

2 Hudlori Il hal, 102
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munshorif, seperti lafadz 7% ketika ditasghir diucapkan
Jimi7s. Karena sudah tidak ada keserupaan dengan sighot

muntal jumu’.
e Dalam kitab Al-Qomush, disebutkan bahwa lafadz i~

adalah bahasa persi lalu diarabkan, terkadang
dimudzakkarkan diucapkan /i, Iy w22

e Orang yang menduga bahwa lafadz :LE;!:,L- jama’ dari

lafadz 31y~ adalah dugaan yang salah 23

4.SIGHOT JAMA’ DIJADIKAN ALAM 24
Lafadz yang ikut wazan Je\G- apabila dijadikan nama

maka hukumnya ghoiru munshorif, baik asalnya dipindah
dari jama’ seperti lafadz 32 atau lafadz yang menyamai

sighot jama’ dari lafadz mufrod yang asalnya ajami, seperti
:E s, atau lafadz yang murtajal (langsung dicetak sebagai

alam, bukan perpindahan dari hal lain) seperti lafadz iy

Contoh :
e ixULi1a Iniadalah orang yang bernama masajidu

e iy i, Saya melihat pak Sarowi
o 05y o Saya lewat bertemu pak Hawazin

Sedang ilat yang menyebabkan tercegah dari tanwin yaitu

a. Yang kembali pada lafadz

22 Shobban Il hal.246
23 Shobban Il hal.246
 Ibnu Agil hal.51, Asymuni Il hal.248
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Berupa serupa ajam (sibhul ajamiyah), karena tidak ada
dalam kalam Arab, lafadz mufrod yang mengikuti sighot
tersebut.

b. Yang kembali pada makna
Yaitu alamiyah (dijadikan nama) yang dilalahnya
ma’rifat, cabang dari nakiroh.

Apabila lafadz yang dijadikan nama tersebut
dinakirohkan, maka para Ulama’ terjadi khilaf, 25yaitu :
v’ Mengikuti Imam Sibawaih
Hukumnya tetap ghoiru munshorif, karena serupa
dengan sighot asalnya.
v' Mengikuti Imam Mubarrod
Hukumnya munshorif, karena kehilangan sifat jama’.
v’ Mengikuti Imam Ahfasy
Memperbolehkan munshorif dan ghoiru munshorif,
diantara 3 qoul ini yang sholih adalah qoulnya Imam
Sibawaih, karena para Ulama’ menjadikan lafadz Ji gl

ghoiru munshorif, walaupun bukan jama’.

LSS e o g S LSTe B il 1Y
Blemels™y OUkES™ UG (5015 (g5 B

% Alam (dijadikan nama) bersamaan dengan tarkib mazji,
juga merupakan ilat yang menjadikan isim tercegah dari
tanwin (ghoiru munshorif) seperti lafadz &5 i

 Asymuni Ill hal.249
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*» Begitu pula mencegah dari tanwin (menjadikan ghoiru

F

munshorif) ziyadah alif nun yang ada pada wazan oliks

(yang bersamaan dengan alamiyah) seperti lafadz Jté,_.'of

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ALAMIYAH BERSAMAAN TARKIB MAZ]I

a)Definisi tarkib mazji 26
A Al S e I3 2 G Bl T Gy L QLY s O 34

Yaitu menjadikan dua kalimah isim dijadikan satu tidak
sebab diidhofahkan dan disanadkan, bahkan juz akhirnya
dijadikan menempati tempatnya ta’ ta'nis (dijadikan
tempatnya I'rob, dan huruf sebelum juz akhir menempati
tempatnya huruf sebelum ta’ ta’nis yang wajib dibaca
fathah, selama bukan merupakan hurufilat)

Seperti: & Nama kota yang sejuk udaranya

ditanah Syam
&8ss Nama seseorang

b)llat far'iyyah tarkib maz;ji
Tarkib mazji yang tidak diakhiri dengan lafadz 43 yang

bersamaan alamiyah hukumnya tercegah dari tanwin
(ghoiru munshorif) karena memiliki dua ilat far'iyah yaitu

a. Yang kembali pada lafadz

% Aymuni Ill hal.249

392



Yaitu berupa tarkib mazji cabang dari lafadz yang

mufrod (tidak ditarkib).
b. Yang kembali pada makna

Dijadikan alam yang dilalah maknanya ma’rifat cabang

dari nakiroh.

Contoh :

o LS gais  Ini Ma'dekariba

° L ; o &3, Aku telah melihat Ma'dekariba

e ,i, W &y Saya lewat bertemu Ma'dekariba
Sedangkan tarkib mazji yang diakhiri dengan lafadz «)
hukumnya mabni kasroh, seperti lafadz «y.

Dikecualikan dalam nadzom dengan perkataan tarkib
mazji, yaitu terkib-tarkib yang lain dijadikan nama, seperti
tarkib idlofi, tarkib isnadi, tarkib adadi dan tarkibul ahwal
dan tarkib beberapa dhorof, dengan perincian sebagai
berikut :27

a. Tarkib idlofi
Hukum juz akhirnya dibaca jar
b. Tarkib isnadi
Hukumnya menceritakan jumlah, tidak boleh dirubah
¢. Tarkib adadi
Mengikuti Ulama’ Bashroh hukumnya dimabnikan
fathah.
Seperti : e L

d. Sedangkan tarkib yang terdiri dari beberapa hal dan
beberapa dhorof apabila dijadikan nama, maka juz

7 Asymuni, Shobban Il hal.251
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awalnya diidlofahkan pada juz yang kedua, dan
hilanglah sifat tarkibnya, ini adalah pendapat Imam
Sibawaih, mengikuti pendapat yang lain tarkib
bersamaan dimabnikan seperti :
e Tarkib dari hal

ﬁ_f":_r:"' & Kaum bepergian dengan terpisah-

pisah (532)
Lafadz ‘A% asal maknanya jauh, dan lafadz % asal

maknanya jatuh, lalu ditarkib menjadi satu.
e Tarkib dhorof

e o

cu cm ,» X5 Zaid berjalan dari rumah kerumabh.

Asalnya i3G50 &
Y e Gl 0%  Fulan datang padaku setiap pagi

dan sore.
Asalnya ;L3 o Js, lalu huruf athofnya dibuang

dan ditarkib.

2. ZIYADAH ALIF NUN BERSAMAAN ALAMIYAH
Begitu pula bisa mencegah dari tanwin ziyadah alif nun
bersamaan dengan alamiyah, baik didalam wazan 5% atau

yang lain, seperti :

a. ouké 1ia  Ini (orang) qobilah ghothofan
b. 04 &if, Saya melihat kota Asbihan (nama kota di

Persia)
C. 03 &5 Saya lewat bertemu Hamdan

d. orae ia  Ini Imron

394



Lafadz-lafadz diatas tercegah dari tanwin (ghoiru
munshorif)karena memiliki dua ilat far’iyah yaitu :
a. Yang kembali pada lafadz
Berupa ziyadah alif nun cabangan dari lafadz yang
mujarrod (disepikan dari Ziyadah)
b. Yang kembali pada makna
Berupa alamiyah yang dilalahnya ma'’rifat cabang dari
nakiroh

SN LS & Y2y Gl o el 138
S Y e A S S
5 s XS Lo o oS 0 oW B o)

*» Begitu pula mencegah dari tanwin (alamiyah) yang
bersamaan dengan lafadz yang dimuannaskan dengan
ha’ secara mutlaq, sedang lafad yang muannasnya tidak
menggunakan ta’ bisa mencegah dari tanwin dengan
syarad hurufnya lebih dari tiga.

Ao b

s> Atau seperti lafadz ;> (lafadz ajm, nama kota), atau
seperti lafadz Ji (tiga huruf yang tengah berharokat)
atau seperti lafadz 4 yang dijadikan nama wanita, buka

nama orang laki-laki.
¢ Diperbolehkan dua wajah, munshorif dan ghoiru
munshorif, (pada alam yang terdiri dari tiga huruf yang
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huruf tengahnya mati) yang bukan perpindahan dari
lafadz mudzakkar dan ajam, namun yang lebih baik
adalah ghoiru munshorif, seperti : i

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ALAMIYAH BERSAMAAN MUANNAS 28
Begitu pula mencegah dari tanwin yaitu alamiyah
yang bersamaan muannas, dengan perincian sebagai
berikut :
a)Muannasnya dengan ta’/ha (muannas haqiqi)
Maka hukumnya ghoiru munshorif secara mutlaq, baik
muannas secara makna atau tidak, baik lebih dari tiga
huruf atau tidak, baik huruf tengahnya mati atau tidak.
Seperti: axé Aisyah

b Tholhah
i»  Hibah (nama)

b)Muannasnya tidak dengan ta’ (muannas maknawi)
Muannas maknawi bisa tercegah dari tanwin dengan
rincian sebagai berikut :
v Hurufnya melebihi 3 huruf
Karena huruf yang keempat menempati tempatnya ta’
Seperti : &% Zainab

& Su’ada

v" 3 huruf tetap huruf yang tengah berharokat

= Asymuni, Shobban Il hal.252
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Karena harokat menempati tempatnya huruf yang
keempat yaitu :
e Lafadz’i. (nama neraka) Saqor

e Lafadz & (nama neraka) Ladzo

Hal ini khilaf dengan Ibnu Ambari yang
memperbolehkan dua wajah, munshorif dan ghoiru
munshorif.

v' 3 huruf yang tengah mati

Tetapi merupakan lughot Ajam karena ajamiyah
(bukan lughot arab) bersamaan alamiyah dan ta’'nis
itu mewajibkan tercegah dari tanwin, walaupun
sebenarnya ajamiyah saja tidak mencegah dari
tanwin.
Seperti : S kota Juur

A~ kota Himsy
ola kota Mahu

Sebagian Ulama’ memperbolehkan dua wajah

v' Lafadz mudzakkar yang dipindah untuk nama

muannas

Karena dengan dipindah pada muannas maka
lafadznya menjadi berat, yang diimbangi dengan tidak
menerima tanwin.

Seperti : lafadz %5  (nama orang wanita)

2. DIPERBOLEHKAN DUA WAJAH 27

® Ibnu Aqil hal.152
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[sim alam muannas maknawi yang terdiri dari tiga
huruf yang tengah mati yang bukan perpindahan dari alam
mudzakkar dan ajamiyah diperbolehkan dua wajah yaitu :
a. Ghoiru Munshorif

Karena melihat pada wujudnya dua ilat, yaitu muannas
dan alamiyah tanpa memandang pada ringannya lafadz,
qoul ini merupakan qoulnya mayoritas Ulama’ (jumhur)
Seperti: ¥  Mbak Hindun

%3 Mbak Da’dun

b. Munshorif
Karena memandang pada ringannya lafadz, tanpa
memandang pada wujudnya dua ilat.

TANBIH !!! 30

e Dalam hal diperbolehkan dua wajah, tidak ada
perbedaan antara lafadz yang sukun tengahnya asli,
seperti X atau tidak asli.

e Apabila ada lafadz yang terdiri dari dua huruf dan
dijadikan nama wanita, maka juga diperbolehkan dua
wajah, seperti lafadz %

e Didalam nadzom, diungkapkan dimuannaskan dengan
ha’ karena memandang ketika keadaan waqof.

o wvn. it ST e a0 -  a e e 8 - e
c::.n'l bﬂg)ﬂ“)&:k)e%;"gbcﬂ-’“ ‘;.'qu.“_,

* Asymuni Ill hal.254

398



Lafadz yang wado’nya ajami (sejak asal cetaknya bukan
lughot arab) dan bersamaan alamiyah, serta hurufnya lebih
dari tiga, juga tercegah dari tanwin (ghoiru munshorif)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ALAMIYAH BERSAMAAN AJAMIYAH
Alamiyah yang bersamaan dengan ajamiyah bisa
mencegah dari tanwin dengan nun syarad, yaitu :
a. Menjadi nama sejak asa cetaknya dalam lughot ajami
(ajami ta'rif)
b. Hurufnya melebihi dari tiga huruf
Seperti : gialji], Jetl, G
Contoh :
o (i [Ini Ibrahim

o i &il, Saya melihat Ibrahim

° il & Saya lewat bertemu Ibrahim

Ilat yang kembali pada lafadz yaitu sighotnya berupa
lafadz ajami, yang dalam pembahasan lughot arab, tentu
merupakan cabangannya. Yang kembali pada makna yaitu
alamiyah yang dilalahnya ma’rifat cabang dari nakiroh.*’

Apabila lafadz ajami bukan merupakan alam dalam
bahasanya akan tetapi dianggap sebagai nama (alam)
dalam bahasa arab saja, atau lafadz tersebut nakirohdalam

3! Ibnu Aqil hal. 152, Asymuni lll hal.256
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dua bahasa, maka hukumnya munshorif (menerima
tanwin dan jarnya ditandai kasroh) seperti lafadz s

Contoh :

o 75 Iih Ini lijam (kendali)

o UL &3, Saya melihat lijam (kendali)

o ok g Saya lewat bertemu lijam
(kendali)

Demikian pula dihukumi munshorif apabila lafadz
ajami yang menjadi alam tersebut terdiri dari tiga huruf,
karena lemahnya keserupaan dalam segi lafadz,
disebabkan bentuknya seperti bentuknya lafadz-lafadz
mufrod dalam kalam arab.

Seperti L lafadz 7%, &3, 7
» Yang dimaksud ajami yaitu lughot selain bahasa
Arab, tidak tertentu bahasa persia.

2. CARAMENGETAHUI ISIM YANG AJAMI32
Isim yang ajami bisa diketahui dengan beberapa cara yaitu

1. Mengutip dari pendapat para Imam
2. Keluar dari wazan-wazannya isim yang Arabiah
3. Apabila berkumpul beberapa huruf yang didalam kalam
arab tidak pernah berkumpul, seperti :
¢ ]Jim dengan qof tanpa ada pemisahnya
Seperti : =  Larilah (bahasa Turki)

3>  Burung (bahasa Turki)

*2 Asymuni, Shobban Il hal.257
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¢ Shod dengan jim tanpa ada pemisahnya
Seperti:  oiye Tameng
e Kaf dengan jim
Seperti: <. nama jenis wadah yang tertentu

Pty _Ju o S asg oy 45 WIS

Isim alam yang terdiri dari lafadz yang khusus digunakan
untuk fiil atau lebih banyak pada fiil ( dari pada isim ) maka
hukumnya ghoiru munshorif ( tercegah dari tanwin )

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ALAMIYAH BERSAMAAN WAZAN FIIL
Isim alam yang lafadznya terdiri dari lafadz yang

khusus digunakan pada fiil atau lebih banyak digunakan
pada fiil daripada isim, maka hukumnya ghoiru munshorif
(tercegah dari tanwin dan jarnya ditandai dengan fathah)
Karena memiliki dua ilat far’iyah, yaitu :
a. Yang kembali pada lafadz

Yaitu wazan fiil yang merupakan cabang dari wazan

isim
b. Yang kembali pada makna

Yaitu alamiyah yang dilalahnya ma;rifat cabang dari

nakiroh.
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2. MAKSUD WAZAN YANG KHUSUS PADA FIIL33
Yaitu wazan yang hanya ada pada fiil saja, bisa ada

pada selainnya fiil tetapi langka (Nadir), atau menjadi

alam atau bahasa alami.

Seperti:

e Wazan fiil madli yang dimulai ndengan ta’ muthowah
(J%&) seperti : L1

e Wazan fiil madli yang dimulai hamzah washol, seperti
3

e Wazan fiil mudlori’ selain &l « [J ¢ Jif « J

e wazan fiil amar dari selainnya madli Js6 dan selainnya
tsulasi

e fiil madli yang mabni maful, seperti &

e wazan J& ,seperti is

Jika ada orang yang namanya & > atau ‘..E’ maka hukumnya

ghoiru munshorif.

Contoh:

o sy Ll i ini duriba Kallama

o ey G je i, saya melihat duriba atau Kallama

o (YL a by saya lewat bertemu duiba atau Kallama

Wazan yang khusus pada fiil ada yang digunakan pada
isim, >* tetapi Nadir (langka/sangat sedikit sekali), seperti :
e Lafadz 5  nama jenis hayawan yang melata

e Lafadz Lis& bermakna khorzah

33 Ibnu Agil hal. 152, Asymuni Il hal 258
3% Asymuni, Shobban Il hal 258
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e Lafadz %35 nama burung

Atau terdapat pada isim karena menjadi alam, seperti :
e Lafadz ;%= nama orang laki-laki

e Lafadz 2= nama kuda

Atau terdapat pada isim tetapi merupakan bahasa ajam,
seperti :
e Lafadz (¥  nama pewarna

e Lafadz 324 sutera tebal/kasar

3. WAZAN YANG GHOLIBNYA PADA FIIL

Yaitu wazan yang lebih utama pada fiil, karena dalam
penggunaannya banyak pada fiil dari pada isim, atau
lafadz yang awalnya terdapat huruf ziyadah yang
menunjukkan makna pada fiil bukan pada isim.
Seperti :
a. Yang banyak pada fiil

e Lafadzidi  nama celak

o Lafadz i jari (mufrodnya sio]
o Lafadzyii  bermakna jiié

Wazannya lafadz ini sedikit sekali pada isim dan yang
paling banyak pada fiil amar dari tsulasi.

b. Yang ada ziyadah yang menunjukkan makna pada fiil,
seperti :
o Lafadz LisT beberapa anjing

e Lafadz i petir
e Lafadz &y PakYazid
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e Lafadz >  Pak Ahmad

Jika ada isim alam lafadznya dari wazan yang gholibnya
pada fiil maka hukumnya ghoiru munshorif.

Contoh :
1. 23 1 ini istmid
WO saya melihat ismid
Aully 575 saya lewat bertemu ismid

2. 85,503 ini Ahmad dan Yazid

-

X3y % &3, saya melihat Ahmad dan Yazid

a5y b &5 saya lewat bertemu Ahmad dan Yazid

Apabila ada alam yang wazannya tidak khusus pada fiil
atau tidak gholib pada fiil, tetapi bisa terjadi pada isim dan
fiil (musytarok) maka hukumnya munshorif. 35

Contoh :

o Lislia ini pak Dhoroba
o sl saya melihat pak Dhoroba
o Ui saya lewat bertemu pak Dhoroba

Karena wazannya lafadz L juga bisa dijumpai pada

isim, seperti lafadz ‘.

* |bnu Aqil hal.152
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Isim yang huruf akhirnya berupa alif maqshur untuk tujuan
ilhaq itu jika dijadikan alam maka hukumnya ghoiru
munshorif.

KETERANGAN BAIT NADZAM

DEFINISI ALIF ILHAQ

Yaitu alif yang ditambahkan pada suatu kalimah untuk
menyamakan lafadz tersebut dengan lafadz lain dalam
wazannya.

Seperti menjadikan lafadz tsulasi sewazan dengan ruba’i
agar dalam tashrifnya bisa disamakan, maka dengan cara
ditambahkan alif.

e Seperti alif pada lafadz b agar sewazan dengan lafadz

-
a

%> Dan seperti alif pada lafadz «J; agar sewazan
dengan lafadz )

e Lafadz yang terdapat alif magshuroh ilhaq dan bersama
alamiyah (dijadikan nama) itu hukumnya ghoiru
munshorif, karena memiliki dua ilat yang kembali pada
lafadz berupa alif ilhaq, yang kembali pada makna yaitu
alamiyah.

Contoh : oGas] pyai oo Artho sedang melakukan

puasa Romadhon

405



ASS «3y  begitu pula Dzifro

Alif ilhag maqgshuroh yang bersamaan alamiyah bisa
membuat isim menjadi ghoiru munshorif, karena memiliki
dua keserupaan dengan alif ta’nis yaitu : 36

1. Merupakan huruf ziyadah yang bukan merupakan
pergantian dari huruf lain, berbeda dengan alif
mamdudah yang merupakan pergantian dari ya’

2. Menempati pada tempat yang layak ditempati alif
ta'nis, karena sama-sama tidak bisa ditemukan
dengan ta'nis.

Seperti halnya lafadz i tidak bisa diucapkan iGi.

Maka lafadz 7 juga tidak bisa diucapkan i’
Isim alam yang bersamaan dengan alif mamdudah itu
hukumnya tetap munshorif, seperti lafadz i yang
disamakan dengan {07

Hukumnya alif taksir sama dengan alif ilhag, bisa
menjadikan ghoiru munshorif.

Seperti lafadz :

o «i3 untayang besar, anak unta yang kurus

e it  nama tumbuhan yang lembut tangkainya yang

digunakan untuk menyapu 37
e 13 (asalnya) nama tumbuhan

* Asymuni Il hal.262-263
*” Qodlil Qudlot Il hal.334
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¢ Isim alam atau sibih alamiyah yang bersamaan ilat udul
itu hukumnya ghoiru munshorif, seperti lafadz yang ikut
wazan Jwyang digunakan taukid atau seperti lafadz J&

> llat udul yang bersamaan ilat sibih alamiyah (ta'rif)

-

keduanya menjadikan ghoiru munshorif pada lafadz ==

apabila dikehendaki waktu yang tertentu.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI UDUL

S0 265 0 SIS Y71 & R e M e 1 2 i
Yaitu memindah kalimah isim dari sighot (bentuk) aslinya
bentuk yang lain tanpa melalui I'lal dan Ilhaq, bersamaan

tetapnya makna.

Udul dibagi du yaitu :
a)Udul haqiqi

Seperti lafadz & yang dipindah dari lafadz .3 ;231
b)Udul haqiqi

Seperti lafadz '~ yang dalam taqdirnya perpindahan

dari .&

2.1LAT UDUL DAN ALAMIYAH
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Ilat Udul bersamaan alamiyah atau syibhul alamiyah
bisa mencegah kemunshorifan isim berada 3 tempat yaitu

e Syibhul Alamiyah bersamaan Udul
Yaitu yang terdiri dari lafadz-lafadz taukid maknawi

2 B Pap

yang mengikuti wazan Ju yaitu lafadz g, ’cé, foaty 85
Seperti: a& (i wanita-wanita itu telah datang

semuanya

Lafadz tersebut diatas dikatakan Syibhul Alamiyah
(menyerupai alam) karena semua lafadz tersebut
hukumnya ma'rifat dengan mentaqdirkan mengidlofahkan
pada isim dlomir yang ruju’ pada muakkad (lafadz yang
ditaukidi), oleh karena itu menyerupai pada isim alam,
yaitu sama-sama dihukumi ma’rifat tanpa adanya qgorinah

L

lafdziyah3® lafadz K=, asalnya oW karena mufrodnya
&> lalu lafadz &rwis dipindah (udul) pada x5 yang
ma’rifat dengan mengkira-kirakan idlofah (asalnya ;ex>)3°
e Alamiyah bersamaan Udul

Yaitu setiap isim alam yang mengikuti wazan % yang

kesemuannya berjumlah 15 yaitu :

1) ¢ dipindah dari &

2) % dipindah dari 75, nama seorang ulama’

Hanafiyah (maknanya penolong, pembawa).

3) J& dipindah dari [, gigi tambahan yang
tumbuhnya tidak rata.

8 Asymuni Il hal.263
* Ibnu Agil hal. 153
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4) % dipindah dari j=1;
5) ¢+ dipindah dari ¢st&
6) &  dipindah dari 3¢
7) > dipindah dari —
8) L  dipindah dari L
9) ¢ dipindah dariz
10)a~~  dipindah dari at
11)¢2> dipindah dari g2t
12)72» dipindah dari -t
13)s3  dipindah dari 6
14)Ji»  dipindah dari J;o
15)%  dipindah dari }

Lafadz-lafadz diatas dinamakan udul taqdiri, artinya
perpindahan sighot asalnya pada sighot yang lain hanya
dalam kira-kiranya, bukan dalam haqgiqotnya hal ini
karena dua hal :

1) Lafadz-lafadz diatas bila tidak ditagdirkan
perpindahan dari lafadz lain maka akan menetapkan
ada lafadz ghoiru munshorif hanya memiliki satu ilat
saja yaitu alamiyah.

2) Alam pada umumnya perpindahan dari lafadz lain
Seperti ‘As perpindahanh dari 7.

Sebagian Ulama’ berpendapat lafadz diatas dijadikan
udul tagdir memiliki dua faidah, yaitu :40

© Asymuni Il hal, 264
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1) Faidah Lafdziyah
Yaitu untuk takhfif (meringfankan) dengan cara
membuang alif

2) Faidah Maknawiyah
Yaitu memurnikan alamiyahnya agar tidak disangka
isim sifat lafadz udul taqdiri hukumnya sama’i
karena banyak isim alam yang mengikuti wazan J.-.o

yang munshorif, seperti %! hal ini karena lafadznya

bukan udul.
e Syibhul Alamiyah bersamaan Udul
Yaitu yang terdapat pada lafadz =% yang menunjukkan

arti waktu sahur pada hari tertentu.
Seperti: =i @A f & Aku telah datang kepadamu

pada hari jum’at diwaktu sahur.
Lafadz =& ghoiru munshorif (tercegah dari tanwin)

karena memiliki dua ilat yaitu udul dan syibhul
alamiyah, karena lafadz > itu perpindahan dari lafadz

. (dengan disertai Al), oleh sebab itu lafadz >

hukumnya ma’rifat, sedangkan hukum asalnya lafadz
yang dima’rifatkan itu disertai Al, lalu dipindah menjadi
v (tanpa Al), maka ma'rifatnya menyerupai pada

ma'rifatnya isim alam, yaitu tanpa adanya lafadz yang
mema'rifatkan secara lafadz 41

“ Ibnu Agil hal.153
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< Isim alam muannas yang mengikuti wazan J&i itu

(mengikuti Ulama’ hijaz) dimabnikan kasroh, sedang
mengikuti lughot bani Tamim dihukumi ghoiru munshorif
seperti lafadz Zox (dengan ilat alamiyah dan adal)

*Isim ghoiru munshorif yang sebabnya karena
dima’rifatkan (ilat alamiyah) jika dinakirohkan maka
menjadi munshorif (ditanwin dan dijarkan dengan
ditandai kasroh)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ALAM MUANNAS YANG IKUT WAZAN

Para Ulama’ terjadi khilaf pada alam muannas yang
mengikuti wazan J& yaitu :
a. Mengikuti lughot hijaz

Dimabnikan kasroh, karena menyerupai pada lafadz Ji5

(isim fiil amar dalam wazan dan ma'rifatnya.
Seperti :
plds LIGG I b # Gkl ol 36 1)
Apabila ning hadzami berkata maka percayalah, karena
ucapan yang layak dipercayai adalah ucapan ning

hadzami.
(Lujaim Bin So’b)+2

* Asymuni il hal 268-269
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b. Mengikuti lughot Tamim
Dihukumi ghoiru munshorif seperti lafadz (2>

Seperti: pis oia Ini mbak Hadzam
s &y Saya melihat mbak Hadzam
iz &% Saya  berjalan  bertemu mbak

Hadzama
Dalam ilat ghoiru munshorifnya para Ulama’ juga terjadi
khilaf, yaitu 43
1. Mengikuti Imam Sibawaih
[latnya adalah alamiyah dan udul (perpinpindahan
dari hgl;-)
Seperti halnya lafadz (> (perpindahan dari lafadz
)
2. Mengikuti Imam Mubarrod
Ilatnya adalah alamiayah dan ta'nis maknawi seperti
halnya lafadz L3, ini merupakan qoul yang kuat.

Isim alam muannas yang ikut wazan J& jika akhirnya

berupa huruf ro’ maka mayoritas ahli tamim juga
memabnikan kasroh seperti ahli hijaz, 4 karena lughot
mereka adalah membaca imalah, sedang memabnikan
kasroh sebagai lantara agar bisa dibaca imalah, seperti
lafadz =,L:ifa, :,Ll:..

* Asymuni Il hal.268-269
* Asymuni Il hal.269
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Lafadz yang ikut wazan Ju apabila dijadikan alam

mudzakkar maka tidak boleh dimabnikan kasroh, tetapi
dihukumi mu’rob ghoiru munshorif dengan ilat alamiyah
dan muannas maknawi (dengan melihat asalnya) atau
dihukumi munshorif.

2. PENGGUNAAN LAFADZ YANG IKUT WAZAN le
a)Dipergunakanm sebagai alam muannas
Seperti lafadz ¢i, ., Q. yang merupakan adal
(pindahan) dari lafadz ;- &G, 3305

b)Dipergunakan sebagai isim fiill amar dari fiil
tsulasi yang tam dan mutashorif, hal ini hukumnya

qiyasi
Seperti : J3  dari madli J3 (turunlah)

93 darimadlijw  (menyusullah)
¢) Dipergunakan sebagai masdar
Seperti : st> perpindahandarisiiss (turunlah)
d)Dipergunakan sebagai hal
Seperti : S el g Y3 iy Kuda-kuda itu berlari
ditengah jalan dengan berpencar (Auf bin Attiyah).
Lafadz % perpindahan dari a4z

e)Dipergunakan sebagai sifat yang selalu berstatus
sebagai munada untuk mencela orang perempuan
Seperti : f51:..3, S, f_&j

Contoh :
3wy  Hai wanita fasiq
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Semua lafadz yang ikut wazan JL» diatas hukumnya

dimabnikan kasroh.

3. ISIM GHOIRU MUNSHORIF YANG DINAKIROHKAN

[sim ghoiru munshorif yang memiliki dua ilat yang

salah satu ilatnya berupa ma'rifat, karena dijadikan alam
maka ketika dinakirohkan hukumnya menjadi munshorif,
hal ini berada pada tujuh tempat yaitu :

Alamiyah bersamaan tarkib mazji yang diakhiri
dengan lafadz <

Seperti: & ﬁ.w, 2

Ketika dinakirohkan diucapkan :

8o Sua L) Banyak Ma'dikariba yang kujumpai.
Alamiyah bersamaan ziyadah alif nun

Seperti: oG, ofie

Ketika dinakirohkan diucapkan :

23 ol U Banyak Usman kujumpai
Alamiyah bersamaan muannas selain alif (muannas
dengan ta’ atau dengan makna)

Seperti: a6, L35

Ketika dinakirohkan diucapkan:

Wl e O Banyak Aisyah yang kujumpai.
Alamiyah bersamaan ajamiyah

Seperti: i, )

Ketika dinakirohkan diucapkan :
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3 poa il L Banyak Ibrohim yang kujumpai.
e Alamiyah bersamaan wazan fiil
Seperti: 3, L2
Ketika dinakirohkan diucapkan :
&3 s L Banyak Ahmad yang kujumpai.
e Alamiyah bersamaan alif ilhaq
Seperti: b
Diucapkan: &% 1L, Banyak Artho yang

kujumpai.
e Alamikyah bersamaan udul

For B

Seperti: A=
Diucapkan : &3 i2 & Banyak Umar yang kujumpai.

Sedangkan isim ghoiru munshorif yang ilatnya bukan
berupa alamiyah baik dalam keadaan ma'rifat (dijadikan
alam) atau dinakirohkan hukumnya tetap ghoiru
munshorif, hal ini berada pada lima tempat yaitu :

1. Alif ta’'nis magshuroh atau mamdudah
Seperti: i, s

2. Washfiyah bersamaan ziyadah alif nun
Seperti: o5, olshs

3. Washfiyah bersamaan wazan fiil
Seperti: a3, >

4. Washfiyah bersamaan udul

Seperti: 35, .5

5. Sighot muntahal jumu’
Seperti: JLd, (a5
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¢ Isim ghoiru munshorif yang berupa isim manqush itu
I'robnya diberlakukan seperti I'robnya lafadz ,i;~

< Isim ghoiru munshorif ketika dlorurot syair atau tanasub
(keserasian dengan lafadz setelahnya) itu boleh
diberlakukan munshorif, isim munshorif (dalam keadaan
seperti diatas) terkadang diberlakukan ghoiru munshorif.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ISIM GHOIRU MUNSHORIF YANG MANQUSH
Isim ghoiru munshorif yang manqush itu I'robnya
seperti lafadz )~ ketika rofa’ dan jar ditanwin dan

alamatnya yang berupa dlommah dan kasroh dikira-
kirakan pada ya’ yang dibuang. Ketika nashob ditandai
fathah yang dlohir tanpa ditanwin, tanwinnya dinamakan
tanwin iwadl.

Contoh :

1. Lafadz 936 yang dijadikan nama wanita

[latnya alamiyah dan ta'nis
2. Lafadz /% yang dijadikan nama

Ilatnya alamiyah dan wazan fiil
Diucapkan : ¢35y #6 &ia Ini mbak Qodlin dan mas Yarmin
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tA A% &Y% Saya bersua mbak Qodlin dan mas

Yarmin
ey 2P e Saya melihat mbak Qodli dan

mas Yarmin

2.1ISIM GHOIRU MUNSHORIF DALAM KEADAAN
DLORUROT
Isim ghoiru munshorif ketika dlorurot syair atau
tanasub boleh diperlakukan munshorif (ditanwin dan
dijarkan dengan tanda kasroh).
Seperti :
a. Ketika dlorurot Syair
S S G Y H 0b  F J S aT
Renungkanlah kekasihku ! apakah dikau pernah melihat
wanita-wanita dalam sekedup yang berjalan diatas
gunung diantara tanah tandus mata air Aya’‘ab.
b. Untuk tujuan Tanasub
ey YOREl B (3 588 i )
Sesungguhnya kami (Allah) menyediakan bagi orang-
orang kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala-

nyala.
(Surat Al-Insan 04)

Begitu pula isim munshorif ketika dlorurot syair boleh
diberlakukan ghoiru munshorif, hal ini mengikuti Ulama’
Kufah, Imam Akhfasy dan Imam Ali Al-Farisi. Namun
mayoritas Ulama’ Bashroh tidak memperbolehkan.*5

* Asymuni Ili hal.275, lbnu Aqgil hal.154
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Seperti :
a, AT S5l 35 48 ) s
Diantara orang-orang yang dilahirkan mereka (suku
quraisy) adalah Amir, yang berbadan tinggi dan besar.
b. st 3 55 0 ya Bl TG e 080
Pak Hisun dan pak Habis tidaklah mengungguli pada

mirdas pada perkumpulan manusia. (Abas bin Mirdas
As-Shohabi)
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